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Prolog 


Alexa melingkarkan tangan ke leher Sam. Wanita dua 
puluhan tahun itu kelihatan ingin bermesraan lebih lama. Ia 
menyandarkan kepala di dada pria itu, kemudian 
merabanya penuh keinginan. Rasanya sudah lama dia 
merindukan dada bidang pria itu. Jika diingat kembali- 
sudah sepuluh tahun lamanya, mereka tak lagi bersentuhan. 


"Alexa," panggil Sam berusaha mendorong tubuh wanita itu 
menjauh. Kernyihan di keningnya seolah sudah menjadi 
pertanda bahwa dia tidak nyaman berdua bersama wanita 
lain di kamar hotel. "Walaupun begitu, aku tidak bisa." 


"Kita pasangan, Sam." 

"Apa kamu sadar sedang bicara dengan siapa?" 

"Ya, orang yang diharuskan bersamaku sejak baru lahir." 
Sam membuang muka. "Kamu sudah kelewatan." 


Alexa merasa jengkel karena ditolak. Dia perlahan 
menyingkir dari Sam. Sambil berkacak pinggang, dia 
mondar mandir disana dengan pikiran penuh. 


"Bagaimana bisa kamu membuat kesalahan seperti ini?" 
tanyanya melirik Sam setajam mungkin. 


Sam hanya bisa tertunduk dan menjawab, "Ini pilihanku." 


Alexa lagi-lagi mendekat. Lalu membelai wajah pria itu 
dengan jemari lembutnya. "Katakan padaku, kamu 
terpaksa'kan?" 


"Apa maksudmu?" 


"Kamu tahu'kan, semua hanya rekayasa, kamu dan Vivianne 
itu." 


"Tidak!" Sam memberikannya jawaban tegas. "Jangan berani 
berpikir seperti itu." 


Alexa mulai memandangnya sedih. la mengangguk seraya 
menjawab dengan suara halus, "tidak apa-apa, kamu pria 
yang normal, kebutuhan biologis pasti perlu. Jadi untuk 
meluruskan masalah ini, aku punya satu solusi." 


Seakan sudah paham makna yang tersirat di kedua mata 
wanita itu, Sam menggelengkan kepala. "Kamu tidak 
paham, Alexa, aku tidak menikahi Vivi karena ingin 
menuntaskan kebutuhan biologisku secara legal atau 
lainnya. Aku " 


"Sam " potong Alexa  melototinya. Dia ingin 
memperingatkannya kalau salah ucapan sedikit saja 
berakibat fatal nanti. Ia mulai meraba dada bidang Sam 
kembali. Jemari lentiknya begitu lincah merayu titik lemah 
seorang pria. 


"Intinya aku sudah punya anak- semua tidak sama lagi. Aku 
tidak mau " Sam terhenti karena tidak ingin membahasnya. 


Alexa menarik dasi biru Sam, memaksanya menuju tempat 
tidur. "Sam, kamu punya pilihan. Dengarkan aku, kita 
berbeda, kita sudah seperti suami-istri." 


"Hentikan khayalanmu." Sam melangkah penuh kepasrahan. 
"Aku akan keluar." 


Alexa menjatuhkan diri ke pinggiran ranjang tersebut. Ia 
terus menarik agar pria itu ikut berguling bersamanya. 
"Kamu terlalu ambisius dalam meraih keinginanmu, Sayang, 


ini bagus, tapi tak untuk jangka panjang, terlebih kalau 
istrimu tahu." 


"Diamlah, aku harus pulang, atau Vivi akan curiga padaku," 
kata Sam dengan ketus sambil menepis tangan Alexa. 
Setelah merapikan ikat leher tersebut, dia tergesa-gesa 
keluar dari kamar hotel. 


"Sam!" seru Alexa yang telah dilanda kekecewaan 
mendalam. "Terus saja bersandiwara! Oh peran suami yang 
baik" 


Sam hanya menggumam pelan, "aku tidak bersandiwara, 
Sialan." 


KKK 


01. Melanggar Janji 


Kata kebanyakan orang, tidak ada manusia yang sempurna. 
Namun Vivi merasa itu sedikit salah. Dia yakin suaminya 
begitu sempurna, setidaknya pria itu melebihi apapun yang 
ia harapkan dalam kehidupan berumah tangga. Dari mulai 
Kondisi fisik, hati, sampai kepribadian, sudah pantas 
menganggapnya sempurna. 


Pria itu bernama Samlo, orang yang ia kenal selama sepuluh 
tahunan dan kini telah menjadi suaminya semenjak tiga 
tahun belakangan. Suami terbaik yang pernah ia tahu. 
Selama ini hampir tidak ada orang yang sebaik Samlo di 
hidupnya. Dermawan, murah senyum, menyenangkan, 
humoris, tutur kata pun selalu halus. Selama sepuluh 
tahunan saling mengenal, ia tidak pernah mendengar satu 
kata kasar keluar dari mulutnya. 


Biasanya seseorang akan menunjukkan kebiasaan lain saat 
sudah menikah. Kebanyakan hal buruk, seperti malas 
bangun, tidak disiplin atau semacamnya, akan tetapi tidak 
dengan Samlo, dia memang sempurna. 


Vivi tidak pernah sekalipun mendengar suaminya 
mengeluh, apalagi bersedih. Padahal mereka sudah 
mengenal terlalu lama akan tetapi mengapa Samlo begitu 
sempurna? Selalu bahagia, ceria, dan menyayanginya 
sepenuh hati. 


Sejak kelahiran putra mereka hampir setahun silam, Samlo 
juga bertambah perhatian pada istrinya itu. Jadwal pulang 
kerjanya tidak pernah telat. Dia memilih menghabiskan 
malam dengan keluarga kecilnya ketimbang lembur di 
kantor. 


Selama empat bulanan, pria ini juga bangun lebih pagi demi 
membuat sarapan. Berdiri di depan meja dapur dengan 
kondisi sudah berkemeja rapi. Dia semakin ingin 
memperlihatkan bahwa dirinya adalah sosok suami idaman. 


Vivi berjalan masuk ke ruang makan dengan membawa bayi 
laki-lakinya. Wanita muda ini terlihat masih dalam balutan 
kimono sutra merah saga. 


"Kamu tidak perlu menyiapkan sarapan tiap pagi, aku jadi 
merasa bersalah tahu," kata wanita berambut hitam lurus 
sebahu itu. Dia berjalan mendekati meja makan. Setelah 
mendudukkan putranya di kursi bayi khusus, dia duduk pula 
di salah satu kursi. 


"Tidak masalah, kamu duduk saja dan biarkan aku membuat 
selai stroberi ini sebentar saja kok," kata Sam mengambil 
sekotak buah stroberi dari dalam lemari pendingin. 


la memanaskan sebuah wajan teflon di atas api kompor 
kecil. Kemudian memasak buah-buahan itu beserta bahan- 
bahan lain. Keahliannya memasak pun tidak perlu 
diragukan. Sekarang pertanyaannya, apa yang tidak 
dikuasai pria ini? 


Vivi merasa dunianya bak negeri dongeng, dimana ia sudah 
menikahi seorang pangeran dan kini kehidupannya akan 
selalu bahagia. Hampir tidak mungkin ada masalah berat 
yang menjerat mereka. Hubungannya dengan Sam juga 
sangat terbuka, tidak ada rahasia yang tersembunyi itu 
yang ia tahu. 


"Sudah siap selai kesukaanmu, Vivianne Cantik " Sam 
menaruh beberapa roti tawar di atas meja, lalu satu 
mangkuk selai buatannya. Tak lupa, dia juga sudah 
menyiapkan susu anaknya. "Dan ini untuk Elliot yang paling 
imut." 


Bayi itu sudah bisa memegang botol sendiri. Dia tersenyum 
pada Sam saat mulai Meminum susu. 


Sam duduk di samping sang istri. Sambil mengoleskan selai 
di rotinya, dia bertanya, "bagaimana dengan rencana makan 
malam kita nanti di restoran pilihanku, kamu mau'kan?" 


"Tentu saja," jawab Vivi tersenyun bahagia. Dia mengambil 
satu roti, lalu mengolesikan selai di atasnya. Aroma manis 
stroberi sukses membuat perut bergemuruh pelan. Apalagi 
ini buatan tangan Sam, rasanya akan lebih manis. "Apa ada 
hal yang ingin kamu rayakan?" 


Sam tersenyum jahil. "Rahasia dong, pokoknya kamu harus 
berdandan cantik pakai gaun yang sudah kubelikan 
kemarin." 


"Beneran tidak boleh bawa El?" tanya Vivi entah mengapa 
malah berdebar bak seorang remaja yang menanti kado 
pacarnya. Demi menghindari pandangan dari mata penuh 
pesona dari Sam, dia menatap Eliott yang masih meminum 
SUSU. 


Sam mengelus rambut anaknya. "Jangan, El kita titipkan 
saja pada Tante kamu, nanti'kan sampai malam aku 
berencana kita menginap di hotel saja." 


"Aku jadi penasaran, ada apa sih?" Vivi menatap kedua 
mata hitam suaminya, berusaha untuk membaca 
pandangan penuh cinta itu. "Hari ini bukan hari jadian kita, 
bukan anniv pernikahan kita juga, bukan hari-hari penting 
apalagi ulang tahun." 


"Bukan, Viv, ini hari Senin biasa, hari senin di bulan Mei 
biasa, aku cuma ingin menghabiskan waktu denganmu 
malam ini " 


"Karena?" 


"Rahasia, jangan berusaha mengulik kejutanku." Sam mulai 
menggigit rotinya,  mengunyahnya pelan dengan 
pandangan tetap tertuju pada sang istri. Sorot matanya 
sangat lembut, penuh cinta dan ketulusan seolah tidak ada 
kebohongan apapun. Apakah iya? 


Vivi membalasnya dengan senyuman. "Aku akan tampil 
cantik untukmu." 


"Kamu memang selalu cantik, Viv, walaupun baru bangun 
tidur begini, entah ini hanya karena aku terlalu cinta atau 
apa, rasanya kamu selalu bisa memikatku," kata Sam 
berniat menggodanya. 


"Gombal terus tiap pagi." Raut muka Vivi menjadi sedikit 
kemerahan. Meskipun sudah bukan seornag remaja, dia 
tetap tersipu. Segala ucapan halus yang keluar dari bibir 
sang suami mampu menghipnotisnya. Dia takluk dari awal 
pertemuan mereka, dia selalu tertegun untuk mengagumi 
sosoknya. 


Seorang pria berjiwa besar dan bertanggung jawab ini 
sudah menjadi suaminya. Setiap hari hanya rasa syukur 
yang terbesit dalam benak Vivi. 


Sam meraih telapak tangan kanan Vivi. Kemudian 
meremasnya lembut seraya berkata, "aku beruntung 
memilikimu, Viv. Aku sangat mencintaimu, dan makin hari 
rasanya semakin cinta." 


"Aku juga mencintaimu." 


"Aku tidak sabar melihatmu dalam balutan gaun itu nanti 
malam. Dan tentu saja, aku menantikan malam kita di 
hotel." 


Vivi tergelak pelan. "Kurasa kamu mengajakku berkencan 
pasti hanya karena stress masalah pekerjaan." 


"Stress? sejak kapan aku tertekan? aku suka pekerjaanku, 
Viv. Mana mungkin aku menghabiskan waktu dengan istriku 
hanya karena ingin melepaskan penat kerja." 


"Buktinya El tidak boleh ikut, seperti ngajakin Honeymoon 
saja," goda Vivi balas menggelitik telapak tangan suaminya. 


"Kamu bisa saja." Sam menarik tanganbya agar tidak 
semakin geli. Dia mengalihkan perhatiannya pada sang 
putra yang sudah meletakkan botolnya di atas meja. 
"Kayaknya El sudah kenyang mau bubur tidak?" 


Bayi itu berusaha menyentuh wajah sang ayah sembari 
melafalkan kata, "Wa " 


"Pa," ralat Sam. Dia mendekatkan wajahnya agar dibuat 
mainan oleh jemari mungil bayi itu. 


"Ma," balas El tersenyum. 


"'Pa'-nya mana?" goda Sam mencubit pipi kanan El 
selembut mungkin. la masih bersikeras mengajarkan 
sebutan sederhana pada anaknya."Pa pa." 


"Maaaa-" El kian keras mengucapkannya. 


Vivi tertawa mendengar mereka saling berkomunikasi. 
Tadinya dia ingin menggendong El untuk mandi, namun 
tiba-tiba terdengar bunyi ketukan pintu di depan. 


Makin keras makin keras. 


Tidak biasanya tetangga bertamu sepagi ini. Kemungkinan 
besar sanak saudara atau kenalan. 


"Sebentar, aku buka dulu, siapa tahu Tante datang walau 
kayaknya nggaj mungkin sepagi ini," kata Vivi segera berdiri 
dan berjalan keluar. Sementara Sam tetap sibuk menggoda 
bayi mereka. 


Kenyataannya yang berdiri di luar pintu depan bukanlah 
sosok Tante ataupun kenalan lain, melainkan seorang pria 
empat puluh tahunan bersetelan hitam. Orang ini tidak 
terlalu asing bagi Vivi, selama empat bulan belakangan, dia 
sangat mengenalnya. 


Pria ini mengaku bernama 


"Pak Harold?" sapa Vivi menyunggingkan senyuman palsu. 
Dia mungkin mengenalnya, tapi bukan berarti mengetahui 
asal usulnya. Selama ini ia sudah curiga, sebenarnya apa 
hubungan orang ini dan suaminya? 


"Pagi, Nyonya Adinata, maaf kalau terlalu pagi tapi apa 
suaminya anda sudah siap? saya menjemputnya," ucap pria 
bernama Harold itu menatap Vivi yang tentu terlalu seksi 
untuk mata tuanya. 


Vivi segera menutup kain atas dada yang longgar. Dia lupa 
kalau tidak sopan berkeliaran dengan kimono seperti ini. 
Kalau saja tahu tamunya Harold 


Sejujurnya, dia tidak suka dengan kedatangan pria ini yang 
menjemput Sam setiap minggu. Kalau diingat kembali, 
benar juga, sekarang hari senin hari dimana suaminya akan 
dijemput untuk pertemuan. Pagi hari, di hari senin, dengan 
orang yang sama. Mencurigakan. 


Vivi lantas berkata, "sebentar ya, saya panggilkan dia 
dahulu." 


"Tentu, Nyonya," sahut pria berparas ramah ini. Dia 
tersenyum aneh, lebar dan misterius seolah-olah ada tawa 
tersembunyi di baliknya. Terkadang Vivi tidak nyaman 
bicara dengan pria ini. 


Dia berjalan ke ruang makan dengan was-was. Entah 
mengapa sejak melihat orang itu, perasaannya jadi kalut. 
kebahagiaan menanti malam hari menjadi sirna. 


Sam masih menaruh perhatiannya pada El. Mereka kompak 
tertawa sambil bermain tepukan tangan. 


"Sam, aku sampai lupa ada yang menjemputmu, pantas aja 
kamu sudah siap berpakaian rapi," kata Vivi mengagetkan 
suaminya. 


Sam mengangguk. "Maaf ya, aku tinggal kerja dulu." Dia 
berdiri, mengecup kening El, kemudian berjalan mendekati 
istrinya. "Jangan lupa nanti " 


"Sebenarnya kenapa dia selalu menjemputmu tiap minggu? 
kamu bilang dia bukan atasanmu atau rekan kerja " Vivi 
bingung ingin mengutarakan isi hatinya. 


Sam mencium kening wanita itu sesaat. "Kan sudah 
kubilang Pak Harold itu karyawan di anak perusahaan 
tempatku bekerja, walau tidak satu area, tetap saja kami 
pada dasarnya rekan lagipula dia itu semacam Om bagiku." 


"Pertemuan apa?" 
"Kenapa tanya lagi? tentu saja pertemuan untuk pekerjaan." 
"Iya sudah. Hati-hati." 


Sam pergi dengan langkah cepat. Akibat keberadaannya 
yang menghilang dari ruang makan, El menangis. Anak itu 


memutar tubuh agar bisa melihat sang ayah. 
"Waaa-" rengek El. 


Vivi segera menggendongnya, lalu mengajaknya ke pintu 
depan. Sambil menepuk punggung El, dia merayu, "itu Papa 
kamu jangan nangis, Papa cuma kerja, Sayang, nanti pulang 
lagi." 


El mengarahkan kedua tangannya kepada punggung Sam 
yang menjauh. Semakin jauh sampai tidak terjangkau. 
Ayahnya sama sekali tidak menoleh, malah buru-buru 
menutup pintu. 


Tangisan kembali pecah. 


Sebenarnya Vivi tahu kalau lebih baik membawa El kembali 
ke kamar, tapi dia juga penasaran dengan sikap Sam. Dia 
mengintip tingkah laku aneh pria itu dari balik jendela. 


Sam dan Harold saling bercakap sebentar. Keduanya terlihat 
pergi keluar dari halaman depan menuju mobil hitam yang 
terparkir di seberang jalan. Mereka kompak memasang raut 
wajah tegang seakan ada peristiwa penting sedang terjadi. 
Selalu saja begini selalu saja setiap minggu. 


Dia pernah mengikuti mereka pergi, tapi entah kenapa jejak 
mereka menghilang. Mungkin kelihatannya tidak ada 
masalah serius, tapi firasat berkata lain. Seorang istri selalu 
memiliki firasat kuat tentang suaminya. Dan kali ini firasat 
buruk. 


Kata orang manusia itu tidak sempurna. Akan tetapi bagi 
Vivi, suaminya sudah pantas disebut sempurna. Fisik, hati 
dan kepribadian Sam sudah memenuhi kriteria pendamping 
hidup terbaik. Luar biasa baik tidak pernah berbohong 
ataupun melanggar janji. 


Seharusnya begitu, tapi semenjak pria bernama Harold itu 
datang, rasanya aneh, tidak wajar apakah benar suaminya 
itu sempurna? 


Dia mulai goyah. 


Apalagi setelah sepanjang sore, ia menunggu dalam balutan 
gaun malam hitam nan seksi, tapi sang suami tak kunjung 
pulang. Padahal bayi mereka sudah ia titipkan, jadi dia 
sudah siap berangkat. Sam masih belum datang. 


Makin malam dan malam. 


"Dimana dia ini?" tanya Vivi sembari memanggil nomor 
suaminya. Tidak aktif selama berjam-jam? 


Aneh. Dia melanggar janji? untuk pertama kalinya?, 
tanyanya dalam hati. 


Kata sempurna itu pun akhirnya retak. Memang benar kata 
orang, kesempurnaan pada seseorang tidak akan terbentuk 
selamanya. Ada sesuatu dengan "pertemuan" yang 
dimaksud itu. Setiap minggu ada saja hal membuat Sam 
telat. Masalahnya sekarang sudah sangat larut. 


la khawatir. Apa jangan-jangan Sam terjebak masalah? 


Dan ponselnya pun bergetar saat sudah pukul delapan 
malam. Sebuah pesan suara dari Sam masuk. Saat diputar, 
pria itu terdengar menjelaskan situasi: 


"Sayang, aku minta maaf, maaf banget telat mengabari 
pertemuannya ternyata sampai tengah malam nanti, maaf, 
kita akan jadwal ulang saja, kamu jangan ngambek ya Kamu 
tidur duluan saja, kemungkinan aku akan menyewa kamar 
hotel dan besoknya langsung kerja, jadi kita bertemu besok 
sore ya. Aku mencintaimu." 


"Aku harus ke kantornya besok," ucap Vivi mematikan 
ponselnya. Kecewa, cemas sekaligus takut. Pertemuan kerja 
apa yang sampai menyita waktu suaminya sepanjang hari? 
makin lama orang bernama Harold itu terdengar berbahaya. 
Apa yang terjadi di antara mereka? kemana suaminya 
dibawa? 


a 
NOTE: 


Gimana suka bagian pertamanya? Kalau suka 
tambahkan saja ke library, tapi jangan lupa FOLLOW 
AUTHOR ^^ 


02. Berbohong 


Semalam tidak bisa tidur tenang, paginya pun masih 
gelisah. Mungkin kejadian ini terkesan sepele, namun tidak 
bagi Vivi. Dia memang tidak ingin memperbesar masalah 
hanya karena jadwal makan malamnya ditunda, hanya saja 
ada yang ganjil. 


Tidak pernah sekalipun Sam bersikap melanggar janji 
selama ini. Dia tidak mungkin berjanji Kalau tahu 
kemungkinannya batal. Jadi pasti pertemuan kemarin ada 
kejadian tidak terduga, bukan? 


Pemikirannya tidak tenang hingga sudah selesai berbenah 
diri. Atasan blus hijau muda, bawahan celana panjang. 
Setelah yakin cukup sopan, dia pergi ke rumah tantenya 
dengan menggunakan taksi. 


Perumahan yang dia tinggali bersama Sam termasuk 
kawasan padat penduduk. Kebanyakan penghuninya 
pekerja sehingga cukup sepi saat jam-jam kerja seperti 
sekarang. Hanya ada anak-anak kecil yang berlarian dengan 
penjagaan suster mereka. 


Vivi tersenyum saat melihat semua itu membayangkan 
anaknya sendiri yang akan tumbuh besar. Tanpa terasa El 
sudah sudah bisa merangkak, hampir bisa bicara, sebentar 
lagi dia akan bisa berjalan dan berlari. Ia ingin pertumbuhan 
itu akan selalu diamati olehnya maupun Sam, kecuali kalau 
pria itu sedang ada masalah. 


Jadi apakah pria bernama Harold itu membawa masalah? 
bagaimana jika dia menyuruh suaminya melakukan sesuatu 
yang buruk? terlebih Sam bekerja di perusahaan utama, 


apakah ada rahasia di antara mereka? atau dianya saja yang 
terlalu banyak pikiran? 


Pemikiran buruk itu mengerak di otak Vivi sejak dia 
mengenal pria bernama Harold. Dia sampai baru sadar kalau 
sudah tiba di kediaman sang tante. 


Setelah turun dari taksi, dia memperhatikan sekitar. la tak 
pernah suka kawasan rumah pinggir jalan raya , tidak baik 
untuk merawat seorang anak kecil. Makanya dia sedikit was- 
was saat menitipkan bayi disini. Walau dia percaya pada 
penjagaan tantenya. Hanya masalah waktu saja kalau El 
merangkak keluar rumah, melewati teras halaman lalu jalan 
raya. 


"Pagi banget datangnya, Viv?" sapa seorang wanita yang 
membukakan pintu. Tubuh langsingnya masih terbungkus 
pakaian senam. 


Vivi masuk ke dalam rumah. "Apa El rewel, Tante Via?" 


"Pasti, tante kuwalahan sampai tengah malam untuk 
menidurkannya beruntung sekali om kamu tidak di rumah, 
dia bisa nangis darah kalau dengerin anakmu jerit-jerit," 
sahut Tante Via itu sembari menyunggingkan senyuman. Dia 
memang hanya berniat bergurau saja. 


Vivi menyesal. "Maaf, Tante, dia memang tidak terbiasa 
lepas dariku atau Sam." 


Tante Via mengajaknya masuk ke ruang tengah. Dia tertawa 
pelan karena Vivi yang menganggap serius candaan 
barusan. "Tidak apa-apa, sesekali kamu memang harus 
menitipkannya agar bisa berduaan dengan suamimu. 
Bagaimana tadi malam? sukses? Sam memberimu apa? 
kalung berlian?" 


Vivi tidak menjawab. Dia terdiam hingga duduk di atas sofa 
ruang tengah. Pandangan matanya tertuju pada layar 
televisi dinding yang menayangkan rekaman senam. 


Tante Via sengaja mengecilkan volume rekaman itu. la 
duduk di samping Vivi, menatapnya lekat-lekat. 


"Ada apa?" tanyanya penasaran. 


Vivi berusaha tidak menunjukkan kekecewaan. "Nggak jadi, 
katanya Sam baru nanti sore pulang. Kami jadwal ulang." 


"Oh" Tante Via mengerutkan dahi. "Tumben?" 


"Entahlah, dia ada pertemuan kerja." Vivi tidak yakin 
dengan jawabannya sendiri. Dia tidak tahu pertemuan apa 
yang dimaksud, tapi Sam bilang kerja ya, pasti kerja'kan? 


"Jangan kecewa begitu, baru juga sekali Om kamu bahkan 
sering banget ingkar janji," ucap Tante Via membelai 
pundak keponakannya dengan lembut. Niatnya mungkin 
menenangkan, tapi perkataannya malah mengundang 
Keprihatinan. 


"Tante, kalau Om banyak ingkar janji marahin sajalah, biar 
dia tidak kebanyakan di luar kota." 


"Namanya juga kerja, Viv. Iya dulu, dia harus sering di 
rumah demi anak-anak, tapi sekarang sepupu kamu sudah 


kuliah semua dan jarang pulang, jadi Tante tidak terlalu 
mempermasalahkan kerjaan Om kamu." 


"Tante nggak pernah khawatir?" 
"Khawatir? kenapa? wanita idaman lain?" 


Vivi menggeleng cepat. "Bukan itu maksudku." 


Tante Via tertawa. "Tidak pernah. Hubungan yang langgeng 
itu dijalin dengan komunikasi yang baik, Viv. Walau 
kelihatannya Om kamu jarang pulang, nggak peduli gitu 
tapi kami sering berkomunikasi kok." 


"Ya mungkin Tante kesepian di rumah sendiri. Aku'kan cuma 
tidak rela kalau Tante kecewa." 


"Tante ini sudah menikah dua puluh tahun, Viv. Kayaknya 
kamu ini yang pengen curhat " Tante Via menahan tawa 
melihat ekspresi Vivi yang terlalu jelas masih memikirkan 
suaminya. "Kenapa? kamu takut suamimu mulai punya 
wanita idaman lain?" 


"Ya enggaklah, Tan," bantah Vivi serius mengatakannya. Dia 
sama sekali tidak pernah berpikir Sam memiliki wanita lain. 
"Hanya karena dia menunda janji untuk pertama kali bukan 
berarti aku langsung curiga dia main belakang tidak." 


"Terus? kenapa masih kepikiran?" 


"Aku khawatir dia dimanfaatkan orang untuk melakukan 
sesuatu yang buruk." 


"Maksud kamu?" 


"Sudah beberapa bulan belakangan, Sam berhubungan 
dengan pria yang tidak jelas bagiku oke, aku kenal, cuma 
sebatas namanya, kata Sam dia ibarat om-nya karena ranah 
Kerja mereka satu inti perusahaan." 


"Terus?" 
"Tapi Tante, sejak pria itu datang, dia terus menjemput Sam 


setiap hari senin pokoknya setiap minggu, tidak pernah 
tidak, mereka bilang melakukan pertemuan kerja. Aku 


pernah mengecek jadwal kerja Sam di hari senin yang 
kudapat dari sekretarisnya, Sam memang kerja hari itu." 


"Terus?" 


"Tapi Tante, setiap minggu itu pula, Sam selalu telat pulang 
iya memang mengabariku, tapi makin lama makin telat, dan 
puncaknya semalam dia malah belum pulang." 


"Terus?" 


"Tante, dia bersikap aneh karena pertemuannya dengan pria 
itu. Jadwal kerja normal Sam di perusahaannya hanya 
sampai jam empat kalaupun ada tugas di lapangan hanya 
sampai jam tujuh malam." 


Tante Via memahami kekhawatiran keponakannya. 
Bukannya ikut cemas, dia malah lega. "Entah mengapa 
akhirnya Tante yakin kalau suamimu itu manusia." 


"Maksud Tante?" 


"Pria itu butuh waktu bersantai setelah kerja, Viv, itu bagus 
untuk mereka. Sam itu menurut Tante terlalu apa ya robot 
mungkin, dia seperti diciptakan untuk melayani seseorang." 


"Apaan sih Tante?" 


"Kamu sadar tidak sih, Sam hampir tidak pernah 
menunjukkan sikap tidak setuju kalau kita sekeluarga 
sedang jajak pendapat. Dia terlalu penurut, Viv, tapi 
sekalipun begitu dia punya aura wibawa." 


"Dia memang begitu." 


"Dan dia tidak pernah kecewa tidak pernah takut, tidak 
pernah sedih tidak pernah menolak makanan apapun, 


pemberian dan sebagainya." 
Vivi sendiri tidak bisa menjawabnya. "Em " 


"Tante merasa selama ini dia terlalu keras pada dirinya, dia 
terlalu memanjakan orang sekitarnya, jadi kenapa kamu 
malah bersikap tidak adil hanya karena dia mungkin 
bermain billyard dengan pria itu satu malam?" 


"Tapi Tante " 


Tante Via memotong, "Viv, Tante paham kamu cemas 
mungkin om-om itu membawa pengaruh buruk, Sam bukan 
anak-anak, kecemasanmu tidak berdasar." 


Giliran Vivi memotong perkataannya, "bisa saja dia 
menyuruh Sam melakukan sesuatu, mengkhianati 
perusahaan atau lainnya, aku tidak mau suamiku terjebak 
masalah serius yang nantinya berurusan dengan hukum." 


"Bagaimana mungkin kamu berpikir sejauh itu? kalau 
seandainya yang mengajak Sam keluar tiap minggu itu Om 
kamu, masa iya kamu masih berpikiran seperti itu?" 


"Orang itu mencurigakan, Tante. Tiba-tiba datang dan Sam 
menganggapnya seperti Om sendiri? aku mengenalnya 
selama sepuluh tahun dan aku tidak kenal orang itu." 


"Kamu terlalu khawatir, Tante yakin pria itu cuma 
kenalannya di masa lalu, karena kerja di tempat yang sama, 
mereka jadi punya waktu untuk mengobrol lebih banyak." 


HI Aku " 


"Kirain ada apa, takutnya Sam keluarnya sama perempuan 
ternyata Om-om, kamu ini ngagetin aja." Tante Via tertawa 
pelan untuk mencairkan suasana yang tegang. Dia 


membelai pundak Vivi sekali lagi, lalu menasehati, "jangan 
curiga berlebihan, Sam itu baik, terlalu baik, dan pantas 
untukmu, kamu juga sama baiknya." 


Vivi memaksakan sebuah senyuman. Ucapan Tante Via 
sangat masuk akal, tapi kekhawatirannya tidak akan sirna 
sebelum tahu sebenarnya apa yang mereka bicarakan. 
Apakah sebatas obrolan layaknya paman dan keponakan 
atau hal lain yang menyangkut perusahaan? 


"Tante, aku boleh nitip El sebentar dan pinjam mobilnya? 
aku mau mengajak Sam makan siang bareng nanti," 
ucapnya kemudian. 


Tante Via mengangguk. "Silakan, begitu dong,cajak makan 
siang, siapa tahu dia makin semangat kerja. Udah kamu 
hubungi?" 


"Tadi sih udah aku chat, cuma belum dibaca " Vivi 
memeriksa ponselnya, masih tidak ada tanda-tanda Sam 
membaca pesannya. " sampai sekarang." 


"Beri saja kejutan." 


"Itu rencanaku, tapi Tante tidak keberatan menjaga El lebih 
lama'kan?" 


"Jelas tidak, anakmu itu sudah seperti monster cilik, Tante 
suka yang garang-garang begitu. Kok bisa ya, orangtuanya 
kalem, anaknya bringas?" 


"Tante bisa aja." 


Mereka tertawa terbahak-bahak. 
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03. Berbohong 


Vivi berangkat dari rumah Tante Via sekitar pukul sebelas. 
Jam makan siang suaminya adalah dua belas. Dia 
mempersiapkan diri jika terjebak kemacetan dan benar saja, 
selama setengah jam dia berada di tengah jalan. 


Dulu dia sering sekali mengantarkan bekal makan siang 
untuk suaminya. Namun sejak kelahiran El, kegiatan itu 
mulai ditiadakan. Itupun atas permintaan Sam yang tidak 
mau membebaninya. 


Begitu tiba, Vivi masuk ke dalam ruangan suaminya. Dia 
berjalan memperhatikan sekitar, Sudah lama tidak 
mengunjungi tempat ini dekorasinya masih sama. Di atas 
meja masih ada potret pernikahan mereka yang 
membahagiakan serta satu potret lagi saat El baru lahir. 


Pintu dibuka oleh Sam. 


"Viv?" panggilnya sembari masuk ke ruangan, lalu 
menutupnya rapat. Dia tidak menampakkan rasa terkejut 
sedikitpun. Berbeda dari kemarin, dia memakai setelan jas 
dengan dalaman kemeja putih baru serta dasi biru terang. 


Vivi menoleh. Tanpa basa basi, dia mengajak, "hai, ayo kita 
makan siang." 


"Kenapa mendadak sekali?" 


"Aku mengabarimu, tapi kamu nggak membacanya, jadi ini 
kejutan." 


"Kamu marah ya?" 


"Gara-gara kemarin? tidak kok, aku cuma ingin mengobrol 
saja denganmu, aku dari kemarin khawatir aku takut kamu 
Kenapa-napa." 


"Aku bilang'kan bekerja, tidak ada masalah sebenarnya." 


"Makan siang?" Vivi bersikeras mengatakan itu. "Kita bahas 
sambil makan." 


Sam mengangguk saja. "Iya, kebetulan aku belum makan, 
ayo ke restoran depan saja, biar tidak kejauhan." 


"Tentu." 


Mereka berjalan keluar bersama. Tidak ada satupun yang 
berbicara selama menuju restoran. Lokasinya memang 
dekat, tidak perlu menaiki kendaraan, cukup berjalan kaki 
menyebrang jalan, dan masuk ke tempat itu. 


Sam mulai terlihat tidak nyaman. Dia menyesal untuk 
pertama kalinya, dia menunjukkan sisi takut. Tidak pernah 
sebelum ini, dia mengecewakan siapapun, apalagi Vivi. 
Meski wanita itu tidak mengatakan kalau kecewa, dia yakin 
ulahnya semalam menyakitkan. 


Mereka duduk di meja dekat jendela. Kenangan masa 
berpacaran tanpa sengaja menghinggapi keduanya. Tidak 
heran, restoran ini pernah dijadikan tempat makan siang 
berdua. 


"Rasanya seperti nge-date lagi," gurau Vivi berusaha untuk 
membuat kesan kalau tidak sedang marah. Dia hanya ingin 
memastikan Sam baik-baik saja. 


Setelah memesankan makanan untuk mereka, Sam baru 
merespon, "harusnya tadi malam ya." 


"Aku sungguh tidak kecewa kok, lagian'kan bukannya batal, 
tapi ditunda." 


"Tetap saja, aku minta maaf, aku juga tidak bisa memeriksa 
ponselku dari kemarin, jadi agak sulit menghubungimu." 


"Kamu ngira aku datang untuk marah-marah ya? aku cuma 
cemas kukira pria itu mengajakmu ngapain gitu?" 


"Ngapain?" Sam tersenyum sedikit. Dia mulai tenang 
setelah tahu kalau istrinya hanya cemas. "Kami hanya 
kelewatan membahas proposal kerjaan, Sayang, sebenarnya 
ya pasti lama, kamu tahu sendiri kalau sudah meeting itu 
banyak sekali yang harus dibahas. Apalagi kalau terjadi 
penurunan daya beli produk." 


"Oh." Vivi mengangguk paham. 


"Kamu ngira aku ngapain? hura-hura di klub malam? tidak 
mungkin'kan?" 


"Em" Vivi masih tidak menjawab. 


Sam mengangguk. "Pasti Tante kamu ngira aku main billyard 
dengan Pak Harold." 


"Iya begitulah, kalau cuma begitu sih, ya tidak masalah 
kok." 


"Kamu mengenalku, Viv, aku tidak mungkin melakukannya, 
percayalah, hidupku hanya untukmu." Sam menyentuh 
telapak tangan istrinya. 


Vivi tersenyum sambil mengelus tangan itu pula. "Aku 
tahu." 


"Kukira kamu mengintrogasi sekretarisku tadi, lalu 
menungguku kembali dari meeting dan memarahiku," gurau 
Sam menahan tawa. 


"Aku bukan ibu-ibu yang mengomeli anaknya yang main 
terus tak pulang," ucap Vivi menggodanya, "jangan tegang 
gitu deh." 


"Oh iya, kenapa tidak ngajak El? mana dia?" 


"Di rumah Tante, mana mungkin aku membawanya? kalau 
nangis di kantormu bagaimana? dia suka jerit kalau kamu 
tinggal." 


Sam tertawa mendengarnya. "Sepertimu dulu, ngambek 
kalau kutinggal pulang." 


"Masa sih, tidak ingat." Vivi memalingkan pandangan tidak 
ingin mengingat masa lalunya. Dia tersadar kalau dulu 
terlalu cinta pada Sam, jadi terkesan terlalu menempel. 


"Dan, Sayang, kamu kemari naik apa? taksi?" 
"Mobilnya Tante." 

"Kamu pinjam Tante kamu?" 

"Iya sekalian, masa pinjam tetangga." 

"Kamu mau mobil sendiri?" 

"Tidak perlu." 

"Aku belikan." 


Vivi menggeleng cepat. Dia menegaskan pada suaminya itu, 
"tidak, jangan buang-buang uang, kita sepakat nabung buat 
beli rumah yang lebih luas dengan kolam renang pribadi." 


Sam tergelak kembali. "Tentu. Sebenarnya kalau kamu mau 
mobil tidak masalah, rumah itu urusanku." 


Vivi tetap menggeleng. "Tidak perlu mobil, aku hanya ingin 
rumah untuk kita sendiri." 


"Baiklah." 


"Jadi tidak sabar ingin pindah dari rumah Papa itu, dari kecil 
berada disana membuatku bosan." 


"Tapi itu tempat kenangan kita loh, dan kenangan 
orangtuamu. Kamu tidak akan menjualnya'kan?" 


"Tidak. Pindah rumah bukan berarti jual rumah." 
Sam tersenyum tipis. 


Mereka pasangan yang romantis. Dua-duanya saling 
mencintai, pengertian dan khawatir. Bagi Vivi, Sam memang 
segalanya. Perkataan manis pria ini bak sebuah kejujuran 
mutlak. 


Wanita ini pulang dengan perasaan lega. Setidaknya sang 
suami baik-baik saja. Mungkin ucapan Tante Via memang 
benar. Pria bernama Harold itu hanya sebatas rekan kerja 
sekaligus paman bagi Sam. Jadi tidak masalah kalau mereka 
terlalu lama bersama. 


Harusnya 


Namun bagaimana jika pria itu adalah sebuah alibi? 
bagaimana jika sebenarnya ada rahasia lain di balik 
kedatangannya tiap minggu? dia menjemput suaminya 
untuk dipertemukan dengan orang lain? 


Vivi nyaris menampar dirinya sendiri saat memikirkan hal 
buruk seperti perselingkuhan. Itu hal terbodoh yang pernah 
dia tahu. Tidak mungkin, sekalipun wanita itu secantik 
bidadari, Sam tidak akan pernah berpaling darinya. Satu hal 
yang pasti, dia menikahi Sam karena dia yakin pria itu 
berbeda. Akan tetapi hati orang, siapa yang tahu? 


Apalagi setelah wanita ini menemukan bekas struk 
pembelian donuts dalam dua porsi di kafe terkenal, tepat 
sejam sebelum makan siang dengannya tadi. Padahal Sam 
jelas berkata belum makan siang, ini'kan jelas sudah makan. 
Bukankah itu artinya dia berbohong untuk pertama kali? 


Namun anehnya, benda itu ada di saku jas. Sejak kapan 
Sam menyimpan sampah kertas di saku? apakah tidak 
sengaja? atau ini cuma membelikan seseorang? 


Tidak ada pilihan lain, Vivi segera memeriksa kontak 
ponselnya. Jemarinya terhenti di nama kontak: Detektif 
Swasta Manuel 
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04. Menyembunyikan 
Detektif Swasta Manuel. 


Sebenarnya Vivi tidak berminat meminta jasa orang ini. 
Namun mau bagaimana lagi, dia khawatir suaminya 
terjebak masalah. Dan kalau bisa pemikiran tentang 
selingkuh ini segera pergi karena tidak mungkin. 


Sekali lagi, tidak mungkin 


Ini Sam bukan orang lain. Sam memang pria normal, pasti 
tertarik wanita lain, tapi kalau menduakan dirinya tidak 
mungkin. Kesetian Sam sudah sangat dipercaya. Setidaknya 
selama ini apakah mungkin Sam bosan padanya setelah 
mereka memiliki anak? 


Vivi tidak bisa berhenti berpikir buruk. Padahal tidak ada 
masalah apapun. Dia juga tidak lupa merawat tubuh agar 
Sam tidak bosan menatapnya. Jadi tidak ada alasan Sam 
berkhianat, bukan? 


Karena terlalu kepikiran, ia sampai tidak fokus menceritakan 
masalahnya pada pria yang ada di hadapannya. 


Nyonya, perselingkuhan itu lumrah apalagi kalau pasangan 
yang baru punya anak, pria akan selalu suka gadis muda, 
ucap pria tiga puluh tahunan yang punya tatapan malas. 
Dia duduk bersandar di kursinya bak seorang bos. Tata 
krama yang buruk meskipun ada klien yang duduk di 
depannya. 


Maaf. Vivi tersinggung. Saya masih muda, dan Sam 
mencintai saya, jadi dia tidak akan semudah itu jatuh cinta 
lagi. 


Saya hanya bersikap terbuka pada anda. 


Vivi berusaha menyangkal keresahan hatinya. Sebenarnya 
saya tidak ingin anda menyelidiki apakah dia selingkuh atau 
tidak cukup selidiki saja setiap senin dia ngapain dengan 
pria bernama Harold itu. 


Saya paham, Nyonya, banyak wanita yang memang tak 
percaya suami sempurnanya itu selingkuh anda bukan satu- 
satunya yang kemari dengan meminta bantuan untuk 
memata-matai pasangan. 


Vivi menyesal berada di tempat ini. Rasanya semua ucapan 
pria ini terdengar putus asa. Mohon bantuannya. 


Tentu, target bernama Samuel Adinata, usia dua puluh enam 
tahun, sahut detektif itu sembari memperhatikan foto Sam 
yang ada di atas mejanya, apa mungkin suami anda terlibat 
masalah internal perusahaan? 


Kalau saya tahu saya tidak disini. Suami saya tidak mau 
bercerita apapun, tapi saya tahu itu mencurigakan. 


Ada kemungkinan kalau begitu, suami anda mungkin 
berselingkuh, atau dia sedang terlibat urusan kerja yang 
menjerumuskan 


Maksudnya? Vivi tidak yakin menyerahkan masalahnya 
kepasa pihak ketiga sepertinya. 


Pria itu tidak ingin membahas lebih lanjut. Dia hanya 
berkata, saya punya pilihan paket jasa saya dan biaya lima 
puluh persen harus dibayar dimuka dengan uang cash, 
tidak menerima transfer, bagaimana? 


Baik, terserah, tapi saya peringatkan Vivi merasa resah 
sekali, entah mengapa suami saya dan pria itu tidak bisa 


dikejar, saya pernah 


Pria itu menyela, jangan khawatir, saya dan rekan saya 
sangat lincah. Kami bahkan tidak akan sampai bisa terlibat 
polisi atas tindakan penguntitan 


Oh oke. Vivi masih ragu. 


Bagaimana mungkin dia percayakan masalah serius pada 
orang yang tidak punya semangat hidup? apakah pria ini 
terlalu malas mendengarnya curahan hatinya tadi? atau 
karena terlalu sering menangani masalah yang sama malah 
jadi semakin bosan? 


Hasil penyelidikannya minggu depan, Nyonya, datanglah 
hari selasa. Sebaiknya anda tidak usah banyak pikiran, 
cukup lakukan senam atau yoga dan jaga anak anda. 


Tentu. 


Hari demi hari berlalu dengan cepat. Sam belum 
menentukan lagi jadwal makan malam romantis dengan 
sang istri. Dia beralasan lebih baik menunda hingga bulan 
depan karena harus memesan ulang tempatnya. Vivi sama 
sekali tidak keberatan. 


Tidak ada masalah menimpa mereka seolah-olah dunia 
hanya milik bertiga. Keberadaan El membuat Sam betah 
berada di rumah. Hal ini membuat Vivi sedikit meragukan, 
apakah salah mencari tahu rahasia suami seperti ini? 


Setiap pagi sarapan selalu terhidang, selai aneka buah 
disiapkan oleh Sam. Dia tidak pernah mengeluh kelelahan 
atau semacamnya. Bekerja, pulang, dan membantu Vivi 
menyelesaikan urusan rumah tangga. Terkadang sampai 
membantu mencuci pakaian. 


Vivi terbuai kembali akan rumah tangganya yang bak dunia 
fantasi. Ketika malam tiba, mereka akan menonton acara 
televisi di ruang tengah bersama El. Hanya mereka bertiga. 


Kamu akhir-akhir kelihatan muram dan lelah, kenapa tidak 
mengambil cuti saja, Sam? Vivi menatap suaminya yang 
sedang mengupas apel di atas meja. Kamu bisa di rumah 
bersama El. 


Muram? kapan aku pernah muram? tanya balik Sam sambil 
tersenyum manis. Dia memberikan irisan apel itu pada 
anaknya. yang ada kamu itu tiap hari seperti grogi, ada 
apa? 


Vivi berusaha membaca jalan pikiran suaminya. Itu 
pertanyaan atau sindiran? masalahnya suaranya begitu 
lembut dan perhatian, sorot matanya pun tak terkesan 
sedang menyelidik. Apakah Sam tahu dia sedang menyewa 
jasa orang untuk mencaritahu kegiatannya? 


El menjilati irisan apelnya. Tarikan tangannya yang 
membuyarkan lamunan Vivi. Ma~ 


Ini hari senin dan aku tidak terlambat pulang tambah Sam 
sembari menyuapi wanita itu dengan irisan apel, kan? 


Aku tidak curiga kok. Vivi memakan irisan apel itu dengan 
sikap grogi. Wanita ini adalah pembohong yang paling 
buruk. Semakin mulutnya berkata bohong, semakin jelas 
salah tingkahnya. 


Ya sudah, yang penting jangan percaya orang begitu saja. 
Sam mengatakan hal itu dengan nada rendah dan sedikit 
tak suka. Dia seolah sudah tahu apa yang diperbuat sang 
istri. 


Tidak ada pembicaraan lain setelah itu. 


Dan Vivi kian sadar suaminya itu menyembunyikan sesuatu. 
Kemungkinan berbahaya karena tidak ingin dia tahu. 
Semalaman ia tak sanggup menutup mata. 


Menunggu hari Selasa 
Hari ini jawabannya akan diketahui. 


Detektif itu sudah pasti mendapatkan hasilnya. Akan tetapi 
pria itu bukannya bangga, namun malah semakin suram. 
Wajahnya ketakutan saat melihat Vivi datang ke kantor 
sederhananya. Padahal dia sedang berberes untuk pindah 
kenapa wanita ini datang terlalu cepat? 


Dengar, Nyonya, saya tidak punya kabar apapun untuk 
anda, uang anda saya kembalikan katanya langsung pada 
intinya. Dia melemparkan amplot coklat berisi uang ke arah 
sofa. Saya akan pindah kota mencari tempat baru, disini 
sepi klien. 


Maksudnya? aku menunggu seminggu untuk mendengarkan 
omong kosong itu? Vivi tidak terima. Dia yakin melihat 
gelagat aneh pria itu, seperti takut, cemas dan tidak mau 
tahu lagi. Apa yang terjadi? 


Detektif itu meninggalkan kardus berkasnya di atas meja. 
Lalu berbalik ke arah wanita itu. Dengan nada tidak sopan, 
dia berkata, sekarang pergi saja aku tidak mau kau ada di 
sini lagi, suamimu akan menerorku, kau harusnya bilang 
kalau punya suami gila. Dia langsung tahu kalau diikuti dan 
malah balas mengikutiku. 


Maaf? meneror? mengikuti? Vivi tidak percaya mendengar 
kalimat jahat itu. Seumur hidup baru kali ini dia mendengar 
ada orang menyebut suaminya gila. 


Tapi aku bisa memastikan satu hal padamu, suamimu tidak 
berselingkuh kemungkinan pernah, cuma tidak lagi, 
entahlah, dia orang yang rumit, sisanya cari tahu sendiri 
Pria itu mengangkat kardusnya. Kemudian berjalan keluar 
dari ruangan itu dengan langkah cepat seolah sedang 
dikejar waktu. Sampai jumpa, anggap kita tidak pernah 
bertemu. 


Apa ini karena ancaman suamiku? teror apa? setidaknya 
katakan, apa yang terjadi, kenapa mendadak Vivi 
mengejarnya, tapi terhenti setelah detektif itu memberikan 
tatapan mengancam. 


Dia pun terdiam sendirian di tengah ruangan tua ini. 
Jantungnya berdebar kencang. Tidak yakin sedang 
ketakutan atau cemas belaka. Akan tetapi sikap aneh pria 
itu membuatnya semakin yakin Sam ternyata 
menyembunyikan sesuatu. Tidak mungkin mendadak pria 
asing itu pergi begitu saja. 


Selingkuh? pernah selingkuh? tidak mungkin ucapnya 
serius, omong kosong. 


Saat dia ingin keluar dari kantor itu, mendadak ada langkah 
kaki yang mendekat. Seorang pria seusianya datang dan 
berhenti di ambang pintu. 


Siapa? Vivi waspada. Meskipun kantor ini ada di pinggir 
jalan, tapi kalau langkahnya sudah dihadang orang 
misterius dia tetap harus memikirkan rute pelarian. 


Pria itu berkemeja biru rapi itu tersenyum ramah. Nama 
Saya Vincent, rekan dari detektif itu. 


Terus? 


Langsung saja, Nyonya, jika anda memberikan saya lima kali 
lipat dari total biaya detektif itu saya akan memberitahukan 
satu hasil penyelidikannya. 


Lima kali lipat? mau memeras ya? 


Terserah ucap pria itu mendekati Vivi sembari memberikan 
kartu namanya, hubungi saja kita atur pertemuan. 
Pelayanan saya sangat memuaskan, dijamin aman dan 
terpercaya. 


Vivi mengambil kartu nama itu, lalu segera pergi keluar dari 
sana. Dia masih takut dengan pandangan menyeluruh dari 
Vincent. Makin hari, pria hidung belang sepertinya makin 
membludak. 


Pada akhirnya pulang dengan kosong. Sudah ia duga, 
mempercayai detektif swasta seperti pria tadi adalah 
kesalahan. Kini rasa ingin tahunya malah semakin 
membesar. 


Mengapa detektif itu malah pindah kantor? lalu apa 
maksudnya Samuel pernah selingkuh? tidak bertanggung 
jawab pergi meninggalkannya dengan rasa penasaran 
begini. 


Tidak mungkin Sam melakukan hal seperti itu. Masalah yang 
ingin dia ketahui hanyalah kegiatannya selama hari senin, 
bukan perselingkuhan. Namun kenapa detektif tadi malah 
membahas itu? 


Makin lama makin rumit. 


Tidak ada pilihan lain. Dia sendiri yang harus membicarakan 
ini dengan Sam. 
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05. Sunyi 
Sunyi. 


Makan malam yang sunyi, tidak biasanya mereka setegang 
ini dalam satu meja. Bahkan sampai tidak mengajak EIl 
untuk makan bersama. 


Sam memandangi istrinya. Kamu nyewa detektif untuk 
memata-mataiku ya senin kemarin? tadinya aku tidak ingin 
membahasnya tapi kamu tadi pagi menemuinya lagi. 


Bagaimana dia tahu?, itu satu-satunya hal yang terlintas di 
benak Vivi. Dia yakin kalai detektif yang dia pilih adalah 
yang terbaik, itupun saran dari orang terdekat. 


Sam Vivi menunjukkan raut wajah tidak enak. Aku 
bukannya curiga, aku hanya khawatir. Bohong jelas, dia 
ditimbun rasa curiga sekarang. 


Kamu berlebihan, Viv. 
Aku Vivi takut. 


Kukira kamu sudah percaya padaku, makin lama kamu kok 
makin curiga padaku, sebenarnya apa kecurigaanmu? kalau 
kamu tidak percaya aku meeting kerja lebih lama saat senin 
kamu ikut tidak masalah, ketimbang menyewa orang 
mengikutiku atau diam-diam meminta jadwal kegiatan 
setiap hari senin pada sekretarisku. Sam mengatakan itu 
dengan nada yang lembut seolah tidak merasa terganggu 
sama sekali. Malahan dia terkesan cemas dengan keadaan 
istrinya. 


Kalau kita tidak terbuka hubungan akan mulai tidak sehat, 
Viv, aku tidak mau membuatmu kepikiran, tambahnya. 


Suara Sam terlalu menenangkan hingga membuat 
penyesalan Vivi meningkat berkali-kali lipat. Apa yang 
sudah ia lakukan? mencurigai orang seperti ini? 


Detektif itu bilang kamu pernah selingkuh Vivi tanpa 
sengaja mengatakannya, lirih sekali. 


Sam terkejut. Apa dasarnya? apa dia tahu itu hanya karena 
mengikutiku seharian? apa karena aku bersentuhan dengan 
tangan kasir salah satu toko donat artinya aku selingkuh? 


Bukan begitu, dia tidak bilang kamu selingkuh saat ini kok 
maksudku apa yang kukatakan, tidak usah dibahas. Vivi 
mendadak merasa aneh dengan nada bicara Sam barusan. 
Untuk pertama kalinya lagi, pria itu menunjukkan sisi lain. 
Sebelumnya tidak pernah dia merasa tersinggung. Namun 
dia sadar ini pasti karena tuduhannya yang keterlaluan. 


Sam menjelaskan dengan sedikit lebih lembut, kemarin 
senin aku hanya bersama Pak Harold di kantor, terus makan 
siang di restoran depan itu terus kami mampir ke tempat 
meeting bersama beberapa rekan bisnis lainnya, kamu 
tahu'kan aku pulang jam tujuh malam kemarin. Tidak telat, 
tidak ada masalah, aku tidak bohong. Sudah kukatakan 
kemarin. 


Iya, iya, maaf, Sam Vivi mengangguk. la buru-buru 
menggenggam telapak tangan suaminya agar tak kecewa 
padanya. Mereka tidak pernah berdebat, jadi 
membayangkannya saja sudah cukup menakutkan. Maaf, 
aku bukannya menuduhmu selingkuh, aku tahu itu tidak 
mungkin, pasti hanya bualan aku hanya cemas kamu 
terlibat masalah di perusahaan karena pria bernama Harold 
ini. 


Sam menarik tangannya pertanda kecewa. Cuma kerja, dan 
kumohon kita tidak usah membahas hal yang sama setiap 


minggu. Kukira minggu kemarin sudah cukup kenapa kamu 
seperti ini? apa aku kurang memperhatikanmu? apa hanya 
karena makan malam ditunda? 


Vivi tidak percaya mendengar Sam seperti sedang 
mengeluh. Apa barusan suaminya melakukan itu? Sam 
seakan lelah bersikap perhatian? apa maksud 
perkataannya? 


Bukan, orang bernama Harold itu sepertinya merencanakan 
sesuatu pandangannya padaku selalu melecehkan, 
maksudku aku tidak tahu, tapi entah kenapa Vivi tidak 
tahan lagi. Dia terpaksa mengeluarkan isi pikirannya kepada 
sang suami. 


Aku tahu, aku tahu, ucap Sam memaksakam senyuman. Dia 
kemudian berdiri, mengecup kening istrinya, lalu 
meninggalkan ruang makan. Lebih baik kita tidur sudah 
malam. 


Vivi tidak menyahut. Dia hanya merenung di depan meja 
makan. Tidak biasanya Sam malah pergi meninggalkannya 
dengan piring masih di meja. 


Perasaan tidak nyaman apa ini? Vivi memang terlalu 
dimanjakan oleh pria itu sehingga kalau ada yang berbeda 
sedikit dia resah. 


la tetap disana sendirian selama beberapa menit. 
Perasaannya jadi gundah, antara sedih, cemas tapi juga 
takut. Entah mengapa firasatnya mengatakan Sam 
menyembunyikan sesuatu, tapi di sisi lain dia sadar 
mencurigai tanpa bukti itu keterlaluan. 


Siapa juga yang percaya Sam selingkuh? Tante Via pasti 
tertawa jika tahu jalan pikirannya kini. 


Sebenarnya apa yang kukhawatirkan? selingkuh atau dia 
dalam masalah? dia tidak mungkin selingkuh tidak akan 
pernah, jadi aku hanya harus fokus ke apa kegiatannya 
dengan pria itu, gumamnya sembari memegangi kening. 


Karena terlalu penasaran, dia memberikan pesan singkat 
pada nomor Vincent: 


(Tolong beritahu aku apa yang suamiku lakukan senin 
kemarin, beserta bukti, uangnya akan kamu 
dapatkan] 


Beberapa detik kemudian, pesannya langsung direspon: 
(Kafe Moonie's Moon, besok, 10 A.M] 


Awas saja kalau tidak ada bukti ucap Vivi buru-buru 
menghapus pesan tersebut. Kemudian berjalan 
meninggalkan ruang makan menuju ke kamar utama. 


Awalnya ia berpikir kalau suaminya pasti sudah tertidur 
pulas. Akan tetapi kenyataannya berbeda. 


Napas wanita ini tersendat kala memandang Sam sudah 
telanjang di balik selimut. Tatapan pria itu begitu lapar 
menyapu setiap lekuk tubuhnya. Apalagi ekspresinya panas 
sampai desir darah Vivi mulai mendidih. Tidak biasa ini 
terjadi. 


Kedua mata Sam menyipit karena penasaran istrinya masih 
menyimpan hal lain. Jadi, apa aku masih dicurigai? kenapa 
tidak periksa saja langsung apakah tubuh suamimu 
dijamah-jamah seseorang. 


Vivi menghampirinya. Dengan nada menyesal, dia 
mengatakan, Sam, aku tidak curiga masalah itu. 


Sam melukiskan senyuman manis lagidi bibirnya. Aku hanya 
bercanda, Viv, aku juga minta maaf karena tadi sempat agak 
tajam ngomongnya, sampai membuatmu curiga juga, maaf 
banget. 


Sambil masuk ke dalam selimut, Vivi bergumam sebal, huh 
dasar. 


Kamu sih, jangan suka nuduh keterlaluan begitu, selingkuh 
itu masalah berat loh, jangan asal ngomong. Padahal dulu 
kamu tidak pernah punya pikiran buruk tentangku. Sam 
menarik wanita itu sampai jatuh di atas tubuhnya. 


Vivi lantas meraba kulit wajah Sam. Sentuhan jemari 
lentiknya menurun ke area bibir bak menyalurkan sengatan- 
sengatan berbahaya. Bukan selingkuh aku cuma khawatir 
masalah kegiatan misteriusmu. 


Kerja, Sayang. 


Habisnya empat bulanan kamu berkeliaran dengan pria itu 
aku tidak suka dengannya, entahlah, pokoknya aku merasa 
dia membawa pengaruh buruk. 


Sam mengecup ujung jari telunjuk kanan Vivi dengan cara 
yang sensual. Aku bukan anak-anak, Sayang. 


Aku jujur loh, rasanya om-om itu berbahaya. Kamu tidak 
disuruh macam-macam'kan? 


Seperti ajakan korupsi dana perusahaan? tebak Sam agak 
bercanda. 


Jangan begitu Vivi malu mengakui kalau itu yang dia 
pikirkan. 


Viv, suamimu ini orang jujur, tidak mungkin'kan? 
percayalah, aku mencintaimu dan El, jadi aku tidak mungkin 
melakukan hal bodoh. 


Oh 


Atau kamu curiga aku masuk kelompok aneh yang 
berbahaya Sam menahan tawa saat membisikkan hal itu. 
Lalu pertemuannya setiap senin. 


Apaan sih kamu. 
Makanya jangan kebanyakan pikiran. 


Ya sudah. Vivi melukiskan senyuman manis. Memang dalam 
hati dia percaya, tapi firasat buruknya masih ada. Dan besok 
pertemuan di kafe itu harus terjadi. Kalau ada bukti, semua 
rasa penasarannya akan sirna. 


Sam memegang kepala Vivi, memaksa turun sedikit agar 
dapat mencium bibirnya. Ciuman itu cukup lama hingga 
pasti mampu menaikkan hasratnya. 


Vivi tak bisa mengalihkan pikiran dari tubuh menggiurkan 
Sam. Memang sejak kapan dia tidak terpikat pada pria ini? 
terlalu sempurna. 


Kalau tubuh sudah bertindak, isi hatinya mengalah. Dia 
sama sekali lupa kalau sedang mencurigai Sam. Sekarang ia 
pasrah saja kepada pria itu. 


Semoga El tidak mengganggu seperti malam-malam 
biasanya bisik Sam begitu melepaskan ciumannya. Dia 
berguling bersama Vivi hingga wanita ini berada di 
bawahnya. 


Jangan dibicarain, nanti dia bangun, balas Vivi menahan 
tawa. 
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06. Rahasia Gelap Pertama 
Kafe Moonie's Moon. 


Dari semua tempat, Vivi merasa kafe ini merupakan 
kesalahan. Ini lokasi favorit suaminya saat ingin membeli 
donat. Kalau dia dipergoki sedang bersama pria lain, malah 
dia yang kena masalah. 


Hari ini dia juga terpaksa membawa El. Tidak mungkin dia 
menitipkannya lagi. Anaknya mulai aktif merangkak, 
pastinya akan menyusahkan si Tante. 


Itu anak anda? tanya Vincent basa basi sambil mengunyah 
donat pesannya yang berisi topping kacang. 


Vivi mengangguk. Tentu saja, kamu kira anak tetangga? Oh, 
dan kita jangan mengobrol sangt formal, oke, ini 
membuatku lelah. 


Siapa namanya? 
Eliott. 

Berapa usianya? 
Satu tahun. 

Sudah bisa bicara? 
Beberapa kata. 
Berjalan? 


Merangkak. 


Suamimu mencintainya? Vincent melirik tajam bayi yang 
sedang duduk manis di pangkuan ibunya itu. 


Vivi tersinggung. Tentu saja, apa maksud pertanyaan itu? 


Dengan santainya, Vincent malah mengatakan hal tidak 
sopan, Jangan tersinggung, maksudku, banyak orangtua 
yang bersama karena terpaksa biasanya gara-gara adanya 
anak. 


Vivi semakin benci dengan pria ini. Maaf, aku dan suamiku 
menikah tidak dalam kondisi terdesak karena kehamilan jika 
itu maksudmu. Kami menikah tiga tahun yang lalu dan aku 
hamil setahun kemudian, puas? 


Tanpa basa basi, Vincent bertanya, ya, daripada kita tegang, 
langsung saja ada dua hasil penyelidikannya, masing- 
masing berbahaya satunya tentang wanita lain, satunya 
tentang kelompok elit suamimu. Mana yang kamu pilih, 
Nyonya? 


Vivi tersentak kaget. Kerutan di dahinya terbentuk seketika. 
Wanita lain? apa maksudmu selingkuh? 


Well, uang dulu baru mengobrol. Pilih mana? satu 
informasinya bernilai lima kali lipat kalau dua artinya 
sepuluh kali lipat. 


Ini benar-benar pemerasan! 


Inilah kenapa aku suka ikut campur rumah tangga orang 
kaya, mendatangkan banyak keuntungan Vincent terlihat 
menahan tawa. Bagaimana masih mau lanjut? atau kamu 
tetap ingin hidup dalam dunia fantasi, Nyonya, tanpa tahu 
apa yang sebenarnya terjadi pada suamimu? 


Siapa kamu ini sebenarnya? Vivi mulai curiga pada orang di 
depannya itu. Seluruh perkataannya seakan sudah 
mengenal mereka sangat lama. Padahal dia baru meminta 
tolong pada detektif itu seminggu yang lalu. Mustahil 
mengetahui segala-galanya dalam waktu sesingkat itu. Apa 
ini tindakan penipuan? 


Jujur saja, aku ini mantan kekasih wanita lain suamimu. 


Kamu bukan rekan detektif itu'kan? seorang penipu 
pastinya. 


Vincent masih tidak mau menjabarkan hal lain. Jadi dia 
menegaskan sekali lagi, intinya, Nyonya, jasaku 
professional, perasaan pribadi tidak ada hubungannya 
dengan uang. Masih mau bertukar informasi denganku atau 
tidak? aku tidak memaksamu membeli ini kalau aku disini 
hanya dicurigai penipu, lebih baik kesepakatan batal. 


Vivi berusaha menenangkan diri. Dia tidak akan pernah 
mempercayai sepatah katapun dari orang ini, kecuali 
disertai bukti. Ada bukti? 


Vincent mengeluarkan sebuah amplop putih. Dia 
menahannya di atas meja. Uang dulu, dan kamu bisa 
mengambil ini 


Oke. Vivi mengambil amplop coklat dari dalam tas. Dia 
memperhatikan sekitarnya, meja-meja dipenuhi oleh orang 
asing. Tidak ada kenalannya ataupun kenalan suaminya. la 
menyodorkannya kepada Vincent. Sekarang berikan 


Foto-foto kebersamaan suamimu tercinta dengan kekasih 
lamanya, sebelum kamu hadir di tengah mereka kata 
Vincent melepaskan amplopnya, dan perhatiannya beralih 
pada amplop uang itu. Matanya berbinar tatkala menikmati 


tumpukan uang seratus ribuan dalam jumlah yang cukup 
untuk berfoya-foya sepanjang minggu. 


Vivi membuka amplopnya. Ada tiga hasil di dalamnya, foto 
tua hasil scan masa remaja Sam dengan seorang gadis 
berambut panjang, foto jepretan amatir di sebuah lobi hotel 
yang menunjukkan Sam dengan orang yang sama bedanya 
mereka sudah sama-sama dewasa dan terakhir foto 
keduanya sedang makan donat ada di kafe yang sama 
dengan dirinya sekarang. 


Ini bukan apa-apa. Vivi memasukkan kembali foto itu ke 
dalam amplop dengan sedikit gemetar. la yakin tidak 
pernah sekalipun melihat wanita yang bersama Sam itu. 
Perasaannya mendadak datar seolah tidak bisa merespon 
apapun. 


Vincent menjelaskan, namanya Alexa, dia kekasih suamimu 
dari dulu dari mereka masih kecil dan berjuang bersama 


Tidak mungkin, aku mengenal Sam sejak kami SMA, jadi ini 
tidak mungkin ini hanya pertemanan biasa. 


Iya, kalian dikenalkan ayahmu'kan? 


Vivi merasa sesak. Bagaimana mungkin tebakan orang ini 
benar? itu hanya tebakan tidak mungkin. Dia tidak bisa 
mengatakan apapun. 


Vincent tertawa untuk mencairkan suasana tegang. 
Usahanya gagal karena berhadapan dengan seorang istri 
yang hatinya perlahan retak. Tidak ada seulas senyuman 
dari wajah itu. Aku bukan cenayang, Nyonya, aku seorang 
stalker profesional ketimbang detektif sewaanmu yang 
bernyali ciut itu, orang seperti suamimu tidak menakutkan 
sama sekali bagiku. 


Aku tidak percaya ini. 


Intinya kamu ini ibarat orang ketiga di kehidupan cinta 
mereka, apa istilah kerennya perebut laki orang, ah, Kamu 
pelakornya, Nyonya, hanya saja perebut yang sah. Vincent 
menatap wanita itu dengan serius. Dugaan, dulu saat 
mrreka masih pacaran, suamimu berselingkuh denganmu 
lalu saat sudah menikahimu, dia kembali lagi dengan wanita 
itu. Iya, dugaan kemungkinan 99% benar. 


Jangan bercanda! Sam mencintaiku. 


Foto itu kuambil sekitar empat atau tiga bulanan yang lalu 
mungkin saat kamu sedang berusaha menidurkan anak 
kalian, dia makan donat dengan wanita lain. 


Dia tidak mungkin mencintai orang lain dalam satu waktu, 
dia sangat bertanggungjawab, tidak mungkin dia 
melakukan tindakan seburuk itu. 


Mau tahu alasannya kenapa dia menikahimu? saat kamu 
tahu rahasia keduanya kamu akan sadar sebenarnya ada 
apa dengan suamimu. 


Apa maksudmu? rahasia apalagi? 


Uang lagi dong, Nyonya, lima kali lipat kata Vincent dengan 
seringai jahatnya. Dia mengeluarkan sebuah map coklat dari 
dalam ransel yang sedari tadi ada di kursi sampingnya. Ini 
berkas yang sangat penting aku bisa mati karena 
mendapatkannya, tapi tebak, aku memberikannya padamu 
dengan harga diskon karena kamu kelihatannya sangat 
kasihan. Apalagi anakmu masih bayi, saranku lebih baik jadi 
janda ketimbang hidup dalam kebohongan. 


Jangan membuat seolah-olah pernikahan itu main-main. 


Maaf ketimbang kamu sakit hati'kan? Aku banyak melihat 
banyak pengkhianatan selama ini aku saja dikhianati, jadi 
memang lebih baik sendiri Vincent mengatakan hal itu 
dengan mudahnya. Suaranya begitu dingin dan acuh tak 
percaya adanya sebuah kesetiaan dalam hubungan. Kau 
akan percaya setelah tahu rahasia kedua di map ini. 


Berikan padaku! Vivi bereaksi berlebihan dengan merebut 
map itu. Dia nyaris berdiri sehingga membuat anaknya 
kaget. 


Tangan El sampai menghantam tepi meja sedikit. Ia pun 
menjerit kesakitan. Waah ~ 


Vivi duduk kembali, lalu mengelus tangan kanan anaknya 
meniupnya pula sembari mengatakan hal-hal manis. Karena 
tidak juga terdiam, dia merayunya dengan sebotol susu. 
Mau tidak? 


El masih menangis. 


Vivi menyentuhkan ujung dot di bibir bawah bayinya. 
Susunya mau masuk, ayo buka mulutnyaaa-- 


El akhirnya mau berhenti berteriak, lalu meminumnya. Dia 
menyandarkan kepalanya di perut Vivi sambil memegang 
botol. Air matanya terlihat membahasi pipi. 


Vivi menyekanya dengan tisu bayi. Dia lega karena 
perhatian pengunjung tak lagi tertuju pada mereka. 


Vincent takjub memperhatikan mereka. Anakmu cengeng, 
harusnya dia dilatih agar lebih jantan. 


Dia masih setahun, ucap Vivi mengelus rambut anaknya 
agar lebih rapi. 


Kasihan, punya ayah pecundang. 
Jangan menghina suamiku. 
Aku sudah hidup liar saat aku seusianya. 


Syukurlah, aku jadi semakin yakin El jangan sampai jadi 
penipu mata duitan sepertimu. 


Aku bukan penipu, ada uang ada hasil, Nyonya. Vincent 
hanya tertawa mendengarkan ledekan halus itu. Dia 
mengayunkan map itu di depan wanita itu. berkas ini berisi 
kegiatan rutin kelompok elit, Kamu curiga'kan hari senin itu 
ngapain lucunya, wanita lain suamimu itu juga termasuk 
kelompok itu. Rahasia ini masih berkaitan dengan rahasia 
tadi. Jadi bagaimana? masih sanggup membayar? 


Transfer saja bagaimana? aku tidak punya uang cash ucap 
Vivi tidak tahan ingin melihat hasil penyelidikan yang lain. 
Dia masih tidak percaya dengan hasil yang pertama, namun 
kalau berkaitan dengan hasil kedua dia harus tahu. 
Suaminya punya wanita lain? 

Tidak mungkin. 


Hanya uang cash. Di depan kafe ini ada mesin ATM, bukan? 
cepatlah, aku tidak punya waktu seharian berkencan 
dengan istri orang, kata Vincent berlaku tidak sopan 
kembali. Ia seolah terlahir dengan kaki di mulut tidak ada 
sopan santun sama sekali. Otaknya hanya ada uang. 


Vivi bergegas membawa anaknya untuk pergi keluar kafe. 
Memangnya dia punya pilihan lain? Dia sudah terlanjur 
melihat potret kebersamaan suaminya denagn wanita ini 
maka rahasia rahasia hari senin juga harus dia ketahui. 


Aneh, apakah selama ini dia berhubungan dengan wanita 
ini? Selama sepuluh tahun kebersamaan mereka, Sam 


hanya menghabiskan waktu untuknya jadi tidak mungkin 
ada kesempatan untuk berselingkuh. 
Namun bagaimana kalau iya? 


Pikirannya menjadi kalut bukan main sampai tidak fokus. 
Dia baru tahu kalau kartu ATM-nya ditolak berkali-kali. la 
terkejut melihat isi pemberitahuan di depan layar mesin 
ATM. 


Dia segera keluar. Ada perasaan was-was, apa alasannya 
kartu ATM pribadinya diblokir. Merasa ada kesalahan, dia 
menelpon suaminya. 


Suara Sam terdengar sibuk di balik sambungan telepon. 
Sayang, aku sedang kerja, kita mengobrol nanti sore saja. 


Vivi langsung ke pokok masalah. ATM-ku diblokir. 


Iya, tadi pagi kublokir, nanti saja dibahas cepatlah pulang, 
jangan berkeliaran dengan penipu yang hanya akan 
menguras uangmu. 


Apa Suara Vivi terhenti di kerongkongan. Napasnya ikut 
tersendat, dia tidak nyaman. Bagaimana bisa tahu kalau 
dirinya sedang keluar rumah? 


Sambungannya pun diputus. 


Saat Vivi hendak masuk ke dalam kafe, dia melihat dari 
balik jendela lelaki tadi sudah tidak ada. Dia meninggalkan 
pesan singkat ke ponselnya: 


(Lanjut besok saja dating-nya, Nyonya, agak bahaya 
sekarang. Kafe Nocturnal, 10 A.M] 


07. Rahasia Gelap Pertama 


Hari itu berlangsung cepat sekali, tahu-tahu sudah sore saja. 
Mungkin ini karena Vivi sedang cemas, takut sekaligus 
marah. Kecurigaannya berlipat ganda setelah merasa 
aksesnya dibatasi untuk pertama kalinya? 


Dia menghabiskan sorenya dengan mengajak El main di 
kamar bayi. Anak itu merangkak di sepanjang ruangan, 
melempar-lempar mainan, dan mengunyah apapun sebelum 
akhirnya merebahkan diri di atas karpet. 


Kamu ini makin lama makin nakal. Vivi menggendong 
anaknya, menimangnya sesaat, lalu menidurkannya di 
keranjang. 


Pintu dibuka. 


Sam sudah segar dalam kaos polo biru terang. Dia bertanya 
lirih. masih lama, Viv? aku ingin bicara denganmu. 


Vivi akhirnya keluar dari kamar anaknya. Ia sebisa mungkin 
menjauhi pandangan mata Sam. la takut sakit hati kalau 
teringat potret amatir tadi. Kelihatan sekali kalau suaminya 
dan wanita itu dekat. Kekasih lama informasinya kurang 
sekali. 


Dadanya menjadi sesak lagi. 


Mereka sepakat mengobrol di meja makan. Sam 
membuatkan mereka teh manis. Dia ingin mencairkan 
ketegangan di antara keduanya. Semenjak tadi pagi dia 
sendiri juga sangat gelisah. 


Aku minta maaf karena memblokirnya, kalau kamu janji 
tidak akan bertemu detektif abal-abal atau penipu lagi, aku 


buka kembali, kata Sam berusaha meraih tangan kanan 
istrinya, Sayang, jangan percaya orang-orang seperti itu, 
mwreka suka mengarang cerita dan bukti palsu agar dapat 
uang. 


Akan tetapi Vivi menurunkan tangannya dari meja masih 
tidak nyaman. Dia mengeluarkan ketiga potret dari balik 
saku gaun sorenya. Kondisinya sudah terlipat dan ada 
remasan sedikit. Lalu menaruh ketiganya di atas meja. 


Ada yang berhasil memergokimu, Sam. Ini cuma salah satu 
dari rahasiamu, ini bukan rekayasa, sudah kupastikan kamu 
punya wanita lain? tanyanya memberanikan diri bertukar 
pandangan dengan sang suami. Terlihatlah kini, tatapan 
yang penuh kegundahan yang sebentar lagi mengguyurkan 
air mata. 


Sam masih tenang. Vivianne? apa maksudnya ini? 


Aku hanya ingin tahu kegiatanmu bersama pria itu dan 
hingga sekarang belum kuketahui, tapi lihat, ada rahasia 
lain juga ternyata apa ada wanita lain selain aku? Vivi 
kembali mempertanyakan hal yang sama. 


Tidak. Hanya kamu. 
Lalu siapa itu Alexa? 


Dia Sam agak ragu menyebutkannya. Meskipun begitu, dia 
tidak terlihat seperti orang yang tengah mempersiapkan 
karangan. 


Teman kencanmu? sejak kapan? selama sepuluh tahun kita 
bersama? Vivi mengelus dadanya yang berat sekali untuk 
bernapas. Dia mantan kekasihmu? atau masih kekasihmu? 


Apa itu yang dikatakan penipu itu? tanya Sam melihat 
potretnya bersama wanita lain. 


Jawab saja, kamu harus jujur, Sam, kumohon, jujur saja 
kumohon. 


Tidak ada wanita lain, Alexa itu hanya teman wanita, iya, 
dulu dia kekasihku, dulu sebelum bertemu denganmu, dan 
itu lain cerita, dia sekarang jadi direktur marketing di anak 
perusahaan tempatku bekerja, sama dengan Pak Harold, jadi 
wajar saja, kami biasanya kumpul bersama, dulu dia dinas 
kerja di luar kota dan beberapa bulan yang baru kembali ke 
kota ini lagi jelas Sam terdengar lembut dan menyakinkan. 


Setelah jeda sesaat, dia kembali menerangkan, mungkin 
kamu berpikir aku sedang di lobi hotel bersama dia saja, 
atau makan donat dengan dia saja tapi kami bersama-sama 
saat itu, kebetulan saja penipu ini memotretku saat hanya 
berdua dengan Alexa, dia menguntit? Ini sudah pelanggaran 
hukum, aku bisa menuntutnya karena ini. 


Tidak ada balasan dari Vivi. 


Kalau kamu tidak percaya, Viv, tolong tanyakan pada 
sekretarisku, dia netral'kan? kamu bisa tanyakan jadwalku 
saat kejadian ini padanya kadang dia juga ikut, jadi pasti 
tahu kejadiannya. Lagipula, Sayang, ini kafe donat yang 
biasanya kita makan bersama, kenalanmu juga banyak yang 
makan disana tidak mungkin aku melakukan 
perselingkuhan di tempat itu. 


Vivi seolah kehilangan akal saat menyergahnya, jadi di 
tempat lain? 


Sam tersinggung dengan ucapan itu. Dia segera 
mengatakan hal yang lag-lagi terdengar aneh, tidak, bukan 
begitu, tidak ada tempat lain, tidak ada wanita lain, tidak 


ada kesempatan juga aku selalu bersamamu, setiap waktu, 
menurutmu kapan aku punya waktu melakukan hal zina? 
bahkan aku sepertinya tidak pernah punya waktu sendiri, 
semua waktu senggangku hanya untukmu dan EIl 


Perkataan ini memang terdengar aneh di telinga Vivi. Sam 
seperti lelah dengan rutinitasnya sebagai suami dan ayah. 


Mereka membisu selama beberapa saat, saling memandang 
dan membaca mata masing-masing. Vivi masih belum bisa 
menembus makna dibalik tatapan sendu Sam. Rasa ingin 
tahunya pada berkas yang dibawa Vincent kian membesar. 


Besok dia harus mendapatkan itu, tapi bagaimana dengan 
uangnya? 


Sam mengulurkan tangan. Berikan ponselmu, untuk 
sementara tetaplah di rumah dan jangan menghubungi 
siapapun. Biar aku yang menanggapi kalau ada pesan 
penting. Dia sepertinya tahu jalan pikiran sang istri. 


Supaya kamu bisa berkeliaran dengan orang bernama 
Harold dan Alexa dan aku hanya perlu di rumah untuk 
menjaga El? Vivi mulai tidak bisa menahan air matanya. 
Agar aku tetap tidak tahu apa-apa? 


Bagaimana kalau senin depan kamu ikut aku saja, ke pesta 
tahunan kamu sangat ingin tahu kalau aku bertemu Pak 
Harold'kan? kebetulan ada pesta perayaan untuk beberapa 
kolega-kolega kerja, termasuk Alexa, bagaimana? kamu 
kenalan sendiri dengannya dia hanya teman biasa. Sam 
tidak mau basa-basi lagi. Dia juga kelihatan malas 
membahas hal yang berbau perselingkuhan. Untuk pertama 
kalinya, dia menunjukkan kejengkelan di depan Vivi. 


Perayaan apa? Vivi mendadak curiga. 


Aku tidak bisa bilang, hanya saja kamu cukup datang. Dan 
tidak perlu banyak pertanyaan saat disana, aku hanya ingin 
kamu tahu, aku dan Alexa tidak ada hubungan istimewa, dia 
temanku sekarang, dulu dia hanya cinta monyet, Viv, itu 
saja Ucap Sam memandangnya serius, aku mencintaimu 
sekarang, hanya kamu, kamu itu istriku, Sayang. 


Ya, aku percaya, ucap Vivi hanya sebatas di lidah. Dia 
tersenyum palsu. Tentu saja dia berbohong dan Sam bisa 
dengan jelas melihatnya. 


Akan tetapi suaminya itu tidak mau berdebat lebih dari itu. 
Sebuah perdebatan bukanlah keahliannya. Dia terpaksa 
membisu. 


08. Suami Sempuma 


Keesokan harinya, Vivi tidak bisa kemanapun. Jelas karena 
tante Via mendadak datang. Wanita ini diminta Sam untuk 
menemani istrinya. 


Sam, kamu sengaja'kan? tanya Vivi melihat tantenya masuk 
pergi ke dalam rumah mencari El. 


Sam masih berdiri di ambang pintu depan. Setelah mencium 
kening istrinya, dia menjawab, agar kamu tidak kelihatan 
sedang ketemuan rahasia dengan pria lain. Dia mungkin 
berbahaya jelas berbeda dengan detektif abal-abal 
sewaanmu itu. 


Kamu menerornya? Detektif itu dia seperti ketakutan, apa 
yang kamu lakukan? Vivi memberikan pandangan menusuk. 
Dia masih belum bisa tidur nyenyak karena gambaran potret 
itu, diperkuat dengan pengakuan Sam kalau itu mantan 
kekasihnya. 


Sam mengangguk. Aku hanya mengancamnya, demi kamu. 
Lagipula aku tidak bisa bekerja dengan tenang kalau gerak- 
gerikku diperhatikan, aku bukan artis. Entah apa yang dia 
katakan padamu, Sayang, tapi kamu harus tahu mereka 
penipu, pekerjaan mereka hanya mencari-cari kesalahan 
dan menghasilkan uang dari itu. 


Tapi dia benar setidaknya pria yang memberikan informasi 
itu. Ternyata kamu berhubungan dengan mantan 
kekasihmu. 


Kita sudah membahasnya kemarin, dan kamu bilang 
percaya. Sam memperingatkan. la sendiri tahu kalau Vivi 
tidak mempercayainya semenjak kemarin, tapi tetap saja, 
dia mana sanggup berdebat. Senin depan tiga hari lagi'kan? 


Kamu harus memakai gaun yang kuberikan sekalian aku 
akan memberikan kejutannya disana. 


Kejutan? ulang Vivi berusaha tidak menunjukkan 
keingintahuan. Mimik wajahnya dibuat datar agar Sam 
merasa dia tetap dicurigai. 


Kejutan makan malamnya lebih baik kupercepat saja agar 
kamu tidak mencurigaiku. Sam memberikannya senyuman 
manis, terlalu manis sampai Vivi nyaris terhanyut lagi. 


Vivi menghela napas panjang untuk mengendalikan diri. 
Oke. 


Aku berangkat dulu, Sayang, jangan kemanapun, ucap Sam 
berjalan menuju ke mobil hitam yang sudah terparkir 
samping trotoar jalan. Dia menoleh sekilas hanya untuk 
memberikan seulas senyuman pada istrinya. 


Dahulu senyuman itu bagaikan siraman segar di pagi hari 
bagi Vivi, entah kenapa makin lama kelihatan makin aneh. 
Rutinitas ini terjadi selama bertahun-tahun. Mengapa dia 
baru menyadarinya? 


Tidak ada kesalahan, tidak ada yang terlupa, begini saja 
terus seolah-olah hidup mereka adalah sebuah program 
komputer. Sialnya, dia selalu terbuai. Memang benar kata 
Vincent, hidupnya seperti dunia fantasi. Ini tidak wajar. 


Akan tetapi dunia ini membuatnya nyaman, mengapa dia 
malah gelisah? Memiliki segala yang ia impikan selama ini 
suami baik, anak manis, keluarga lengkap yang bahagia. 
Lalu mengapa dia kian curiga? Apa karena takut kehilangan 
ini atau takut menemukan fakta lain di balik kesempurnaan 
ini? 


Semua karena kegiatan aneh suaminya dengan pria itu lalu 
merambah ke wanita bernama Alexa itu. Dia semakin takut 
kalau sampai menemukan hal lain. Perkumpulan apa yang 
dimaksud Vincent? Apakah hanya perkumpulan para direksi 
atau Sam sebenarnya bergabung ke kaum hedonis yang 
menggurita di kota? 


Ponsel disita, tidak ada kesempatan sama sekali untuk 
pergi. Uang mungkin bisa diatur, tapi bagaimana caranya 
bertemu Vincent? 


Tidak bisa. 


Karena terlalu tertekan, dia sampai linglung hingga siang. 
Harapannya mencari tahu rahasia lain itu pun lenyap. 
Semakin bertambah jam, semakin naik pula kegundahan 
hatinya. 


Selama ini mereka selalu terbuka, jadi Vivi sudah seperti 
orang gila saat tahu ada hal yang berubah dari Sam. Apa 
yang terjadi beberapa bulan yang lalu itu? 


Tak sabar rasanya menunggu pertemuannya dengan Alexa. 
Bagaimana kalau Vincent benar? Ucapannya menyakinkan 
tapi bagaimana kalau kerjaannya memang menipu? 


Daripada diam saja, dia menghabiskan waktu sorenya 
dengan menggeledah ruang kerja Sam. Dia sampai tidak 
peduli dengan kegiatan tante Via dengan El. 


Tidak mungkin tidak ada jejak sedikitpun ucapnya yakin 
mungkin ada kemungkinan menemukan informasi tentang 
kegiatan rahasia Sam. 


Dia membaca hampir semua tumpukan berkas perusahaan 
di atas meja, lalu meneliti laporan-laporannya. Bagaimana 
pun dulu dia pernah bekerja di perusahaan yang sama. Ya, 


perusahaan milik kenalan dekat keluarga bahkan 
pemiliknya sudah dia anggap sebagai paman sendiri. 


la sedikit bangga saat melihat buku katalog produk teh 
yang dihasilkan oleh perusahaan itu. Setelah tiga tahun 
keluar, ternyata makin sukses di pasaran. 


Tidak ada apapun disini, gumam Vivi menyerah. Dia merosot 
di atas kursi belakang meja kerja itu dengan malas. apa aku 
cuma paranoid? Tidak ada rahasia apapun. Mungkin Sam 
benar, dia penipu, perkumpulan itu cuma biasa saja dan 
Alexa bukan siapa-siapa. 


Takut kalau hidupnya berantakan. Sam membuatnya 
percaya kalau kehidupan berumahtangga itu 
membahagiakan. Karena terlalu mengharapkan 
kesempurnaan tetap terjaga selamanya, ibu muda ini 
ketakutan setengah mati kalau tidak sesuai keinginan. 


Dia membuka laci-lagi meja, almari-almari kecil di sekitar. 
Sorot matanya sontak tertuju pada brangkas rahasia di 
bawah meja. Dia selalu tahu ini berisi uang cadangan dan 
beberapa aset mendiang sang ayah. 


Brangkas mereka sekarang sudah berbeda, dahulu memang 
menggunakan kombinasi angka, tapi sekarang bermodel 
Screen lock. Dia hanya perlu memadukan kombinasi PIN 
pada layar depannya. 


Dan ternyata salah. 


Vivi merasa seperti sedang berusaha membuka layar ponsel 
suami yang tukang selingkuh saja. Sejak kapan 
kombinasinya diganti? Apakah selalu diganti selama ini? 
Atau setelah dia menaruh curiga? 


Saking paniknya, dia tidak sadar kalau pintu telah dibuka. 
Sam kelihatan setengah malas melihat pemandangan ini. 
Dia tahu harus melajukan sesuatu sebelum kegilaan ini 
semakin menjadi-jadi. Viv? Sedang apa kamu? 


Vivi bangkit dari bawah meja. Dia langsung mengeluarkan 
kejengkelannya. Kenapa kombinasinya diganti? 


Kamu menggeledah ruanganku sejak kapan? Kamu sampai 
tidak peduli dengan anak kita sama tante Via sendirian di 
ruang tengah? 


Vivi hanya peduli pada pertanyaannya. Kenapa 
kombinasinya diganti? Sejak kapan? Apa setiap hari 
diganti? 


Aku hanya takut kamu mengambil uangnya lalu 
memberikannya pada penipu. Sam menjawab itu dengan 
santai. Dia medekat sambil melepaskan jas kerjanya, lalu 
disampirkan punggung kursi. 


Masuk akal. 


Vivi sadar kalau itu alasan yang masuk akal. Akan tetapi 
wanita ini hanya khawatir ada benda rahasia disana, mugkin 
bukti. Cepat buka sekarang. 


Untuk apa? tanya Sam bertukar pandangan dengan istrinya, 
apa kamu tidak bisa tenang hanya karena foto seperti 
kemarin? Kamu menyewa penipu untuk mengikutiku hanya 
karena gagal makam malam lalu menggeledah barang- 
barangku karena informasi palsu penipu? 


Ini bukan soal makan malam ataupun foto! Vivi muak karena 
itu saja yang dipikirkan Sam. Dia merasa disindir habis- 
habisan. Dia menuding brangkas itu. Barang-barangmu? Itu 
juga berisi barangku, sekarang buka. 


Kurasa menunggu Senin saja Sam menyentuh bahu Vivi 
berharap dapat mengendurkan tingkat emosinya. Ia sampai 
membujuk, kenapa kita tidak ke ruang makan, dan buatkan 
aku kopi krim tenggorokanku kering dan tidak ingin 
berdebat. 


Pandangan Vivi terus tertuju pada brangkas. Maka tidak ada 
minuman untukmu sampai aku tahu isinya semakin kamu 
menolak, aku semakin ingin tahu. 


Nanti saat makan malam bagaimana akan kubuka untukmu. 


Kenapa nunggu nanti? Nunggu aku keluar dari sini, jadi 
kamu bisa menbereskannya? Aku tidak akan keluar sampai 
aku melihat isinya. 


Wajah Sam berubah masam. Dia mengangguk saja, lalu 
membungkuk . Setelah menekan kombinasi yang benar, 
pintu brangkas terbuka sendiri. 


Itu lihatlah, katanya, tidak perlu melirikku dengan tatapan 
jahat begitu. 


Vivi menggeledahnya. 


Tumpukan uang, berkas-berkas akta tanah, bangunan, dan 
beberapa aset lain, dan yang terakhir adalah kotak 
perhiasan yang bukan milik Vivi. Wanita itu punya 
penyimpanan sendiri khusus perhiasan, tidak mungkin juga 
menaruhnya disini. 


Napasnya agak tertahan tatkala mengambil kotak itu, lalu 
membukanya di atas meja. Sebuah kalung emas putih 
dengan liontin hati berlian yang berkilauan. Vivi belum 
pernah memiliki perhiasan yang jelas sebagus itu. Dia yakin 
harganya begitu mahal. 


Kamu mengacaukan kejutanku selamat, ucap Sam terdengar 
sedikit kecewa. Sebuah sindiran halus yang tak pernah ia 
lontarkan sebelumnya pada Vivi. Dia tidak tahan dengan 
ulah istrinya itu. 


Vivi menyentuh kalung itu sembari mengulang, kejutan? 


Ya, aku membelikanmu kalung berlian, bagus tidak? Saat 
tugas di luar kota saat itu aku tanpa sengaja mampir untuk 
membeli oleh-oleh untukmu, dan langsung jatuh cinta pada 
kalung itu terang Sam sambil kembali tersenyum manis. Dia 
pun memakaikan kalung itu di leher Vivi. 


Vivi membisu lama. Penyesalannya datang kenbali, 
mencurigai Sam begitu menyakitkan. Bagaimana mungkin 
pria seperti ini mengkhianatinya? 


Kenapa? Saking tidak percayanya padaku kamu jadi tidak 
bisa membalas ucapanku? goda Sam sambil memperhatikan 
liontin itu kulit mulus leher Vivi. Tidak ada ucapan maaf 
begitu? 


Sam Vivi mendekapnya. Akhirnya kegelisahannya kalah 
oleh sikap romantis ini. Sosok istri penyayang suami pun 
kembali lagi. Aku minta maaf aku tidak tahu kamu 
menyiapkan ini. 


Tidak masalah, jangan berpikir aku di luaran berbuat hal 
buruk dimanapun aku berada, pikiranku tetap untukmu. 
Kamu percaya'kan? 


Kurasa. Vivi berusaha menepis keraguan yang tersisa. 
Ditatapnya mata Sam yang sayu, orang yang ia cintai. Dia 
harus mempercayainya bukan orang lain. 


Kamu harusnya bilang sesungguhnya tadi, Sam, ucapnya 
lagi. 


Sam mencium kening Vivi sesaat. Dia mengelus rambut 
wanita itu dengan sayang. Ini kejutan tadinya, tapi siapa 
yang menyangka kalau beberapa minggu belakangan kita 
tegang sendiri. Jadi hancur deh rencanaku. 


Vivi menatap suaminya dengan sendu. Aku sungguh minta 
maaf. Aku 


Aku mencintaimu, potong Sam tersenyum, aku juga akan 
melakukan hal yang sama saat kamu mungkin berselingkuh 
dariku aku akan menggila, tidak tenang saat tidur dan 
menyewa orang untuk memata-mataimu. 


Well tapi jangan menyindir terus. Aku masih penasaran 
dengan kegiatanmu dengan kelompok anehmu itu 


Sam tergelak pelan. Dia mendadak menyarankan, Oh iya, 
bagaimana kalau malam ini saja kita makan malam di luar? 
Mumpung Tante kamu ada di rumah hanya dia yang 
sanggup membuat El tenang kalau kita tidak ada. 


Tapi kasihan Tante, dari pagi di rumah lagipula kamu juga 
baru pulang, mendingan mandi dan istirahat. 


Tidak juga, aku tidak pernah lelah untukmu, Sayang dan 
untuk Tante kamu dia bosan ada di rumah, dan lebih suka 
bermain dengan El, percayalah toh, aku sudah 
membelikannya tas baru. Sam merasa tidak nyaman 
mengatakan kejujuran itu. 


Apa kamu menyogoknya untuk menemaniku hari ini? 


Sam nyengir ketika mengakui, hadiah saja dan dia 
mengatakan, "lakukan apapun dengan istrimu, biar kujaga 
anak bandel kalian'. Jadi ayo kita manfaatkan situasi ini, kita 
makan malam di luar. 


Kamu mandi dulu bisik Vivi sambil menarik manja dasi biru 
sang suami. Dari suaranya saja, sudah jelas dia takluk 
kembali. Perasaannya dibuat naik turun oleh pria ini walau 
logikanya menuntut untuk terus curiga, tetap saja memang 
kehidupannya bersama Sam ini bahagia. 


Sam mencium pipi kanan Vivi, lalu mengajaknya keluar 
ruangan itu. 


Mereka menuju ke ruang tengah dimana Tante Via duduk di 
sofa sambil menonton acara berita sore. Sementara El 
tertidur di pelukannya. 


Setiap hari seperti pengantin baru, goda wanita itu saat 
melihat keponakannya lewat, senangnya. 


Sam bertanya, Tan, Tante bisa menjaga El sampai besok? 


Besok? Kita'kan cuma makan malam, Sam. Vivi keheranan 
dengan ucapan itu. 


Tante Via mengangguk. Sampai lusa juga tidak masalah, Om 
kalian pulang minggu depan juga rumah sepi. Lebih baik 
bersama monster cilik ini la mengelus rambut El. Dan 
menghabiskan makanan di kulkas kalian. 


Tante Vivi mendadak sebal. 


Sam menarik lengan istrinya. Kalau begitu, ayo Viv kamu 
ganti baju, tidak perlu yang ribet kita tidak makan malam di 
kapal pesiar. 


Mereka berjalan lagi menuju kamar utama. Sam terlihat 
bersemangat, sedangkan Vivi masih bingung. 


Kita menginap di hotel saja nanti, pokoknya hanya kita saja. 
Aku hanya ingin menghabiskan waktu denganmu 


denganmu, orang yang kucintai. Sam menekankan 
penjelasannya agar tidak terus dicurigai. 


Vivi membuang muka. 


Sepanjang malam itu, pasangan suami istri ini memang bak 
pasangan baru. Mereka makan malam di restoran yang 
mahal, lalu menonton sebentar di sebuah bioskop, serta 
menginap di hotel. 


Vivi bahagia lagi lupa dengan segala keraguan. Semua ini 
diakibatkan oleh kalung cantik yang melingkar di lehernya. 
Perlahan-lahan, dia kembali percaya kalau Sam adalah 
suami yang sempurna. Padahal dia sendiri sadar, sikap 
perfeksionis itu terkadang untuk menutupi sesuatu. 
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09. Sebuah Peran 
Senin malam pun datang. 


Vivi sudah siap dalam balutan gaun malam hitam. 
Riasannya yang natural ditambah dengan kilauan berlian di 
leher membuatnya tampil memesona. Ia sangat bahagia 
melihat dirinya dan sang suami yang begitu cocok sebagai 
pasangan. 


Mereka meninggalkan El lagi di rumah Tante Via. Untungnya 
bayi itu sudah mulai terbiasa. Vivi agak tidak rela jika 
anaknya tidak lagi lengket dengannya. 


Selama di perjalanan, mereka tidak banyak mengobrol. 
Sekedar basa-basi yang sering dilakukan. Mereka baru 
bicara serius ketika keluar dari tempat parkir sebuah 
gedung mewah. 


Vivi mengenali tempat ini salah satu tempat pesta perayaan 
yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. Dulu dia sering sekali 
berada disini dengan sang ayah jika merayakan pesta 
tahunan. 


"Ke tempat ini?" la heran melihat bangunan megah yang 
berdiri pinggir jalan raya padat ini. Tidak mungkin ada 
pertemuan aneh di tempat ini. Halaman parkirnya ramai 
kendaraa, ada petugas keamanan ekstra di setiap sudut 
gedung, beberapa diantaranya berseragam polisi. 


"Ini beda dengan pesta perayaan tahunan karena 
berkembangnya produk, tamu disini khusus bukan dari 
kalangan staff, tapi direksi dan jajarannya saja. Aku sudah 
meminta ijin untuk mengajakmu, jadi tidak ada masalah " 
terang Sam sambil merenggangkan lengan sikunya. "Tapi 
jangan menanyai hal-hal seperti wartawan pada setiap 


orang untuk memuaskan keingintahuanmu, ini perayaan 
biasa kok, keberhasilan salaj satu produk, hanya itu yang 
harus kamu tahu. Aku yakin kamu istri yang baik." 


Perkataan yang mencurigakan. 


Vivi melingkarkan tangan di lengan tersebut. Pikirannya 
masih was-was. 


Mereka masuk ke dalam tanpa kesulitan. Vivi sendiri hampir 
tidak tahu ada pesta seperti ini apalagi ada petugas khusus 
yang meminta undangan "khusus" dari suaminya. 
Undangannya memang aneh amplop hitam dengan cap 
emas berupa lambang perusahaan. 


Setelah membaca isi surat di dalamnya, pria penjaga yang 
misterius ini tersenyum serta membukakan pintu. 


Vivi tahu kalau ada pesta yang mengharuskan membawa 
undangan khusus. Akan tetapi selama ini, dia baru tahu ada 
undangan semacam ini di perusahaan tempat dia pernah 
bernaung. 


Bagian dalam gedung ini sudah pastinya sangat luas, 
berlangit-langit tinggi, serta berdekorasi elegan nan mewah. 
Telinga Vivi langsung menangkap lantunan melodi piano 
dimainkan seorang pemusik bayaran. 


Banyak sekali meja-meja berjajar rapi dengan aneka 
makanan dan minuman. Bukan hanya itu, banyak pelayan 
yang berkeliling membagikan minuman untuk para tamu. 


Tamunya tidak terlalu banyak ternyata. Ruangan megah ini 
terasa kosong kalau hanya dipenuhi puluhan orang saja. 
Malahan lebih banyak makanan ketimbang orang. Vivi 
merasa tak nyaman berada disini apalagi dipenuhi pria-pria 


asing, terutama Pak Harold. Akan tetapi setidaknya ada 
beberapa wanita disana, dan yang masih seusianya Alexa. 


Wanita itu sungguh menawan dalam gaun panjang selutut 
berwarna merah. Kainnya terlihat begitu ketat di tubuh 
langsingnya. Karena gaun itu bermodel belahan bagian 
paha, dia seolah ingin memamerkan bentuk kakinya yang 
indah. Caranya berjalan pun mengundang terlalu percaya 
diri dengan tumit terhias hak tinggi hitam. 


Dia mendekati pasangan muda ini sembari tersenyum. 
Sambil mengulurkan tangan pada Vivi, dia berkata, "kamu 
pasti Vivianne, Sam terus menceritakan tentangmu. Salam 
kenal ya namaku Alexandra, panggil saja Alexa, teman 
Sam." 


"Vivi" tegur Sam yang menyadari tatapan tajam sang istri. 


Vivi pun tersenyum. Dia meraih tangan Alexa, 
menggoyangkan sesaat, lalu segera melepaskannya. "Vivi " 
setelah jeda sejenak, tak lupa dia menambahkan, " istri 
Sam." 


"Istrimu memang cantik seperti yang selalu kamu katakan, 
Sam, aku percaya padamu sekarang." Alexa tersenyum 
palsu pada mereka berdua. 


"Iya, dia sempat cemburu pada kita karena ada orang yang 
memotret kita di lobi hotel." Sam mengatakannya terus 
terang di antara mereka berdua. "Saat kita semua sedang 
ada meeting dengan Mr. Rick." 


Vivi terkejut. Dia tidak menyangka kalau akan langsung 
pada inti cerita. "Sam " 


"Aku tidak mau kamu menghamburkan uang lagi demi 
membayar orang aneh untuk menyelidikiku jadi kita 


langsung buka-bukaan saja," kata Sam memandangnya 
serius, lalu teralih pada Alexa yang paham situasinya. 


Alexa menjelaskan, "Sam benar, kami meeting besar saat itu 
bukan sedang menyewa hotel untuk hal pribadi. Lagipula 
aku dan Sam ya tidak ada apa-apa." 


"Aku tidak " Vivi sulit mengutarakan kegelisahannya saat 
dilanda rasa malu begini. Dia tidak mau terlihat seperti istri 
pencemburu, meskipun iya. 


Tiba-tiba ada seorang pelayan laki-laki datang dengan 
sebuah lipatan kertas di atas nampan. Kertas itu ditujukan 
pada Sam. 


Setelah membaca, Sam menaruhnya kembali. Lalu 
berpamitan dengan Vivi sebentar. Dia berjalan tergesa-gesa 
menuju ke salah satu pintu yang ada di bagian tembok 
belakang gedung. 


Vivi pun semakin tak nyaman berduaan dengan Alexa. Akan 
tetapi dia juga tidak mau berkumpul dengan segerombolan 
pria yang ada di setiap samping meja. 


Obrolannya dengan Alexa pun terdengar canggung. Baik dia 
maupun wanita itu tidak berminat dalam situasi itu. 


"Kalung anda indah sekali," puji wanita itu. 


Vivi tersenyum paksa. "Sam memberikan ini sebagai 
kejutan." 


"Romantis ya. Kamu beruntung Sam sekarang kelihatannya 
jadi suami yang baik. Hingga sekarang aku masi belum bisa 
menemukan pasangan yang cocok." 


"Vincent" Vivi spontan mengucapkannya. "Maaf." 


"Mincent, yang polisi itu? Dia teman kamu? mantanku 
memang kami putus sudah hampir setahun." 


Vivi mendelik tak percaya. "Polisi?" 


"Iya, dia semacam itu entahlah, entah polisi apa, aku sendiri 
juga tidak begitu paham kerjaannya karena dia sangat 
rahasia, satu-satunya yang bisa kugambarkan tentang dia 
itu ya dia menyebalkan sekali." Alexa menjelaskan itu 
sembari mengingat sosok sang mantan kekasih di 
kepalanya. "Dan lumayan pintar memasak." 


Vivi membisu. Bagaimana mungkin dia membayar seorang 
polisi untuk menyelidiki suaminya? Yang lebih penting sejak 
kapan polisi jadi stalker perselingkuhan orang? Apa mereka 
selalu seperti itu. 


Tidak mungkin. Jangan polisi, Vincent bahkan tidak pantas 
jadi satpam. Dia tidak punya sikap baik sedikitpun. 
Bukankah motto polisi itu melayani masyarakat, kemarin dia 
sudah diperas. 


Dia merasa ditipu. 


Alexa bertanya, "kenapa? Kamu pernah dikerjain ya? Dia 
memang seperti itu apa dia temanmu? Karena kudengar dari 
Sam kamu berhubungan dekat dengan keluarga polisi, dan 
bahkan detektif swasta. Dia koneksinya luas soalnya." 


"Oh. Tidak juga, detektif Manuel itu cuma kenal saja, banyak 
kenalan yang percaya pada informasinya. Kalau Vincent, 
entahlah, tidak terlalu kenal " Vivi tak ingin membahasnya 
lagi. 


Alexa tertawa pelan, masih dengan aura kesopanam tinggi. 
Terlihat jelas kalau wanita ini seakan berasal dari kalangan 
atas. 


Dan itu membuat Vivi kian gelisah. 


Sebelum berangkat kemari, dia yakin dirinya pantas 
berdampingan dengan Sam. Namun setelah melihat sosok 
Alexa, dia merasa aura merah menantang dari wanita itu 
saat bersebelahan dengan Sam lebih dari cocok. 


Walau percaya diri dengan bentuk tubuh bagusnya, tapi ia 
merasa pesona Alexa tetap unggul. Kecemburuan 
menguasai dirinya seketika. 


Ketika wanita itu berpamitan keluar dari gedung ini, dia 
malah lega seperti beban berat di pundak sirna. 


Wanita ini lemas saat berada di samping meja penuh aneka 
salad buah. Dia menolak semua minuman yang ditawarkan 
pelayan. Dan sebisa mungkin tidak berpandangan dengan 
pria-pria tua haus kasih sayang wanita muda. 


Tak berselang lama, seorang pria muda berpakaian tuksedo 
mendekatinya. Rambutnya terlihat disisir ke belakang 
sehingga menampakkan sosok yang dewasa nan berbeda. 
Walaupun tetap saja, saat dia tersenyum jati dirinya sebagai 
orang menyebalkan kentara sekali. 


Dia berkata pada Vivi, "Nyonya, aku punya informasi gratis 
yang bagus untukmu." 


Vivi tersentak melihat wujud penipu tahu-tahu sudah ada di 
depannya. "Vincent? Kenapa kamu ada disini? Bagaimana 
bisa? Ini pesta " 


Pria itu memotong, "karena pekerjaan." 


"Polisi " bisik Vivi memicingkan mata pada pria itu. "Apa 
benar?" 


Vincent memperhatikan sekitar. Tidak ada orang yang 
berada dekat dengan mereka lantunan piano juga sedikit 
Keras, dia menjadi lega. "Ya aku polisi pagi tadi, sekarang 
tidak, aku jadi pekerja lepas pengeruk uang orang kaya." 


"Tidak malu bicara seperti itu? Polisi macam apa kamu ini? 
Apalagi yang kamu cari disini? Sebenarnya apa ada masalah 
dengan suamiku? sebenarnya ini perayaan apa? Dari tadi 
aku tidak paham, kenapa orang-orang hanya mengobrol dan 
tidak ada pemberitahuan apapun apakah ini semacam 
amal?" 


"Kenapa tanya padaku? Tanya suamimu." 


"Dia tidak memperbolehkanku bicara apapun disini kecuali 
basa-basi." 


"Dan kamu menurutinya? Betapa istri yang penurut, aku 
jadi curiga yang terlalu penurut itu kamu atau dia?" 


Vivi beralasan, "aku hanya tidak mau berkumpul dengan 
pria-pria misterius ini. Aku bersyukur orang bernama Harold 
itu tidak ada aku takut dengan tatapan melecehkannya, 
bisakah aku melaporkan ini ke polisi?" 


"Laporkan saja." 

"Kamu polisi'kan?" 

"Tadi pagi." 

"Aku tidak percaya kamu ini polisi " 

"Aku juga tidak percaya, seharusnya jadi pengacara saja, 


aku terlalu tampan untuk menangani kriminalitas. Ah, sudah 
cukup, kenapa kita tidak membahas hal yang lebih penting, 


Nyonya, jangan terkesan mencaritahu tujuanku kesini. Mari 
kita bicara tentang dimanakah suamimu?" 


"Aku tidak tahu. Dia tadi pamitan sebentar tapi sudah lebih 
dari setengah jam aku disini sampai mantan kamu itu 
ngilang, dia belum kembali." 


"Coba pikir, dua orang tukang selingkuh hilang." 


"Jangan konyol, Sam tidak selingkuh semua yang kamu 
katakan kemarin itu ternyata omong kosong Alexa bercerita 
padaku tentangmu, orang menyebalkan. Aku bisa 
melaporkanmu ke polisi tahu, penipuan." 


"Aku bisa saja menangkapmu atas dugaan terlalu polos, Ibu 
Muda." Vincent seenaknya menyambar pergelangan tangan 
Vivi. Kemudian mengajaknya keluar dari dalam gedung itu. 
"Kamu harus melihat sesuatu." 


Dia menggumam, "jangan seperti tikus dalam kandang, 
Nyonya, kamu diajak disini untuk dikenalkan pada dunianya 
tapi kamu bahkan tidak berminat mencaritahu ada 
kebusukan apa di tempat ini. Tetaplah berpikir dengan akal 
sehat jangan sampai yang berkilau " Ia melirik kalung yang 
melingkar di leher Vivi," membutakanmu." 


Mereka berhenti di halaman parkir kendaraan. Kala itu 
suasananya tidak terlalu ramai hanya ada beberapa petugas 
jaga berpatroli serta orang yang baru tiba. 


"Coba kamu ke mengintip ke tempat mobil kalian diparkir 
suamimu sedang bernegoisasi dengan kekasihnya. Aku 
mendengar dia menyuruhnya keluar tadi " bisik Vincent 
menuding ke arah lampu paling pojok belakang parkiran 
dimana mobil Sam berada. "Jangan kaget karena aku tahu 
letaknya, dari awal aku memang mengintai kalian." 


Vivi mempelajari raut wajah informannya ini. Dia berjalan 
kembali ke dalam gedung itu. "Sudahlah." 


"Aku polisi, benar, dan polisi tidak mungkin memberikan 
keterangan palsu." Vincent menangkap lengan Vivi lagi. 
"Aku tidak punya niatan lain untuk informasi ini, tapi 
setidaknya menjauhlah dari tempat ini malam ini." 


"Apa maksudmu?" Vivi bingung. 


Vincent menghiraukannya. Dia segera berlari ke luar pintu 
gerbang yang mengintari gedung megah ini. 
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10. Sebuah Peran 


Untuk menurunkan rasa penasarannya, Vivi menuruti 
perintah Vincent. 


Kecurigaan, kecemburuan, kepercayaan, semua itu seolah 
terpecah dalam dirinya. Dia sendiri tidak yakin perasaan 
mana yang lebih dominan. Baru saja kepercayaannya 
tumbuh, tapi kecurigaannya kini kambuh. 


Mengapa semua orang tidak jujur saja tentang tempat ini? 
Otaknya serasa diperas sampai kering. Walaupun Vincent 
seolah mengatakan ini bukan urusan kepolisian tapi entah 
mengapa sikap tegang pria tadi menakutkan. Apakah dia 
semacam intel? 


Konyol sekali. Vincent terlihat seperti pria bebas pecinta 
pesta. 


Vivi takut pemikiran buruknya terjadi. Dari awal dia takut 
kalau pria bernama Harold membawa suaminya ke lembah 
kesesatan yang illegal di mata hukum. 


Kakinya melangkah pelan hingga nyaris sampai di lokasi 
mobil Sam diparkir. Memang benar ada dua orang disana. 
Sam dan Alexa. 


Karena gaunnya hitam, Vivi bisa berkamuflase di antara 
deretan mobil di dekatnya. Jadilah sekarang dia bisa 
menguping di balik salah satu mobil. 


Alexa terdengar kesal saat menanggapi ucapan Sam. " iya, 
iya, aku memaafkanmu karena membuat kalungku 
melingkar di leher istrimu terserah saja, toh kamu sudah 
membelikan rumah impian kita " 


"Kamu mencuri kuncinya." Sam menahan amarah. " selalu 
saja begini." 


Alexa malah tergelak. " aku tidak menyangka akhirnya kita 
bisa memiliki rumah mewah sesuai dengan gambaran kita 
saat kecil." 


"Hentikan, ini bukan lagi main-main." 


"Sudahlah Sam, ayo kembali ke pesta. Ngapain rumah baru 
kita itu dibahas terus? Kamu harus santai jangan terlihat 
seperti suami yang ketahuan ada afair. Aku tetap 
mendukungmu, Sayang." 


"Sebaiknya cepat kamu kembalikan kuncinya, Alexa. Aku 
mau memberikan rumahnya pada Vivi." 


"Ini tidak adil tahu, kenapa kamu malah seperti marah 
padaku? Aku bersikap baik pada istrimu aku bahkan 
merelakan kalung berlianku padanya, ya tidak masalah, toh 
itu juga pemberianmu terserah saja kalau kamu berikan 
pada istrimu, yang penting hatimu tetap untukku." 


Tubuh Vivi gemetar tak percaya. Dia tidak tahu obrolan 
terdengar begitu dekat dan menyakitkan. Setelah 
mendengar pengakuan sang pemilik kalung seperti itu 
bagaimana bisa dia tenang? Terus tentang rumah itu rumah 
impian mereka? 


la hampir jatuh kalau saja tidak menahan diri. Dengan air 
mata yang mulai menggenang, dia masih menatap mereka. 


Sam dan Alexa masih bercakap-cekap dengan serius. 
Apapun yang keluar dari bibir mereka bak guyuran air 
mendidih di tubuh Vivi. Rumah idaman, kalung berlian 
ternyata bukan untuknya. 


Alexa kembali mengomel, "kamu itu seharusnya melepaskan 
sikap burukmu ini, Sam. Kamu terlalu apa ya, oh, terikat 
pada sesuatu perfeksionis, astaga hentikan! Ayahnya sudah 
mati, mertuamu sudah mati sudah tidak usah menjilat 
padanya lagi, kita sudah banyak uang sekarang hanya 
karena anak, kamu mempertahankan mereka? Yang benar 
saja, sudahi sandiwaramu " 


Sam mengeleng. "Sudah kubilang sejak di hotel itu aku 
tidak bersandiwara." 


"Kamu benar waktu itu, ayo kita jadikan ini pertemuan 
terakhir di kelompok menyesatkan ini, ada yang mulai 
curiga bahaya kalau kita terus-terusan berada disini. Aku 
sudah mendapat tawaran pekerjaan di perusahaan lain." 


"Aku ingin keluar dari sini untuk keluargaku, Vivi dan El." 


"Kamu selalu terobsesi memiliki keluarga, aku paham tapi 
kita berjanji, kita yang akan jadi keluarga, aku akan 
memberimu anak, jangan menyusahkan begini. Kita ini 
ditakdirkan bersama dari kecil, ingat. Kamu sendiri yang 
mengatakannya, jangan macam-macam denganku." 


"Aku sudah punya anak." 
"Oh Sam, kamu bahkan tidak menginginkannya." 
"Itu dulu" Sam mengingatkan. 


Alexa membelai kulit wajah Sam. "Aku mengenalmu lebih 
dari siapapun di dunia ini aku mencintaimu dan hanya aku 
yang tahu isi hatimu " Dia menuding dada pria itu beberapa 
kali. "Kamu hanya kasihan pada mereka kalau kamu 
tinggalkan ini juga sifat burukmu, Sayang. Kamu sama 
sekali tidak mencintai wanita itu, aku yakin malahan kamu 
muak dengan sikapnya yang egois, iya'kan?" 


Sam sama sekali tidak menolak sentuhan itu. "Alexa, ada 
hal lain " 


"Jangan, jangan protes, sekarang aku yang bicara. Ingatlah 
untuk apa semua ini, jangan sampai aku mengira kamu 
mencampakkanku untuk yang kedua kalinya ya, aku sudah 
tidak mempermasalahkan pernikahanmu karena memang 
untuk kita, jadi kubiarkan kamu meniduri wanita lain tiap 
malam, tapi " 


"Aku sangat benci saat membahas " sela Sam terdiam 
tatkala menyadari ada pantulan berkilau kalung berlian di 
balik spion mobil depannya. Dia spontan mendorong tubuh 
Alexa, lalu berbalik dengan dada berdebar. 


"Viv?" panggilnya kemudian. 


Vivi tidak bisa bergerak sedikit ataupun mengucapkan kata. 
Dia lemas tapi tidak mau jika harus melihat mereka. Terlalu 
terguncang sampai dia tidak tahu perasaannya bagaimana. 


Ketika Sam mendekat, dia mundur. 


"Aku menonton drama percintaan rupanya," ucap Vivi 
menatap mereka satu per satu. la benci saat matanya 
bertautan dengan Alexa yang memandangnya hina. "Kisah 
cinta kalian terdengar sangat ironis " 


"Vivi" Sam kesulitan merancang kalimat. 


Alexa pun yang menengahi dengan nada merendahkan, 
"Vivianne, tidak ada pembicaraan yang berarti disini aku 
kemari karena diajak mengobrol dengan suamimu dia minta 
maaf kalau kalung yang dia beli untukmu tertukar dengan 
milikku." 


"Kamu pikir aku bodoh? Oh tentu saja sepuluh tahun 
dibodohi " Vivi tidak tahan lagi. Suaranya bergetar penuh 
kekecewaan sekaligus rasa lega. Bagaimana tidak, akhirnya 
kegelisahannya berakhir, sekalipun menyakitkan. 


Sam bermaksud menenangkan. "Aku tidak ingin kamu, 
Umm, aku bisa menjelaskan sesuatu " Akan tetapi malah dia 
yang butuh ditenangkan. Dia sadar tak sanggup 
menjelaskan apapun sekarang karena memang yang 
terdengar adalah yang terjadi. 


"Sekarang aku paham semua ini, kalian cuma pasangan 
tidak tahu diri " Vivi menunduk agar mampu menabahkan 
hati. Kalau dia melihat wajah Sam, yang ada cuma 
kekecewaan. "Sampah." 


Tidak ada yang menyangkalnya. 


Vivi mengangkat kepala lagi. Dia menatap Sam kembali 
sembari berkata, "sudahlah, tidak usah pura-pura lagi " 


Sam memotong, "jangan berani-berani menarik kesimpulan 
hanya karena menguping." 


Saat hendak menjawabnya, seorang pria lain berlari ke arah 
mereka. Dia berpakaian serba hitam seperti petugas 
keamanan tambahan. Dengan panik, dia menginformasikan 
sesuatu pada Sam, "Pak, dia lolos dan berhasil 
mendapatkannya " 


Sam mendadak marah. Dia tahu apa yang terjadi dan 
membuat kemarahannya makin bertambah. Bahkan dia 
memukul wajah penjaga itu. "Kau bodoh sekali, Brengsek! 
Sudah kubilang awasi untuk sejam saja!" 


Kaget, Vivi membungkam mulut. Pria itu bukan suaminya. 
Pria kasar itu jelas bukan Samuel Adinata. 


Setelah melontarkan banyak sekali kata kasar, Sam berlari 
pergi keluar area parkiran bersama pria itu. 


Saking pentingnya pemberitahuan itu, dia sampai lupa 
dengan keberadaan Vivi. Pikirannya kacau menginginkan 
pelampiasan. Lagipula dia sendiri masih tidak tahu cara 
menghadapi wajah istrinya itu. 


Vivi terdiam lama. Barusan itu bukan Sam. Pria yang 
barusan dia dengar seperti penjahat jalanan. Bahkan 
mampu membuat seluruh tengkuknya berdiri. Kenapa Sam 
menjadi seperti itu? 


la mengamati punggung Sam yang menjauh. Tangannya 
ingin meraih, tapi hati dan pikirannya menolak. 


"Maaf ya, dia memang kasar kalau sedang marah besar " 
kata Alexa santai. Dia seolah ingin menunjukkan kalau 
hanya dirinya yang mengetahui siapa itu Sam. Sambil 
berjalan melewati Vivi, dia berkata lagi," aku tidak akan ikut 
campur urusan kalian nanti. Selesaikan dengan cepat." 


"Tidak tahu diri" gumam Vivi melototinya, "hina 
menjijikan." 


Alexa berbalik sambil berkacak pinggang. "Nyonya, aku akui 
dekat dengan pria beristri itu salah tapi jangan menatapku 
seperti makhluk rendahan seperti itu, aku dan Sam bahkan 
tidak pernah berciuman di bibir karena dia sangat ribet dan 
kolot, dia itu totalitas kalau berakting kamu mungkin 
mengira dia suamimu, tapi dia cuma berperan jadi 
suamimu." 


"Kalian." Vivi mengepalkan kedua tangannya. " kalian 
memanfaatkan papaku." 


Alexa semakin membakar amarahnya dengan menjelaskan, 
"salah, sebenarnya itu atas suruhan ayahmu sendiri. Kamu 
putrinya yang manja menginginkan kehidupan rumah 
tangga yang sempurna. Seingatku Sam pernah bilang, kalau 
tipikal idealmu adalah semua perbuatan baik bak dongeng 
dan sudah dia lakukan, tapi sekarang ayahmu sudah mati, 
tidak ada alasan lagi bagi Sam untuk bersamamu. Sekarang 
Kami sudah sukses tanpa adanya bantuan dari orang lain." 


Vivi memejamkan matanya agar tidak ada air mata yang 
keluar. Dia enggan membayangkan segala kenangan indah 
dengan Sam tapi yang terjadi malah sebaliknya. 


"Terserah kamu percaya atau tidak, cepat atau lambat, Sam 
akan mengakuinya juga dia ingin menutupinya terus karena 
kemungkinan kasihan padamu apa kamu sudah tahu 
seluruh aset seperti tanah, bangunan dan saham mendiang 
ayahmu jatuh ke tangan siapa?" Alexa kembali berjalan 
menjauhi wanita itu. "Kami dulu yatim piatu miskin ada 
orang-orang di perusahaan ini menawarkan bantuan, ya 
mereka selalu butuh orang baru di bisnis kelompok rahasia 
ini, salah satu yang berpengaruh saat itu adalah ayahmu 
dan pikir saja kelanjutannya." 


Vivi tidak bisa berpikir lagi. 


11. Wajah Buruk 


Ingatan masa kecil Vivi terputar dalam kepalanya lagi. 
Bukan kenangan yang buruk, namun juga tidak terlalu 
berkesan. la tidak pandai mengutarakan isi hatinya jadi 
diam adalah solusi terbaik. Sudah tidak ada yang ingin ia 
katakan. Hatinya perlahan terantai. Kali ini ia ingin agar 
tidak usah ada orang yang mampu menemukan kuncinya. 


Cukup El saja, orang lain tidak usah dibiarkan hidup di 
dalam hatinya. 


Segala penjelasan Sam sudah tidak akan ada artinya sudah 
jelas apa yang terjadi. 


Tidak penting. 


Vivi pulang sendirian dengan menggunakan taksi. Dia tidak 
menjemput El dahulu karena tahu, malam ini akan terasa 
panjang sekali. Dalam keheningan di dalam kamar, dia 
membasahi bantalnya dengan air mata. Mengapa ada orang 
yang bisa mengubah kata kasihan dengan cinta? 


Harga dirinya terinjak-injak. Semakin memikirkan ini, 
penyesalan Vivi kian membesar. Ia tidak percaya selama ini 
berhubungan dengan penipu yang sesungguhnya. Seluruh 
aset ayahnya memang jatuh kepada Sam saat mereka 
menikah agar memudahkan segala pengurusan. 


Dia bukan berasal dari keluarga yang amat kaya. Akan 
tetapi ayahnya memang memiliki banyak koneksi dengan 
seluruh perusahaan itu. Menjadi dekat dengannya adalah 
jembatan untuk meraih kesuksesan darimana pun asalnya. 


Dia hampir tak menyadari kalau jarum jam telah lewat 
tengah malam. Masih menangis dalam kesunyian. 


Sam sendiri pulang saat dini hari. Dia membuka kamar bayi 
tidak ada siapapun, lalu segera ke kamarnya sendiri. 


Tidak ada pilihan lain selain jujur memang, dan dia tahu itu. 
Serangkaian penjelasan sudah tercipta dalam kepalanya, 
entah yang mana yang akan dia utarakan sebagai alasan 
utama. 


Raut wajahnya malah tampak sangat kelelahan. 
Kemungkinan besar dia telah mengurus hal lain yang 
menguras tenaga. Dia merasa itu sebuah keberuntungan, 
kelelahan fisik membuatnya tidak cemas. 


Dia membuka pintu, melihat Vivi yang tengah memeluk 
guling. Ini pemandangan yang tidak pernah terjadi. Ia selalu 
memanjakan wanita itu jadi segala tangisan hampir tidak 
mungkin menderanya. 


Dia duduk di pinggiran ranjang, lalu menjelaskan panjang 
lebar. Inti dari perkataannya adalah semua obrolannya 
dengan Alexa itu tidak berarti apa-apa. 


Vivi tahu dirinya akan terlihat bodoh kalau percaya itu. 
Lagipula percuma hatinya sudah tertutup. Wanita ini 
bahkan tidak menoleh ke arahnya, enggan menatap. Dia 
tentu takut tatapan sayu dan senyuman manis Sam 
melunakkannya lagi. 


"Jangan menjelaskan apapun, jangan mengubah kata 
kasihan dengan cinta. Jawab saja pertanyaanku dengan iya 
atau tidak, dan kuharap kali ini kamu jujur." Vivi terdengar 
dingin. "Apa kalung pemberianmu ini" la Menunjuk kalung 
yang masih ia pakai." untuk Alexa?" 


"Iya." Sam menjadi lemas. 


Vivi menarik benda berkilau sampai putus, lalu 
membuangnya ke lantai. Dia sengaja baru melakukan itu 
hanya demi Sam melihat aksinya. 


Sam melihat kalung itu tergeletak di lantai seolah tak ada 
harganya. Dia tidak menunjukkan reaksi apapun. 


Vivi kembali bertanya, "apa kalian berhubungan saat kamu 
berkenalan denganku?" 


"Iya." 
"Apa dia tinggal di rumah yang kamu beli?" 


"Itu tidak " Sam kelihatan tidak nyaman. Setelah jeda, dia 
kembali berkata, "Itu tidak benar. Pertanyaanmu salah, yang 
benar mengapa dia disana dia mencuri kuncinya." 


"Di saat kamu menjanjikan kita akan hidup di rumah baru, 
ternyata kekasihmu sudah tinggal disana " kata Vivi sedikit 
menahan dadanya agar tidak meluapkan amarah. Sebisa 
mungkin menjaga bibirnya agar tidak kasar. " menantimu 
untuk menceraikanku?" 


Sam terkejut. "Siapa yang ingin menceraikanmu?" 
"Apa kalian masih berhubungan?" 


"Dengan Alexa? Tidak sama sekali." Sam menggeleng cepat 
penuh keyakinan. "Kamu hanya banyak pikiran, Sayang. 
Lupakan obrolan itu, aku hanya berusaha merebut kunci 
rumah kita yang dia ambil. Dia sulit sekali ditemui jadi aku 
tidak tahan saat tadi di pesta, langsung saja kuajak bicara. 
Dengar, aku minta maaf karena berbohong masalah kejutan 
itu, kejutan yang asli adalah rumah baru itu untuk kita." 


Vivi tak peduli penjelasan itu. Pemikirannya hanya ada 
keburukan. "Jelas banget ingin ditemui " 


"Viv, jangan mengartikan segala ucapanku ke arti yang 
buruk." 


"Kamu tidak menolak sentuhannya tadi." 
"Aku aku sungguh minta maaf." 
"Aku tidak percaya ternyata kamu tidak punya harga diri." 


"Jangan membuat kesan begitu, aku tidak pernah 
berhubungan dengannya. Dia hanya dia seperti itu karena 
aku " 


"Terbiasa?" potong Vivi dingin, 
kekasihmu. Kamu terbiasa dibelai." 


ya jelas memang 


"Sayang, itu masa lalu. Aku akui aku mendekatimu saat 
masih berpacaran dengannya tapi kami sudah putus 
kemudian, dan tidak pernah menjalin hubungan istimewa, 
kamu salah mengartikan hubungan kami" 


Vivi tak peduli. Dia mengajukan pertanyaan lain, "apa kamu 
diminta Papa untuk mengencaniku?" 


"Papa dulu khawatir padamu, kamu selalu tertutup, tidak 
punya teman sama sekali, jadi dia memintaku menemanimu 
dan iya saat dia tahu kamu menyukaiku, aku memang 
disuruh untuk tetap mendekatimu " jelas Sam dengan nada 
sedih. Bagi Vivi, itu adalah ekspresi yang menyakinkan 
namun jelas kalau suaminya itu sangat berpengalaman 
menjadi aktor. 


"Wah, aku merasa seperti orang bodoh. Kalau saja dia masih 
hidup aku sangat ingin mengatakan betapa muaknya aku 


pada kesepakatan kalian di belakangku. Kamu seharusnya 
jangan bekerja di perusahaan, Sam, kamu harusnya jadi 
aktor luar biasa aktingmu," sahut Vivi bernada sinis, penuh 
kekecewaan berat. Dia berusaja tetap menjaga suaranya 
agar tidak termakan amarah. 


Sam menggeleng. "Itu bukan kesepakatan, aku menikahimu 
karena keinginanku sendiri. Kita sudah bersama tujuh tahun 
saat itu dan sudah saatnya aku menikahimu." 


"Keinginanmu menikahiku atau terpaksa demi cari muka 
pada papa?" 


Sam tidak menjawab. Wajahnya tidak tegang, cemas 
ataupun takut sedikitpun. Dia hanya bingung bagaimana 
cara mengubah jalan pikiran istrinya yang sudah memburuk 
itu. 


"Memang benar ya terpaksa demi tujuan." Vivi tak sanggup 
membayangkan momen Sam melamarnya di pagi hari itu 
ternyata ungkapan cinta palsu. Lalu dengan bodohnya, dia 
kegirangan sampai sulit tidur seharian. "Pasti Kamu 
menertawaiku saat itu melamarku dengan cincin yang kamu 
taruh bersama kado ulang tahunku. Sok romantis." 


"Aku bahagia saat itu, Viv." 
"Tapi kamu tidak mencintaiku." 


"Awalnya tapi aku mulai mencintaimu, kita punya EIl 
sekarang " 


"Kalau aku jadi kekasihmu, akan kurobek wajahmu saat 
kutahu kamu melamar wanita lain, Sam " Vivi hampir 
menangis mendengar semua pengakuan menyakitkan ini. 


"Aku sungguh mencintaimu." 


Vivi tak mau mendengar kata cinta itu. Dia terus tersesat di 
pemikirannya sendiri. "Kalian pintar sekali sampai membuat 
papa memberikan semua asetnya?" 


"Sebenarnya papa itu menyerahkannya karena percaya 
padaku, aku menjagamu dengan baik " Sam merasa 
ucapannya salah karena terdengar sangat tidak tulus, jadi 
dia terdiam. Lalu meralatnya, "aku mencintaimu, dan papa 
menyukaiku." 


Mata Vivi kembali panas karena kepedihan ini. Ia 
mengangguk paham. "Aku baru sadar bahkan rumah ini 
juga sudah berpindah nama menjadi milikmu, artinya aku 
tidak punya apapun ya pantas saja kekasihmu bilang kamu 
kasihan padaku, apalagi aku punya anak." 


"Itu anakku juga, jangan mengatakannya seolah-olah dia 
bebanku. Semua ini hanya salah paham bisa diluruskan, 
Alexa hanya masa lalu. Semua ucapan itu salah aku sama 
sekali tidak mengincar harta papa, aku hanya " 


Vivi menyela, "menjilat kakinya agar mudah sukses di 
perusahan Om Fernand, ya, atasanmu dan papa memang 
sangat dekat, pantas saja kamu mendadak naik jabatan 
dengan cepat disana, bahkan Om Fernand mulai melirikmu, 
dia memang tak punya anak" 


"Aku ingin menjelaskan sesuatu padamu," sela Sam mulai 
berani menyentuh lengan istrinya, "aku memang bukan 
berasal dari kalangan orang kaya, tapi semua ini kudapat 
dari kerja keras tidak instan, jangan berpikir aku hanya 
bersantai, lalu segala urusan dimudahkan, aku tetap 
berjuang mendapatkan kepercayaan dan dinilai dari 
keahlianku dalam " 


"menipu!" sambung Vivi sembari menyingkirkan tangan 
Sam. la merangkak ke pinggir ranjang yang lainnya agar 


jauh dari suaminya. "Saking kagumnya, aku sampai ingin 
bertepuk tangan kamu orang paling tidak tahu malu yang 
pernah kutemui, sudah salah tapi mencari pembenaran? 
kebanyakan penjilat memang bertingkah sepertimu, apa 
yang kuharapkan? Kenapa aku menikahimu? Aku percaya 
semua omong kosongmu selama ini aku kasihan pada El, 
kenapa dia harus punya papa sepertimu?" 


Sam menjadi tidak sabar. Dia pun berdiri dengan perasaan 
murka. Untuk pertama kalinya, ia ingin sekali melampiaskan 
kemarahan pada wanita ini. 


"Kenapa semuanya adalah tentangmu, Viv? Tidak bisakah 
kamu diam saja dan dengarkan aku sebentar? Kamu egois, 
berlebihan, dan menyebalkan!" Kejengkelan Sam seolah ikut 
mengalir ke seluruh tubuh lewat aliran darah. "Sialan." 


Vivi terkesiap. 


Sam masih ingin mengutarakan isi hatinya, bahkan kali ini 
dengan wajah mengejek. " kamu selalu takut jika semua 
tidak sesuai keinginanmu, 'kenapa suamiku telat pulang 
dua jam?' 'kenapa aku belum hamil padahal sudah setahun 
menikah?' 'kenapa anakku belum bisa merangkak padahal 
bayi yang lain normalnya sudah?' Kenapa begini itu, kamu 
terlalu cemas pada apapun, padahal semua itu normal dan 
baik-baik saja pada akhirnya." 


Vivi tampak semakin terluka. Dia menggelengkan 
kepala."Aku tidak begitu, aku hanya tidak ingin " 


"Tidak ingin hidup berantakan seperti orangtuamu?" 
sambung Sam begitu saja. Dia masih belum mempedulikan 
perasaan wanita itu, terus saja bicara dengan kesal," kamu 
takut kehidupan rumah tanggamu seperti yang kamu lihat 
dari gambaran pernikahan orangtuamu? Mama kamu yang 
PSK kelas atas itu, lalu" Dia terhenti karena sudah sadar apa 


yang sudah dia utarakan dari tadi, dan kalimat terakhir itu 
sudah melebihi batasannya. 


Vivi tidak bisa tetap berada disini. Suasana hatinya makin 
suram dan gelap. Tidak perlu memikirkan apapun. Ia terus 
meminta agar pikirannya tetap kosong agar tidak menjerit. 


Dia turun dari ranjang, lalu meraih mantel serta tasnya yang 
ada di atas meja. 


Sam menyambar lengannya. "Mau kemana kamu? 
Pembicaraan kita belum selesai, dengarkan ceritaku dulu." 


"Aku paham, Papa memaksamu berperan jadi suamiku 
Karena dia terlalu mencintaiku, dan kamu terpaksa 
melakukannya demi modal untuk menuju kesuksesan dan 
sama sekali tidak berharap jadi suami Vivianne yang penuh 
tekanan, maafkan aku tidak apa-apa, ambil saja semuanya, 
tapi jangan mendekati El toh juga kamu tidak 
menginginkannya," jelas Vivi sama sekali tak mau menoleh. 
Dia terus menarik tangannya sambil memaksa keluar kamar. 


Dipenuhi penyesalan, Sam meminta, "berhenti bersikap 
egois, kamu harus duduk dan dengarkan aku dulu." 


"Jika kamu tidak melepaskan tanganku, aku akan menelpon 
polisi," ancam Vivi melirik tangan yang sedari tadi 
mencengkram lengannya. 


"Ini dini hari, Viv, menurutmu mau kemana kamu? Jarang 
ada taksi " 


Vivi membentaknya kasar, "lepaskan aku, Brengsek! Jangan 
mendekatiku!" 


Sam spontan melepaskannya. "Vivi?" 


"Kita urus masalah kita nanti, aku hanya ingin udara segar 
berada satu ruangan denganmu membuatku mual." Vivi 
pergi tanpa memandang Sam sama sekali. Dia bersyukur 
karena pria itu tidak mengikutinya. 


Sam membisu dalam keheningan. Kali ini dia sadar, 
senyuman manis tak lagi bisa menutupi wajah buruknya. 


KKK 


12. Wajah Buruk 
Malam yang menyakitkan. 


Vivi beruntung mendapatkan seorang driver taksi online 
setelah beberapa kali mencoba. Pergi ke rumah tante Via 
adalah pilihan satu-satunya. Sepanjang perjalanan, dia 
menyeka mata agar tak terlalu tampak sembab. 


la tak peduli walau penampilannya tidak cocok sema sekali. 
Celana tidur dan sandal berbulu. Ia menyembunyikan 
atasan kemeja tanpa lengan dengan mantel tebalnya. 


Keberuntungan berpihak padanya karena sang tante cukup 
mengantuk untuk melihat bentuk matanya. Dia juga agak 
acuh dengan penampilan keponakannya ini yang sudah 
jelas melarikan diri dari rumah. 


Vivi masuk. Dia dipersilakan tidur dengan bayinya di kamar 
tamu. Untuk sejenak, dia merasakan sebuah kelegaan. 


"Mama menyayangimu, El," ucapnya mencium kening 
lembut anak lelaki itu. 


Pagi hari, Vivi membawa anaknya pergi dari rumah sang 
tante. Dia takut Sam datang sewaktu-waktu dan membuat 
kacau hatinya lagi. Belum siap, ingin menyendiri sebentar. 


Dia menuju ke rumah mamanya. Hampir tidak ada yang 
pernah diajak kemari. Orang yang mengetahui lokasi rumah 
ini hanya dia dan sang ayah. 


Sebuah rumah sederhana yang berdiri di pinggiran kota. 
Lokasinya nyaris terpencil sehingga beberapa sinyal 
penyedia layanan telepon tidak mampu menjangkaunya. 
Meskipun demikian, bukan berarti tempat ini pedalaman. 


Letaknya masib berada dekat di jalan utama ke kota. 
Banyak minimarket dan toko kebutuhan di sana. 


Yang menarik bangunan ini dikelilingi oleh perkebunan 
buah-buahan seperti timun mas dan melon. Dan sekarang 
sedang masa panen. Sayang sekali itu bukan lahannya. 
Kalau saja ayahnya tudak menjual ini pada orang lain, dia 
sudah pasti akan pindah haluan jadi tukang kebun. 


Vivi yang sedang menggendong anaknya itu berjalan 
mendekati pintu. "Akhirnya sampai juga, Mama dulu kalau 
liburan sekolah kesini loh." 


El menggeliat naik ke atas pundak ibunya, lalu menuding 
orang di belakang mereka." Cu" 


Orang itu, pria seusia Vivi, bertubuh kurus agak pendek 
terbungkus kaos hitam. Tangannya terpasang sarung tangan 
kebun. 


"Vivi, sudah lama tidak berjumpa," sapanya. 


Vivi menoleh. Dengan wajah berbinar, dia menyapa balik 
pria itu, "Oh, Jim, apa kabar, kamu semakin kurus saja," 


"Apa itu Elias?" tanya pria bernama Jim itu membuang 
sarung tangannya, lalu mendekati mereka. 


"Eliott," ralat Vivi, "Tentu saja ini El, dia sudah mau berusia 
14 bulan." 


"Boleh kugendong?" Jim mengulurkan tangan kepada El. 
"Dulu aku melihatnya saat dia masih terbungkus kain, tak 
bisa bergerak dan membuka mata. Sekarang lihatlah dia 
sudah kelihatan seperti pria." 


"Jangan berlebihan, dia bahkan masih baru tumbuh gigi." 
Vivi tergelak saat menyerahkan anaknya kepada pelukan 
Jim. "Jangan menggodanya, dia ini tukang ngambek." 


Belum berada sepuluh detik di tangan orang asing, El sudah 
mulai merajuk. Wajahnya ketakutan dengan pandanagn 
terus lurus pada sang ibu. 


Vivi membuka pintu dengan kunci yang ia bawa. "Kamu 
tolong gendong dulu, aku harus beres-beres sedikit di 
dalam." 


Jim menimang anak itu. Dia mengambil gantungan kunci 
berbentuk boneka unta dari saku celana, lalu 
memberikannya pada El."Untanya mau main -" 


El mulai terpengaruh. Tangisannya mereda, dan dia mulai 
meremas boneka kecil itu." ta." 


Mereka masuk ke dalam rumah. Berbeda dengan kediaman 
utama yang sekarang dikuasai Sam, rumah ini terlihat 
sempit dan kecil. Walaupun cukup rapi dengan perabotan 
terawat. Vivi selalu menyewa orang untuk 
membersihkannya tiap minggu. 


Baru saja Vivi merosot ke sofa ruang tamu untuk 
melemaskan ketegangan otot, dia dibuat jengkel dengan 
pertanyaan Jim, "mana suamimu?" 


Kalau saja Vivi bisa menjawab mati, pasti segalanya jauh 
lebih mudah. Dia terpaksa berbohong. "Sam sibuk kerja, 
kebetulan dia keluar kota seminggu, jadi aku ijin liburan 
kesini saja sama El. Lagipula aku ingin mencicipi buah-buah 
gratis disini." 


"Kebiasaan, dasar hama" ledek Jim tertawa. Sebagai teman 
sekolah, dia merasa Vivi sama sekali belum berubah. Dia 


yakin wanita ini pun juga tidak menua sama sekali sampai 
kadang ia memanggilnya vampir. 


Vivi tersenyum. "Pemiliknya'kan baik, toh, kerjaanmu juga 
makanin melon disini." 


"Kayaknya sekarang agak sulit, Viv, pemiliknya pelit jatah 
makan melon dibatasi," sahut Jim menahan tawa, "aku akan 
tahu kalau melonnya dicuri loh." 


"Bukan lagi Pak Viko?" Vivi penasaran. 
Jim menggeleng. "Anaknya." 


"Fanny? Kakak kelas kita yang paling cantik sesekolahan 
itu? Kukira dia lebih memilih jadi model ketimbang 
mengawasi kebun." 


"Tadinya, cuma kamu benar wanita itu tidak betah 
mengurus kebun, jadi kepengurusannya diambil alih 
anaknya yang lain." 


"Kukira anak Pak Viko hanya wanita itu." 


"Anak haram," ucap Jim dengan nada bisikan, "pokoknya 
bosku yang sekarang ini ketat, disiplin dan pelit, jadi kalau 
kamu mau melon gratis sepuasnya ikut tur wisata alam dulu 
sama anak-anak TK, bayar jelas." 


"Eh gitu ya." Vivi menjadi masam. Padahal dulu dia sering 
sekali diberikan buah gratis setiap liburan. Sayang sekali, 
ternyata memang harus berhemat. Uangnya juga tersisa 
tidak banyak setidaknya kalau seminggu cukup. 


"Kudengar dia juga berniat membeli rumah ini, Viv, dia 
bilang tanah milik kamu ini menganggu bisnisnya perlu 
dibeli terus dirobohkan, niatnya mau memperluas kebun." 


"Langkahi dulu mayatku." Vivi sebal mendengar kata-kata 
permusuhan barusan. "Aku tidak akan menjual tempat ini 
apalagi kalau ujung-ujungnya dirobohkan, enak saja." 


"Terserah kamu sih," kata Jim menyerahkan El kembali pada 
Vivi. Sambil merebut kunci dari tangan lekat bayi itu, dia 
berpamitan, "nanti sore aku mampir dengan istriku 
kubawakan pai, kami sedang berbisnis itu, untukmu gratis." 


Karena mainannya diambil paksa, El merajuk. Matanya 
mulai terpejam dan suara tangis pun keluar. 


"Tentu, sampai nanti," ucap Vivi mengusap-usap rambut 
anaknya. Setelah mengantar pria itu pergi, ia menutup 
pintu. 


Perhatian sepenuhnya tercurah pada El. la gemas sekali 
kepada bayi itu. Suara tangisnya tidak berhenti-henti juga. 
"Aduh, anak cengengnya Mama tidak mau berhenti nangis " 


13. Tamu Tak Diundang 


Setiap orang itu memiliki belahan jiwanya masing-masing, 
begitu kata orang. Vivi baru mempercayainya saat dia 
bertemu Sam. Dulu dia selalu mengira berhubungan dengan 
orang luar itu mengerikan, ternyata begitu membahagiakan 
sebelum wajah buruknya tersingkap. Namun apa itu 
belahan jiwa? bahkan ayahnya sendiri tidak memilikinya 
hingga meninggal dunia mengingatnya saja membuat perut 
mual. Dia sangat mencintai mendiang ayahnya itu, namun 
terkadang cinta buta pria itu padanya malah membuatnya 
dilanda kekecewaan. 


Sering sekali pria itu membuat kebohongan agar 
menyenangkannya. Suatu ketika saat dia masih di sekolah 
menengah pertama, Vivi mendapatkan tiket tur bersama 
kakak-kakak kelasnya. Dia berhasil mendapatkan satu tiket 
itu yang jelas diperebutkan oleh banyak murid. la mengira 
itu atas usahanya, tapi ternyata ada campur tangan sang 
ayah. 


Dan saat ini adalah puncaknya. Membuat kebohongan agar 
dirinya tidak menjadi perawan tua? Kalau tahu Sam bagian 
dari tipu daya ini dia memang lebih baik hidup sendirian 
sampai mati. Akan tetapi dia tidak tega memiliki pemikiran 
dangkal seperti itu, karena bagaimana pun anaknya lahir 
karena kekacauan ini. 


la masih tidak percaya semua ini terjadi padanya. 
Sepanjang sore dia tersenyum pedih, tersadar semua omong 
kosong ini terjadi padanya. 


Hidupku seperti drama, pikirnya sedih. 


Ratapannya mereda saat Jim dan keluarga kecilnya bertamu. 
Istri pria itu sama pendeknya, tapi memiliki wajah yang 
begitu cantik meneduhkan serta kukit eksotis. Mereka 
memiliki seorang anak perempuan yang telah berusia 
sekitar tujuh tahunan. Vivi hanya tahu, mereka memang 
langsung menikah begitu lulus SMA. 


Viv, ini istriku Sarah, masih ingat'kan? kamu dulu buru-buru 
pergi saat di nikahan kami, kata Jim menoleh pada sang 
istri, kemudian mengelus kepala anak mereka, kalau ini 
Mila, sayang coba kamu sapa ini tante Vivi. 


Sore, Tante Vivi, kata anak perempuan itu dengan manis. 
Dia agak pemalu, karena itulah tangannya terus 
mencengkram celana sang ayah. 


Sore juga, Mila, sapa balik Vivi tersenyum. Pandangannya 
teralih pada Sarah. Mari silakan masuk. 


Mereka bertiga melangkah masuk ke ruang tamu. 


Vivi menuding ke sofa ruang tamu dimana ada El yang 
duduk manis dengan mainan bolanya. Duduklah, maaf ya 
aku tidak menyediakan apapun karena baru sampai tadi 


pagi. 


Sarah menyerahkan sekantong plastik kardus putih. Tidak 
apa-apa, kita makan pai apel ini saja. 


Kalau begitu kubuatkan teh hangat dulu ucap Vivi 
menerima kantongnya dengan sopan. Dia bergegas ke 
dapur dan menyiapkan segalanya. 


Walaupun sangat lelah, tapi keberadaan orang lain 
membuat kegundahannya menipis. la bisa menghilangkan 
wajah buruk Sam dari pikirannya untuk sejenak. Akan tetapi 
tetap saja rasa cinta dalam hatinya tak mungkin bisa 


dihapus semudah itu. Ditipu sekaligus diselingkuhi 
memberikan dampak sakit hati yang luar biasa. Saking 
sakitnya dia sampai mati rasa. 


Dia menyajikan sepiring pai yang telah dipotong-potong 
serta minuman untuk para tamu. 


Tangisan El membuatnya agak kerepotan. Vivi pun terpaksa 
menggendong bayinya agar tidak menyesakkan telinga 
tamunya. Begitu sudah dalam dekapannya, ia baru tenang, 
lalu memainkan bolanya lagi. 


Makanlah, kata wanita ini sembari duduk di sofa yang 
Kosong, sekali lagi aku minta maaf karena jamuanku tidak 
baik mungkin lain hari aku yang berkunjung ke kalian. 


Jim malah tergelak. Rileks, Viv, kamu seperti bicara dengan 
orang asing saja aku orang yang selalu membangunkanmu 
saat ketiduran di kelas, ingat? 


Yang benar saja, kayaknya kebalik. Vivi mendadak kesal jika 
membicarakan masa lalu dengan temannya itu. Kamu itu 
tukang molor, tukang nyontek, tukang nyolong di kantin. 


Jangan begitulah, aku'kan teman baik suamimu, jadi ingat, 
dulu dia sering ngelamunin kamu Jim hanya ingin membuat 
Vivi malu, terus muji-muji kamu itu seperti bidadari surga. 


Halah, bidadari dari genteng. Vivi tak bisa bereaksi apapun. 
Dia berharap tidak mengetahui hal lain tentang Sam yang 
jelas pintar berpura-pura. la ingin menangis kalau ingat 
betapa bodoh dirinya, selama sepuluh tahun mencintai 
orang itu. 


Sarah terlihat menahan tawa. Sekalipun dia tidak banyak 
mengetahui tentang Vivi, tapi dia yakin semua teman- 
teman suaminya memang menyenangkan. 


Sementara itu, anak mereka, Mila mulai memakan pai 
apelnya. Kelihatan sekali kalau dia anak yang pendiam. 


Jim mulai membuka obrolan lain, oh iya, apa bos kebunnya 
sudah mendatangimu? Aku bilang padanya kalau kamu 
datang kesini, jadi dia ingin beramahtama denganmu. 


Katamu dia orang pelit. Pasti mau beli rumah ini ya? Vivi 
Waspada. 


Ya, saat kuberitahu kalau yang datang itu ibu muda cantik 
yang suaminya tidak ikut, dia langsung menyiapkan buah- 
buahan untukmu, kata Jim menahan diri agar tidak tertawa 
kalau teringat majikannya. Hati-hati, dia mungkin 
mendekatimu. 


Vivi sudah paham apa maksudnya. Pak Harold saja sudah 
membuatnya muak, sekarang dia akan berhadapan dengan 
pria hidung belang yang sama. Kukira aku bisa tenang disini 
lagi-lagi ada orang yang menyebalkan. 


Makanya ajak dong Sam kesini. 
Kan sudah kubilang, dia kerja. 


Aku kerja, tapi kalau kemana-mana tetap bersama istriku. 
Kayaknya tidak mungkin Sam membiarkanmu bepergian 
sendiri, dia'kan overprotektif mengalahkan papamu. Jim 
mengecup kening istrinya tepat di depan Vivi seakan ingin 
membuatnya iri. 


Sarah yang malu segera menepuk paha suaminya. Jaga 
sikapmu. 


Memang benar, Vivi iri. Semenjak melihat mereka menikah, 
dia selalu iri dengan kebersamaan mereka. Keduanya masih 
begitu romantis, pandangan mereka sama-sama jujur dan 


penuh cinta, tidak seperti sorot mata Sam yang ternyata 
penuh tipu daya. 


Aku selalu senang melihat kalian sama seperti saat resepsi 
kalian dulu, penuh cinta dan bahagia, katanya tanpa 
sengaja tersenyum melihat pasangan hangat itu. 


Sarah tertawa mendengarnya. Aku jadi malu. Aku yang 
malah iri denganmu, pernikahan kalian tiga tahun yang lalu, 
saat itu mewah gedung resepsinya luar biasa penuh bunga 
mawar putih, saat itu aku dan Jim sampai bingung apa baju 
kami pantas dipakai di tempat itu? 


Benar, aku jadi malu apalagi tukang kebun ini disuruh 
datang dengan tuksedo. Jim menahan tawa karena 
ketidaknyamanan Vivi dengan godaannya bersama sang 
istri. Aku dulu ingin mengganggu kalian lebih lama, tapi 
sayangnya, suamimu memaksaku meminum anggur sampai 
aku sakit kepala dan pulang lebih cepat. Sial, harusnya 
kuganggu malam pengantin kalian. 


Oh, Jim jangan mengatakan hal-hal aneh, ada Mila disini 
pinta Sarah sambil mengelus rambut putrinya uang masih 
mengunyah daging pai. 


Kalian ini kompak sekali kalau merendah di depanku balas 
Vivi sebal. Dia segera mengganti topik pembicaraan 
sebelum dihujani pembahasan pernikahannya lebih lanjut. 
Jadi, bagaimana bisnis roti kalian? 


Sukses dong Jim menunjuk pai di meja, cobalah, itu produk 
terbaru kami. 


Vivi memakannya. Enak manis sepertiku. Dia 
menyunggingkan senyuman pada temannya itu. 


Baik Sarah maupun Jim tertawa terbahak-bahak. Jim 
semakin yakin kalau teman semasa sekolahnya ini menjadi 
menyenangkan. 


Sejak mengenal Sam, kamu jadi lebih jago melawak loh 
ucap Jim menatap wanita itu. 


Vivi mendadak tak suka pembahasannya lagi. Semua 
obrolan selalu berujung pada nama suaminya, apapun pasti 
akan dikaitkan dengan pria itu. Hal itu membuat selera 
makannya sirna. 


El merebut pai sebelum habis dilahap ibunya. Dia selalu 
melakukan hal itu seolah ingin mencobanya juga. 


Nih, nih Vivi mencubit daging painya menjadi kecil, lalu 
menyuapi sang anak. 


El tersenyum padanya. Pupil mata hitam bayi ini begitu 
membahagiaakan saat dipandang. Anaknya semirip apapun 
wajahnya dengan Sam, tetap saja, ini Eliott tercintanya. 


Mereka mengobrol hingga malam hari. 


14. Tamu Tak Diundang 


Tamu tak diundang ini baru datang ketika pagi-pagi buta. Di 
saat Vivi masih ingin tidur dalam pelukan selimutnya, 
ketukan pintu terdengar makin menjadi. Dia ingin pura-pura 
tidak mendengar, tapi suara kerasnya mulai mengganggu 
tidur bayinya. Ketimbang El menangis, dia lebih memilih 
bangun dan segera ke depan. 


Dia masih berbalut kaos longgar dan celana tidur. 
Beruntung sekali dia selalu menyediakan pakaian di rumah 
ini persiapan kalau ada liburan mendadak memang. Namun 
celana tidurnya sudah hampir tidak muat, terlalu ketat 
terutama pada bagian bokong. 


Sambil menguncir rambut panjangnya, dia berkata sopan, 
Iya sebentar 


Pintu dibuka, tamu ini menampakkan diri dengan keranjang 
buah melon yang harumnya menggoda. Seorang tamu yang 
seharusnya tidak mungkin ada di depan mata Vivi saat ini. 


Vincent? Vivi menahan diri agar tidak memarahi orang yang 
memakai seragam serba hitam misterius yang tersembunyi 
dalam jaket kulit coklat. 


Selamat datang, aku hanya mampir sebentar sebelum 
bekerja kata Vincent main masuk ke dalam rumah setelah 
melepaskan sepatu. Rumah ini bagus aku selalu berminat 
untuk membelinya, agar bisa kuhancurkan. 


Dia seenaknya duduk di sofa tanpa dipersilakan. 


Vivi nyaris tidak percaya melihat ada penegak hukum yang 
bertungkah seperti ini. Tidak mungkin, dia merasa Vincent 


sedang memakai seragam untuk menipu orang. Tapi yang 
paling penting, kenapa dia ini ada disini? 


Jangan syok begitu, duduk dulu aku tamu'kan? Aku 
diberitahu Jim kalau kamu kesini jadi langsung saja aku 
bertamu secepatnya, sekarang sebentar, nanti sore aku 
akan bertamu lagi. Vincent melihat jam tangannya. Masih 
jam enam pagi, sangat cukup untuk menikmati waktu pagi 
dengan istri orang, menurutnya. 


Sambil bersedekap, Vivi berkata, jangan bilang kamu yang 
ngurus kebun buah disini. 


Iya, Pak Viko itu ayahku, kaget ya? Aku juga kaget ternyata 
ayahku masih hidup. Vincent tertawa seolah itu adalah 
lelucon. 


Anak haram, Vivi teringat ucapan Jim. Membahas hal sensitif 
hanya membuatnya tak nyaman. Wanita ini segera 
mengalihkan pembicaraan, kenapa aku merasa kamu 
seperti merencanakan semua ya? Kamu mengaku mengikuti 
suamiku lalu kamu menemuiku saat detektif itu pergi, tapi 
entah kenapa kebetulan sekali ketemu lagi denganmu 
disini. 


Aku tak bisa menjelaskan detailnya, tapi percayalah aku 
tidak merencanakan ini. Aku ingin minta maaf karena 
membuatmu jadi mengeluarkan uang lumayan'kan, aku 
menggunakan uangnya secara maksimal kok di klub malam. 


Aku tidak percaya bicara dengan polisi sepertimu kamu 
tidak ada tanggung jawabnya sama sekali. Polisi apa kamu 
ini? Vivi sangat ingin mengetahui jenis seragam polisi 
Vincent. Polisi tidur? 


Aku cuma bagian tak penting di kantor, jangan penasaran 
begitu. 


Mencurigakan. Apakah kamu mungkin sedang ada misi 
tertentu mencari tahu rahasia tentang suamiku? 


Suamimu? Dia cuma orang brengsek aku tak tertarik 
mencaritahu tentangnya lagi, jangan tersinggung, Nyonya, 
aku blak-blakan kalau membahas seorang kriminal. 


Kriminal? ulang Vivi mendelik penuh tanya. Dadanya 
berdebar penuh kekhawatiran. Tolong jangan bohong 
sekarang, sebenarnya ada apa ini? Apa yang dikerjakan 
suamiku? 


Vincent malah mengalihkan pembicaraan, kamu yakin tidak 
menyediakan kopi? Aku tamu'kan? 


Aku serius, katakan padaku Vivi mulai terdengar memaksa. 
Dia sampai duduk di sofa dekat pria itu seraya melototinya. 
Cepat ceritakan. 


Uang dulu 


Kamu masih bisa memerasku sekalipun sudah berseragam 
penegak hukum begitu? 


Vincent tergelak. Masa kerjaku sebagai penegak hukum dua 
jam lagi sekarang aku warga biasa yang menyukai uang. 


Kamu benar-benar menyebalkan. Aku tidak punya uang 
lebih, aku ogah memakai ATM atau kartu kredit, Sam akan 
tahu. Haruskah aku menjual gelangku dahulu hanya demi 
mencaritahu tentangnya? 


Kenapa kamu sangat ingin tahu sekarang? Kukira setelah 
jati dirinya terbongkar kamu tidak akan memikirkannya lagi 
Vincent mengerutkan dahi penuh rasa penasaran. Jelas 
sekali kalau nada suaranya agak tidak menyukai sikap 


peduli Vivi. Entah mengapa ini membuatnya terkesan sudah 
mengenal wanita itu lama sekali. 


Vivi menjelaskan dengan akal sehatnya yang tersisa, bukan 
berarti aku peduli, tapi dia Papa anakku, kalau dia 
melakukan hal bodoh dan berakhir jadi penjahat aku takut 
itu berimbas pada anakku. Bagaimana nanti kalau sudah 
besar, ternyata papanya seorang penjahat 


Tangisannya ingin pecah karena tidak percaya mengatai 
suaminya sendiri penjahat. Sekalipun sangat benci, dia 
belum bisa membuang cinta yang terlalu besar pada Sam. 


Jangan khawatir, ceraikan saja dia, lalu ambil hak asuh 
anakmu lalu menikah lagi dengan pria lain yang pantas jadi 
ayahnya, pindah keluar kota. Selesai, saran Vincent 
tersenyum penuh makna, tapi kuberitahu ya, Nyonya, kalau 
cari suami itu jangan yang tingkahnya terlalu sempurna, 
malah tidak wajar 


Terima kasih untuk saran konyolmu. Vivi memang sudah 
memikirkan perpisahan. Akan tetapi dia masih bingung 
mencari cara agar pihak keluarganya tidak berperang 
melawan Sam. Dia masih memikirkan alasan yang cocok 
untuk diberitahukan pada Tante Via. 


Ngomong-ngomong, aku tidak menyangka kalau yang 
liburan kesini itu kamu, Nyonya, kukira Tantemu. Tumben 
sekali, seingatku kamu tidak berkunjung kemari sejak 
menikah kata Vincent seakan tahu segala kegiatan Vivi. 


Vivi memicingkan tatapan penuh selidik padanya. Kenapa 
aku merasa kamu memperhatikan aku terus menerus. 


Karena tugasku mengawasi suamimu, tentu saja aku harus 
tahu rekam jejak kalian aku lebih suka mencaritahu 
tentangmu ketimbang suamimu. 


Tolong beritahu aku, apa yang Sam kerjakan sebenarnya? 
Apa ini termasuk kelompok elit yang kamu bilang waktu itu? 


Aku bisa memberitahumu, cuma dengan satu syarat. 
Aku tidak punya uang tunai jika itu maksudmu, lupakan. 
Buatkan aku makan malam nanti. 


Apa Vivi bergidik. Berada di ruang tamu bersamanya saja 
sudah mengerikan, ini malah semeja untuk makan malam? 


Vincent tersenyum jahil. Dia menuding keranjang buahnya 
di atas meja. Sebagai balasan untuk melonku loh 


Dengar, aku paham kamu hanya ingin mengangguku atau 
entah apa maksud tersembunyimu terus muncul di 
depanku, tapi tolonglah aku tidak mau terlihat seperti 
sedang berhubungan dengan orang lain aku kabur dari 
rumah, meninggalkan suamiku dan malah makan malam 
dengan pria lain? 


Anggap saja pembalasan untuk suamimu berselingkuh dan 
menipumu. Vincent asal ngomong. Ucapannya itu sangat 
tak pantas apalagi di telinga Vivi. 


Wanita ini segera berdiri dan menunjuk ke arah pintu. Ada 
batasan bicara dengan seorang wanita yang sudah menikah, 
Pak Vincent. Sekalipun suamiku afair dengan seratus wanita, 
aku tidak sepertinya, aku punya harga diri. 


Umm itu salah paham, maksudku Vincent mendadak pucat 
karena pandangan tak suka Vivi. Oke, aku minta maaf aku 
pergi, jangan menganggapku sedang mengajakmu fair, 
aku bercanda aku minta maaf, aku keterlakuan. 


Kamu sebaiknya pergi kerja, pinta Vivi masih bersikap 
sopan, terima kasih untuk melonnya, El menyukainya. 


Vincent tak ingin menambah kerunyaman lagi. Ia hanya 
berkata, oke, sampai jumpa. Kemudian pergi meninggalkan 
rumah itu. 


15. Rahasia Gelap Kedua 


Vivi memeriksa ponselnya yang sudah dua harian tidak 
diaktifkan. Ada beberapa panggilan tak terjawab dari Sam. 
Kotak pesan suaranya menumpuk ia tak ingin tahu juga. 


Malam ini dia ingin menyiapkan makan malam berdua 
dengan El. Dia beruntung dibawakan banyak bahan 
makanan dari Jim. 


Setelah menaruh bubur El di meja, Vivi mendengar pintu 
rumah ini diketuk. Dia sudah menduga siapa yang datang 


Sebentar ya, Sayang, ucap Vivi mengecup singkat kening El. 
Lalu pergi dari ruangan itu. 


Aaa- El menangis. Dia ingin keluar dari kursi bayi yang 
menahannya agar tidak banyak tingkah. Tangisannya 
terdengar terus menerus hingga Vivi kembali terlihat. 


Mamaaa~ rengek anak ini yang berkeras ingin digendong. 
Apalagi setelah melihat orang asing datang bersama sang 
ibu. 


Vivi mengelus rambut bayi itu beberapa kali. Bentar ya 
mama mau naruh makanan dulu. 


Seperti biasa, bayimu nangis mulu, Nyonya, calon anak 
mami di masa depan, kata pria asing itu. Vincent. Dia 
datang dengan membawakan sekantong belanjaan sayur- 
sayuran segar, daging serta bahan makanan lain. 


Setelah menaruh kantong itu di meja, dia melepaskan jaket 
coklat yang dia pakai, lalu disampirkan di salah satu 
punggung kursi. Dia melakukan itu dengan santai sehingga 
terkesan seperti suami yang baru pulang bekerja. 


Vivi kembali ke meja dapur. Kalau saja aku bisa menolak 
kunjunganmu Dia kembali meniriskan perkedel kentang 
buatannya. 


Aku minta maaf tadi pagi memang agak keterlaluan, tapi 
sebagai gantinya aku belikan daging untukmu, kata Vincent 
mengalihkan pandangan ke bayi yang ada di sebelahnya. 
Bayimu terus melihat punggungmu, Nyonya. 


Tentu saja, dia bayiku, sahut Vivi tersenyum. Dia sengaja 
menoleh beberapa kali dengan mimik wajah ceria, El pun 
tertawa. Dia sangat manis. 


Vincent meraih mangkuk bubur El. Lalu mengaduk dengan 
sendok yang sudah ada di dalamnya. Boleh kusuapi? 


Tentu. 


El mau disuapi oleh Vincent, tapi pandangannya terus 
tertuju pada ibunya. 


Vivi sendiri sibuk menaruh belanjaan di lemari pendingin. 
Lalu mempersiapkan makanan di meja. Dia merasa agak 
sedih melihat pemandangan ini ruangan yang berbeda, 
situasi yang berbeda dan parahnya ada pria yang berbeda. 


Makan malam yang berbeda. 


Vivi duduk di kursi yang berseberangan dengan mereka. 
Terima kasih untuk bahan makanannya, sebenarnya tidak 
perlu Jim sudah memberiku banyak tadi pagi, lagipula 
hanya aku yang makan. 


Vincent nyengir. Ya bagus dong, aku bisa sering mampir 
untuk numpang makan kebetulan rumah dinasku di sekitar 
kebun sini. 


Enak saja bilang begitu, memangnya aku ibumu? Vivi 
keberatan mendengarnya. Dia mengambil piring. Kamu ini 
serius tidak punya istri? 


Kalau aku punya istri, aku tidak akan mendekatimu 


Vivi nyaris terbelalak dengan perkataan bermakna ganda 
itu. Apa katamu? 


Maksudku, tidak akan dekat-dekat dengan wanita lain. 
Jangan mengartikannya buruk. 


Kita disini saja itu berarti tidak sopan tahu. Pokoknya hanya 
sekali ini saja 


Iya, iya. Vincent selesai dengan bubur El. Dia ikut 
mengambil piring untuknya sendiri. Waktunya makan Ia 
melihat menu makanan yang serba biasa, kebanyakan 
hanyalah olahan sayuran. Boleh aku masak sebentar? Aku 
belikan daging tadi untukmu, aku buatkan sesuatu. 


Tak suka dengan menu makan malamku? Vivi tidak 
tersinggung, malahan ingin tertawa dengan kekecewaan 
Vincent. Dia juga terpaksa mengolah makanan penuh 
sayuran karena memang itu adanya. 


Vincent berdiri, melipat lengan kemeja, kemudian 
mendekati meja dapur. Aku ini karnivora, Nyonya la mulai 
mengambil pisau, talenan, wajan teflon, serta mengeluarkan 
daging. 


Vivi tergelak. Panggil saja Vivi, jangan terus-terusan 
memanggilku Nyonya, terkesan kalau kamu pembantuku 
saja. 


Ya, Vivi, salah kenal. Vincent tersenyum sambil 
membersihkan dagingnya di air mengalir pada wastafel. 


Semoga pertemuan kita yang buruk waktu itu tidak lagi 
membuatmu sakit hati. 


Oh tentu, tapi kamu harus mengatakan semuanya tentang 
suamiku ya apalagi yang dia sembunyikan? Vivi 
memandangi mata bulat bayinya yang begitu bersih. Dia 
tidak tega kalau masa depannya hancur karena 
orangtuanya banyak masalah. 


Baiklah, tapi sebaiknya ini hanya antara kita berdua jangan 
sampai ada orang lain tahu, kata Vincent menyalakan 
kompor dan memanaskan sedikit margarin dalam wajan. 
Tangannya memang mahir ketika berada di atas meja dapur. 
Dia melakukan semuanya dengan waktu yang efisien 
merendam daging, menyiapkan bumbu halus dan 
memotong paprika. 


Vivi mendadak takut. Tentu, ada apa dengannya? 


K.T herb Group. Penghasil teh terbesar di negara ini. Banyak 
merk yang sudah tersebar'kan? Hampir seluruh merek yang 
ada berasal dari satu naungan perusahaan raksasa itu. 
Biasanya sebuah pabrik itu dibentuk untuk menutupi pabrik 
aslinya 


Maksudnya apa? Itu usaha biasa milik Om Fernand teman 
papa. Pabrik asli ini maksudnya apa? 


Mereka itu penghasil sejenis narkoba, Viv, cuma ya lebih 
halus saja operasinya, jadi sulit sekali diketahui, kami curiga 
mereka sudah beroperasi sejak dua puluh tahun silam 
perusahaan itu berdiri sekitar empat puluh tahun. 


Vivi hampir tertawa karena tak percaya. Bagaimana 
mungkin dia mempercayai begitu saja. Sudah semenjak ia 
kecil, sang ayah menjadi salah satu pemegang saham untuk 
perusahaan itu. Sam pun juga bekerja disana 


Vincent tahu reaksi diam tersebut. Sambil menggoreng 
irisan dagingnya, ia menjelaskan, Viv, Fernand, pemiliknya 
sekarang yang kutahu sedang menjalani pengobatan di luar 
negeri, dia menguasai pasar gelap. Tapi itu tadi sulit sekali 
mencari buktinya sulitnya bukan main, perusahaan itu 
resmi, tidak punya cacatan buruk, siapapun yang punya 
jabatan di perusahaan itu adalah mereka yang sudah 
dipersiapkan seperti suamimu. 


Ap apa Sam tahu ini? Maksudku, apakah dia tahu kalau 
perusahaan itu menjual barang mengerikan? 


Tentu saja, dia sendiri dipersiapkan oleh ayahmu untuk 
bekerja disana'kan? Itulah kenapa aku menyebut orang- 
orang yang punya jabatan disana itu 'kelompok elit'. Mereka 
semua aktor kaya kita harus berhati-hati kalau bergaul 
dengan mereka, kalau salah nyawa hilang. 


Ini tidak mungkin. Vivi menggelengkan kepala tak mau 
percaya. Ini tidak boleh 


Bisnis teh memang menguntungkan, Viv, tapi di pasar gelap 
obat bius dan kawan-kawannya itu sangat laris. Tak heran 
tabungan pria itu membludak di mana-mana. Sayangnya 
dia mandul, tidak punya anak ataupun sanak keluarga lain 
jadi kemungkinan terbesar jika dia tidak sembuh, dia sudah 
mempersiapkan siapa penerusnya dan sekaligus pemegang 
saham terbesar. Samuel Adinata. Kalian sudah dianggap 
kerabat olehnya'kan? 


Ini sangat 


Suamimu adalah si jenius kurang ajar ucap Vincent diselingi 
ledakan tawa. Dia menaruh beberapa irisan daging 
olahannya di atas piring, lalu menyajikan itu di atas meja. 
Sudah siap makan malamnya cobalah, ini daging bersaus 
tiram. 


Vivi memegangi kepalanya yang mendadak pusing. Jadi 
maksudnya ini suamiku akan menjadi semacam broker, dan 
mengelolah semua jaringan bisnis jahat ini 


Bingo, ucap Vincent duduk lagi di kursi sebelah El. Dia 
bersemangat mengambil piring dan seluruh makanan di 
meja. dan alasanku kemarin menyuruhmu pergi dari tempat 
itu adalah karena disana terjadi operasi rahasia. Sayangnya, 
tidak ada bukti lagi padahal kami yakin ada sesuatu disana, 
cuma informasinya tidak jelas. 


Apa kamu semacam badan yang menangani narkotika? 


Aku Vincent sebenarnya masih sulit mengaku. Namun ia 
mengeluarkan pengenal dari dalam saku jaketnya, 
menunjukkan benda itu di hadapan Vivi. Polisi khusus ya 
menangani itu. 


Vivi sekilas melihat foto dan nama Vincent tertera disana. 
Identitas seorang polisi asli. la segera menyingkirkannya 
dengan buru-buru. Bukannya itu tidak boleh diberitahukan 
pada orang? Aku istri dari 


Target, potong Vincent tertawa, jangan dianggap serius, 
identitasku sudah diketahui oleh suamimu dari awal dia 
berusaha membunuhku, jadi sudahlah. Tinggal masalah 
waktu saja, dia ditangkap, atau aku yang mati. 


Sam dia tidak Vivi ingin menangis kembali mendengar polisi 
akan menangkap pria yang ia cintai. Kamu salah paham, 
kenapa kamu mempercayaiku dengan mengatakan itu? Ia 
melirik Vincent dengan penuh tanya. aku bisa saja 
mengkhianatimu dan kembali ke suamiku? Aku bisa saja 
menjebakmu, aku bisa saja membunuhmu karena ingin 
menangkap suamiku? 


Vincent malah tersenyum. Dan aku bisa saja 
memanfaatkanmu untuk membuat Sam mengaku, aku bisa 
saja menculik anak kalian dan itu pasti akan membuat Sam 
melakukan apapun, bagaimana menurutmu? 


Vivi bangkit dari kursi. Serangan rasa takut menyelimuinya 
sekejab. Jangan sentuh anakku. 


Ah, lucu. Vincent tertawa terbahak-bahak. Viv, kita berada 
di perahu yang sama, kita harus saling percaya, aku tidak 
ingin memanfaatkanmu, lagipula aku sudah tidak 
menangani masalah K.T Herb Group, aku bebas tugas 
kemarin itu yang terakhir, aku tidak bisa mengatakan 
alasannya. Pokoknya, untuk sementara aku hanya mengurus 
administrasi di kantor polisi daerah sini. 


Oh benarkah? Vivi masih menyelidik. 


Vincent malah menyeringai. Ya, untuk apa aku berbohong? 
Aku ini orangnya jujur, aku bukan suamimu. 


Berhenti menyindirku. Vivi memalingkan muka sebalnya. 
Perlahan tatapan matanya tertunduk lemas. Lagipula kamu 
tidak perlu melakukan itu, maksudku, Sam tidak 
menyayangi El, menurutku di matanya anakku hanya 
beban. 


Tidak ada orangtua yang menganggap anaknya beban. 


Oh, memangnya persentase aborsi dan pembuangan bayi 
sudah menurun? sindir Vivi meliriknya tajam. Dia sungguh 
tak nyaman dengan pembahasan hal yang bersifat sensitif 
semacam itu. Sam tidak ingin punya anak dariku, entah 
kenapa aku semakin yakin itu. 


Oh iya? 


Aku tidak tahu lagi, dia sangat kompleks. 


Hampir semua Kkriminal kelas atas seperti itu, kompleks, 
menyebalkan, dan sok jenius. 


Vivi bangkit dari kursinya, lalu menghampiri sang anak. Dia 
menggendongnya dengan penuh cinta. Pantas saja dulu 
Sam terlihat kebingungan saat mengetahui aku hamil. 
Memang, tidak direncanakan. Ia mencium kening anaknya 
sambil menimangnya agar tertidur. 


Kalian tidak memakai kontrasepsi? 


Vivi segera menggeleng malu. Bukan itu, bukan 
direncanakan begitu, maksudku, dia berencana hanya 
berperan jadi suamiku, bukan papa anakku. 


Oh, kalau begitu kalian lupa tidak memakai kontrasepsi. 


Dengar. Kami memang tak pernah memakainya. Vivi 
menahan malu saat membahas hal dewasa dengan orang 
yang sama dewasanya. Aku aku kesulitan hamil. Tapi saat 
aku hamil, dia seperti orang bingung. Ya akhirnya bahagia, 
tapi sekarang aku tahu cuma pura-pura. 


Kasihan sekali, ucap Vincent memperhatikan ibu dan anak 
itu. Pandangannya terpaku pada bayi mungil dalam 
dekapan Vivi itu. Rugi sekali dia meninggalkan kalian. 


Dia tidak meninggalkanku, aku meninggalkannya. 


Oke. Vincent masih menatap wajah manis El. Benar-benar 
rugi, padahal punya anak imut. 


Aku tahu, mendapatkan anak itu sulit jadi mana mungkin 
aku mengabaikan bayiku hanya karena pernikahan gagal. 


Kamu memutuskan cerai? 
Bukan urusanmu, maaf. Aku tak mau memnahasnya. 


Vincent mengangguk. Jangan sedih, Viv, ibuku bahkan 
sudah ditinggalkan ayahku saat aku belum lahir. 


Eh, aku diberitahu Jim Vivi tidak enak melanjutkan 
ucapannya. 


Iya, aku anak di luar nikah. Ibuku punya affair dengan 
pemilik kebun buah ini yang sudah beristri, jadi beginilah 
sekarang, kata Vincent tersenyum santai ke arah Vivi. Jika 
kamu berpikir suamimu aktor terhebat yang pernah kamu 
tahu, seharusnya kamu lihat ibuku, dia aktris terhebat yang 
pernah kutahu. Dia mengatakan kalau ayahku seorang polisi 
yang mati secara heroik dan aku terus percaya pada omong 
kosongnya hingga kemudian ayah asliku muncul untuk 
mewariskan tempat ini. 


Kamu marah Vivi mendengar kalimat ucapannya begitu 
diselimuti amarah. 


Aku tidak marah, aku hanya lega, ternyata kecurigaanku 
dari awal memang benar, ibuku terdengar seperti 
mendongeng tidak wajar saat kutanya tentang ayahku, dia 
menceritakan betapa gagahnya pria yang dia cintai, betapa 
beraninya dia, betapa mulianya dia karena mati demi orang 
lain segalanya yang terdengar sempurna itu memang 
omong kosong. 


Vincent Entah mengapa Vivi juga merasakan hal yang sama, 
bukan kemarahan melainkan rasa lega. 


Maaf, aku tidak bermaksud marah-marah disini, hanya saja, 
kita sama, makanya aku muak sekali melihatmu begini. Saat 


aku mempelajari riwayatmu dan suamimu aku sudah tahu 
ada masalah di dalam pernikahanmu, aku benar'kan? 


Kita sama? Kayaknya tidak ucap Vivi dengan sinis. Dia 
masih tidak mempercayai Vincent begitu saja, terlebih pria 
ini mengaku mantan kekasih dari Alexa. Bisa saja kamu ini, 
sok-sok terluka padahal terbiasa melukai. 


Maksudmu? 
Mengenai Alexa. 


Oh, kamu Kkira aku berhubungan dengannya agar demi 
menyelesaikan tugas 'mata-mata'ku mengenai suamimu? 


Bisa saja. 


Dia yang memata-mataiku, wanita itu berbahaya, untung 
saja aku tidak terlalu takluk. 


Memata-mataimu? 


Iya, aku mana tahu kalau dia berhubungan dengan 
perusahaan itu. Dia mengaku model dan aku percaya karena 
buktinya jelas, dia benar-benar membodohiku. Vincent 
mengatakan itu dengan nada yang tidak suka, terkesan 
muak sekali. Sekarang aku percaya omongan rekanku, 
harusnya kami langsung menikahi wanita baik-baik. 
Berpacaran hanya akan menimbulkan masalah. 


Ide bagus, menikahlah. 
Vincent tersenyum jahil. Aku menunggumu cerai. 


Maaf? Vivi mengarahkan daun telinga kanannya ke Vincent. 
Dia tahu ucapan barusan adalah sederet omong kosong lain. 


Tidak, tidak, tidak usah buru-buru, aku menyukaimu dan 
anakmu, tapi kamu masih terikat cincin orang lain, jadi tidak 
perlu buru-buru. Vincent makan olahan daging buatannya. 
ayo makan dulu. 


Vivi merinding. Selepas ini jangan mendatangiku lagi. 
Mana bisa, selama kamu tinggal disini, kita tetangga. 


Oke aku akan segera pindah ke runah tante, pikir Vivi 
mencari jalan keluar. Dia masih takut kalau dimanfaatkan 
lagi. Jelas aneh mendadak ada polisi yang pernah 
menyelidiki suaminya mendekati ia dan El. Mungkin ada 
alasan lain, pria itu terkadang memuakkan. 


16. Keputusan 


Keesokan harinya, 


Agar tubuh tetap bugar, Vivi melakukan yoga ringan di teras 
rumah. Sebelumnya dia sudah memastikan kalau di sekitar 
kebun tidak ada pengunjung, penjaga atau si polisi itu. Hari 
ini sepi. 


Udaranya sangat sejuk, sejauh mata memandang hanyalah 
daun hijau. Seluruh beban di pundak seakan terangkat saat 
berada disana. 


Dia hanya mengenakan bra olah raga ketat serta celana 
pendek. Bukan tanpa alasan, cuma pakaian itu yang ada di 
lemarinya. Sudah tiga tahun lamanya sejak dia 
memakainya- ternyata sekarang makin ketat saja, bahkan 
membuatnya tak nyaman, terutama bagian dada. Semenjak 
melahirkan, fisiknya memang agak besar sana-sini, 
walaupun itu artinya bertambah menarik bagi pria normal. 


"Mama dulu sering yoga disini, El," ucapnya saat melihat 
sang anak duduk temang di kursi teras. 


El memukul-mukul lengan kursi dengan bola mainannya. la 
selalu bahagia setiap kali bisa memandangi ibunya. "Ah-" 
tatapannya beralih ke kejauhan. "Pa~" 


Seorang pria berpakaian formal berjalan mendekat. Sam. 
Dia tampak tidak suka dengan penampilan istrinya. 


"Seharusnya kamu menginap saja di rumah Tante Via," 
katanya dingin, "-ketimbang disini sendirian." 


Vivi terkejut dengan kedatangannya yang tuba-tiba. Masih 
jam enam pagi. Sejak kapan suaminya itu sudah ada disini? 


"Sam? Bagaimana kamu bisa ada disini?" tanyanya mundur 
Ke kursi El. 


"Aku selalu tahu dimana kamu, Viv, kamu pergi membawa 
anakku, aku hanya ingin tahu keadaannya-" ucap Sam 
tersenyum sedikit memandang El. 


Suasana hati Vivi yang tenang, mendadak penuh 
kegundahan. "Jangan beromong kosong, kita tahu kamu 
tidak peduli pada El- apa maumu, menyuruhku tanda 
tangan sesuatu yang mungkin masih diwariskan papa 
padaku?" 


"Jangan egois, aku kemari karena tidak sanggup melihat 
istriku makan malam dengan pria lain- bahkan berada disini 
sendirian, lalu sekarang malah melakukan aktifitas yang 
mengumbar keseksian?" Sam menaiki teras dan semakin 
mendekat. "Kamu tidak pernah memakai pakaian yang 
menunjukkan pusarmu. Ingin pamer pada pria pelarianmu?" 


"Apa kamu memata-mataiku?" 


"Tentu saja. Setiap hari selama kita bersama aku selalu 
menyuruh orang untuk mengawasimu." Sam mengaku 
dengan suara santai seolah itu bukan madalah besar. Dia 
menganggap bahwa Vivi adalah miliknya, dan dia berhak 
melakukan hal yang mengusik privasinya. 


"Aku harus memperingatkanmu, Sam. Aku bukan benda, 
jangan berpikir aku diwariskan papa untukmu juga." 


"Aku suamimu, itu wajar. Aku selalu khawatir padamu- 
keluar malam-malam dan ke rumah tak jelas ini bersama 
anakku, dimana tamunya selalu pria- aku bahkan tak 
percaya Jim sekarang. Dia bisa saja melakukan sesuatu 
padamu di tengah-tengah kebun seperti ini." 


"Apa kita akan berdebat?" Vivi merasa malas menanggapi 
itu. "Tolong jangan berpura-pura cemburu segala- kamu 
tidak peduli pada kami. Sudah cukup, kekasihmu benar- 
papa sudah meninggal dunia, tidak perlu lagi cari muka di 
depanku, semuanya milikmu. Puas?" 


"Viv, aku kesini untuk menjelaskannya. Kamu bilang kita 
akan bicara- aku membiarkanmu menenangkan diri'kan? 
Sekarang aku minta waktumu untuk mendengarkanku." 


Vivi menghela napas panjang. Sambil menggendong El, dia 
berkata, "ayo ke dalam." 


"Terima kasih." 


Mereka masuk bersama ke ruang tamu, lalu duduk di sofa 
agak jauhan. Vivi tidak ada keinginan untuk menjamu 
suaminya, bahkan tak ingin menatapnya. Sedangkan Sam 
mengedarkan pandangan ke dinding, atap dan perabotan 
disana. Sangat sederhana, tidak terlalu luas dan terkesan 
kuno baginya. Entah mengapa raut wajahnya berubah 
muram membayangkan anak dan istrinya tinggal disini. 


"Aku minta maaf- untuk semuanya. Aku sadar aku salah, 
makanya aku sedang mengubah semua aset papa atas 
nama kamu. Semuanya milikmu, aku mencintaimu- tolong 
maafkan aku." 


"Tentu saja kamu akan mengatakannya, karena sudah 
ketahuan." Vivi merasa mual saat mendengar ucapan Sam. 
Dia teringat pada ucapan Vincent, jadi dia bertanya dengan 
serius, "lalu bagaimana dengan saham Papa, mau 
merelakannya? Kalau kamu merelakannya- kamu pasti 
kehilangan kesempatan jadi bos besar nanti." 


Sam mendadak serius. "Aku tidak bisa, Viv, itu masalah lain. 
Kamu sama sekali tidak mengerti." 


"Oke." Vivi tetap santai, namun bertambah kecewa. Ternyata 
memang kekayaan dan kekuasaan jauh lebih 
menyenangkan untuk Sam- semua orang. Tentu saja. 


Sekalipun dia dan El dalam bahaya, pasti jabatan tetap 
diutamakan. Wajar, memang perlu perjuangan 
mendapatkannya. Berbeda dengan mendapatkan wanita- 
sepertinya, tinggal dirayu langsung bisa dinikahi. Pikiran 
Vivi menjadi sempit karena memikirkan hal buruk terus. 


"Aku akan mewarisi perusahaan itu-sudah dipastikan, aku 
menantu papamu, dan aku suamimu, Om Fernand adalah 
kerabat kita. Jadi sebaiknya tetap begini." Sam mengatakan 
hal itu dengan nada yang begitu serius. "Aku merasa kita 
tidak perlu mendebatkan hal ini- aku setia padamu, tolong 
jangan kekanak-kanakan, kita punya El. Kita keluarga, Viv." 


Vivi masih kepikiran. Dia menyindir Sam, "padahal saham 
itu milik papa, kalau aku yang menginginkannya- kamu 
tetap mau memberikannya? Aku berharap bisa menjadi 
kandidat juga dan dengan begitu- aku bisa mendepakmu 
dari sana." 


"Kamu sama sekali tidak tahu apapun." 


"Aku pernah bekerja disana, dan itu hakku mendapatkan 
segalanya. Rasanya aku ingin melihatmu- jatuh ke jalanan." 


"Sayang, kenapa kamu sama sekali tidak terdengar seperti 
Vivi? Apa kesalahanku sefatal itu sampai hatimu menjadi 
keras?" Sam mulai terdengar kecewa. "Aku tidak melakukan 
affair. Alexa hanya mengejarku- aku tidak meresponnya. 
Masalah kita hanya salah paham, egomu terlalu tinggi- aku 
akui dulu mendekatimu karena ingin mencari muka di 
hadapan papamu, tapi aku kemudian mencintaimu. Semua 
kulakukan untukmu-" 


"-dan itulah yang dikatakan semua orang brengsek egois 
pada korbannya," sambung Vivi terdengar menyindir berat. 


"Jaga ucapanmu, kamu sedang bersama El." Sam menuding 
putranya yang masih memainkan bola di pangkuan Vivi. 
"kalau kamu tidak bisa menurunkan egomu, aku akan 
mengambil El darimu- agar kamu bisa berpikir jernih, kita 
punya anak sekarang, jangan hanya karena permasalahan 
sepele- kamu sudah merasa paling sengsara seperti korban 
kekerasan rumah tangga. Apa aku pernah mengasarimu? 
Aku selalu memanjakanmu, kamu memang manja dari 
dulu." 


Amarah Vivi meningkat lagi. Dia semakin yakin kalau Sam 
ternyata orang licik yang terlalu pandai bersilat lidah. 
Semua omong kosong yang pria itu ucapkan seolah berhasil 
menyudutkannya ke pihak yang salah. "Apa maumu?" 


Sam berpindah tempat duduk agar lebih dekat dengan 
istrinya itu. "Aku minta maaf, Viv, ayo kita jalani hidup 
seperti semula- aku tidak bisa tidur tenang tanpamu 
ataupun tangisan El." 


Omonh kosong lagi. Omong kosong lagi. Vivi sungguh muak 
mendengar permintaan maaf yang memaksa itu. Dia pun 
berkata, "sebenarnya aku sudah memutuskam sesuatu yang 
baik untuk kita berdua." 


"Memutuskan apa?" 


Vivi menatap suaminya dalam-dalam. Sambil menahan diri 
agar tidak menangis , dia mengutarakan pemikirannya, "aku 
ingin cerai, kamu harus memberikan hak asuh El padaku, 
dan aku berjanji tidak akan menganggu rencanamu menjadi 
bos besar. Bagaimana?" 


Untuk sejenak suasana hening terjadi di antara mereka 
berdua. Hampir satu menit lamanya. Sam terlihat kaku, 
entah apa yang dia pikirkan, Vivi sangat Ingin 
mengetahuinya. Wajah pria itu menyiratkan jutaan rahasia. 


Sam akhirnya mengatakan, "aku tidak setuju karena kita 
tidak ada masalah." 


"Kamu harusnya ingat, Sam-" Vivi menghela napas panjang 
untuk menenangkan hatinya, "dulu aku hanya ingin 
menikahi orang yang tulus mencintaiku." 


Sam menyahut cepat, "-dan orang itu adalah aku." 


"Aku mencintaimu, tapi kamu terpaksa mencintaiku. 
Sekarang bisakah kamu sadar perbedaannya? Inilah 
kenapa- hubungan kita tidak bisa dilanjutkan. Lagipula, 
kalau kata kekasihmu waktu itu benar- kamu terobsesi 
memiliki keluarga, dia bersedia memberikanmu anak, dia 
pasti tidak kesulitan hamil sepertiku." 


"Bagaimana kalau kita pindah rumah? aku berjanji tidak 
akan bicara dengan Alexa lagi, dan akan kuselesaikan 
urusanku di perusahaan itu." 


Vivi masih tak percaya bahwa suaminya ini berhubungan 
dengan dunia gelap. Dia mengelus rambut putranya, lalu 
beralih pandangan pada Sam lagi. "Perusahaan itu- 
melakukan hal illegal'kan?" 


Sam tertegun sebentar, lalu menjawab, "kamu selalu 
mendapat pendapatanku dari kerja legal, Viv. Tolong jangan 
membahas hal yang kamu dapat informasinya dari polisi 
gila itu- aku yakin dia akan memanfaatkanmu." 


"Oh, aku yang dapat penghasilan halalmu, jadi apa uang 
kotornya mengalir deras ke rekening kekasihmu?" tebak Vivi 


penuh sindiran, "pantas saja ya- tidak ada bukti, memang 
kamu jagonya mengelola sesuatu. Tapi terima kasih, Sam, 
setidaknya bubur El berasal dari gaji pekerjaanmu yang 
baik." 


"Aku tidak mengatakan itu- dan jangan membahas hal aneh 
disini, bisa saja teman kencanmu itu menyadap rumah ini." 
Sam mulai tidak nyaman membahas hal illegal dengan sang 
istri. "Viv, aku harus memaksamu ikut denganku, kita 
pulang. Ini masalah serius. Kamu menemui polisi yang 
sedang mencurigai suamimu." 


"Dia terlihat lebih baik darimu." 


Sam muak pada tingkat keras kepala istrinya. "Oh tentu, dia 
sangat baik, sudah menguras uangmu, lalu menipumu 
dengan informasi palsu, lalu dia ternyata tinggal disekitar 
sini, dan kamu malah mengajaknya makan malam- dan dia 
memberitahumu omong kosong tentang aku? Apa kamu 
yakin dia tidak berniat lain padamu? Pada El?" 


"Seperti menculik El, lalu memanfaatkanmu? Oh Sam, 
bahkan Vincent tahu kamu lebih menyayangi kursi jabatan 
ketimbang El. Jika kursi dan El di lempar keluar gedung, 
jelas sekali mana yang kamu amankan." 


"Jangan jahat padaku, Viv." 


"Kamu yang jahat. Aku tidak akan memberitahu apapun 
tentangmu pada Vincent- dia sendiri juga sadar kalau aku 
tidak tahu apapun. Dia orang yang jujur, dia memang 
polisi." 


"Kalau saja aku jahat, aku akan melaporkan 
perselingkuhanmu dengan polisi itu pada Tante Via, dan dia 
pasti percaya padaku- apalagi setelah tahu, kamu pergi dari 
rumah berhari-hari hanya karena salah paham di pesta." 


"Salah paham? Kamu penipu, Sam, bahkan masih punya 
Kekasih." 


Sam membentak keras, "aku tidak punya kekasih! Berhenti 
berkata seolah aku punya affair!" 


Jantung Vivi berdegup kencang karena kaget. Namun dia 
tetap berani menantang, "aku tak peduli lagi, jika kamu 
membuatku marah- aku akan mengatakan pada Om tentang 
ulahmu ini." 


"Siapapun tidak akan percaya padamu, Viv, kita pasangan 
muda yang serasi, dan sempurna. Kamu tergila-gila padaku 
sampai membuatmu jadi pencemburu- kalau kamu 
mengatakan yang sesungguhnya, mereka hanya akan 
menganggapmu berlebihan dan jual mahal. Masa lalu tidak 
usah diungkit, sekarang kita sudah menikah- aku 
mencintaimu, bertanggungjawab, dan setia yang artinya 
tidak pernah punya affair. Berpikirlah realistis, aku suami 
paling sempurna untukmu." 


Vivi menyudahi, "sebaiknya kamu pergi dari sini, perjalanan 
dari sini ke kantor itu lumayan lama'kan? Jangan telat, 
pengeruk uang orang." 


"Kamu akan dalam bahaya, sebaiknya pulang denganku." 
Sam seperti menahan diri agar tidak meluapkan amarah. 


"Tidak." 


Sam mengalihkan padangan ke bayinya. "Baiklah. Kamu 
mau cerai? Tapi bersiaplah kehilangan Eliott, dia milikku- 
anakku, dan kamu tidak akan pernah bisa merebut hak 
asuhnya dariku- sekarang coba pikir, perbedaan kita di mata 
hukum nanti. Mungkin kamu bisa unggul karena kamu ibu 
kandungnya, dan dia masih bayi, tapi kamu tak punya 


apapun- dan kamu benar, jangan ragukan kemampuanku 
bermain peran, Vivianne Adinata." 


Vivi ketakutan karena tersadar apa yang akan terjadi. Sorot 
mata Sam dipenuhi ambisi dan sepertinya tidak mungkin 
kudah dikalahkan- saat krisis keuangan. Kini perbedaan 
ekonominya jelas terlihat. 


la mendekap anaknya makin erat. Satu-satunya bayi yang 
bertahan hidup di rahimnya selama ini. "Kamu tidak 
sungguh-sungguh- aku akan merebut milik papa kalau 
kamu merebut El dariku." 


Sam segera berdiri, lalu merapikan jasnya. "Jangan berpikir 
bisa menang melawanku, aku tidak pernah kalah kalau 
berurusan dengan hukum, Viv, coba saja nanti kalau kamu 
penasaran." Ia pergi keluar rumah dengan langkah angkuh. 


El menangis saat melihat sang ayah menjauh." Waaa-" 


Sam menoleh dengan tatapan sendu. "Jangan khawatir, 
Sayang, papa akan segera menjemputmu." Lalu melirik 
tajam sang istri."- dan menjauhkanmu dari mama egoismu." 


Vivi berdiri dengan wajah perlahan pucat. Dia tidak yakin 
bisa mendapatkan kepercayaan Tante Via setelah 
mendengar ucapan Sam barusan." Sam-" 


Sam menghiraukannya. Dia segera pergi tanpa berpamitan 
lagi. 


Vivi berjalan cepat ke teras rumah sambil berseru, "Sam! 
berhenti sebentar!" 


Sam yang sudah keluar teras itu berhenti. Sambil berbalik 
badan, dia menyindir dengan nada culas, "apalagi? 
Bukankah kamu ingin aku berangkat kerja agar tidak telat? 


Tenang saja, biar aku mengurus berkas perpisahan kita- dan 
bersiaplah tidak punya apapun. Aku akan menantikan saat 
dimana kamu memohon-mohon di kakiku agar kubolehkan 
bertemu dengan El." 


"Kenapa- kenapa kamu mendadak seperti tiran di depanku?" 
Vivi tidak sanggup membendung kemarahannya. 


Sam menjawabnya dengan dingin, "aku dididik papamu 
untuk menjadi tiran saat dibutuhkan, Viv, jika ada yang 
berusaha menghalangi jalanmu, siapapun itu, kalahkan 
secepatnya'. Paham?" 


Dengan berat hati, Vivi buru-buru mengalah, "oke, oke, fine, 
aku mau pindah rumah-" 


"Oh, benarkah?" 

"Iya." 

"Tanpa pertengkaran konyol lagi?" 
"Tanpa pertengkaran lagi." 


"Bagus. Terima kasih sudah memahamiku, Sayang, aku 
senang bisa menjauhkanmu dari masalah," kata Sam 
tersenyum penuh kemenangan. "Berkemaslah, ayo kita 
pergi dari sini, aku sudah menyiapkan rumah baru untuk 
kita- yang jauh dari semua ini. Aku tidak mau kamu bertemu 
pria itu lagi." 


Air mata Vivi mulai menggenang lagi. Dia tisak mau berada 
dekat dengan Sam, tapi dia lebih tidak mau lagi 
membayangkan kekalahan di pengadilan. Harus ada cara 
lain untuk menyingkirkan suaminya itu tanpa perlu 
mengorbankan El. 


"Ayo, Viv, kita dikejar waktu-" kata Sam melihat jam 
tangannya. Dia sempat menyindir, "kamu tidak berniat 
menunggu untuk pamitan dengan selingkuhanmu, bukan?" 


"Dia bukan selingkuhanku," ralat Vivi berbalik masuk ke 
dalam rumah. Dia menenangkan bayinya yang agak rewel 
Karena jauh dari Sam. 


17. Dilema 
Dilema. 
Dilema besar. 


Lupakan masalah hati, El lebih penting Vivi berusaha 
meyakinkan diri. Dia mendekap anaknya sepanjang 
perjalanan menuju ke rumah baru. Ciuman demi ciuman 
terus tertuju ke setiap kulit wajah bayi itu. Tanpa sengaja 
aktifitas penuh sayang itu membuatnya teringat akan masa 
kehamilan dulu. 


Intinya El memang paling penting. Apapun yang dilakukan 
oleh Sam ataupun Alexa sama sekali tidak mengusiknya 
lagi. Perlahan-lahan, dia bisa memusatkan perhatiannya 
pada El seorang. Kini ia akan berperan sebagai istri Sam 
tidak lebih dan tidak kurang. Rasa cinta bisa pudar seiring 
berjalannya waktu walau sulit, terlebih berada dekat dengan 
orangnya langsung. 


Mobil mereka memasuki kawasan perumahan elite Green 
Maple Regency, terlalu elite hingga hanya ada empat 
bangunan saja disana. Setiap rumah memiliki arsitektur 
Eropa abad pertengahan lengkap dengan balkon-balkon 
mewah. Luas halamannya hampir menyamai lapangan olah 
raga, tapi semuanya telah rimbun oleh pohon buah, 
flamboyan putih serta mawar rambat. 


Tempat ini terlalu mewah, dua puluh kali lipat ketimbang 
rumah mewah papa Vivi. la takjub hingga kehilangan kata- 
kata tidak tahu kalau suaminya bisa membeli satu 
bangunan di kawasan seperti ini, yang jelas biasanya 
dimiliki para pengusaha kaya raya. 


Mereka turun mobil. 


Sambil menggeret koper, Vivi berhenti begitu tiba di depan 
teras rumah. Diam penuh tanya. 


Sam tersenyum puas. "Bagus'kan rumah yang kubeli? Ini 
kejutan yang sesungguhnya padamu aku berniat 
memberitahumu saat kita berencana makan malam. Rumah 
ini ada kolam renang di belakangnya, ada tamannya, ruang 
khusus yoga untukmu dan segalanya yang ada di daftar 
keinginan rumah sempurnamu, Viv, aku penuhi. Kurang apa 
aku? Aku memang totalitas jadi suamimu." 


"Ini terlalu mewah." Vivi tanpa sadar mengakui kalau ini 
melebihi ekspetasinya. 


"Jangan khawatir, besok akan datang pembantu kamu 
hanya perlu jadi istriku, tidak usah bekerja apapun." 


Jadi istri? Vivi merasa itu seperti memintanya untuk bermain 
peran. Kurang ajar, dia muak sekali bicara dengan Sam yang 
sekarang, begitu sombong. 


Seseorang membuka pintu, seorang wanita paruh baya 
dengan seragam perawat. Dia menyambut, "Tuan, Nyonya, 
selamat datang " 


Vivi syok mendengarnya. Dia menoleh pada Sam. "Siapa 
dia?" 


Sam memperkenalkan mereka. "Bu Laila, ini istri saya, 
Vivianne. Viv, ini suster untuk El" 


"Salam, Nyonya." wanita bernama Laila itu mengangguk 
patuh. Senyuman ramah menghiasi bibir merahnya. 


Vivi kesulitan berkata-kata. Dia malah mempererat 
pelukannya pada El seakan tidak rela dia dijaga oleh orang 
lain. 


"Bu, ini anak saya, Eliott tolong kenalkan dia ke kamar 
barunya," perintah Sam menunjuk El. 


Laila mendekati Vivi, lalu mengambil alih gendongan EIl. 
Tanpa menunggu perintah lagi, dia segera masuk ke dalam 
rumah bersama bayi itu. 


"Mamaaa-" El menjerit begitu berpindah tangan. Dia 
merangkak sampai ke leher wanita itu demi melihat 
orangtuanya. 


Selepas mereka masuk, Vivi menatap suaminya dengan 
tajam. "Apa maksudmu? Kamu tahu kalau El tidak terbiasa 
dengan orang lain tiba-tiba begini? Aku bisa menjaganya, 
tidak usah pakai suster segala." 


Sam mulai menapak masuk ke dalam rumah. "Dia akan 
terbiasa dengan suster itu beberapa hari lagi, seperti Tante 
Via." 


Vivi mengikutinya. "Jangan main-main kamu Sam, aku 
setuju tetap hidup denganmu tapi jangan memisahkanku 
dengan El." 


"Viv, aku tidak memisahkanmu, aku hanya berjaga-jaga 
kalau kamu ingin menceraikanku nanti, anakku sudah tidak 
terbiasa denganmu, jadi kami berdua bisa hidup tenang 
tanpamu." 


"Apa katamu?" Vivi berhenti di ambang pintu karena tidak 
terima. "Tanpaku? Jangan mimpi, El itu anakku." 


Sam menoleh padanya. "Sayang, jangan berlebihan, aku 
hanya sedang membuat kita bertiga menjadi keluarga utuh. 
Aku tidak memisahkanmu dari El, kamu bisa menemuinya 
setiap hari aku tidak jahat'kan? Beda lagi kalau kamu 
meminta cerai mungkin aku akan mengijinkanmu bertemu 


dengannya sebulan sekali, tiga bulan sekali, enam bulan 
sekali atau malah jangan pernah sekalipun." 


"Ancaman lagi? Itu tidak akan berhasil aku tidak bisa 
diancam, kita lihat saja nanti El akan menjadi milikku, kamu 
tidak bisa memanfaatkannya untuk mengekangku, seperti 
kamu memanfaatkanku untuk menundukkan papaku." 


"Ah, ratu drama " Sam malas meladeninya. Dia berjalan 
masuk sembari melonggarkan dasinya. "Hari ini aku kerja di 
rumah, sebaiknya jangan ganggu aku sampai sore nanti. 
Minta saja Bu Laila mengantarkanmu ke kamar kita." 


"Aku mau kamar sendiri!" 


"Sayangnya rumah ini milikku, aku yang berhak 
memutuskan tempat mana saja yang boleh ditempati oleh 
orang yang tinggal disini sekalipun ini rumah kubelikan 
untukmu, aku tetap berkuasa, Viv, jangan manja." 


Vivi mengejeknya, "oh, bagus sekali, kamu benar-benar 
sudah menunjukkan jati dirimu ya, Sam sang diktator." 


Sam menoleh sekilas dengan lirikan tajam. la membalas 
ejekannya, "aku punya istri egois keras kepala ratu drama 
sepertimu? Kamu berharap aku akan terus memohon-mohon 
seperti kemarin-kemarin itu?" Dia kembali berjalan menjauh, 
sembari melanjutkan perkataannya, " lupakan, Sayang, 
kamu bukan putri raja, dan aku sekarang banyak kerjaan, 
jangan berharap aku membuang waktu untuk bersikap 
manis." 


"Aku " Vivi masih belum percaya mendengar nada kasar 
Sam. 


Sam menoleh lagi sambil menekankan, "Viv, tidak ada 
pertengkaran, tidak ada perdebatan ya?" 


Vivi diam saja memandangi punggung suaminya lenyap ke 
ruangan lain. Dia lantas duduk di sofa panjang ruang tamu 
itu. Sendirian. Dirundung dilema. 


Mengapa kehidupannya yang berbahagia selama sepuluh 
tahun mendadak menjadi berantakan seperti ini? Setelah 
sang ayah meninggal perubahan besar memang terjadi, 
Sam berubah. 


Tangan memeluk dirinya sendiri, wajah menunduk penuh 
kepedihan. Bagaimana dia bisa tenang jika berada dalam 
satu tempat dengan Sam? Tidak adakah cara lain untuk 
menyelesaikan ini? 


Dia memikirkan satu-satunya cara yaitu meminta tolong 
pada Tante Via. Kemungkinan berhasil memang besar, tapi 
Sam jelas lebih pintar bersandiwara. la takut hasutan Sam 
lebih meyakinkan ketimbang kejujurannya. 


Besok. Dia akan menelpon Tante Via. 


"Nyonya, mari saya antarkan ke kamar utama " suara Laila 
membuyarkan lamunannya. 


Dia tidak membawa El, sontak saja Vivi panik. 


"Mana anakku? Ibu Laila meninggalkannya?" Vivi berusaha 
tetap sopan. Sambil menyeka sedikit air mata, ia berdiri. 


"El meminum susu di keranjang tidurnya, saya akan 
menghampirinya lagi setelah mengantar Nyonya." Laila 
menunjukkan jalan menuju lantai dua. 


"Iya tolong jaga dia setelah ini." Vivi ingin merebut anaknya 
lagi, tapi ia tahu itu akan membuat pertengkaran sia-sia. Ia 
mengambil koper lagi, lalu mengikutinya. 


Kamar utama mereka serba mewah dan sangat luas. Yang 
mengerikan adalah ruangan ini ternyata telah dihias dengan 
ratusan kelopak bunga mawar merah yang selaras warnanya 
dengan sprei ranjang king size di sana. 


Laila menggoda Vivi dengan mengatakan hal-hal romantis 
yang dilakukan Sam untuk menyambut istrinya ke rumah 
ini. 


Vivi sampai tersenyum lebar sekali dia syok melihat semua 
dekorasi kamar, begitu mewah, kordennya saja terbuat dari 
kain lembut pilihan, segala perabotannya masih baru. 
Baginya yang paling mengejutkan adalah semua foto 
pernikahan mereka dipajang di atas meja dekat televisi 
layar datar. Pernikahan yang mengundang decak kagum 
menghabiskan dana yang bukan main, benar-benar 
totalitas. 


Ruangan ini berbau amat harum khas bunga mawar asli. Vivi 
nyaris tertawa melihat ini reaksinya yang tampak sumringah 
membuat Laila ikut senang. Wanita ini percaya kalau 
kejutan Sam berhasil. 


"Tuan Samuel menyiapkannya selama dua hari, Nyonya, dia 
memang suami yang baik" pujinya tersenyum. 


"Saya ganti pakaian dulu, terima kasih sudah diantar tolong 
jaga El." Vivi meminta diri untuk masuk ke dalam ruangan 
itu, lalu mengunci diri di sana. 


Dia berjalan ke tengah ruangan. Wajahnya masih tersenyum 
lebar memandangi kelopak merah yang memenuhi lantai. 
Indah sekali sebuah suasana yang dibuat semirip mungkin 
dengan kamar pengantinnya tiga tahun silam. 


Dia tertawa tak percaya. Tawa yang tak wajar, dibuat-buat 
karena mengandung amarah. Tawa itu segera hilang, 


senyumannya pun lenyap raut wajahnya berubah 
menegang, kerutan di dahinya terbentuk. Dia muak. 


"Aaah!" Ia geram luar biasa. 


Dia meremas pinggiran sprei itu, lalu menjatuhkannya ke 
lantai. "Dia masih melanjutkan pencitraannya sebagai suami 
baik ke siapapun " 


Tak berhenti di situ saja, dia melepaskan semua foto 
pernikahan mereka dari bingkainya. Tanpa perasaan, dia 
merobeknya, lalu membuang sampah kertas tersebut ke 
dalam tong sampah ruangan. 


Dia mengepalkan tangan penuh kekecewaan. "Sudah tidak 
perlu lagi bersandiwara" Tanpa dia sadari, air matanya jatuh 
kembali. 


Semua ini mempermainkan perasaannya hanya demi uang 
dan kekuasaan? Makhluk apa yang bersarang di tubuh Sam? 
Ini keterlaluan sikap tiran pria itu seolah membuat sekujur 
tubuhnya sakit. Dia tidak tahu mana yang mendominasi 
rasa sakit ini, kepalanya atau hatinya? 


Wanita itu Alexa, sedang duduk di kursi cantik, menunggu 
kekasihnya berhasil menguasai seluruh perusahaan itu. 
Penipuan terselubung yang terjalin dengan baik mereka 
sungguh pasangan kriminal terhebat. 


Sam. Sam lagi. Vivi bingung mengapa memikirkannya lagi. 
Dia tahu itu menyakitkan, tapi berusaha tidak peduli pun 
tidak ada gunanya. Dia baru sadar ternyata mencintai orang 
kadang berdampak sesakit ini? 


Apalagi bayang-bayang senyuman manis Sam saat 
mengajaknya berkenalan, lalu mengajaknya mengobrol, 


mengajaknya jalan-jalan, membuatnya terlena hingga ke 
pernikahan. 


Lalu kini Alexa ternyata eksis, kekasih pendukung belakang 
layar. Padahal sama-sama wanita, tapi bagaimana bisa dia 
membiarkan pria itu mempermainkannya? 


Hancur semuanya. Tidak ada yang namanya cinta ataupun 
pernikahan disini, yang ada hanyalah kertas naskah. 


Memikirkan Sam tidak akan ada ujungnya. Sakitnya seperti 
diseret masuk jurang gelap tanpa dasar. Tangannya tidak 
bisa menjangkau apapun, kakinya pun tak menapak 
manapun. 


Vivi hanya kasihan pada El, tidak mungkin bayinya 
dibesarkan oleh pria ambisius seperti Sam dan Wanita tak 
punya hati seperti Alexa. 


Dia menenangkan diri dengan berendam air hangat. Setelah 
itu, dia memakai kemeja biasa dipadu dengan celana 
panjang. Gaya berpakaian ini bukanlah gayanya yang 
terbiasa anggun. Akan tetapi memang sudah tidak ada 
Vivianne lagi. Untuk apa merias diri dan berpakaian menarik 
demi orang lain? 


la menyempatkan diri menatap keluar jendela besar di 
kamar itu. Burung dalam sangkar, jadi ini rasanya menjadi 
istri peliharaan? 


KKK 


18. Dilema 


Vivi turun untuk memeriksa kondisi putranya. Dia tidak 
Ingin meratapi semua ini terus menerus. 


Baru keluar kamar, suara tangisan El memenuhi telinga. 
Bayi itu ada di lantai bawah berada dalam dekapan Laila. 
Begitu mengetahui wajah Vivi, suara tangisannya makin 
Keras nyaris seperti jeritan. 


Vivi buru-buru menuruni anak tangga. Sambil mengawasi 
sekitar, tidak ada Sam, dia merebut bayi itu. "Biar aku saja, 
dia memang tak bisa tiba-tiba lepas dariku." 


Begitu sudah berpindah gendongan, El diam. Dia 
menyandarkan kepala ke dada ibunya itu. 


"Dia tidak pernah pisah dari Nyonya ya?" tanya pengasuh 
itu dengan wajah agak kepayahan. Saat dia ingin merapikan 
poni El, bayi itu malah berpaling menyembunyikan wajah di 
leher Vivi. 


"Iya, tidak pernah, lengket sekali, kalau orang baru memang 
berontak, mungkin kalau sudah beberapa hari dia akan mau 
" kata Vivi mengecup kepala anaknya. "Apa tadi dia tidak 
berontak saat mandi sore?" 


"Berontak sekali, makan siang pun saya rayu terus." Laila 
menghela napas lelah. 


"Mana Sam?" 
"Di ruang kerja, Nyonya." 


"Aku ingin melihat-lihat kondisi rumah ini dengan El saja," 
kata Vivi menjauh dari pengasuh itu. Tujuannya memang 


hanya ingin berdua saja dengan El. Walaupun cuma 
beberapa jam, dia tak bisa berpisah dari anak ini. 


Merek melihat satu demi satu ruangan di rumah ini. 
Sebagian bisa dibuka, sebagian lagi terkunci dengan 
pengaman khusus. Hampir di seluruh tempat dipenuhi 
perabotan baru. 


Ada satu pintu ruangan yang terpasang pajangan nama 
Eliott. Vivi membukanya pelan-pelan. 


Itu adalah area bermain yang lumayan luas. Temboknya 
dilukis gambar-gambar kartun robot. Banyak mainan di 
dalamnya yang cukup aman bagi bayi yang baru bisa 
merangkak, dari mulai mobil-mobilan, sekeranjang besar 
bola kecil warna-warni, bahkan komidi putar mini yang jelas 
pesanan karena desainnya ada nama Eliott dimana-mana. 


El menunjuk salah satu kuda laut yang menjadi tunggangan 
komidi putar itu. "Aaah " 


Vivi mendekat. "Mau naik itu?" 


"Sudah pasti dia akan suka nanti," suara Sam ini 
menghentikan langkah Vivi. "Aku memesannya khusus 
hanya untuk putraku." 


Dia tengah bersandar di kusen pintu sambil mengibaskan 
rambut basahnya. Iya, dia baru saja mandi, bertelanjang 
dada hanya melingkarkan handuk pada pinggangnya. 


Vivi menoleh sekilas. "Oh baru mandi " la malas melihat 
dada bidang setengah basah itu kalau dulu menggoda, kini 
malah terlihat memuakan. "Kata ibu Laila, kamu di ruang 
kerja." 


"Kamu menanyakan tentangku? Kukira kamu tidak peduli 
kegiatanku," sindir Sam tersenyum kecil. 


"Mama!" El merengek sambil menunjuk ke keranjang bola. 
"Laaa-" 


Vivi terpaksa menurunkannya di atas karpet bulu, lalu 
mengambil beberapa bola untuk menemani anak itu. "Ini 
main ya " 


Sam menatapnya. "Aku menyewa pengasuh agar kamu 
tidak mengurusnya, Viv. Jangan sampai aku lihat malam 
nanti kamu tidur di kamarnya juga. Agak menjauhlah dari 
EL." 


Vivi berbalik badan, maju beberapa langkah menuju 
suaminya itu. Alih-alih mendebat masalah pengasuhan, dia 
malah tetap masih tak suka pada sikap terbuka Sam. "Kamu 
tidak malu ya? Telanjang dada sementara ada wanita lain di 
rumah ini?" 


"Aku sudah menganggap Ibu Laila adalah bibiku sendiri " 


"Iya, kamu selalu 'menganggap', Sam. Kamu menganggap 
harta papa sebagai milikmu, aku dan El sebagai benda 
pribadimu. Pria aneh itu kamu anggap sebagai om, dan 
mungkin kekasihmu kamu anggap sebagai istri sendiri." 


"Kamu akan dapat kembali aset bangunan papa, semua 
akan berganti menjadi namamu." 


Sam mendekat sampai jarak di antara wajah mereka hanya 
sejengkal. Sambil menunjukkan tatapan penuh misteri, dia 
berkata, "jadi aku tidak mau berdebat apapun, kita sepakat 
dan jangan coba-coba memulai perang lagi." 


la menaikkan dagu Vivi dengan ujung telunjuknya, 
memperhatikan wajah cantik wanita itu lalu menambahkan, 
"aku mencintaimu, itu benar." 


"Iya, terserah," sahut Vivi menahan air matanya agar tak 
jatuh sia-sia. 


"Bagaimana kamar kita? aku sengaja menghiasnya begitu 
agar mengingatkanmu pada masa lalu, dimana kita sangat 
mesra dan honeymoon gila-gilaan." 


"Jangan khawatir, aku sudah membuang foto-fotonya dan 
menginjak sampah kelopak bunganya. Tidak usah banyak 
tingkah kita berdua tahu apa yang terjadi, jadi jangan 
lakukan hal aneh padaku, aku akan diam bersama El." 


"Hal aneh apa?" tanya Sam mengeryitkan kening. Namun 
sebelum mendapatkan jawaban, dia mendaratkan ciuman 
singkat di bibir Vivi. "Begitu?" 


Vivi sponyan mendorong dada Sam, menutupi bibirnya pula. 
Jantungnya berdebar, tapi ia meyakinkan diri bahwa ini 
hanya reaksi kaget, bukan hasrat cinta. 


Sam menjilat bibir bawahnya sekali. "Kamu selalu suka 
lipstik beraroma stroberi, aku suka." 


"Sudah gila ya?" 


"Jaga ucapanmu, Viv, aku secara hukum dan agama berhak 
melakukannya, aku suamimu." 


Vivi mundur selangkah. la panik karena baru menyadari 
satu hal dalam hubungan suami-istri. Dia segera 
menegaskannya pada Sam. "Aku setuju disini, tapi jangan 
pernah menyentuhku dalam arti tidak ada kontak fisik sama 
sekali." 


"Memangnya kita sedang negosiasi?" Sam kembali 
mendekat selangkah. "Lalu apa gunanya aku membuat 
ranjang kita penuh bunga? Aku menyiapkannya untuk 
menyambutmu kamu sudah mau hidup denganku seperti 
semula, jadi buatlah dirimu seperti semula. Setiap kita 
bertengkar, solusi damai tercepat adalah berhubungan 
badan." 


"Ini tidak sama." 


“Jadi maksudmu, kamu tidak akan melakukan 
kewajibanmu?" 


"Aku akan memasak untukmu, membersihkan rumah ini tapi 
jangan harap aku mau berhubungan intim denganmu." 


Sam tertawa pelan, tawa yang seperti igin meremehkan. 
"Sayang, sudah kubilang tadi siang kamu istriku, tidak perlu 
jadi pembantu besok pembantu rumah ini datang, dia akan 
membersihkan rumah dan memasak untuk kita, kamu cuma 
bersantai dan mendukungku lagipula kamu tidak becus 
melakukan semua itu, selama ini aku yang paling sering 
memasak juga." 


Tubuh Vivi menjadi kaku, wajahnya menegang, suaminya 
benar-benar hanyalah aktor. "Oh, kamu blak-blakan 
akhirnya. Maaf kalau begitu, aku istri yang mengecewakan." 


"Satu-satunya keahlianmu hanya di ranjang, kuakui " Sam 
menahan tawa. Entah dia hanya ingin bercanda, atau serius 
ingin membuat Vivi menjadi marah. 


Vivi memalingkan wajah. "Diam saja." 


Sam mendekat lagi, lalu berusaha membelai dagu wanita 
itu, "Aku mencintaimu, Viv, aku hanya berusaha 
menggodamu." 


"Jangan sentuh," tolak Vivi seraya menepis tangan Sam. Ia 
berbalik serta menggendong El kembali. 


"Ayo ke depan, Sayang." 


El tidak merengek karena menggenggam satu bola. 
Tatapannya terus tertuju pada bola kecil elastik itu, sesekali 
meremas-remasnya. 


Sam menghadang pintu. "Mau kemana? Biarkan dia disini, 
aku ingin pergi makan malam keluar denganmu." 


"Minggir, aku ingin bersama El saja." Vivi ingin keluar tapi 
terus dihalangi. 


"Sini, Sayang," Sam mengulurkan tangan ke anaknya. " 
sama Papa." 


Vivi menjauhkan El darinya. "Dia menangis terus kalau 
kamu berikan pada pengasuh itu." 


"Tapi aku tidak mau dia nempel padamu sepanjang waktu. 
Dia akan jadi manja sepertimu, besarnya akan menyulitkan 
orang lain." Sam selalu sebal dengan sikap defensif Vivi. 


El mau berpindah gendongan." Waah -" 


Sam mendekapnya. "Kamu harus mulai pisah dengan 
mamamu ya, kamu sudah mau berjalan jadi harus jadi 
jagoan." 


Dia pergi keluar sambil berseru, "Ibu Laila tolong jaga El 
sebentar. Aku dan Vivi akan makan malam di luar." 


Vivi ikut keluar. la berjalan cepat untuk menyusul suaminya 
itu. "Sam, kenapa tidak ajak dia makan malam dengan kita. 
Biasanya kita makan bertiga'kan?" 


Tangisan El pecah saat Ibu Laila membawanya paksa. 
Mereka menjauh ke salah halaman belakang. Laila terdengar 
merayu anak itu dengan banyak hal. 


Sam berbalik badan agar tak dilihat anaknya. Dia 
berhadapan lagi dengan Vivi. "Aku akan ganti baju, kamu 
sebaiknya begitu, aku sudah membelikan banyak gaun 
malam untukmu. Aku punya kabar gembira untukmu." 


"Kamu rela memberikan hak asuh El padaku? Tidak akan 
menuntut apapun? Bagiku hanya itu kabar gembira." 


"Mimpi saja sana " Sam berkata dengan dingin sembari 
menyeret wanita itu pergi ke kamar mereka. 


Vivi pun tak mau bicara lagi. 


19. Calon Bos Besar 


Kali ini, Vivi tidak tertarik makan malam bersama Sam. Dia 
diam saja sepanjang perjalanan ke restoran keluarga yang 
sering mereka kunjungi. 


"Aku malas sekali, kamu sengaja mengajakku ke tempat 
favorit kita makan malam?" Vivi memandang benci tampilan 
restoran depannya. Sudah tidak menarik perhatian lagi. 
Semua kebersamaannya dengan Sam tak pantas disebut 
kenangan. "Berada disini membuatku muak." 


"Aku ingin memperbaiki hubungan kita, kamu seharusnya 
senang punya suami sepertiku-" kata Sam bangga saat 
menatap istrinya, entah karena berhasil mendapatkannya 
atau karena berhasil mengelabuinya atau dua-duanya. 


"Aku tidak peduli." Vivi berjalan menuju ke pintu masuk. 
Sejak mendapat ciuman singkat sore tadi, ia agak tidak 
nyaman saat bertatapan langsung dengan Sam. 


Sam mengedarkan pandangannya, mengingat masa-masa 
mudanya ketika berjalan kaki di jalanan bersama Alexa. 
Tanpa sengaja, dia melihat ada dua anak duduk di pinggir 
trotoar seberang jalan. Kebetulan jalanan sedang ramai, 
pedangan kaki lima juga sudah membuka lapaknya di 
seberang jalan sana. Dan- anak-anak itu hanya diam 
memandang penjual makanan. 


"Viv, masuk saja duluan, sudah kupesankan meja, bilang 
saja atas namaku, aku mau ke seberang dulu-" katanya 
sambil buru-buru menyebrang jalan. 


Vivi berhenti di ambang pintu, dia tak berminat masuk 
duluan- malah ingin tahu mau kemana suaminya itu. Tidak 


sengaja bertemu Alexa? Kecemburuan masih saja 
mengintarinya. 


Dia maju selangkah demi selangkah hingga dekat ke trotoar. 
"Mau apa dia?" 


Di kejauhan Sam hanya berjongkok di depan anak-anak 
tadi, kelihatan sedang mengobrol dengan mereka- mimik 
wajahnya jelas begitu ramah. Dia mengajak keduanya untuk 
memesan apapun yang ada pedagang makanan. 


Bukan hanya itu, dia juga mampir ke lapak yang menjual 
mainan. Mereka beruntung malam ini banyak pedagang 
berkumpul di sekitar trotoar. 


Sebuah pemandangan yang kontras dengan seberang sisi 
jalan dimana Vivi berada, belakangnya merupakan restoran 
mewah- sementara di sisi Sam adalah tempat berkumpulnya 
dagangan murah. 


Vivi merenung lama. Dia sama sekali tidak tahu latar 
belakang Sam, dan sekarang dia sungguh tidak 
mengenalnya sama sekali. Dia jahat padanya- tapi entah 
mengapa sekarang kelihatan ramah anak-anak jalanan? Dia 
selalu tahu kalau Sam itu dermawan- tapi bukankah itu 
peran? Namun mengapa sikap itu kembali terlihat lagi? 
Apakah cuma pura-pura lagi untuk mengambil hatinya? 


Sam kembali menyebrang, dan membuyarkan lamunan Vivi 
dengan bertanya, "ngapain kamu disini? sudah kusuruh 
masuk'kan?" 


"Ya." Vivi berbalik, lalu masuk mendahuluinya. 


Mereka berdua duduk di meja yang telah dipesan, berada di 
dekat jendela depan. Dengan begitu, mereka bisa melihat 
anak-anak tadi sedang makan di atas trotoar. 


"Anak-anak itu" Vivi menatap mereka berdua. 
Pandangannya agak terhalang akibat padatnya kendaraan 
di jalan. 


Sam dengan santainya berkata, "aku memberi mereka 
makanan dan uang, mereka lapar. Begitulah kalau punya 
orangtua miskin, tidak bertanggungjawab atau yatim piatu, 
mereka jadi terlantar." 


Vivi tahu. Nada bicara Sam mengisyaratkan kalau dia benci 
dengan kemiskinan, pantas saja dia mati-matian 
mempertahankan segalanya. "Jangan pura-pura baik." 


"Aku memang baik, Viv, aku dulu seperti mereka- aku 
tumbuh jadi orang yang berpikiran luas, berbeda 
denganmu- kamu itu terlalu terkurung, tidak pernah 
kesusahan, itu membuatmu jadi over berlebihan dan 
menyebalkan- kadang." 


"Apa kamu ingin menyiksa batinku terus? Aku tidak 
memintamu berkomentar tentangku, aku tidak meminta 
dilahirkan dengan papa yang kaya, kamu bahkan menghina 
mamaku pekerja sek-" Vivi terhenti karena tersadar ada di 
tempat umum, setidaknya meja di sekitar mereka masih 
kosong. Tidak akan ada yang menguping ucapannya 
barusan. "Masih belum puas?" 


"Maaf, Sayang," ucap Sam kemudian, "aku tidak 
menghakimimu, aku hanya ingin pengertianmu- kamu 
sudah tahu aku begini, jadi bisakah kamu memaafkanku 
yang memanfaatkanmu? Kan dulu, ngapain dibahas? kita 
kembali lagi seperti biasa ya- demi semua orang, demi El, 
demi om dan tantemu." 


"Intinya pencitraan'kan? Lakukan sesukamu, aku akan 
menunggu sampai kamu selesai dengan semua ini- dan 


membuangku, tapi jangan harap bisa mendapatkan El untuk 
digendong calon istri impianmu itu." 


"Istri impian? Sudah ada di depanku." 


"Aku tidak mau dijadikan target pembunuhan oleh Alexa, 
jangan sok romantis denganku lagi." 


"Alexa tidak akan peduli sekalipun kita berciuman di 
depannya, Viv, dia bukan pencemburu." 


Vivi terdiam, apa itu sindiran untuknya sekaligus pujian 
untuk Alexa? Sudah jelas. Semakin dia mengobrol dengan 
Sam, rasanya matanya kian mendidih. Dia memalingkan 
wajah keluar jendela lagi, tak peduli. 


Sam berkata lagi, "kenapa kamu? Jangan mudah ngambek 
seperti remaja begitu-" la menoleh ke pelayan yang 
mengantarkan makanan mereka. "Makanan kita sudah 
datang." 


Selepas pelayan itu pergi, Vivi bertanya, "apa yang ingin 
kamu kabarkan sebenarnya? Kamu ingin meminta ijinku 
untuk menikah lagi? Silakan- tapi jangan pernah 
membuatnya serumah denganku, dan jangan sampai dia 
menyentuh anakku." 


"Kuingatkan sekali lagi, kami tidak pernah affair, ini cinta 
sebelah tangan- dia yang mencintaiku, aku tidak. Itu saja. 
Titik." 


"Kalian bersama sejak kecil." 
"Ya, terus kenapa?" 


"Dia lebih mengenalmu ketimbang aku." 


"Itu benar, dia seperti kotak rahasiaku, jalan pikiranku saja 
dia kadang tahu." 


"Dan dia mencintaimu, bersedia memberikan anak 
untukmu. Untuk apa lagi? Tinggalkan aku dan El." 


"Kembali ke pernyataanku sebelumnya, aku tidak 
mencintainya, dan kita sudah punya anak. Alexa mungkin 
sempurna untuk dijadikan istri, tapi dia buruk kalau jadi 
ibu." 


"Oh, sayang sekali aku istri yang tidak sempurna, 
pencemburu, dan mengecewakanmu-" Vivi baru paham, 
Sam mempertahankan pernikahan demi pertumbuhan EIl 
tetap sehat. Itu terdengar mulia memang, tapi tetap 
menyakitkan. Dia tak tahu ucapan suaminya itu serius atau 
cuma bacaan naskah saja- karena dia tidak tahu lagi, apa 
mulutnya bisa dipercaya? 


"Daripada kamu salah paham tentang kabar gembira ini- 
akan kukatakan sekarang, kabarnya bukan aku ingin 
menikah lagi, tapi aku ingin memberitahumu kalau operasi 
jantung Om Fernand gagal- dan tinggal menunggu waktu 
saja dia meninggal dunia, para dokter sudah berusaha." 
Sam mengatakan hal itu tanpa rasa sedih sama sekali. 


Sedangkan Vivi syok. Sekalipun dia sudah tahu kebusukan 
di balik perusahaannya, tapi tetap saja itu berita buruk. 
"Kalau begitu kita harus kesana, aku akan menelpon Om 
dan Tante, mereka pasti belum mengetahui ini karena aku 
tidak dikabari-" 


"Memang hanya aku yang tahu, kalian tak perlu datang- 
kalian hanya perlu hadir di pemakamannya kalau tidak 
besok ya lusa. Aku sudah mempersiapkan semuanya." 


"Sam! Dia belum meninggal! Tega sekali kamu melakukan 
ini." 


"Dia akan meninggal, daripada kerepotan mendadak, lebih 
baik dipersiapkan." 


"Bukannya kamu sangat menghormatinya? Usahakan 
sesuatu, pindahkan rumah sakitnya- atau, atau cari dokter 
lain, kekayaannya sudah cukup mendatangkan dokter 
manapun." 


"Tidak perlu, tenangkan dirimu, Viv." Sam mengatakan itu 
dengan dingin. "Dia sudah tak bisa diselamatkan, tak bisa- 
lagipula makin cepat mati, makin bagus, perusahaan itu 
akan kacau kalau mendapat kepemimpinan ganda. Sejak 
dia sakit, aku berusaha keras agar semaunya tetap stabil- 
dan kini, kepemimpinannya akan menjadi tunggal, aku." 


"Jadi kamu memaksaku dan El pulang ke runah mewah, lalu 
mengajakku makan malam begini, untuk merayakan orang 
sekarat?" 


"Kalau iya, kenapa? Kematiannya memang menguntungkan 
untukku- untuk kita." 


"Ya Tuhan." 


"Sayang, jangan melihatku seperti aku ini orang yang 
kejam. Ini siklus hidup manusia, dia sudah tua- sudah 
penyakitan, waktunya mati, lagipula aku ingin memperbarui 
pengelolaan perusahaan itu agar lebih baik. Aku berniat 
memecat orang-orang parasitnya." 


"Kenapa aku terkejut begini?" Vivi menunduk ke piring 
makanannya. "Kamu sudah menunjukkan jati dirimu. Orang 
ambisius." 


"Semua orang harus ambisius untuk meraih keinginannya. 
Kamu saja yang terlalu lembek- akibat terlalu dimanja. Cara 
kita dibesarkan memang berbeda, Itu yang mempengaruhi 
cara berpikir kita, Sayang. Tapi aku akan tetap 
memanjakanmu karena kamu istriku, tidak masalah, sudah 
terbiasa- sepuluh tahun juga." 


"Tidak perlu." 


"Tidak masalah. Katakan saja, kali ini apa maumu? Kita lihat 
daftar keinginanmu dari dulu, mendapatkan kekasih yang 
perhatian,-sudah kulakukan. Situasi kencan yang selalu 
romantis- sudah kulakukan. Cara melamar serba berlebihan- 
sudah kulakukan. Pernikahan mewah serba putih- sudah 
terjadi. Suami baik sepanjang waktu bahkan berkata kasar 
saja tidak pernah- sudah kulakukan bertahun-tahun. Anak 
yang sangat manis- sudah lahir, Dan terakhir, rumah 
impianmu- sudah kubelikan." 


Vivi muak mendengar itu. "Aku mau cerai kalau begitu, 
ketimbang kamu mengungkitkan terus." 


"Aku tidak bermaksud menyindir, Viv, aku ingin 
menegaskan sesuatu- semua keinginanmu sejauh ini sudah 
kupenuhi, jadi seharusnya kamu membalasku dengan 
mendukung keinginanku juga." 


"Terserah." Vivi memalingkan wajah. 

"Yakin tak mau apapun? Mobil? Kamu pernah 
menginginkannya'kan? Daripada meminjam punya 
tantemu." 


"Tidak usah." 


"Kalau begitu kubelikan sebagai hadiah saja- hadiah kerabat 
kita mati besok. Jangan khawatir, semua pemberianku selalu 


berasal dari tabunganku. Aku bekerja sudah bertahun- 
tahun, menurutmu darimana uangku? Kekayaaan papamu, 
jangan terlalu percaya diri, Sayang." 


"Sudah cukup, kamu sendiri yang memintaku tidak 
berdebat, kamu malah mengawali perdebatan, maumu apa? 
Menyindirku terus menerus, merasa di atas awan karena aku 
mau kembali padamu? Jadi kamu seenaknya sekarang? 
Melampiaskan kemarahanmu yang selama sepuluh tahun 
ini?" 


Sam tersenyum sambil menunjuk piring Vivi yang belum 
disentuh. "Ya sudah maaf, makanlah dahulu, lalu kita 
belanja ke supermarket dan pulang." 


Vivi mengambil sendok dan garpunya. Dia tidak minat 
mengobrol lagi, menatap Sam saja sudah cukup 
menyakitkan. 


Sam mendadak berdiri lalu berkata, "bentar ya, Sayang, aku 
mau ke belakang." 


Vivi mengangguk. Dia tidak peduli apapun yang akan 
dilakukan Sam, mau dia ke kamar kecil, meninggalkannya di 
restoran ataupun pergi menemui orang lain. 


KKK 
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Hening. 


Selepas Sam pergi, Vivi baru leluasa memeriksa ponselnya. 
Sudah dari tadi bergetar karena pesan dari seseorang. Dia 
pun lantas membalasnya. 


Kenapa kamu ikut suamimu lagi, Viv? 
< Vincent> 


Terpaksa, Sam mengancam akan merebut El dariku. Aku 
tidak bisa melepaskan anakku. 
< Vivi> 


Ada hukumnya, lawan di pengadilan. 
< Vincent> 


Sam pasti menang. Kamu tahu'kan aku tak punya apapun. 
Dia juga pintar sandiwara. 

< Vivi> 

Aku akan membantumu. Urus saja surat perceraiannya 

< Vincent> 


Apa-apaan love itu? 
Polisi macam kamu ini? 
< Vivi> 


Itu dukungan dari jauh. Aku akan selalu mengawasimu. 
< Vincent> 


Shit. 
< Vivi> 


«Vincent- 


«Vivi» 


Lusa ayo ke toko donat. 
< Vincent> 


Belum sempat Vivi membalas pesannya, seseorang merebut 
ponselnya. Sam. Vivi tak menyadari kedatangannya sama 
sekali. Tahu-tahu sudah ada di sebelah. 


"Masih lanjut hubunganmu dengan pria pelarian itu?" sindir 
Sam membaca pesan tadi. "Bukankah ini yang namanya 
affair?" 


Vivi berusaha mengambilnya, tapi Sam tak 
menyerahkannya. Dia malah duduk kembali serta 
memanggil si pengirim pesan. 


"Sam- berikan ponselku." Vivi mengulurkan tangan. 


"Shhh," Sam mendesis dengan satu tangan di bibir. Dia 
menanti Vincent menerima panggilannya. 


Vivi malas meladeni ini. Restoran sudah mulai ramai 
pengunjung- mana mungkin bertingkah berlebihan di muka 
publik. 


Panggilan diangkat, Sam langsung berkata, "selamat 
malam, Pak Polisi, sekali lagi anda mengganggu istri saya, 
saya akan melaporkan ini ke atasan anda-" Dia tertegun 
sejenak, lalu menambahkan ancaman, "ini serius, Brengsek, 
akan kubunuh kau nanti." 


Tanpa menunggu balasan, panggilan pun ditutup oleh Sam. 
la menghapus nomor itu, lalu mengembalikannya pada Vivi. 


"Mulai sekarang, kamu hanya boleh keluar denganku," kata 
Sam sembari tersenyum. 


Vivi menyindir, "memangnya kamu akan ada waktu, kamu 
sebentar lagi'kan jadi bos besar." 


"Sayang, kamu salah, aku hanya sibuk awalnya dan di saat- 
saat tertentu, orang lain yang sibuk- dan bos hanya duduk 
di rumah bersama istrinya" Sam nyatanya bisa membalas 
sindiran itu dengan baik. 


Vivi jadi tak berselera makan. Baru saja dia tersenyum 
karena bisa mengobrol dari orang lain, ujung-ujung dengan 
Sam lagi. 


Sam berdiri. "Kelihatannya kamu tidak bersemangat karena 
pria pelarianmu aku marahi, ayo kita pergi belanja saja dan 
pulang." 


"Ya, aku ingin membeli buah." Vivi mengangguk lemas. Dia 
berjalan mendahului suaminya. 


Mereka meninggalkan restoran itu beberapa menit 
kemudian. 


Sam melajukan mobil ke supermarket terdekat. Sesekali ia 
menoleh ke arah istrinya yang cemberut. 


Takkan ia biarkan wanita itu berkeliaran lagi. 
Vivi sendiri sangat malas- hanya ingin cepat pulang dan 


bertemu El. la sengaja memikirkan anaknya terus agar tidak 
tersiksa dengan sindiran Sam. 


Sesampainya di supermarket, Vivi mengambil satu troli 
dorong di luar pintu masuk. Sam setia berjalan di 
belakangnya. 


Lantai satu hanya berisi rak-rak daging segar, bumbu dapur, 
aneka sayuran dan buah-buahan. 


Vivi pergi ke rak buah. Ia mengambil plastik, lalu 
memasukkan beberapa buah lemon ke dalamnya. "Kamu 
butuh beli apa disini?" 


"Kopi, susunya El, makanan ringan untuk kita, dan lainnya 
di lantai atas. Kalau kamu sudah cukup memilih buah, ayo 
ke lantai atas-" 


Vivi membungkus buah-buahan yang lain. Setelah itu dia 
mendorong trolinya ke arah eskalator. 


"Tinggalkan trolinya, dan ayo kita naik ke atas." Sam 
mengambil keranjang yang sudah disiapkan di samping 
anak tangga berjalan itu. 


Vivi naik duluan, dia sengaja menjauh beberapa anak 
tangga dari Sam. Dia masih benci saat berdekatan dengan 
suaminya. 


Gaun pendek ketat yang membungkus badan wanita itu 
menggoda diri Sam. Dia mendapat pemandangan bagus 
saat berada di belakang Vivi. "Aku tidak akan 
melepaskanmu, Viv." 


Mereka sampai di lantai atas, semua kebutuhan rumah 
tangga ada disini. Dari mulai makanan ringan, segala 
minuman, produk bayi, produk kecantikan, produk 
kebersihan, makanan hewan hingga peralatan dapur. 


Vivi menoleh pada Sam. Dengan sinis, dia menanggapi, 
"ngedumel apa sih barusan?" 


Sam melingkarkan tangan di pinggang Vivi, lalu 
mengajaknya ke rak produk susu bayi. "Tidak, aku 
mendadak bergairah melihatmu." 


"Oh- kembali lagi ke obrolan kita tadi sore. Aku tidak mau 
melakukan apapun nanti malam." Vivi menepis tangan Sam 
darinya. 


"Tidak kok, aku hanya sedang kesal padamu, Sayang, 
terang-terangan berhubungan dengan pria lain, padahal 
dulu kamu tidak akan mungkin sedekat itu dengan pria 
asing, apalagi membiarkannya masuk ke rumah untuk 
makan malam denganmu." 


"Waktu itu dia sedang membawakan bahan makanan 
untukku dan EI." 


Sam mengambil kardus susu El, menaruhnya di dalam 
keranjang. "Jangan bicara yang kesannya aku sedang 
mengabaikan kalian. Kamu sendiri yang meminta waktu 
menyendiri, lalu pergi dari rumah membawa El." 


Vivi menatapnya serius. "Dia memberitahu tentang 
pekerjaan sampinganmu, Sam. Sampai sekarang aku masih 
tidak percaya papanya anakku berurusan dengan barang 
illegal. Tidakkah kamu pikir, kalau kamu tertangkap, 
dampaknya untuk kami?" 


"Kamu ngomong apa? Ketahuan apa? Aku hanya bekerja 
mengurus teh. Pasti kamu tahu'kan, semua orang juga tahu, 
teh itu baik untuk kesehatan, Sayang- jangan mengatakan 
barang illegal di tempat umum, kuperingatkan." Sam 
meliriknya tajam, serius dan tak mau dibantah. 


Vivi mengalihkan pandangannya ke rak produk mandi bayi. 
la mengambil barang-barang yang biasa dipakai anaknya. 
"Kamu kelewatan." 


"Papamu juga melakukan ini- biarkan begini." 


"Aku tidak menyangka selama ini dikelilingi orang jahat." 
Vivi menoleh lagi ke arah suaminya. "Sam, kamu tahu 
kegiatanmu itu salah." 


"Sayang, tadinya aku berpikir keluar dari bisnis ini demi 
kalian- tapi setelah kupikir lagi, aku punya rencana yang 
lebih baik." 


Vivi meliriknya. "Menjadi bos?" 


"Benar sekali." Sam menyeringai sambil berjalan menuju rak 
makanan ringan. "Besok adalah hari yang baik, kita harus 
punya stok camilan untuk ditonton di ruang keluarga." 


Vivi ikut mengambil beberapa keripik kentang favoritnya. 
Lalu memasukkan ke keranjang Sam. "Ini berita buruk, Sam, 
Om Fernand sekarat. Bagaimana pun, apapun yang dia 
lakukan- tetap saja, dia sangat baik padaku. Tunjukkan 
simpatimu." 


Sam mengangguk paham. "Ya, saat di pemakaman nanti, 
kamu akan tahu bagaimana rupaku saat berduka." 


Vivi takut bertanya, apakah rupanya sama saat pemakaman 
sang ayah. Dia tidak sanggup mendengar jawabannya, 
karena kemungkinan besar- hanya pura-pura juga. 
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21. Affair 


Vivi tidak nyenyak tidur semalaman. Sekalipun ada 
pembatas berupa guling du antara dirinya dan Sam, tapi dia 
selalu terbangun tiap jam. Akibatnya, hanya dia yang 
bangun telat di pagi hari, sementara Sam keluar dari kamar. 


Ketika Vivi turun, di dapur sudah disiapkan menu sarapan 
oleh seorang wanita seusia dengan pengasuh El. 


Sam yang sudah dalam balutan jas sedang makan 
sarapannya. "Sayang, kamu lama banget bangunnya- 
tumben, apa karena ini mirip malam pertama kita dahulu? 
Kamu sampai sulit tidur seharian." 


Sindiran lagi? Vivi jengkel. Sambil duduk di sebelahnya, dia 
menyindir balik, "kamu benar, siapa yang menyangka kamu 
ternyata bisa bermain kasar." 


Sam mengalihkan pandangan ke wanita di sekitar mereka 
itu. "Oh iya Ibu Tina, itu istri saya Vivianne, dan Viv, ini 
pengurus dapur kita, Ibu Tina." 


"Selamat pagi," sapa Vivi tersenyum ramah pada wanita itu. 


"Istrimu sangat cantik, Sam," puji wanita itu seolah sudah 
akrab lama dengan Sam. "Seharusnya dulu aku tidak 
merantau agar bisa melihat kamu menikah." 


Sam menjelaskan pada Vivi, "aku dan Ibu Tina sangat dekat, 
jadi Kamu jangan kaget kalau obrolan kami akrab. Memilih 
pengurus rumah tangga yang kita kenal itu lebih aman." 


"Ya, aku paham," susun saja anggota dinastimu, aku tidak 
peduli, lanjut Vivi dalam hati. 


Wanita bernama Tina itu memberikan secangkir teh susu 
pada Vivi. "Sam bilang ini kesukaan anda, Nyonya." 


"Benar, terima kasih." 


"Dia sangat mencintai Nyonya, bahkan memberikan daftar 
menu favorit Nyonya, semuanya hanya untuk anda." 


Blah-blah-blah, pikiran Vivi berantakan setiap kali ada orang 
yang memuji kebaikan Sam akibat perlakuannya yang 
penuh cinta. Dia terpaksa hanya tersenyum sambil 
mengatakan hal lain, "kalau Ibu akrab dengan suami saya, 
silakan panggil saya Vivi saja." 


"Baiklah, Vivi ya-" Tina agak berat memanggilnya begitu. 
Dia merasa tak pantas memanggil seorang Nyonya anggun 
dengan sebutan nama. 


Sam memerintahkan wanita itu, "Oh iya, Ibu, itu belanjaan 
kami tadi malam masih di bagasi mobil, tidak terkunci kok- 
tolong ambil ya?" 


Tina mengangguk. "Tentu." Lalu segera meninggalkan 
dapur, meninggalkan pasangan ini sendirian. 


Setiap kali sendirian, Vivi merasa tidak nyaman lagi. 
Terlebih lagi Sam terus saja memyunggingkan senyum 
padanya. la bertanya, "Mana El, Sam?" 


"Tentu saja di kamarnya, makan dengan pengasuhnya." 


"Kenapa tidak disini? Sejak semalam aku tidak kamu bolehin 
melihatnya." 


"Dia tidak boleh melihatmu terlalu sering- sementara saja, 
kulihat dia mulai tenang dengan Ibu Laila. Berkat mainan 
yang kuberikan, setidaknya perhatiannya bisa teralih." 


Tidak boleh mendebat, Vivi menyurug dirinya sendiri. 
Baginya yang paling penting El serumah dengannya dan 
baik-baik saja. 


Sam puas. "Kukira kamu akan memarahiku lagi- syukurlah, 
sikapmu sudah membaik padaku. Jangan khawatir, nanti 
siang temui saja dia." 


"Iya." Vivi meminum tehnya. Manis dan hangat. Bau 
herbalnya yang kuat membuat paru-paru terasa nyaman. 


"Aku baru saja mendapatkan kabar kalau tua bangka itu 
sudah mati, Sayang, makanya aku bangun pagi sekali. Aku 
akan pulang malam, mungkin melewatkan makan malam, 
karena kamu tahu'kan pasti ada banyak urusan-" terang 
Sam kembali memakan sisa waffel di piringnya. "Tapi aku 
akan mampir ke kafe donat favorit kita, akan kubelikan 
banyak sekali- jadi kamu tak perlu ketemuan dengan pria 
lain untuk memakannya." 


"Terserah." 


"Ya sudah, aku pergi dulu." Sam pun berdiri, mengecup 
kening Vivi dengan cepat. Dia membisikkan, "aku sangat 
mencintaimu dan itu jujur" la kemudian pergi 
meninggalkan ruangan itu. 


Selepas itu Vivi hanya berdiam diri disana selama sejam. 
Kegiatannya di rumah tidak ada bedanya dengan dahulu, 
mengajak El duduk di sofa lalu menonton televisi. 


Bedanya sekarang- dia tidak sedang menunggu suami 
pulang. Terserah pria itu mau kemanapun atau bertemu 
siapapun. 
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Berjam-jam lamanya Sam mengurus berkas kematian 
kerabat sekaligus atasannya itu. Tinggal menunggu hari 
esok saja, peti mati pria itu akan tiba di bandara. Sekarang, 
dia bisa makan siang dengan hati gembira. 


Dia makan siang sendirian di rumah makan depan kantor. 
Semua kenangan saat makan bersama Vivi kembali teringat. 
Tanpa terasa dia mengagumi keberhasilannya sendiri- hanya 
butuh waktu sepuluh tahun saja dia bisa seperti ini, 
mendapatkan dukungan, istri cantik dan kini perusahaan 
besar. Semuanya tidak sia-sia. 


Akan tetapi sekarang Vivi sedang dalam masa 
memberontak. Dia sedikit tidak terima dengan tingkahnya 
yang berbeda. Padahal sejak dulu wanita itu hanya 
memujanya, tapi sekarang harus dipaksa dahulu agar tetap 
bersamanya. 


Sekalipun sedang mengadakan pertemuan besar, 
pikirannya masih mengkhawatirkan masalah kedekatan 
Vincent dengan Vivi. la yakin mantan Alexa itu 
merencanakan sesuatu. Seseorang harus segera 
membereskannya. 


Malam harinya, Sam mampir ke kafe Moonie's Moon. Tempat 
ini selalu dipenuhi aroma manis yang menggiurkan. 


la memutuskan untuk memakan sebagian donat di salah 
satu meja. Lagi-lagi makan sendirian- sepi sekali. 


Dan datanglah Alexa yang memang sudah mengikuti 
jejaknya. Dia ikut memesan donat, lalu duduk di hadapan 
Sam. 


"Sudah beberapa hari kita tidak bertemu, aku 
merindukanmu, Sam." Alexa menginggit donat ber-topping 
coklat lumer dengan cara yang sensual. 


Sam menghela napas lelah. "Sudah kubilang, jangan dekat- 
dekat denganku- nanti ada pria gila yang memotret kita, 
lalu menjadikannya alat untuk menekan Vivi lagi. Kamu 
tahu'kan dia cemburuan-" 


"Jangan konyol, setelah semua ini- dia tidak mungkin 
cemburu lagi, dia tidak akan mencintaimu lagi." 


"Dia mencintaiku, itulah sebabnya dia selalu mencurigaiku- 
kemarin bahkan masih bertanya apa aku masih 
mengharapkan hidup denganmu." 


Alexa memicingkan matanya. "Dan apa jawabanmu?" 


"Tidak." Sam tersenyum tipis. "Berapa kali kubilang, 
maafkan aku, kita masa lalu- dulu aku lebih menganggapmu 
sebagai saudari ketimbang kekasih." 


"Jangan pura-pura." 
"Aku tidak pura-pura, Sialan." 


Alexa tertawa tak percaya. Dia menjilati bibirnya yang 
penuh noda coklat. Kemudian melanjutkan ucapan, 
"saudara tidak akan berciuman mesra." 


"Oh, mulai? Ngungkit masa lalu lagi- aku bahkan lupa, itu 
sepuluh tahun yang lalu." 


"Tiga tahun yang lalu, sebelum aku pindah tugas kerja ke 
luar kota- sebelum kamu menikahi wanita itu." 


"Benarkah? Aku tidak yakin." 


"Apa perlu kukatakan pakai baju apa kamu waktu itu? 
Dimana kita- dan calon istrimu sedang apa?" 


"Oke, oke, sekarang apa maumu? Aku tidak bisa 
menceraikan Vivi dan menikahimu- lupakan, Alexa. Lagipula 
memang tujuan kita dari awal hanya memperbaiki kualitas 
hidup, Kita sama-sama sudah berhasil'kan, jadi lupakan janji 
lainnya." 


"Sam, kita saling mencintai sejak kecil. Apalagi yang kamu 
harapkan dari Vivianne? Dia tidak akan mempercayaimu 
lagi-" Alexa memegang telapak tangan Sam. "Percayalah 
padaku, hanya aku yang mengenalmu." 


Sam menarik tangannya. "Vivi akan memahamiku, kami 
sudah serasi dan memiliki anak, itu saja yang penting." 


"Aku tahu istrimu juga mulai dekat dengan Vincent. 
Walaupun dia polisi, dia tidak terlalu peduli dengan 
tugasnya memata-matai kita. Dia kehilangan minat setelah 
menyelidiki istrimu- tujuannya dari mengungkap jaringan 
bisnis kita, berubah menjadi penyelamatan istri yang 
terkurung. Mulia ya? Bayangkan- kalau istrimu keluar dari 
rumahmu, mereka pasti segera menikah." 


"Orang brengsek." 


"Ya, si pecundang itu- walaupun dulu kumanfaatkan untuk 
mencari informasi saja, tapi nyatanya malah lebih sering 
memandangi foto istrimu ketimbang menatap wajah 
pacarnya ini, itu merendahkanku." 


"Tapi Vivi tidak akan menyukai orang seperti dia- aku 
mengenal Vivi luar dan dalam, dia tidak mau mengenal 
orang menyebalkan, dia hanya menyukai orang yang sopan, 
baik, dan perhatian sepertiku-" 


"Seperti dirimu yang sedang berpura-pura," ralat Alexa 
menahan gelak tawa. Dia kembali menarik telapak tangan 


Sam agar mau ia genggam. "Aku sangat menyukai caramu 
menganalisis karakter orang, selalu tepat dan akurat." 


Sam seperti tidak tahu harus berbuat apa. "Sudahlah, kamu 
pulang saja, kita harus jaga jarak, aku tidak mau kedekatan 
kita membuat kita sama-sama susah. Sebaiknya kamu 
menikah, Alexa." 


"Agar affair kita bisa samar?" 
"Kita tidak pernah affair." 


"Yang tahu ini cuma istrimu dan Vincent'kan? dan mereka 
juga malas meladeni kita, jadi tidak perlu menjaga image, 
Sam. Orang di kantor mengira kita dekat sebagai kakak 
adik, latar belakang kita dari pengasuhan yang sama. Kita 
manfaatkan saja itu untuk bersenang-senang." 


"Dari tadi enteng sekali ucapanmu?" 


"Habisnya, kamu memilih rumput tetangga yang lebih hijau. 
Seingatku dulu setelah menciumku, kamu berkata akan 
bersama Vivi beberapa tahun saja- karena kamu sudah 
memprediksi penyakit mematikan mertuamu itu. Kan sudah 
selesai, Sam? Kembalilah padaku-" 


"Ada keluhan lagi?" 
"Aku kesepian tahu." 


"Makanya, menikahlah dengan orang lain, kamu mau 
kukenalkan dengan salah satu orang di kantor utama? Aku 
pastikan dia sesuai dengan seleramu." 


Alexa masih betah membelai punggung tangan Sam. "Aku 
tidak masalah menikahi siapapun, tapi aku tetap akan 
mencintaimu. Kamu adalah pahlawanku, semua kamu 


lakukan untukku, kamu banyak berkorban untukku, orang 
yang sangat aku kagumi dari dulu- tidak mungkin aku bisa 
berpaling semudah itu." 


"Aku mencintai Vivi, jangan salah paham lagi, aku tidak 
pura-pura bagian itu." Sam menarik tangannya lagi. "Jangan 
menuntut sesuatu yang tidak bisa kupenuhi, aku tidak bisa 
menikahimu." 


"Aku masih tidak percaya- kamu pasti baru-baru ini saja 
mencintainya, cintamu padanya itu palsu, hanya karena 
kelahiran anak, itu saja. Sementara cintamu padaku itu 
yang tulus." 


Sam tak ingin membahasnya. Dia mengatakan hal lain, "aku 
minta maaf, aku akan membelikanmu rumah lain sebagai 
ungkapan maaf, semoga kamu suka." 


"Benarkah?" 
H Iya." 


Alexa menyeringai penuh rencana. "Dan aku mau- posisiku 
dipindah ke perusahaan utama." 


"Kamu mau membunuhku ya?" Sam paham maksudnya. 
"Kenapa tidak sekalian kamu merangkap jadi sekretarisku 
saja?" 


"Aku janji tidak akan mengajakmu bicara kalau bukan 
urusan kerja. Bagaimana? Kalau kamu tidak menurutiku- 
aku akan mendekatimu terus." Alexa semakin tersenyum, 
menikmati waktu mengobrolnya dengan Sam. 


"Oke- tunggu saja sampai rapat besar, baru aku bisa 
mengurus posisimu." 


"Bagaimana dengan rumahnya? Kapan kuncinya ada di 
tanganku? Aku sangat menantikan Sam menuntaskan janji 
masa kecilnya padaku." 


"Kamu harus bersabar, Alexa, membeli rumah tidak seperti 
membeli jeruk. Lagipula kamu pikir aku bank berjalan, 
tunggulah setelah warisannya ada padaku- untuk sementara 
akan kucarikan dulu tempatnya." 


"Aku mau rumah itu lebih besar dan mewah dari rumah 
yang kamu berikan untuk Vivi." 


"Akan kuusahakan." 


"Tapi kira-kira kalau istrimu tahu, apa dia tidak akan iri? Dia 
pencemburu'kan?" sindir Alexa tersenyum bahagia. 


Sam menggeleng. "Dia hanya akan cemburu kalau kita terus 
bertemu, jadi kumohon jangan mendatangiku di muka 
publik begini." Ia pun berdiri sambil membawa sekantong 
kotak donat oleh-olehnya. 


"Jadi rumah itu untuk kita berduaan? Aku tidak masalah 
dimanapun asalkan selalu bersamamu." Alexa 
menggodanya. 


"Intinya aku pulang dulu. Masih banyak urusan besok, aku 
harus tidur-" Sam berjalan menjauh. 


"Harusnya kita nonton dulu, Sam, ini perayaan kita'kan? Pria 
itu sudah mati. Lagipula ini belum terlalu malam," ucap 
Alexa agak keras. "Dan istrimu pasti takkan keberatan- 
sudah tahu semuanya'kan?" 


Sam tidak menjawab. 
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22. Affair 


Sambil meminum susu, El menyandarkan kepala di bawah 
ketiak Vivi. Dia sudah mulai mengantuk, meski matanya 
masih ingin menonton film kartun malam. 


Selepas mandi sore, mereka tetap betah duduk di sofa itu 
selama berjam-jam. 


Laila menghampirinya. "Nyonya, biar saya menidurkannya." 


Dalam kondisi setengah terpejam, El langsung melingkarkan 
tangan ke perut Vivi. Dia menggeram marah karena mengira 
akan dipisahkan lagi. 


"Enggak, Sayang, sini saja sama Mama." Vivi memeluknya 
erat. Dia menoleh pada Laila. "Biar disini saja sampai dia 
tertidur, Bu." 


Laila mengangguk. "Kalau begitu saya ke dapur dulu." 
"Iya silakan." 


Setelah pengasuh itu pergi, Sam masuk ke dalam. Dia 
menghampiri mereka, lalu duduk di samping El. 


"Anak Papa-" godanya sambil menarik paksa El agar lepas 
dari Vivi. Karena ia bukanlah orang asing, El sama sekali 
tidak menunjukkan penolakan. 


Bayi yang sudah mengantuk itu kemudian bersandar pada 
dada. 


"Kurasa aku pulang terlalu larut sampai tak mendapat 
kesempatan berduaan dengan El," kata Sam sambil 
memeriksa jam tangannya. "Sembilan." 


Vivi mematikan televisinya. " Lebih baik aku menidurkannya, 
Kamu mandi saja." 


"Aku menaruh donatmu di meja ruang tamu." 
"Terima kasih." 


"Biasanya saat aku pulang, kamu pasti menawariku 
makanan atau minuman atau pijatan, Viv." 


"Itu dulu." 


"Apa bedanya? aku tetap suamimu, harusnya kita tetap 
seperti semula." 


"Mana mungkin bisa sama." 


Sam tersenyum manis padanya. "Viv, jangan terlalu dingin, 
aku masih suamimu, dan melayaniku memang tugasmu. 
Lakukan saja sekalipun hanya pura-pura." 


"Kamu memaksaku terlalu banyak tahu, kamu mau berpura- 
pura baik padamu?" 


"Tak masalah, asalkan perlakuan itu hanya untukku, dan ya- 
sudah aku bilang barusan, aku minta maaf, aku agak 
memaksa karena itu hakku sebagai suami, mendapatkan 
perlakuan baik saat pulang kerja." 


"Ah, pulang kerja," ulang Vivi menggeleng tak percaya. 


"Aku memang pulang kerja, ada apa? Apa yang sedang 
dipikirkan oleh istriku tercinta ini?" Sam menyentuh 
sebentar pipi istrinya itu. "Kenapa? Jangan menjauh, 
katakan kenapa ucapanmu sinir begitu?" 


"Pulang selingkuh 'kan?" 


"Jangan menuduh orang sembarangan, Sayang. Harusnya 
kita membahasmu yang bertemu pria diam-diam bernama 
Vincent itu." 


"Aku sungguh tak ingin berdebat." Vivi mulai tak nyaman 
karena mereka bertengkar di hadapan El. 


"Aku pun demikian, kamu yang memulai." 


Vivi sudah tidak ingin basa basi dan menanggapi ucapan 
itu. Dia lantas berusaha mengambil alih gendongan El. "Sini 
biar kutidurkan." Akan tetapi ditolak oleh suaminya. 
"Kenapa, Sam? Biarkan aku saja yang menidurkannya, kamu 
lelah, bukan? Suamiku tercinta? Kamu baru saja pulang 
KERJA." 


"Aku saja yang menidurkannya, aku ingin memandanginya 
dulu sebentar, dia membuat letihku hilang," sahut Sam 
menaruh botol susu El di atas meja, anak itu sudah terlelap 
di dadanya. "Wajahnya makin kelihatan mirip denganku 
ya?" 


Vivi waspada dengan arah pembicaraan ini. Dia curiga kalau 
Sam tidak percaya bahwa itu anak mereka. "Tentu saja, dia 
anak kita, anakmu." 


"Jadi artinya aku saja yang pantas jadi papanya'kan, Viv?" 
"Maksudmu apa?" 


"Aku hanya memastikan kamu tidak berencana kabur 
dengan El dan membuat pria lain mengakui anakku sebagai 
anaknya." 


"Aku tidak sepertimu, aku tidak punya pria idaman lain. Aku 
tidak mungkin membuat orang lain asal jadi papanya. Jadi, 
berhentilah menuduhku." 


"Baguslah, aku tak perlu cemas. Lagipula sekalipun kamu 
minta tolong pada tantemu untuk merebut hak asuh nanti- 
bisa kupastikan dia akan kecewa karena kamu 
meninggalkanku." Sam seolah sudah mengetahui jalan 
pikiran Vivi. "Tidak ada kabur-kaburan, tidak ada affair 
dengan polisi, tidak perlu keluar rumah, tidak ada 
perdebatan, dan tidak ada perceraian- maka kita akan 
bahagia bertiga seperti ini terus, ya?" 


"Terserah, dan sekarang jangan debat lagi, aku disini karena 
anakku disini." Vivi malas. Dia berusaha menjauhkan 
pandangan dari Sam. "Aku takkan pernah membiarkan El 
sendirian denganmu." 


"Ya sudah, dan untuk menambah waktu kebersamaan kita, 
bagaimana kalau besok setelah acara pemakaman, kita 
main ke kebun binatang? El sudah lama tidak melihat rusa." 


"Kebun binatang?" 


"Ya, anak kita butuh hiburan, dia sudah mulai besar, harus 
mengenal hal-hal baru. Bagaimanapun aku ini papa yang 
baik. Tumbuh kembang anakku adalah yang utama." 


Vivi tak bisa menampik ucapan tersebut. Dia tahu benar 
bahwa Sam memang ayah yang baik, setidaknya 
perlakuannya. la tidak tahu jalan pikiran pria itu, entah 
peduli tulus atau hanya kedok seperti biasa. Namun, 
meskipun begitu, Sam memang ayah yang 
bertanggungjawab. 


Sam menambahkan, "pokoknya besok setelah pemakaman, 
kita akan bersenang-senang. Perayaan atas pencapaianku, 
untuk hidup kita bertiga." 


Vivi tak menjawab. Dia tak mungkin bisa bersenang-senang 
seelah mendengar orang yang dulu sering memberinya 


kado ulang tahun meninggal dunia. Lebih buruk, suaminya 
malah mendukung kematian itu. 


la masih tak tahan berada di dekat Sam, bukan tanpa 
alasan, tapi karena ada bau familiar semenjak pria itu hadir. 
Karena tak kuat, dia pun berdiri, lalu pergi duluan. 


"Sebaiknya kamu mandi yang bersih, karena mungkin 
parfum selingkuhanmu terlalu nempel di kulitmu- 
membuatku mual," sindirnya pelan. 


Setelah dia agak jauh, Sam mengendus tangannya sendiri. 
Memang samar tercium aroma khas Alexa, hanya saja ia tak 
menyangka bau setipis ini bisa tercium di hidung Vivi. 


KKK 


23. Cemburu 


Vivi duduk di depan meja rias, memperhatikan dirinya telah 
siap dalam balutan gaun hitam pemakaman. Raut wajahnya 
tampak sedih- walau hatinya penuh kebimbangan. Dia 
masih tak percaya sang ayah dan rekannya itu terjerumus 
ke bisnis terlarang. 


Sedangkan Sam berdiri di belakangnya, dia juga ingin 
sedang bercermin, membenarkan dasi hitamnya. Berbeda 
dengan Vivi, dia bersemangat. Ekspresi wajahnya seperti 
sedang berkata, 'akhirnya mati dia'. 


"Aku kecewa padamu," gumam Vivi memandang suaminya 
dari pantulan cermin. 


Sam menjawab santai, "sejak mengetahui ini, kamu kecewa 
padaku, Sayang." 


"Polisi sedang mencurigaimu, kamu akan membahayakan 
kami, bagaimana kalau ada yang menculik El?" 


"Menculik? Siapa yang bisa menculik anak kesayanganku?" 


"Aku serius, Sam. Menurutmu apa yang sedang kamu 
lakukan itu?" 


Selepas memasang dasi, Sam melangkah maju, memeluk 
istrinya itu dari belakang. Lalu membisikkan, "aku tidak 
tahu kamu bicara apa, Viv, jangan sok tahu apapun yang 
kulakukan, berapa kali kubilang, jangan membahas hal itu 
denganku- yang penting kamu punya suami yang baik, dan 
El punya papa yang baik, semua akan baik-baik saja." 


Vivi berusaha melepaskan tangan Sam dari badannya. 
"Sudah kubilang, jangan menyentuhku." 


Akan tetapi Sam masih mempertahankan pelukan itu. 
Sambil tersenyum manis, dia membisikkan, "jangan dingin 
padaku, Sayang, aku pria normal- aku menahan diri agar tak 
menciummu setiap malam. Kamu berhasil menyiksaku 
tahu." 


Vivi memaksakan diri lepas dari suaminya. "Sudah cukup, 
Sam." 


"Walaupun kamu sedang memakai dress tertutup begini, 
entah kenapa malah menggodaku." Sam akhirnya 
melepaskan tubuh wanita itu. 


Vivi keluar kamar lebih dulu. "Ayo berangkat ke 
pemakaman, sebelum El bangun dan menangis karena 
melihat kita pergi." 


Sam tak menjawab. Dia mengambil kunci mobil di atas 
meja, lalu mengikuti istrinya itu. Selama ini hubungan 
mereka selalu mesra, jadi tidak merasakan kehangatan 
selama seminggu lebih saja membuat kepalanya sakit. 


Sedangkan Vivi sama sekali tak peduli. Ia tak bisa tenang 
setiap berada di dekat Sam karena cintanya belum hilang 
juga. Bagaimana caranya dia bisa membawa pergi El secara 
legal? Sampai kapan dia harus berada di rumah- dengan 
tubuh suami yang berbau parfum wanita itu? 


Mereka tidak mengobrol selama di perjalanan maupun di 
pemakaman. Hampir seluruh kolega bisnis yang ia kenal 
menghadiri upacaranya, termasuk pria bernama Harold. 
Dalam kondisi di tanah makam pun, orang itu masih 
memberinya tatapan penuh hasrat. 


Dia gila, itulah pendapat Vivi. Sebenarnya siapa dia dan apa 
maunya? la takut jika nantinya Sam mengundangnya ke 
rumah. Banyak sekali rahasia yang disembunyikan darinya. 


Setelah menghadiri pemakaman, mereka tidak langsung 
pulang, melainkan ke rumah duka. Mereka harus hadir 
sebagai sanak saudara. Vivi bertemu tantenya disana, ingin 
sekali mencurahkan isi hati, tapi lirikan Sam terlalu 
menghalangi. 


Walaupun telah duduk berdua saja di sofa ruang tamu, Vivi 
tak punya kesempatan. Sam dan Om-nya sedang menerima 
para tamu. 


"Gimana kabar si jagoan?" tanya Tante Via sembari 
menurunkan kerudung tipis hitam yang setengah hari telah 
tersampir di kepala. 


"El baik, dia punya pengasuh sekarang." Vivi tanpa sengaja 
memandang potret Om Fernand yang nyaris terkubur bunga 
duka di tengah ruangan. Kematian orang ini menandakan 
masa jaya Sam sebentar lagi- bagaimana cara lepas dari 
jeratannya? la takut bisnis illegal itu berdampak pada 
anaknya. 


Tante Via tersenyum. "Aku tahu kok. Sam sudah cerita 
segalanya. Harusnya kamu langsung bilang dong kalau 
sudah pindah rumah yang mewah begitu? Sam pekerja 
keras ya, Tante tak menyangka dia membelikanmu rumah 
mewah seperti itu- lengkap dengan asisten rumah tangga 
dan pengasuh agar kamu tak lelah. Kamu benar, Viv, dia 
suami idaman." 


"Ya." Vivi menoleh ke suaminya yang mengajak beberapa 
pria masuk ke dalam ruang tengah. la yakin mereka saling 
mengenal dekat- sayangnya dia tak kenal. Semamin 
dipikirkan, semakin ia tak mengetahui apapun tentang 
suaminya itu. 


Idaman? Ia lupa pernah mengatakan itu. 


"Oh iya, Viv, katanya kamu setelah nginep di rumah tante, 
mala pulang ke rumah mendiang mama kamu tapi nggak 
pamitan sama Sam? Dia sampai stress nyariin kamu loh." 


Vivi malas mendebat hal itu. "Iya, cuma pengen makan 
buah-buah segar. Tante'kan tahu disana bisa metik dsri 
kebunnya langsung. Sudahlah, masalahnya sudah selesai." 


"Kasihan Sam. Dia juga baik banget ternyata, kemarin Om 
kamu dibelikan jam tangan merek terkenal, katanya 
perayaan soalnya berhasil membelikanmu rumah." 


Perayaan Om Fernand meninggal dunia, ralat Vivi dalam 
hati. Dia menyentuh punggung tangan tantenya itu, lalu 
mengatakan langsung ke intinya, "Tante, kalau seandainya 
aku bilang Sam selingkuh, Tante percaya tidak?" 


"Bertemu wanita lain, bukan berarti selingkuh, Viv, Tante 
tahu kok- Sam sudah cerita. Waktu kamu curigai karena dia 
ada kerjaan, kamunya saja yang curiga keterlaluan. Kamu 
mirip banget sama papa kamu, sukanya waspada 
berlebihan." 


"Tante tidak tahu apapun tentang Papa," -Papa berurusan 
dengan barang illegal, tak ada yang mengetahui ini'kan?, 
Vivi tenggelam dalam pemikiran itu. 


"Tentu saja tahu, dia keterlaluan kalau mencurigai sesuatu. 
Mirip siapa itu?" 


Vivi mencoba keberungungannya dengan menjelaskan, 
"Sam berhubungan dengan wanita yang satu perusahaan 
dengannya, Tante. Aku memergoki mereka bersama sedang 
membicarakanku- mereka pasangan kekasih, Sam 
menikahiku untuk menipu Papa." 


"Kedengarannya seperti drama, Sayang, kamu pikir Sam 
selicik itu? Kan sudah Tante bilang waktu itu, nggak 
mungkin- kita sudah mengenalnya selama sepuluh tahun 
loh, sepuluh tahun, dia tak pernah kelihatan sama wanita 
lain- bagaimana dia bisa punya kekasih? Dan bagaimana 
mungkin papamu ditipu? Sudah Tante bilang, dia orangnya 
bagaimana. Papamu itu sudah seperti penyelidik polisi tahu, 
dia tahu karakteristik orang baik dan buruk, jadi mana 
mungkin memilih orang yang salah untukmu," kata Tante 
Via masih yakin pada penjelasan Sam bahwa Vivi bersikap 
terlalu cemburu karena gagal makan malam saat itu. 


Dia sadar kalau keponakannya ini terlalu perfeksionis, jadi 
saat perjanjian dibatalkan, efeknyabagak berlebihan. Itulah 
kenapa pernyataan Sam jauh lenih masuk akal baginya. 


Vivi sudah tahu ini akhir pembicaraannya. Sam mengambil 
langkah utama. Dia telah dijegal duluan. "Bukan Papa yang 
salah pilih orang Tante, aku yang salah." 


Tante Via menoleh ke suaminya. "Bentar Viv, kayaknya Om 
kamu sepertinya ingin makan. Terlalu banyak tamu di luar, 
mungkin dia kelelahan." 


Mereka masuk ke dalam, meninggalkan Vivi sendirian di 
ruang tamu. Banyak sekali tamu yang ada di teras serta 
halaman depan rumah besar ini. 


Lalu pria mencurigakan itu mendekat. Harold. Dia 
membawakan segelas minuman lemon kesukaan Vivi, entah 
apa niatnya. 


Vivi sudah waspada, dia ingin pergi mengikuti tantenya ke 
dalam. Akan tetapi beberapa orang masuk ke dalam 
sehingga menghentikan langkah Harold. Pria itu pun masuk 
ke dalam, jelas menghampiri Sam. 


Vincent, Jim dan istrinya, Sarah. Ketiganya kompak datang. 


Vivi menyambut mereka, tidak menyangka- karena 
seharusnya tamu duka hanya sebatas kalangan orang 
perusahaan dan teman dekat. "Kalian disini?" 


Jim menuding Vincent sambil menjawab, "Si bos minta 
ditemani." 


"Pak Fernand itu sahabat ayahku. Wajar saja aku datang," 
kata Vincent menyunggingkan senyuman pada Vivi. Dia 
jelas sekali sedang rindu pada wanita ini. "Udah lama ya, 
Viv? Nggak rindu masakanku?" 


Sarah mendehem. "Pak Vincent, dia sudah bersuami, tolong 
kondisikan sisi ganas bapak." 


Vivi tanpa sengaja tertawa pelan. "Kalian ini-" 


Jim menyiku perut bosnya itu. "Bagaimana wanita yang 
kukenalkan kemarin? Masa belum pantas dinikahi?" 


"Sudahlah, kalian tadi bilang lapar'kan? Urus saja perut 
kalian di dalam-" kata Vincent mendorong punggung 
pasangan suami istri itu, memaksa mereka pergi. 


Vivi menyahut, "Ya di dalam banyak hidangan." 
Jim dan Sarah pergi, kini tinggallah mereka berdua. 


Vivi tersenyum. Sebagai penerima tamu yang baik, dia 
mempersilakannya duduk di kursi. "Duduk saja." 


"Padahal aku menantimu di kafe itu loh," kata Vincent tanpa 
basa basi. la mendudukan diri di atas sofa panjang. Sofa 
termahal, terempuk, ternyaman, dan termewah yang pernah 
ia tahu. 


"Suamiku sudah mengumpatimu di telfon, kamu masih mau 
bahas itu?" Vivi duduk dengan jarak agak jauh. Sikapnya 
begitu anggun hingga membuat Vincent semakin kagum. 


"Oh iya benar juga, mana dia?" bisik Vincent mengedarkan 
mata kemana-mana, "dia akan menghajarku disini kalau 
sedang bicara denganmu." 


"Menurutku tidak mungkin, dia hanya bersikap seperti itu 
kalau tidak ada orang." Vivi mengamati keluar jendela 
dimana banyak sekali rekan kerja Sam. "Di tempat yang 
mengharuskan pencitraan, tak mungkin dia mengeluarkan 
sisi aslinya." 


"Kamu kedengarannya makin tak suka padanya?" Vincent 
malah bahagia. "Aku mendukungmu bercerai, Viv, kamu 
harus cerai dengannya- sebelum jaringan bisnisnya 
terungkap, aku khawatir padamu dan anak cengengmu- oh 
benar juga, mana dia?" 


"Jangan menyebutnya cengeng, dia ada di rumah." 
"Aku merindukannya, dia sudah bisa berjalan?" 
"Hampir." 


"Aku sebenarnya marah sekali, Viv," kata Vincent mendadak 
serius saat membahas anak wanita itu. Dia memandangnya 
dlaam-dalam, lalu berkata lirih, "suamimu sangat- brengsek, 
aku tidak terima dia mengekangmu begini." 


Vivi tak mau berpikir kalau Vincent menganggapnya 
istimewa. "Jangan berlebihan, sejauh ini tidak ada masalah, 
cuma aku- putus asa untuk berpisah dengannya, Tanteku 
ternyata memihaknya." 


"Ada aku-" Vincent spontan berkata demikian. Dia 
menambahkan kalimat penjelas, "maksudku, ya bantuan 
hukum, aku akan menyewakan pengacara hebat untukmu, 
akan kuusahakan kamu memenangkan hak asuhnya." 


Vivi tersenyum senang. "Aku masih tidak paham padanu- 
kenapa kamu sampai seperti ini? Bahkan setelah mengeruk 
uangku untuk informasi menyesatkan saat itu?" Dia tertawa 
lirih karena berniat bercanda saja. Entah mengapa, 
pembawaan Vincent membuatnya senang. 


Sosoknya yang blak-blakan mulai mendapat tempat dalam 
hati. Walaupun tetap saja, belum ada perasaan istimewa 
untuknya. Akan tetapi dia tahu, Vincent adalah teman 
mengobrol yang menyenangkan. 


Vincent menjawab pertanyaannya dengan pertanyaan, 
"kalau aku bilang karena aku jatuh cinta padamu sejak 
pertama kali melihat fotomu, percaya?" 


"Enggak-" Vivi tertawa kembali. 


"Nah." Vincent tersenyum pula. "Aku hanya ingin 
membantumu, karena aku juga pernah mengalami masalah 
sepertimu- lagipula aku tak bisa membiarkanmu mati muda 
karena tersiksa batin okeh suami gila- tanah rumah 
warisanmu yang ada di kebunku itu, belum kubeli." 


"Aku tidak akan menjualnya, itu rumah peninggalan 
mamaku, kalau aku diusir Sam, itu tempat tinggalku satu- 
satunya." 


"Kedengarannya kasihan sekali, diusir? Nggak mungkin- 
untuk apa mengusirmu? Dia posesif padamu, terobesi 
menguasai hidupmu tahu." 


Vivi tertegun sejenak, walaupun itu celotehan spontan, tapi 
Vincent ada benarnya. Sam mungkin tak pernah 
mencintainya, melainkan terobsesi memikiki hidupnya. Dia 
ingin hidup yang kaya, sempurna, bahagia, dan dia 
dibutuhkan dalam membuat dunianya tetap utuh. 


"Kupikir dia pasti akan mengusirku setelah bosan dengab 
sikap dinginku, pasti, lagipula ada wanita lain yang siap 
memberikannya anak. Walaupun kenyataannya mereka duri 
di kehidupanku, tapi dari sudut pandang mereka, aku 
adalah durinya," ucapnya. 


Tiba-tiba Sam datang sembari bertepuk tangan. Setelah 
mendengar suara tawa istrinya tadi, dia sudah curiga ada 
apa di ruang tamu. la tak begitu kaget dengan 
pemandangan ini. 


"Wah, wah, wah, sekarang jamannya affair di tempat 
terbuka? Lebih menantang, Sayang?" sindirnya. 


Situasi pun menjadi tegang. 


aaa 


24. Cemburu 
Situasi benar-benar tegang. 


Vivi tak mengatakan apapun, dan merasa muak melihat 
Sam. Dia sangat benci ketika dipandang tengah 
berselingkuh hanya karena hal semacam ini. 


Vincent berkata pada Vivi, "aku keluar saja- bersalaman 
dengan teman mendiang ayahku, lalu pulang." Kemudian 
dia berbalik dan berjalan menuju pintu keluar. Jelas terlihat 
raut wajah acuhnya. 


Sam berlari, lalu meraih kerah kemejanya. la menyeret pria 
itu ke hadapan Vivi. "Kau pikir, mau kemana, Bajingan?" 


Vivi bangun dari sofa. "Sam- apa-apaan kamu ini? Lepaskan 
dia-" 


Mendengar itu, Sam malah memukul wajah Vincent. Ia 
menoleh pada Vivi, lalu berkata dingin, "aku cuma 
menghajarnya karena dia mengganggumu. Salah?" 


Vincent santai saja menghadapi amarah Sam. la sama sekali 
tak peduli sekalipun pipinya memerah. "Aku bisa 
menuntutmu karena pemukulan ini." 


"Dan aku akan menuntutmu karena mengganggu istriku." 


"Sebenarnya siapa yang bajingan disini, Pak Adinata? Aku 
hanya mengobrol dengannya, dia muram sekali- karena 
punga suami egois tak menyenangkan sepertimu. Demi 
membuat dunia bahagiamu utuh, kau mengorbankan 
perasaannya." 


Sam tertawa meledek. "Apa maksudmu? Jangan sok tahu, 
Vivi sudah memaafkanku dan dia mencintaiku." Dia 
menoleh pada Vivi dengan tatapan serius. "Iya'kan?" 


Vivi panik, beberapa tamu di luar mendengar kegaduhan. Ia 
mendekati sang suami, lalu memaksanya menyudahi ini. 
"Sam, hentikan, kamu membuat situasinya buruk tahu-" 


Sam mengancam Vincent dengan bola mata berkilatan 
emosi. "Aku akan membuatmu dipecat." 


"Silakan, aku juga tidak berminat lagi jadi polisi. Lebih baik 
aku bersiap mengurus bisnisku, menata hidup, dan 
menyambut status pisah istrimu." 


Ketegangan kembali terjadi. 
Sebelum Sam memukulnya lagi, Vivi berteriak, "hentikan!" 


Langkah kaki berdatangan dari dalam. Jim, Sarah, Tante Via 
yang pertama datang. 


Tante Via teekejut melihat Sam sedang mengoyak kerah 
kemeja orang. "Ada apa ini? Sam? Viv?" 


Sam melepaskannya. la mendorong dada pria itu jauh-jauh. 
"Jangan main-main denganku." 


Vincent keluar rumah, disusul Jim dan Sarah. Mereka berdua 
penasaran dengan apa yang terjadi, tapi mungkin bisa 
menebak dari reaksi cemburu yang ada di wajah Sam. 

Sam menarik lengan Vivi. "Ayo kita pulang!" 


Vivi keberatan. "Tapi disini masih-" 


Sam menoleh pada Tante Via. "Tante, kami pulang dulu, ada 
masalah pribadi barusan, maaf atas kegaduhan yang 


kulakukan." 
Tante Via mengangguk saja. 


Vivi pasrah diseret keluar rumah duka ini. Perlakuan Sam 
Kali ini agak kasar, pertama kali. Cengkraman tangannya 
terlalu keras seperti marah sungguhan. Akan tetapi bagi 
Vivi, ini reaksi pura-pura. 


Cemburu? Tidak mungkin. 


la masih diam hingga mereka masuk ke dalam mobil. 
Bermenit-menit, Sam tidak menyalakan kendaraan itu, 
sengaja ingin mendengar permintaan maaf Vivi. Sayangnya 
istrinya itu sama sekali tak peduli. 


"Kamu sadar tidak tadi bertemu siapa?" tanya Sam menoleh 
pada Vivi. 


Vivi memandang keluar kaca depan mobil, memandangi 
suasana parkiran kendaraan lain lebih baik ketimbang wajah 
pura-pura suaminya. "Kamu pasti malu kalau istrimu 
mengobrol dengan pria lain- tapi tadi tidak ada siapapun." 


"Oh senang berarti ya? Tak ada siapapun," sindir Sam jelas- 
jelas terlalap api cemburu. 


Vivi menoleh sembari menyindir balik, "aku tak tahu dia ada 
disana. Toh, dia tamu, sudah sewajarnya kuajak mengobrol, 
dan aku tak peduli pendapatmu. Setidaknya aku tak 
mungkin membiarkanku disentuh-sentuh, seperti kamu 
yang disentuh-sentuh kekasihmu." 


"Kamu sengaja mengajaknya ngobrol agar aku 
cemburu'kan? Menyiksaku karena salah paham kemarin?" 


"Cemburu? Untuk apa aku membuatmu cemburu?" ulang 
Vivi tertawa mengejek, "Sudahlah lewati dramanya, kita 
hanya berdua di mobil ini, tidak perlu basa basi- kamu 
hanya takut mendapat gosip istrimu dekat dengan pria 
lain." 


"Kamu pikir aku tidak cemburu? Aku mencintaimu, Viv, 
tentu saja aku cemburu- dia terang-terangan ingin kita 
pisah." 


"Terus kenapa?" 


"Kenapa kamu makin dingin padaku? Kamu mencintaiku, 
Sayang. Ada pria yang ingin memisahkan kita- dan 
jawabanmu itu?" 


Vivi tak tahan lagi dengan kepercayaan diri pria itu atas 
perasaannya. "Ya aku mencintaimu, tapi aku muak padamu- 
" Dia menunjuk dada Sam dengan ujung telunjuknya. "-dan 
pada orang yang sering memberikan baunya di tubuhmu." 


"Viv, aku dan Alexa hanya mengobrol kemarin, dia 
memegangi tanganku- cuma itu, dia memang berlebihan 
saat memakai wewangian, tapi kemarin itu-aku bahkan tak 
menciumnya, jangan berlebihan." 


"Oh kasihan, kamu cuma dapat jatah pegang-pegangan 
tangan? Apa dia ngambek karena kamu tidak mau 
menceraikanku?" 


"Aku tidak peduli padanya. Dia yang mengikutiku, jadi itu 
bukan salahku." 


"Iya bukan salahmu, salahkan saja dia- karena jadi 
kekasihmu, lalu aku yang membuatmu kesal karena terlalu 
manja atau El yang lahir tanpa kamu inginkan- ternyata." 


"Kukira kita sepakat tidak membahas hal seperti ini-" Sam 
tidak nyaman melihat tatapan benci Vivi. 


Vivi menyindir, "Seingatku kamu berjanji tidak akan 
menemuinya lagi padahal- ya bukan berarti aku peduli, 
hanya saja ada satu kesimpulan disini- pembohong memang 
akan selalu berbohong." 


"Masih lanjut? Padahal kamu tadi yang jelas-jelas affair 
dengan pria lain." 


"Jika kamu menyebut mengobrol itu affair, bayangkan 
berapa banyak pria yang pernah kuajak mengobrol, sekalian 
cantumkan kasir minimarket depan rumah lama kita, dia 
selalu perhatian padaku, mengucapkan selamat pagi setiap 
aku masuk ke dalam minimarketnya. Harusnya kamu 
menghajarnya juga, Sam." 


Sam menyebutkan daftar kesalahan Vivi, "makan malam 
dengan pria lain, berduaan di rumah tanpa sepengetahuan 
suaminya-" 


"Setidaknya tak berada di hotel bersama," potong Vivi malas 
menanggapinya. 


"Viv!" bentak Sam, dia memaksa Vivi menatapnya. "Dengar 
ya, aku mencintaimu, kamu mencintaiku, kita hanya salah 
paham. Aku akan membuktikannya padamu, hanya aku 
yang bisa jadi suamimu- dia sama sekali tak tahu 
tentangmu, Sayang, jangan melarikan diri dariku. Aku tahu, 
kamu hanya menjadikannya pelarian karena marah 
padaku." 


"Aku sama sekali tidak membuat pria lain jadi pelarian, dari 
awal dia memang berniat memberitahu kebusukanmu, itu 
saja." 


"Apa kamu tidak curiga? Dia mantan kekasih Alexa, Viv, dia 
mendekatimu saat kamu mulai curiga denganku- bisa saja 
dia menyembunyikan niat lain padamu." 


"Entahlah, aku tak peduli juga, setidaknya niat lainnya tidak 
sekeji dirimu, yang kebohongannya awet hingga sepuluh 
tahun." 


"Vivianne, kesalahanku tidak sefatal itu. Aku memilih hidup 
denganmu dan El." 


"Aku bukan barang pilihan, Sam! Jika kamu mencintaiku, 
harusnya sejak awal kamu menikahiku karena mencintaiku 
bukan karena aku pilihan terbaikmu, kalau saja Om Fernand 
punya putri, kamu pasti memilihnya dibanding aku- dan itu 
terjadi pada Alexa." 


"Aku suka kepribadianmu, Sayang, aku mengagumimu sejak 
dulu." 


"Tidak usah banyak bicara. Ayo pulang, aku ingin menemui 
anakku, satu-satunya yang membuat bahagia karena 
ulahmu hanya dia." 


Setelah tertegun sejenak, Sam menyalakan mobil. Tak ingin 
berdebat lagi. 
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25. Keluarga Kecil 


Vivi masuk ke dalam rumah. Ia disambut oleh anaknya yang 
sedang menaiki mobil-mobilan dengan didorong oleh 
pengasuhnya di ruang tamu. 


Sayang, kamu belum bisa berjalan tapi sudah bisa naik 
mobil, canda ibu muda itu langsung berjongkok demi 
mengecup kening bayi itu. 


Begitu melihat Vivi, El menangis ingin digendong. Mamaaa- 


Vivi mengangkat tubuh El, membuatnya seperti cicak yang 
melekat di dada. Tangisan bayi itu lenyap begitu telah 
menyentuh tubuh ibunya. 


la menoleh pada Laila. El sudah makan, Bu? 


Sudah, cuma ngambek nggak mau tidur siang ini baru 
berhenti nangis setelah naik mobilnya, sahut Laila sembari 
menyerahkan botol susu El. 


Setelah menerimanya, Vivi mengelus rambut El. Mau jadi 
pembalap kamu, Sayang? la kemudian berjalan menaiki 
anak tangga menuju kamar. Bu Laila istirahat saja, biar El 
tidur denganku. 


Iya, Nyonya. 


Sam mengikutinya dari belakang. Dia hanya tersenyum 
singkat ke Laila, tapi senyum itu pudar ketika melihat 
punggung istrinya lagi. Kegelisahannya semakin nyata, 
cepat atau lambat, Vivi akan pergi. 


Dia mengikuti langkah Vivi masuk ke dalam kamar mereka. 


Tidak masalah'kan kalau El tidur disini? Dia harus tidur 
siang, kata Vivi menurunkan anaknya di atas ranjang. 


Tidak masalah, sesekali kita tidur bersama seperti dulu 


Kelopak mata El beberapa kali mengerjap-ngerjap. Ia mulai 
merengek, waah~ 


Vivi memberikan botol susunya. Ini- ini, susu kamu. 
Sekarang bobok dulu. 


Sam duduk di tepi ranjang, melepaskan sepatunya serta 
melonggarkan dasinya. Kemudia merebahkan diri di sebelah 
sang putra. Anak papa kok makin rewel ya? la memaksa 
anak itu untuk tidur di atas bantalnya 


El menatapnya sambil tetap meminum susu. Caranya 
menyedot botol itu membuat Sam gemas. 


Vivi membuka lemari, mengambil baju gantinya. Aku ganti 
baju dulu. 


Mendengar ibunya menjauh, El melepaskan botol susu, lalu 
memanggil, Mamaaa- 


Bentar, mama ganti baju dulu Vivi menoleh sekilas sambil 
membuka pintu kamar mandi. 


El bangun, dan merangkak ke tepi ranjang. Dia sudah 
terlalu lama berpisah dengan Vivi, jadi tak bisa dipisahkan 
lagi. 


Ada papa disini, rayu Sam sambil memaksa bayinya kembali 
tidur. 


Aah- bayi itu tetap menangis, tak mau meminum susunya. 


Iya-iya, mama disini, loh, disini kok, nggak jadi ke kamar 
mandi, nggak jadi pergi, udah kamu bobok kata Vivi 
menutup pintunya lagi, kemudian berjalan ke depan lemari. 


Tangisan anaknya pun reda. Bayi ini kembali meminum 
susunya. Hanya saja dia tetap duduk dengan mata 
mengawasi Vivi. 


Sam menyanggah kepalanya, dengan siku di atas ranjang. 
Dia mengelus kaki mungil El sambil berkata, kirain udah 
sembuh penyakit cicak-mu, El, masih ada ya? Nempel mulu 
ke mama? 


la menggelitiki telapak kaki El sampai dia tertawa geli. 
Kamu anak papa apa anak cicak? 


Vivi menghela napas panjang. Dia terkadang juga repot 
kalau menghadapi sisi lengket El. 


la terpaksa melepaskan gaun di sana. Sebenarnya ia tak 
mau buka-bukaan di depan Sam lagi, tapi tidak ada pilihan 
lain. Tangannya berat saat membuka resleting belakang, 
lalu menurunkan gaun itu lewat bahunya, memperlihatkan 
tubuh mulus hanya tertutup bra dan celana dalam. 


Sam tak mampu berkedip kala melihat lekuk tubuh bagian 
belakang istrinya itu. 


Itulah salah satu alasan papa mencintai mama kamu, 
Sayang, tubuhnya selalu indah dan kencang, bisiknya di 
telinga El, yang jelas dikeraskan sedikit agar terdengar oleh 
Vivi. 


Vivi malas meladeninya. Dia memakai kemeja tanpa lengan, 
lalu membungkuk sedikit kala memasang celana pendek 
santai. la lupa kalau kelakuannya itu menimbulkan 
pemandangan indah untuk Sam. 


Setelah itu, dia segera berbalik, lalu bersikap biasa 
berusaha tak menatap sang suami yang mulai bergairah. 


Sam melihat keluar jendela. Luar cuacanya teriknya maklum 
panas. Dia mengalihkan pandnagan ke AC kamar. Tapi AC- 
nya normal, kok aku makin gerah ya? 


Lebih baik kamu ganti baju, Sam, saran Vivi menaiki 
ranjang, aku akan mengajak tidur El. 


Aku ingin mengobrol denganmu. 


Vivi menidurkan El di bantal, lalu tidur di sampingnya. Dia 
sengaja menaruh guling di sebelah El agar tak terlalu dekat 
dengan Sam. 


Sampai kapan kamu melarikan diri dariku? tanya Sam 
menyingkirkan guling itu, lalu ikut merebahkan diri di 
samping mereka. Dia membelai kening El. 


Vivi menggeleng. Aku tidak mau membahas apa yang sudah 
dibahas tadi. 


Padahal kesepakatannya adalah kita jadi keluarga lagi, atau 
kamu kuceraikan. 


Apa itu peringatan? 
Aku ingin menghabiskan waktu dengan istriku, itu saja. 


Ya, dari kemarin-kemarin kita sudah menghabiskan waktu, 
Sam. 


Aku bilang dengan istriku. 


Vivi tersinggung. Maksudmu aku apa? Selingkuhanmu? 


Kamu bahkan tidak pernah berkata manis lagi padaku. Sam 
menjawabnya santai. 


Ya'kan kamu butuhnya cuma istri tempelan, buat pajangan 
saja biar orang-orang tahu hidupmu sempurna. Apa 
salahku? 


Balas dendamnya masih berlanjut? Kamu kekanak-kanakan, 
Viv. Sam menambah bantal lagi agar posisi kepalanya 


tinggi. 


Vivi mengambil botol susu El karena anak itu telah terlelap. 
la tersenyum bahagia melihat wajah bayi ini, makin hari 
makin tumbuh besar. 


Sam menoleh. Viv, aku bicara denganmu. 


Iya aku mendengarkan. Vivi nyaris tak peduli. Dia memang 
melarikan diri dari pandangan Sam. 


Aku mencintaimu. 
Iya, terserah maumu. 


Maaf kalau aku memaksamu kembali padaku, tapi ini demi 
kita, demi El jadi aku mohon maafkan aku, aku bisa gila 
kalau sikapmu begini terus, ini dimanfaatkan pria lain. 


Aku paham masalahmu, Sam, jangan sok manis padaku, aku 
tidak mau. Kalau kamu sangat menginginkannya kenapa 
tidak menelpon Alexa, dan mengajaknya ke hotel seperti 
yang sudah terjadi? 


Kamu mengira aku sedang mengajakmu berhubungn 
badan? 


Itu jelas. 


Setelah aku melihatmu berduaan dengan pria itu, lalu kita 
berdebat, aku ingin kamu manis padaku, dan kamu 
menyimpulkan aku sedang ingin bercinta? 


Ya, kamu dari tadi memuji tubuhku, lalu mengucapkan 'aku 
mencintaimu', lalu berkata manis, merayu itu naskah 
dialogmu saat menginginkannya. 


Sam bangkit dari ranjangnya, kemudian turun sembari 
mengatakan hal sinis, oh, sudahlah, kamu memuakkan. 


Agak pedih saat mendengar hal itu, tapi Vivi berusaha tak 
peduli. Kalau dia termakan rayuan Sam, dia yang akan 
kecewa lagi nantinya. 


Sam menanggalkan kancing bajunya satu per satu. la 
mendekati pintu kamar mandi sambil memerintah, 
sebaiknya kamu serahkan El pada Bu Laila, agar dia tak 
nempel padamu, dan aku mau tidur setelah mandi, ranjang 
itu ranjang kita, El punya sendiri. Paham? 


Kamu bilang tadi El boleh tidur disini sesekali? Vivi 
keberatan. 


Sam menampakkan wajah marah. Tentu saja sebagai 
keluarga memangnya siapa kamu? Istri pajangan'kan? 
Artinya tak perlu bermanis-manis lagi di rumah, toh tidak 
ada yang melihat. 


Kamu yang kekanak-kanakan sekarang. Menjadi lembut 
kalau memohon padaku, tapi berubah sok tiran saat 
permintaanmu tidak kuturuti. 


Selesai? Sam berubah tegang. la membuka pintu kamar 
mandi. Sebaiknya lupakan liburan keluarga kecil kita. Aku 
tidak jadi mengajak El ke kebun binatang, dia akan tetap di 
rumah ini dan kamu lebih baik cepat serahkan dia ke 


pengasuhnya. Lalu tidurlah atau lakukan semaumu karena 
kamu cuma istri tempelan. 


Dia masuk ke dalam kamar mandi. 


Kali ini Vivi bisa mengendalikan kepedihannya. Matanya tak 
berair seperti sebelumnya karena ini sudah biasa. Ia masih 
memikirkan tawaran bantuan dari Vincent. Siapa yang tahu 
kalau kemungkinan mereka menang di pengadilan? 
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26. Keluarga Kecil 


Hari itu, Sam dan Vivi tak bicara semalaman. Sekalipun 
sekamar, mereka sibuk dengan diri mereka. Walau sempat 
bertukar pandang, tapi mereka segera memalingkan wajah. 


Vivi sulit tidur, lagi dan lagi. Permasalahan rumah 
tangganya yang masih muda ini terlalu rumit. Padahal 
keinginannya hanyalah memiliki pasangan setia dan jujur 
sampai tua. Akan tetapi ternyata benar, itu hanya ada di 
dongeng. 


Siklus tidur yang tak karuhan, kebanyakan pikiran pula, 
mungkin itulah penyebab migrain di kepala Vivi keesokan 
harinya. Kepalanya sangat sesak, ingin pecah saja. Namun 
ia tetap tersenyum saat menyapa El di meja makan. 


Setelah kecupan selamat pagi, ia duduk di salah satu kursi. 
Tidak biasanya dia lemas. Sekedar pergi ke kamar mandi 
untuk membasuh muka saja ia malas. Migrain di kepalanya 
tak hilang juga. 


"Bu Tina, apa ada aspirin?" tanya Vivi memijat kepala depan 
bagian kanan. "Pusing." 


Tina menghidangkan dua piring berisi omelet di atas meja. 
Dia meninggalkan teko jus jeruknya begitu melihat Vivi 
kesakitan. "Sepertinya ada di kotak obat, biar ibu ambil." 


"Sebentar" sela Sam masuk ke dapur itu. Dia 
memperhatikan wajah pucat sang istri dalam-dalam. "Ke 
dokter saja, ayo kuantar." 


Vivi menolak halus, "tidak perlu. Aku migrain karena tidur 
tidak teratur seminggu belakangan." 


Sam memeriksa suhu tubuh Vivi dengan cara menyelipkan 
punggung tangan ke lehernya. "Kamu hangat." 


"Sam-" Vivi tahu itu cuma candaan. 


Sam mengeluarkan ponsel, lalu memanggil dokter keluarga 
mereka. "Ya sudah aku akan meminta dokter Tyo datang." 


"Jangan berlebihan, ini cuma migrain-" 
"Yakin? Aku cuma berusaha perhatian." 


"Aku cuma butuh tidur, aku kurang tidur beberapa hari 
belakangan." Vivi berusaha mengatakan hal itu sewajar 
mungkin. 


Sam mengelus kedua lengan atas istrinya itu, kemudian 
mendekapnya dari belakang, serta memberikan kecupan di 
pipi kanan. "Kalau begitu istirahat saja seharian ini, 
Sayang." 


"Hentikan-" bisik Vivi membuang wajah. Dia menahan diri 
agar tidak terlihat sedang resah. Ada asisten rumah tangga 
yang jelas mengira mereka sangat romantis. 


"Jangan malu begini, yang lihat'kan cuma El dan Bu Tina-" 
balas Sam malah mengecupnya sekali lagi, lalu beralih pada 
anaknya. "Aku akan berangkat lebih awal, beberapa hari ke 
depan aku akan pulang larut- tak perlu menungguku makan 
malam." 


"Tidak sarapan dulu?" Tanya Tina. 
"Tidak." Sam tersenyum palsu. 


la pun pergi meninggalkan mereka. Tidak menoleh lagi 
sekalipun El merengek karena ditinggal. Anak ini tidak suka 


ditinggal setelah melihat wajah orangtuanya. 


Vivi sampai merebut mangkok buburnya. "Sayang, jangan 
nangis- ini makan dulu sama mama." Ia menyuapi El sampai 
dia lupa kalau ditinggal. 


Semakin hari, kehidupan mereka berdua tidak seperti 
keluarga kecil. Orang yang sering ditemui di rumah 
hanyalah Laila dan Tina, sesangkan Sam- entah kerja 
Kemana. 


Bahagia atau tidak, bagi Vivi asalkan ada El, dimanapun 
adalah kebahagiaan. 


Berhari-hari berlalu, kebersamaan dengan suaminya hanya 
saat tidur, itupun satu-satunya dialog mereka hanya, 
"selamat tidur." 


Sam berubah menjadi lebih dingin. Vivi tahu harusnya 
senang- dengan begitu dia akan dilepaskan. Akan tetapi 
ternyata sikap dingin itu malah membuat hatinya terluka. la 
penasaran apakah Sam juga merasakan hal yang sama saat 
sikaonya dingin? Tapi untuk apa memikirkan itu? 


Vivi mengutuk diri sendiri- sekalipun sudah meyakinkan diri 
untuk berpisah dari pria itu, tapi cintanya belum juga 
berkurang. 


Insomnianya makin menjadi. Dia hanya tidur beberapa jam 
dalam sehari. Itu membuat pusingnya memburuk. Ada 
tanda-tanda lainya yang mengganggu, mual dan 
kembung. 


Wajah Vivi yang makin tak sehat, malah mengundang 
perhatian Tina. Wanita ini senyun-senyum sendiri saat 
menyuguhkan sarapan untuknya. 


"Sayangnya Sam mulai jarang ikut sarapan sekarang, terlalu 
sibuk, pasti dia akan menyadari perubahanmu, Vivi," kata 
wanita itu punya pemikiran sendiri tentang apa yang terjadi 
pada nyonyanya itu. 


Hari ini, seperti kemarin dan kemarinnya lagi, Sam 
melewatkan sarapan. Dia tak lagi mempedulikan apakah 
Vivi masih sakit kepala atau tidak. 


Vivi kesepian, tapi tak mau mengakuinya. la tetap pada 
pendirian bahwa dirinya tak lagi peduli pada sikap Sam. 


"Maksudnya? Perubahan?" tanyanya kesulitan meneguk air 
putih. Dia takut pada seringaian jahil ibu itu. 


"Kenapa tidak memeriksakannya ke dokter kandungan?" 


Mendengar itu, Vivi tersedak ludahnya sendiri. Tebakan 
yang agak- tidak tepat. Bukan tanpa alasan, setelah 
melahirkan El, dokternya sendiri mengatakan kemungkinan 
kehamilan selanjutnya sulit sekali. 


"Oh." Dia melupakan satu hal. Stres juga membuat jadwal 
bulanan tidak teratur. Ciri-cirinya memang mirip kehamilan, 
tapi itu tidak mungkin. Sudah lebih dari sebulan yang lalu 
semenjak dia berhubungan dengan Sam. 


"El akan punya adik?" Tina senang menggoda Vivi yang 
sesak napas itu. 


Vivi beruntung saat itu anaknya belum bangun, jadi dia bisa 
melarikan diri dari meja makan. "Bu Tina, saya mau keluar 
rumah dulu sebentar. Kalaupun Sam pulang cepat, tolong 
katakan saya ke dokter keluarga." 


"Baiklah, semoga positif, Vivi, Sam akan lebih sering di 
rumah saat mengetahuinya." 


Vivi tergesa-gesa masuk kamar tidurnya. Mana mungkin dia 
bisa beristirahat sebelum memastikan apa yang terjadi. 
Meminum aspirin terasa percuma kalau hati tak tenang. 
Apakah dia hamil? Harusnya senang- tapi tidak juga- 


Selepas mandi dan berganti pakaian, dia menaiki taksi 
untuk pergi ke rumah sakit tempat praktek dokter spesialis 
Kandungannya. 


Dokter Anitta adalah teman Tante Via. Itulah yang membuat 
mereka cukup dekat saat mengobrol. Orang ini amat berjasa 
dalam membantu mempertahankan El dalam rahimnya 
dahulu. 


Berbeda dengan dahulu, Vivi selalu datang dengan raut 
penuh harap, kali ini dia datang dengan kegelisahan. Hamil 
atau tidak, dia akan bahagia- tapi hasil positif akan sedikit 
menakutkan. 


"Maafkan aku, Viv, hasilnya masih negatif." Dokter Anitta 
saat menyerahkan hasil pemeriksaan di atas mejanya. 
Dokter yang hampir setengah abad ini selalu memilih kata 
yang baik agar pasiennya tak patah semangat. 


Vivi yang sudah lama duduk di kursi depan malah menghela 
napas lega- sekaligus kecewa. la sedih, ternyata kehamilan 
untuknya akan sulit. Padahal dia tak pernah memakai 
pengaman sama sekali. 


"Itu helaan lega atau kecewa ya?" tanya Dokter itu sedikit 
heran. 


Vivi menatap kertas tes kehamilannya yang menunjukkan 
hasil negatif. "Tidak. Aku cuma- kecewa." 


"Tapi kurasa kamu terlalu ceoat memeriksakannya, siklus 
bulananmu belum terlalu telat, biasanya hasil pemeriksaan 


itu kurang efektif saat kehamilan muda. Kamu harus periksa 
lagi beberapa minggu lagi." Dokter itu masih memberikan 
harapan untuk Vivi. 


Vivi bertanya, "tapi kurasa aku hanya terlalu stress, jadi 
gejalanya seperti hamil, benarkan, Dok?" 


"Itu bisa jadi, tapi mengingat siklusmu yang tak tentu, 
gejalannya dan memperhitungkan hubungan intimmu 
dengan suamimu, tetap saja ada kemungkinan- apalagi 
kamu mengaku jarang memakai kontrasepsi. Aku memang 
bilang rahim kamu kesulitan, tapi bukan berarti tidak bisa 
lagi, Viv." 


Vivi sangat memahami ucapan penuh harapan dari dokter 
kandungan ini. Dia menyadari kalau wanita itu mengira 
dirinya menginginkan kehamilan kehamilan kedua- padahal 
tidak sekarang. 


"Katakan pada Sam, dia harus lebih menjagamu- dan 
periksakan dua minggu lagi, itu kalau siklusmu belum 
datang juga," pinta dokter itu tersenyum ramah. 


Vivi mengangguk saja. "Terima kasih, Dok." 
"Oh iya, bagaimana keadaan El?" 

"Baik, dia tumbuh sehat seperti kecambah." 
Mereka tertawa bersama. 


Dokter Anitta berkata, "kalau kesini lagi ajak dia, aku jadi 
rindu padanya. Syukurlah kalau dia baik-baik saja, 
kehadirannya membuat hubunganmu dengan Sam makin 
berwarna'kan?" 


Vivi tanpa sengaja menampakkan wajah muram. "Itu-" 


Dokter Anitta merasa kalau kepedihan itu akibat hasil 
negatif tadi. Dia pun segera menjelaskan, "aku jadi ingat 
kamu rajin banget dulu kemari untuk memeriksakan 
kandungan, padahal bukan jadwalnya, kamu berlebihan Viv, 
tapi aku memahami kekhawatiranmu, tapi semua berakhir 
baik-baik saja. Kali ini- aku yakin kamu dan Sam pasti akan 
segera punya momongan lagi, jadi jangan terlalu sedih 
karena hasil tes pertama begini." 


"Aku tidak sedih-" Vivi menggeleng. la memang tak sedih 
dengan hasil pemeriksaan itu. Hal yang membuatnya sedih 
adalah perkataan dokter tentang suaminya. 


Hidupnya sama sekali tak berwarna. Malahan Sam 
menggunakan El untuk menahannya. Dunianya runtuh. 


Dan sekarang dia harus pulang sebelum pria itu tahu dia 
pergi keluar rumah. la tak mau diancam lagi dengan nama 
El dibawa-bawa. 


KKK 


27. Mengungkap Rahasia 


Sam berjalan menuju ke kolam renang pribadi yang berada 
di area belakang rumah ini. Dia membawa sekeranjang buah 


pir. 


Dalam kolam itu, Alexa tengah berenang. Dia menikmati 
fasilitas rumah barunya dengan baik. 


Sam melangkah ke sebuah /ounger tepi kolam, duduk di 
sana dengan muka lelah. Padahal hari masih siang, tapi dia 
sangat kelelahan. 


Sam? sapa Alexa. 


Setelah menaruh buah pir di /ounger sebelah, Sam tiduran, 
memandangi langit berawan tak berminat menanggapi 
sapaannya. 


Kamu lebih sering kemari minggu-minggu ini, malas 
pulang? sindir Alexa sembari keluar dari kolam. Tubuhnya 
yang basah itu hanya terbungkus bikini hitam. 


Aku hanya ingin istirahat sebentar, tempat ini paling dekat 
dengan kantor. 


Alasan. Alexa mengeringkan tubuh dengan handuknya, lalu 
duduk di /ounger samping Sam. la memandang buah pir 
yang dibawakan untuknya. Makasih, kamu selalu ingat apa 
yang kusuka. Kamu makin baik padaku. 


Sudahlah, Alexa, kamu renang saja, biarkan aku istirahat. 


Ngapain disini? Walaupun cuacanya tidak terlalu panas, tapi 
disini tidak nyaman kamu istirahat saja di kamarku. 


Tidak perlu, aku ingin pulang sebentar lagi. Vivi tidak enak 
badan akhir-akhir ini jadi mungkin aku akan baik padanya. 


Jangan pulang, tidak ada bedanya, Vivi tidak peduli 
padamu. Palingan dia sakit karena muak padamu, ceraikan 
dia pasti sakitnya sembuh. 


Jangan bahas lagi. 


Alexa melilitkan handuk di tubuhnya. Dia berpindah ke tepi 
lounger Sam, lalu mendesak Sam agar bisa merebahkan diri. 


Sam mendadak bangun. Alexa, ini sempit Ia bersiap pindah 
tempat. 


Alexa memaksanya agar tetap tiduran bersamanya dalam 
satu /ounger itu. Kamu kelihatannya resah, ada apa sih? 
Bukan karena Vivi'kan? Aku tahu kamu, Sam. 


Sam membiarkan lengan atasnya dijadikan bantal oleh 
Alexa. Dia tak keberatan sama sekali. Sambil tersenyum 
letih, dia menjawab, tidak ada apa-apa, aku senang 
malahan, beberapa orang tua itu akan ditangkap, dan aku 
bisa menguasai semuanya. 


Alexa tertawa. Itu baru Sam. Akhirnya kamu kembali jadi 
Samuel yang kukenal. Begini dong, Sayang, dari awal tidak 
perlu drama ujung-ujungnya kamu juga pasti muak dengan 
Vivi. 


Sebenarnya aku tidak muak dengannya, dia hanya kekanak- 
kanakan. Aku terbiasa dengannya. 


Tapi kamu kesal'kan? Itu alasanmu lebih sering kesini. 


Sudah kubilang, aku kesini karena rumahmu dekat dengan 
kantor. 


Ini juga rumahmu, kamu yang membelikannya untukku, 
ralat Alexa meraba lembut perut rata Sam. Setelah jeda, dia 
kembali menggoda, aku anggap rumah dan hadiah- 
hadiahmu sebagai mahar untuk pernikahan. 


Aku sedang pusing, Alexa, kita sebaiknya jangan membahas 
itu. 


Ayolah, ada apa? Biarkan aku membantu, katakan saja. Ada 
masalah dengan orang-orang tua itu? Kurang bukti 
menjebak mereka? Atau apa? Biar aku yang 
membereskannya untukmu, jangan ragukan kemampuanku. 


Aku selalu percaya padamu, kamu cerdik, aku suka, ucap 
Sam menoleh ke wajah wanita itu. Senyuman manis ia 
tunjukkan kala berkata lagi, tapi kamu sebaiknya diam saja 
dulu, biar kubereskan si brengsek itu. 


Jangan-jangan 
Iya, pria idaman lain istriku. 
Kenapa lagi? 


Entahlah aku merasa dia akan menyusahkan sekalipun aku 
sudah membuat karirnya di kepolisian hancur. 


Alexa berpikir sejenak. Dia melihat raut wajah serius Sam. 
Apa dia sudah melakukan sesuatu? 


Ya jelas, mencoba menjebakku agar aku tertangkap polisi 
Sam mulai memiringkan posisi tidurnya ke Alexa. Dia 
membelai wajah basah wanita itu dengan lembut. Aku takut 
dia juga memanfaatkanmu, kamu pernah berhubungan 
dengannya'kan? 


Alexa agak tegang karena perlakuan itu. Itu dulu, lagipula 
aku yang memanfaatkannya. 


Maafkan aku, ini salahku, aku yang membuatmu 
memanfaatkannya dulu. Sam menunjukkan raut wajah 
menyesal. Dia masih mengelus wajah lembut Alexa, pelan 
dan penuh perhatian. Aku takut dia memanfaatkanmu balik, 
dan membuat kita dalam bahaya. Tidakkan? 


Soal itu Alexa tertegun sebentar, memikirkan sesuatu lagi. 
la menghela napas panjang, lalu meraba balik wajah Sam. 
Tenang saja, akan kuatasi. 


Apanya? Sam curiga. Kamu menyembunyikan sesuatu 
dariku? Dia bahaya, Alexa. Dia bisa saja membuatku dalam 
bahaya, dan kita tidak bisa bersatu. 


Alexa tersenyum tipis. Akhirnya aku tidak dianggap lagi 
sebagai adik. 


Tapi untuk sementara begini dulu ya, aku masih banyak 
pekerjaan intinya kamu'kan tahu kita harus menyingkirkan 
orang-orang brengsek di perusahaan itu, dan mengamankan 
segalanya untuk kita. 


Aku tahu, Sam. Alexa tertawa puas. Aku akan 
mendukungmu. 


Tapi katakan padaku, Alexa, apa kamu dan dia 
menyembunyikan sesuatu dariku? 


Itu 


Dia akan menyingkirkanku, kamu tahu itu. Katakan padaku 
kalau ada rencana di balikku. 


Kalau pun ada, itu tujuannya demi kamu kok. 


Jadi benar kamu kerjasama sesuatu dengannya? 


Bukan, Sayang, bisik Alexa menyeringai. Dia memaksa Sam 
mendekatkan wajah dengannya. Aku memanfaatkannya lagi 
demi kita. 


Sam ikut menyeringai. Oh, bisakah aku juga tahu 
rencanamu? 


Hadiah dulu dong. Alexa tertawa pelan. Baru kuberitahu. 


Sudah kubelikan pir'kan? ucap Sam mencolek hidung 
wanita itu. Tiap hari aku kesini juga membelikanmu sesuatu 
kurang? Bahkan aku membelikanmu mobil. 


Kamu membelikan Vivi mobil, karena dia tidak mau, kamu 
berikan padaku. Itu tidak sama, bukan hadiah namanya. 


Itu'kan sama saja, tetap mobil, dia tidak mau karena 
mengira kubeli dari hasil kejahatan. 


Alexa tertawa geli. Tapi tetap saja, kamu niatnya 
membelikan itu untuknya. 


Akan kuganti kalau begitu, tapi mobilmu kujual dulu, terus 
kubelikan untukmu. Sam ikut tertawa. Puas? 


Tidak, aku tidak mau ganti kok, bukan hadiah itu yang 
kumau. 


Terus apa? 
Cium aku. 
Harus ya? 


Aku tahu kamu sangat menghormati istrimu, tapi lupakan, 
sudah selesai sekarang. Cuma ciuman, tidak akan jadi 


masalah, Sam. 


Sam mencium keningnya singkat, mungkin hanya satu 
detik. Sudah. 


Alexa malah tertawa. Oh, kamu lucu seperti biasa ciuman 
seperti itu tidak menggairahkan sama sekali. 


Tapi itu artinya cinta. 


Alexa menaikkan sebelah alisnya, sementara bibirnya 
menyeringai. Cinta apa yang kamu maksud ini? 


Ya cinta, balas Sam malas sembari bangun sembari 
memperhatikan tembok pembatas halaman belakang ini. 
Beberapa pohon di luar tembok tampak lebih tinggi. 


Alexa membuka lilitan handuk, memamerkan tubuh 
indahnya. Masih tidak mau? 


Sam hanya menoleh ke arahnya sebentar, lalu kembali ke 
pagar pembatas. Kamu harus hati-hati, mungkin ada yang 
mengintipmu. Tinggal sendiri di rumah itu bahaya. 


Karena diacuhkan, Alexa ikut bangun. la memeluk Sam dari 
belakang, menyandarkan kepala di punggungnya. Makasih 
untuk perhatianmu, Sam, kamu memang mencintaiku. 


Sam melepaskan pelukan itu, kemudian berdiri seraya 
berkata, sebaiknya kita ke dalam dan membahas rencanya 
ya, libatkan aku, Alexa. Aku bisa melindungimu kalau 
dikhianati Vincent. 


Kamu benar, aku ingin mengakui sesuatu juga ayo ke dalam. 
Alexa mengulurkan kedua tangannya. 


Apa lagi? 


Gendong aku. 
Sejak kapan kamu manja? 
Sesekali. 


Sam terpaksa melakukannya. 


KKK 


28. Mengungkap Rahasia 


Sore hari ini, Vivi memandikan sendiri El. Sudah lama 
semenjak aktifitas itu dilarang Sam. Anaknya tidak 
menangis lagi saat waktu mandi karena bersamanya. 


Selepas itu, dia membawanya ke kamar bayi, memakaikan 
popok dan baju, lalu didudukkan ke karpet samping 
keranjang tidur. 


Udah ganteng, puji Vivi menyampingkan poni El. Anak 
mamaa~ 


Mamaaa~ El mencoba berdiri. Berbeda dari sebelumnya, 
kali ini kaki bayi ini sudah sudah kuat menahan berat 
tubuhnya. Dia melangkah pelan mendekati sang ibu. 


Hanya dua langkah saja, lalu ia jatuh ke pangkuan Vivi. 
Ibunya itu terlalu bahagia sampai tak bisa berkata-kata 
selain mengungkapkannya dengan sebuah dekapan. 


Ponselnya berdering. Tante Via. Vivi buru-buru 
mengangkatnya. Halo, Tan, ada apa? 


Viv, kamu sibuk tidak? 
Enggak, Tante. Ada apa? 


Cepat ke rumah Tante sekarang. Oh iya, sekalian bawa EI, 
cuma kalian berdua. 


Ada apa? 


Bahas disini saja. Cepat kesini! 


Tapi Tante sekarang udah sore, bentar lagi malam, siapa 
tahu Sam akan pulang, dia akan marah kalau aku pergi. 


Siapa tahu? Kamu nggak tahu jadwal pulang suamimu? 
Itu 


Udah, nggak usah laporan dulu ke Sam, cepat buruan kesini 
atau Tante ngirim taksi buat jemput kamu. 


Tante nggak bisa kesini saja? 

Vivianne 

Oke, aku akan kesana. 

Cuma sama El, jangan sama pengasuhnya, kalian saja. 


Iy Vivi terhenti karena sambungan telponnya diputus. Dia 
keheranan melihat ponselnya sendiri. Mengapa Tante Via 
seperti serius sekali? 


Setelah memakaikan jaket ke El, dia berpamitan pada 
asisten rumah tangganya, lalu pergi meninggalkan rumah 
buru-buru sebelum dilaporkan pada Sam. 


Seperti biasa, Vivi menaiki taksi. Entah mengapa hatinya 
tentram sekali meninggalkan rumah itu dengan membawa 
El. 


Setengah jam lamanya mereka berkendara hingga sampai di 
rumah Tante Via. 


Akhirnya sampai juga, lama banget sih? tanya Tante Via 
menyambut mereka ke dalam. Wanita ini sepertj tak sabar 
akan sesuatu. 


Ada apa sih Tante? tanya Vivi penasaran. la masuk ke dalam 
membawa tas bayinya yang terlalu besar terkesan sedang 
melarikan diri ketimbang berkunjung. 


Mereka menuju ke ruang tengah. 


Suamimu kerja? tanya Tante Via seraya mengambil amplop 
coklat di atas meja televisi. 


Vivi duduk bersama El di sofa. Ya begitulah. 
Kenapa jawabanmu tidak enak begitu. 


Dia hanya pulang saat waktunya tidur, cuma nggak tentu 
juga, Tante. Kenapa malah tanya Sam? Ada masalah apa? 
Om bikin ulah? Atau para sepupu nakalku? 


Kamu serius waktu ngomongin Sam di rumah Pak Fernand 
itu? Dia punya wanita lain? 


Apa Tante mau menasehatiku lagi? Ayolah Tante, aku jauh- 
jauh kemari, tolong jangan membahas hal tentang suami 
sempurna dan istri pencemburu. 


Viv, bilang saja apakah itu benar? 


Vivi berat saat mengakui, iya Menurutku Sam tidak pernah 
menyukaiku, Tante. Aku aku sudah berencana Dia berhenti 
bicara, lalu memandang wanita itu takut tidak dipercayai 
lagi. 


Viv Tante Via duduk di sampingnya dengan membawa 
amlop coklat tadi. Kenapa kamu tidak menunjukkan bukti 
pada Tante agar percaya waktu itu? 


Tante, aku mendengarnya langsung obrolan mereka mana 
ada buktinya. 


Tante Via tertunduk sesaat. Dia menyerahkan amplop coklat 
itu pada Vivi. Maafkan Tante, Sam sangat baik. Tapi ternyata, 
lihat ini 


Vivi mengeluarkan isinya. Beberapa jepretan foto Sam dan 
Alexa di /ounger kolam renang. Ini 


Dia tidak tahan melihat suaminya dan wanita itu kelihatan 
mesra. Oleh karenanya, langsung dimasukkan kembali 
tanpa melihat sisanya. 


Untuk beberapa detik, Vivi tak bisa berkata-kata. Walaupun 
dia sudah tahu ini, tapi melihat kemesraan mereka yang 
sampai tiduran bersama itu mengerikan. 


Tante Via menyentuh punggung tangan Vivi. Tante dapat 
kiriman dari seseorang barusan. Ini sangat mengejutkan, 
apa kamu kenal wanita ini? Apa dia ini yang kamu maksud? 


Vivi masih terdiam. 

Viv? panggil Tante Via kelihatan pedih. Vivianne? 
Vivi menjawab, iya. 

Dengar, tidak apa-apa, ada Tante. 


Wajar saja dia malas pulang ke rumah, aku dingin dan 
menjengkelkan, sementara ada wanita berbikini yang siap 
menemaninya. Ini bukan salahnya kok Tante, aku ingin 
begini agar dia mau cerai denganku Vivi merasa tercekik 
karena ucapannya sendiri. 


Sudah berapa lama? 


Aku tak mau ingat. 


Oke, Tante juga nggak mau tahu, kita tidak usah bahas 
lainnya, langsung urus pereraianmu. 


Tapi Tante, El bagaimana? Sam mau merebutnya, dia 
bersumpah menang di pengadilan. Bagaimana bisa aku 
menyerahkan anakku pada orang yang lebih memilih 
tiduran di rumah wanita lain ketimbang mengajari anaknya 
berjalan? 


Jadi itu alasanmu mau bertahan dengan Sam? Takut kamu 
kalah? 


Tante, aku tidak punya apapun lagi, bahkan mungkin aku 
tidak bisa menyewa pengacara untuk membelaku. Dia 
bilang Tante juga pasti membelanya dan iya'kan? Vivi 
merasakan marah, kecewa, cemburu dan ingin menangis 
sepanjang malam 


Maaf, Sayang, pinta Tante Via lirih, penuh penyesalan. Kalau 
begitu, jangan khawatir, itu urusan Tante. 


Tante mau apa? Jangan melawan Sam, Tante, dia sekarang 
berbahaya, aku tidak tahu, tapi dia sudah beda, dia beda 
dari Sam kita. 


Tante Via tak peduli. Pokoknya jangan balik ke rumah itu 
lagi. Dia musuh Tante sekarang. Kalau dia berani menyentuh 
ujung rambut El tanpa ijinmu, Tante akan menyewa orang 
untuk menghajarnya ditengah jalan. 


Tante 
Tunggu sampai Om kamu mendengarnya. 
Vivi menghembuskan napas panjang. Dia ragu-ragu sedikit, 


tapi tetap menjelaskan, Tante, aku mau bilang sesuatu, 
mungkin tante sulit percaya aku tidak punya bukti, cuma 


aku yakin Sam punya bisnis illegal, pasti dia punya orang 
yang siap mencelakai orang lain, kalau Tante dan Om kena 
masalah bagaimana? 


Bisnis illegal? Maksud kamu? 


Obat bius, semacam itu, perusahaan Om Fernand punya 
bisnis gelap, yang pasti bahaya Tante aku takut. 


Tante Via tersentak kaget. Dia sampai mendelik karena tak 
mungkin mempercayai hal semacam itu. Kamu tidak 
serius'kan, Viv? 


Aku diberitahu oleh seorang polisi, aku tahu ini 
mengejutkan, aku juga tidak terlalu paham, Tante, tapi aku 
sungguh takut kejahatan mereka berimbas pada kita. 


Oke, ini lebih serius daripada yang Tante pikirkan. Tapi 
tenang saja, kita tidak boleh mencampuri bisnis illegal itu, 
Viv, kita fokus ke perceraian dan hak asuh anakmu, kalian 
harus lepas dulu dari Sam. 


Tante punya rencana? 


Pokoknya urusan hak asuh serahkan ke Tante, kamu bantu 
ngurus perceraiannya. Lebih cepat lebih baik. 


Bagaimana kalau dia menang di pengadilan Tante. Dia 
takkan memperbolehkanku bertemu El selamanya. 


Astaga, Viv, kamu terlalu takut sampai jadi naif, kata Tante 
Via menenangkan diri keponakannya itu. Dengar ya, dia 
tidak bakalan menggugat hak asuh El, percayalah, El 
milikmu. Besok Tante akan menemuinya. 


Jangan Tante, dia bahaya. 


Tidak. Kita lihat nanti. Kamu di sini saja sama El, besok 
Kamu ke kantor pengacara urus perceraiannya. 


Vivi memeluk Tantenya, lalu menangis. El yang duduk di 
antara mereka ikut menangis karena takut. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi Tante, Sam sangat baik aku 
tidak tahu sebenarnya cintanya padaku itu tulus atau tidak, 
ucap Vivi masih meratapi ungkapan cinta Sam sejak semua 
perannya terbongkar. 


Tante Via memeluk mereka. la menahan amarahnya dengan 
berkata, sudah, jangan dipikirkan lagi, biar nanti dihajar Om 
dan sepupumu. Jangan menangis, itu membuatmu lemah. 
Kamu keponakan Tante, kamu kuat, Viv. 
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29. Perpisahan 


Vivi mengurus keperluan perpisahan selama seminggu. 
Setelah itu dia hanya berdiam diri di dalam rumah Tante Via. 
Sekalipun Sam berulang kali mampir dengan seribu alasan, 
dia tak berminat membahas masalah mereka, seperti hari 
ini- pria itu datang membawakan belanjaan penuh makanan 
bayi. 


Vivi hampir malas membukakan pintu untuknya. "Ini 
perasaanku, atau kamu selalu datang saat Tante tidak ada? 
Kamu menyuruh orang mengawasi rumah ini atau kamu 
tidak pernah pulang?" 


"Aku akan terus datang sampai kamu mendengarkanku." 
Sam memaksa masuk ke dalam ruang tamu. Dia melihat 
anaknya sedang duduk di sofa. 


"Maaf, Sam, ucapanmu nanti ujung-ujungnya ancaman, 
lebih baik-" Vivi merebut belanjaannya, lalu menunjuk EI. 
"Main saja sama anakmu. Aku tidak sepertimu- aku tidak 
menggunakan anak untuk kepentinganku." 


Sam meraih lengan Vivi. "Aku tidak-" 


"Dan nyatanya kamu juga memanfaatkan El sebagai alasan 
menemuiku." 


"Aku bukannya tidak ingin menemui El, aku sedang ingin 
bicara denganmu." 


"Apalagi?" 
"Sesuai kesepakatanku dengan Tante-mu, aku memang 


tidak akan menuntut hak asuh El, tapi kamu tidak bisa 
menceraikanku." 


"Kenapa?" 


"Bagaimana mungkin kamu menceraikanku hanya karena 
foto!" 


"Itu pembelaanmu?" Vivi menarik diri dari hadapan Sam 
dengan sikap marah. "Setelah semua ini? Kamu bahkan 
menciumnya." 


"Kening." 

"Oh iya tentu, terima kasih sudah mengingatkan." 
"Dia pernah jadi saudariku, itu bukan apa-apa." 
"Bukan apa-apa?" 

"Aku tidak mencintainya, Viv." 

"Dia kekasihmu." 

"Pernah jadi kekasih." 

"Oh." Vivi malas. 

Sam meralat ucapanya, "Oke, pernah cinta- tidak lagi." 


"Aku tidak peduli dengan orang plin-plan. Dia itu tetap 
kekasihmu, dan aku tidak peduli juga." 


"Apa kamu tidak penasaran, kenapa mendadak ada foto itu? 
Seseorang sedang berencana sesuatu, Sayang. Bisa saja dia 
melukaimu nantinya-" 


"Dia ini siapa maksudmu? Vincent lagi? Dia malas mengurus 
masalah orang, Sam." 


Sam memalingkan wajah dengan kesal. "Dia dibayar untuk 
berurusan dengan masalah orang, Viv. Aku tidak 
menyangka kamu percaya padanya, setelah dia mengambil 
uangmu, menipumu dengan ucapan ngawurnya 
tentangku?" 


"Sebagian benar." 


"Jangan menemuinya lagi!" Sam memperingatkan itu 
sungguh-sungguh. "Sementara ini, aku tidak bisa 
mengatakan apa-apa lagi, tapi semua kulakukan untuk 
melindungimu- jadi jangan menemui Vincent, dan jangan 
menceraikanku karena foto!" 


"Sudahlah, berkas kita akan naik ke pengadilan, dan 
kuharap kamu tidak mempersulit ini." 


"Apa kamu jatuh cinta padanya?" 
"Jatuh cinta padanya?" 
"Vincent!" 


"Aku merasa tidak bisa jatuh cinta lagi. Mungkin saja 
orangnya pintar bersandiwara lagi, aku hanya mencintai El- 
sekarang." Vivi membuang muka karena sedih sendiri. 


"Oke, ada alasan lain yang lebih serius kenapa kamu tidak 
bisa bercerai denganku, Viv," kata Sam pelan sembari 
menggenggam pergelangan tangan Vivi. Dia memaksakan 
agar mata mereka bertemu, lalu berkata lagi, "kamu harus 
jujur padaku." 


Vivo mengerutkan dahi penuh tanya. "Apa maksudmu?" 


Sam menatap Vivi dalam-dalam. "Kamu hamil'kan?" Ia 
berusaha menyentuh perut wanita itu. "Jangan- bohong." 


"Apa?" Vivi kaget sambil mundur menghindari tangan itu. 
"Tidak mungkin lah." 


"Jangan bohong, aku tahu kamu mendatangi dokter 
kandunganmu." 


"Terus kenapa? Aku cuma memeriksakan diri." 


"Aku bilang'kan jangan bohong. Aku tidak bisa menanyakan 
itu langsung pada doktermu, sekarang jujurlah padaku, 
kamu hamil?" 


"Tidak. Maaf, hasilnya negatif." 
"Aku tidak percaya, kamu harus tes ulang." 


"Aku heran sekali denganmu, hentikan, Sam! Berhenti 
mencari cara agar aku terus terperangkap di hidupmu, aku 
bukan properti yang diwariskan padamu. Aku bukan 
milikmu, aku punya hidup sendiri." 


"Aku mencintaimu, Viv. Sangat." 


"Saat aku berpikir mungkin bisa memaafkanmu, tapi sudah 
pernah kubilang'kan? Pembohong itu memang akan selalu 
berbohong- aku tidak mau denganmu lagi, seharusnya 
kamu bahagia bisa berpelukan dengan kekasihmu 
sepanjang waktu setelah ini." 


"Kenapa kamu tidak pernah ingin mengenalku?" tanya Sam 
tampak kecewa. "Kenapa kamu tidak mempedulikan apa 
pendapatku? Aku juga punya pemikiran sendiri, Viv, aku 
keras padamu kemarin- agar kamu tidak meninggalkanku, 
aku ingin menuntaskan sesuatu." 


Vivi tertegun sejenak, mencerna ucapan tersebut. 
"Mengenalmu?" 


"Kamu sama sekali tidak mengenalku, Viv. Aku tidak sejahat 
yang kamu kira. Aku menyayangimu, El, dan hidup kita." 


"Biarkan aku bernapas, Sam. Kamu membuatku pusing, 
kamu pintar sekali merangkai kata, sedetik jadi orang baik- 
lalu jadi tiran- lalu bersikap seperti korban istri egois. 
Astaga, hentikan!" Vivi merasa mual karena memikirkan 
suaminya itu. 


Sam kini memegang kedua tangan Vivi. "Dengar, berikan 
aku waktu untuk menjelaskan semuanya- tapi bukan ini 
saatnya, aku tak mau melibatkanmu, Sayang." 


"Kalau begitu relakan perceraian ini, aku pusing hidup 
denganmu." 


"Kamu hamil." 

"Aku tidak hamil." 

"Kalau begitu ayo tes sekarang denganku." 
Vivi menarik tangannya. "Tidak usah." 


"Kenapa? Takut?" Sam kecewa mendengarnya. "Kamu takut 
punya anak dariku lagi?" 


"Aku sudah tes, dan siapa tahu kamu akan merekayasa 
hasilnya- dan membuatku kesusahan lagi. Jangan cari-cari 
alasan untuk menunda ini." 


"Viv, kumohon. Kamu sudah gila ya? Menceraikanku saat 
hamil?" 


"Tenang saja, nanti kuberikan hasil tesnya lagi, aku tidak 
hamil." 


"Aku ingin tesnya denganku." 


"Aku tidak mau keluar denganmu lagi." 
"Jangan paksa aku membawamu." 
"Jangan memaksaku ikut denganmu." 


"Sayang, ini serius. Jangan main-main, aku selalu 
bertanggung jawab padamu." 


"Sudah cukup, sudahlah, aku akan membuatkanmu 
minuman, kamu main sama El ya, walaupun kamu tidak 
tulus menyayanginya, setidaknya kamu yang terbaik saat 
berpura-puralah jadi papanya," sindir Vivi seraya berjalan 
masuk ke dalam. 


El merengek, dia mulai merangkak turun sofa, berniat 
mengikuti sang ibu. 


Sam langsung menggendongnya. "Sama papa saja ya." Dia 
menciumi wajah anak itu dengan sayang. 


Vivi buru-buru ke dapur karena tak kuat menahan 
kepedihan sekaligus mualnya. Dia tak kunjung menemui 
Sam lagi setelah itu, hingga Tante Via datang. 


Beberapa hari berlalu, Vivi tak pernah mau lagi bertemu 
dengan Sam. Dia lebih sering berada di kamar. Kondisi 
tubuhnya juga menjadi kurang sehat. Dia dilanda 
kecemasan. Makin mendekati hari pengadilan, makin 
cemas. 


Dalam menghadiri pengadilan pun, Vivi menggunakan 
riasan untuk menutupi raut wajah pucatnya. 


Sam curiga dengan sikap itu. Dia berusaha mengajaknya 
bicara, tapi tak pernah berhasil hingga permintaan 
perceraian mereka dikabulkan hakim. 


Mereka berpisah. 


Minggu-Minggu berat Vivi terbayarkan, kini dia bisa tidur di 
kamarnya dengan tenang. Sedangkan Sam mengamuk di 
kamarnya. 


Rumah besar yang dibeli dari hasil kerja kerasnya tak 
berguna lagi sekarang. Dia marah-marah tak jelas hingga 
membuat Tina dan Laila sedih. Mereka berdua tetap bekerja 
sekalipun Vivi dan El telah pergi. 


Malam harinya, Alexa memberanikan diri datang kesana. 
Setelah semua yang terjadi, ia menganggap ini adalah saat 
yang tepat berkunjung. 


Sambil membawa sekeranjang buah anggur berbagai jenis 
serta sekantong botol anggur pula, dia berjalan menaiki 
anak tangga menuju kamar Sam. 


Dia membuka pintu, melihat kondisi kamar yang 
berantakan, banyak barang pecah di lantai dan Sam tiduran 
di atas ranjang sedang menonton televisi. 


"Sam, kamu berantakan sekali?" sapa Alexa masuk. Dia 
bingung dengan penampilan pria itu, yang bahkan terkesan 
malas melepaskan sepatunya sendiri. 


"Kamu tak sungguh-sungguh sedih karena 
perceraianmu'kan?" 


"Ngapain kesini?" tanya Sam bernada sinis. 


Alexa memperlihatkan keranjang buahnya. "Saat kamu 
marah, sebal, kamu pasti suka makan anggur." Lalu 
kantongnya. "Aku juga membawakan anggur- kesukaanmu." 


"Aku tidak suka itu, pergilah dari sini." 


"Kenapa kamu jadi tidak mengunjungiku lagi setelah 
ciuman itu?" 


"Karena kamu membohongiku." 


"Aku mana tahu kalau Vincent memotret kita. Kan sudah 
kubilang, aku memanfaatkannya- dia memanfaatkanku." 
Alexa mendekati ranjang itu, lalu duduk di tepiannya. 
"Kamu percaya padaku'kan? Aku sudah jujur tentang 
semuanya, lagipula bukannya baik ya? Kamu cerai'kan?" 


Sam memicingkan mata pada wanita ini, berusaha menebak 
alur pikirannya. "Kamu bersumpah padaku, hanya sebatas 
itu hubunganmu dengan Vincent?" 


"Ya, aku sebenarnya membocorkan data orang-orang yang 
ingin kita lenyapkan dari perusahaa itu, dia senang 
melakukan pemerasan, Sam, kamu tahu sendiri- Vincent itu 
memang pemeras, dia hanya suka uang. Intinya dia itu bisa 
menjadi jembatan kita menjebak mereka juga, jadi sebentar 
lagi- polisi akan menangkap mereka, dan kita bebas." 


"Sial." Sam mendadak mual karena tak bisa membayangkan 
Vincent ada di sekitar Vivi. 


Alexa masih menjelaskan rencana mereka, "dan jangan 
khawatir, Vincent tidak bisa menjebak kita, aku menyimpan 
rahasianya, pokoknya kita cuma menunggu hasil akhir saja- 
sebentar lagi, Sayang, kita akan punya perusahaan teh legal 
dan orang-orang tua brengsek itu- hancur. Lagipula, siapa 
yang butuh usaha illegal kalau yang legal saja sudah cukup 
untuk kehidupan kita dan anak kita nanti?" 


"Dan kenapa dia terus mendekati Vivi?" tanya Sam curiga. 


"Sudahlah," balas Alexa santai. "Mungkin dia bernafsu pada 
mantan istrimu. Itu normal'kan?" 


"Aku ingin melindungi Vivi dari orang-orang sial seperti 
Vincent dan kamu malah membukakan jalan untuknya agar 
kami bisa cerai." 


"Sam, tega sekali kamu menuduhku begitu? Aku mana tahu 
jalan pikirannya. Aku tidak tahu kenapa dia mendekati Vivi. 
Aku dan dia hanya sebatas kerjasama untuk menjebak 
orang perusahaan, masalah pribadi kalian- aku tidak tahu. 
Bukankah sudah kuberitahu, aku mana mungkin bohong 
padamu, aku mencintaimu." 


"Oh iya?" Sam masih curiga. Semenjak tidak mendapat 
jawaban yang jelas, dia masib ingin menggali informasi dari 
wanita ini. 


Alexa memetik satu anggur merah dari keranjangnya, lalu 
menyuapi Sam. "Iya, aku mencintaimu. Sudah kubilang'kan, 
mungkin Vincent memanas-manasi hubungan kalian karena 
dia ingin memiliki Vivi- dulu saat kami masih pacaran, dia 
lebih suka melihat fotonya ketimbang aku." 


Sam memakan anggur itu. la melirik Alexa tajam sembari 
bertanya, "Kamu tidak merencanakan sesuatu dengannya 
yang ada hubungannya dengan Vivi?" 


"Untuk apa? Tidak, Sam, aku bukan pencemburu- jangan 
melihatku seperti aku ini menyuruh Vincent untuk membuat 
Vivi menceraikanmu, yang benar saja, Vincent itu orangnya 
keras kepala, dia mungkin dendam padamu- kamu 
membuatnya hilang pekerjaan." 


"Lebih baik begini, aku tidak mau dia menyusahkan kita- 
kalau dia bukan polisi lagi, dia tidak phnya hak mencampuri 
urusan orang." 


"Nah, mungkin dia dendam." 


"Aku harus membunuhnya." 


Alexa menggelengkam kepala. Dia meraba kulit pipi Kanan 
Sam dengan lembut, lalu merayu, "jangan melibatkan 
dirimu ke hal kriminal yang lebih rumit, Sayang, kumohon. 
Nanti kalau dia mati- jelas kamu yang dicurigai, bersabarlah, 
sebentar lagi semuanya berakhir. Kita bisa menikah setelah 
pengumuman penangkapan kelompok itu, dan kamu adalah 
orang yang akan dianggap membersihkan tikus-tikus ini." 


"Kita tidak bisa menikah." 


"Kenapa? Seingatku waktu kamu ingin tahu rencanaku dan 
Vincent dengan tujuan agar bisa menikahiku dengan tenang 
nantinya. Apa jangan-jamgan kamu pura-pura baik padaku 
agar tahu apa yang kami lakukan?" tanya Alexa 
memberikan tatapan menyelidik. 


Sam menghela napas panjang. Dia mulai membelai rambut 
wanita itu, lalu berkata manis, "maafkan aku- kamu datang 
saat aku sedang kesal, bagaimana pun aku mencintai Vivi, 
dan Vincent mungkin akan melukainya." 


"Kamu terlalu baik." 
"Aku bersalah padanya." 
"Tidak usah dipikirkan." 


"Tapi, Alexa, kalau ada sesuatu yang masih kamu 
sembunyikan, tolong katakan padaku, kita tidak bisa 
percaya Vincent- jadi beritahu aku apapun." 


"Iya, tidak ada apapun lagi kok, aku sudah tak menemuinya 
sejak beberapa bulan yang lalu." 


"Kalau sampai kamu berbohong tentang Vincent, aku akan 
meninggalkanmu- jadi aku akan menunggu kejujuranmu, 
sebelum aku tahu sendiri." 


Alexa tertegun, memikirkan sesuatu, lalu tatapannya 
bertemu dengan Sam. "Intinya aku mencintaimu. Apapun 
yang kulakukan demi kita berdua." 


Sam tahu makna ucapan itu, Alexa menghindari sesuatu, 
artinya ada rahasia lain yang masih harus dia cari tahu. Dia 
pun menghela napas panjang, pertanda lelah. 


"Ayo kita minum saja, merayakan perpisahanku yang 
menyedihkan," ajaknya  menyunggingkan senyuman 
bahagia. Wajahnya sungguh bagai topeng yang bisa diubah 
setiap detik. 


Alexa menyambutnya dengan gembira. "Ini baru Sam-ku." 
Dia tertawa terbahak-bahak. "Jangan bilang menyedihkan 
begitu, masih ada aku." 


KKK 


30. Tes 


Suasana pagi toko kue Jim dan Sarah tampak masih sepi. 
Mereka kompak membersihkan meja bundar dan merapikan 
kursi-kursi. 


Jim menata pai apel dan cupcakes lain dalam etalase dekat 
meja kasir. Itu adalah kebiasaannya sebelum berangkat ke 
kebun. 


Akan tetapi hari ini, dia dikejutkan dengan kedatangan 
teman lamanya yang datang membawa amarah. 


"Kenal'kan? Katakan padanya, aku, Leo, kakak iparnya Alfan, 
ingin bertemu," kata pria berjas hitam itu sembari 
menunjukkan foto Vincent di depan muka Jim. 


"Dah lama tidak bertemu, tahu-tahu ngomel disini-" gerutu 
Jim keluar dari balik meja kasir. "Kau kenal bos Vincent?" 


"Bosmu itu perlu kuajak bicara penting." 
"Kenapa memangnya?" 


"Udah, dimana dia sekarang? Biar aku datangi saja, sudah 
sebulan aku mencarinya- ternyata rumahnya disini?" 


"Akan kupanggil, kau duduklah dulu disini. Dia agak malas 
kalau bertemu orang yang tahu-tahu ngamuk." 


"Ya sudah, tapi takutnya dia lari, kalau lari, beritahu aku 
rumahnya." 


"Memangnya serius ya? Godain adikmu?" 


"Sudah sana pergi, panggil-" Pria bernama Leo ini 
mendorong punggung Jim agar keluar dari toko kuenya. 


Saat mereka berdebat, lonceng pintu toko berbunyi- Vivi 
datang berkunjung. Tubuhnya berbalut dress kasual motif 
bunga-bunga. Penampilannya sangat anggun sampai 
membuat Leo berdecak kagum. 


Vivi heran dengan mereka yang kelihatan bertengkar. "Eh, 
Jim? Belum- buka ya?" 


Jim menoleh ke arah dapur tokonya, lalu berseru, "Sarah! 
Tolong jamu dua tamu kita! Ini ada Vivi mampir juga-" 


Dari dalam Sarah menyahut, "iya, Sebentar." 


Jim keluar toko, Vivi mendekati meja etalase yang penuh 
cupcakes coklat. 


Leo masih memperhayikan waniga itu melihat-lihat kue. 
"Vivianne?" 


Vivi menoleh, ingin menebak wajah asing pria itu, tapi tak 
berhasil. Dia tak mengenalinya. 


Mengetahui kediaman itu, Leo agak kecewa. "Leo? Masa 
kamu tidak kenal?" 


"Eh, teman SMP?" tebak Vivi yang asal saja. "Atau teman 
SMA? Tapi bukan teman sekelas'kan?" 


"Aku ketua OSIS dulu di SMA kita, Leo, Leo, seingatku dulu 
kamu milih aku." 


Vivi tidak pernah ingat wajah yang selain dari teman satu 
kelas dengannya. "Oh, maaf" la membisu, mulai sedikit 


mengingat sosok ketua OSIS yang sering dijumpaimya saat 
pulang sekolah. 


"Sudah ingat?" tanya Leo kemudian. 


Vivi mengangguk. Ia tersenyum. "Ya, kamu dulu terlalu 
populer, cuma aku tidak terlali supel jadi orang, maaf. Aku 
tak menyangka kamu mengenalku." 


Leo mengulurkan tangan. "Aku mengenal hampir setiap 
murid yang seangkatan denganku. Jadi, nagaimana 
kabarmu? 


Vivi menjabat tangan itu singkat. "Baik. Kamu?" 


"Baik-baik juga," sahut Leo malah kelihatan sekali kalau 
terpana dengan Vivi. Dia membuat wanita itu agak risih. 


Kuncian mata mereka terputus kala Sarah muncul dari 
dalam. Dia menyambut, "Vivi, mau apa ini? Sudah ketagihan 
pai apel kami?" 


"Mau cupcakes yang itu, lagi pengen yang manis-manis-" 
kata Vivi menuding salah satu kue dalam etalase. 
Telunjuknya memilih lima cupcakes laimnya. "aku makan 
disini, cuma nanti tolong bungkus pai apelnya, El suka." 


"Kalau begitu tunggu-" Sarah melihat ke Leo, "kalau-" 


Leo segera menjawab, "namaku Leo, pesan yang sama 
dengan Vivi." 


Sarah mengangguk. "Tunggu sebentar ya, aku buatkan juga 
jus stroberi khusus untuk kalian." Dia masuk ke dalam 
cepat-cepat. 


Leo mengajak Vivi duduk di salah satu meja. Dia menaruh 
perhatian pada tatapan sendu wanita ini. 


Vivi duduk, lalu menaruh tas di kursi sebelahnya. Dia 
menyunggingkan senyuman ramah pada Leo. "Kalau boleh 
tahu, kamu ngapain ketemu Jim? Ada kepentingan kerja 
ya?" 


Leo menggeleng. "Cuma pengen ketemu Vincent. Baru tahu 
kalau dia disini." 


"Mincent? Kenapa dia?" 
"Kamu kenal?" 


"Ya, dia juga temanku, kebunnya itu masih tetanggaan 
dengan rumah peninggalan mamaku." 


"Ah, sejak kapan?" tanya Leo khawatir, "sebaiknya jangan 
berteman dengannya." 


"Maksudnya?" 


"Ya bukan maksudku mencemarkan nama baik, cuma dia itu 
penipu- dia menipu adik iparku, tahu deh kalau sama orang, 
dia nipu atau tidak." 


"Menipu apa?" 


"Dia bilangnya ada bisnis, terus adik iparku investasi, tapi 
uangnya dibawa kabur. Ya memang adik iparku merelakan, 
tapi setelah tahu- aku tidak merelakannya. Kalau uangnya 
tidak dikembalikan, akan kulaporkan dia ke polisi." 


Vivi kaget. Dia takkan pernah mengira kalau Vincent itu 
seorang penipu. "Masa sih?" 


"Padahal dia polisi- ya kudengar tidak lagi, tapi memang 
Kebanyakan orang itu tidak jujur," kata Leo agak malas 
membahasnya. 


Dia kembali fokus pada wajah orang yang membuatnya 
terpana ini. "Jangan membahas itu, bagaimana kabar 
suamimu? Sam? Kudengar dia jadi CEO sekarang, hebat ya, 
baru beberapa tahun sudah sukses sekali, aku masih ingat 
dia dulu- menyebalkan sekali." 


Dia tertawa kala mengingat-ingat masa lalu. Sedangkan Vivi 
malah sedih mendengarnya. 


"Kamu tahu aku menikah?" Vivi tidak pernah ingat kalau 
membaca nama Leo di tamu undangan dulu. "Maaf 
maksudku, aku pasti mengingatmu di pesta pernikahan 
dulu." 


"Aku kenal baik suamimu, hanya saja dia tak suka padaku 
Karena suatu alasan." 


Vivi penasaran, hanya saja dia tak mau terlibat urusan 
dengan Sam lagi. "Kami sudah bercerai, hampir seminggu 
yang lalu." 


Kini Leo yang terperanjat. Dia sampai terbelalak tak 
percaya." Cerai?" 


"Iya. Terjadi salah paham dan orang ketiga, alasan yang 
klasik." 


"Oh-" Leo mendehem tak nyaman. Dia sontak mengganti 
topik pembicaraan. "Kalian punya anak?" 


"Ya, masih bayi. Laki-laki." 
"Oh." 


Vivi mengerti kecanggungan ini. Dia segera bertanya, 
"bagaimana denganmu? Sudah menikah?" 


Leo menunjukkan kesepuluh jemari tangannya. "Apa ada 
yang melingkar disini?" 


Vivi tak sengaja tertawa kecil. "Seingatku ketua OSIS dulu 
terkenal sekali di kalangan gadis. Kenapa belum menikah?" 


Leo mengakui, "jujur saja, aku pernah menikah- cuma 
bertahan setahun, tidak cocok juga dan orang ketiga." 


Tawa Vivi hilang seutuhnya. la paham dengan pandangan 
sendu Leo, sama seperti dirinya. "Oh, maaf." 


"Bukan, bukan sesuatu yang tragis juga, Vivianne, namanya 
juga mencari pasangan- kalau tidak cocok ya pasti begini." 


"Panggil saja Vivi," pinta Vivi ramah, "oh iya, apa kalian 
dikaruniai anak?" 


"Tidak. Mantan istriku seorang wanita karir, dia tak 
menginginkan anak dahulu waktu itu." 


I Oh ik 


"Kok bahasan kita suram banget ya?" ucap Leo menepisnya 
dengan sedikit tawa. "Terus rencananya kamu mau ngapain? 
Kerja?" 


"Pengennya, tapi melihat kondisi anakku yang nempel mulu, 
aku akan mencari pekerjaan yang bisa dilakukan di rumah." 


"Oh, bagus itu, kamu memang cocoknya kerja di rumah 
saja." 


"Kamu bagaimana? Kerja dimana sekarang?" 


"Perusahaan otomotif. GM." 


"GM." Vivi jadi teringat pekerjaan Sam dulu, seorang general 
manager. 


"Kenapa?" 
"Enggak." 


Setelah jeda beberapa detik, Leo berkata, "Vivi, aku tidak 
menyangka bisa bertemu denganmu disini- sudah berapa 
tahun ya tidak bertemu?" 


Vivi nyengir. "Aku- lupa." 


"Kamu itu bukannya lupa, tapi tidak mau kenal dengan pria 
manapun kecuali Sam. Aku masih ingat ada beberapa kakak 
kelas kita yang menaruh hati padamu, tapi kamu hiraukan." 


"Masa sih? Salah kamu, aku tidak secantik itu sampai 
membuat kakak kelas menyukaiku." 


"Kamu cantik, Vivi, kamu saja yang tidak mau diajak 
kenalan. Kamu tertutup, sampai akhirnya Sam masuk ke 
sekolah kita- sikapmu agak mendingan." 


Vivi membisu. Dia memandangi wajah Leo lebih serius. 
Entah mengapa pria ini seolah mengamatinya dari jauh. 
Apapun yang diucapkannya memang benar, dia terlalu 
tertutup sebelum bertemu Sam. 


Sarah datang membawakan pesanan mereka beserta dua 
gelas jus istimewa. Dia tahu apa yang terjadi pada Vivi, 
karena itulah melontarkan candaan sebelum kembali 
menata kue di etalase. 


Leo memakan kuenya, Vivi pun menikmati hidangan itu. 


"Aku sebenarnya ingin donat dari Moonie's Moon, hanya 
saja- tidak mungkin kesana," siapa tahu ada Sam?, lanjut 
Vivi dalam hati. Dia merasa takut kalau berkeliaran terlalu 
lama di luar rumah, takut bertatap muka lagi dengan sang 
mantan suami. 


"Oh kami pelanggannya donat itu, kapan-kapan kubelikan, 
kamu sekarang tinggal dimana?" tanya Leo. 


"Rumah tanteku, di sekitar jalan Bougenville-" 


"Ah, Tante Via!" sela Leo langsung tahu dimana letaknya. 
"Aku tahu." 


Vivi kaget. "Tahu?" 


"Aku pernah menitipkan buah untukmu saat kamu sakit 
dulu." 


"Eh masa sih?" 


"Dari tadi kamu bilang cuma masa sih saja, aku serius tahu, 
kamu saja yang tak mau mengenalku, aku ini orangnya 
enak sama murid lain." 


Vivi menggali ingatan masa sekolahnya, tapi ingatannya 
telah terpendam oleh kebaikan Sam yang hanya pura-pura. 
"Maaf ya, aku mungkin keterlaluan cueknya." 


"Tidak apa-apa." 


Ponsel Vivi dalam tas berdering, dia segera meraihnya buru- 
buru sampai tak sadar bawannya hampir jatuh. 


"Halo Tante?" la mengangkat tas, "kenapa El?" 


"Kamu ini periksa perut saja lama banget sih? Beneran kena 
maag atau apa? anakmu nangis mulu, Viv, pulang dong." 


Terdengar tangisan bagi di balik telepon. Vivi spontan 
berdiri sambil berkata pada anaknya itu, "Sayang, mama 
pulang, bentar ya- mama bawain pai untuk kamu." 


Dia mematikan ponselnya, dimasukan ke dalam tas, lalu 
meraih kantong pesanannya. "Aku pergi dulu, Leo, maaf ya, 
anakku kalau nangis sulit berhenti." 


"Tentu, hati-hati. Aku akan berkunjung lain waktu." 


Vivi nyaris berlari keluar toko itu, dia berseru pada Sarah, 
"aku pergi dulu, Sarah, maaf ya terlalu cepat! Salam untuk 
Jim dan Vincent!" 


"Iya, tidak apa-apa!" 


Leo berdiri sambil memperhatikan Vivi pergi melalui kaca 
jendela. Dia tersenyum sendiri seperti tengah kasmaran. 


Beberapa kali dia menggelengkan kepala agar tersadar 
kalau ini bukan masa sekolah. Mereka punya kehidupan 
sendiri-sendiri. 


la hendak berjalan mendekati Sarah, namun matanya tak 
sengaja menemukan sebuah amplop putih dengan kop 
rumah sakit di bawah meja mereka tadi. 


"Surat?" la membuka amplop itu. Tertulis nama pasiennya 
adalah Vivianne, dan telah dinyatakan telah mengandung 
tujuh minggu. 


Sontak saja dia terkejut. Dia melihat keluar jendela lagi, tapi 
wanita itu sudah tidak ada. 


"Bukannya tadi dia bilang sudah cerai seminggu lalu?" 
herannya agak khawatir. 


aaa 


31. Penyesalan 


Selama beberapa hari, Alexa rutin mengunjungi rumah Sam. 
Dia lebih suka pulang kerja langsung kesana, ketimbang ke 
rumahnya sendiri. 


Sam kadang tak nyaman saat berjalan masuk rumah dengan 
wanita ini. 


Untuk apa aku membelikanmu rumah kalau ujung-ujungnya 
kamu kemari setiap hari? tanyanya seraya melonggarkan 
dasi. 


Sekarang'kan sudah tidak ada Vivi, jadi aku ingin selalu 
menemanimu, ucap Alexa seenaknya pergi ke arah dapur. 
Akan kubantu Ibu Tina menyiapkan makan malam kita. 


Terserah saja, aku akan mandi dulu. 
Tentu, Sayang. 


Mereka berpisah, Sam menaiki anak tangga, sementara 
Alexa memasuki area dapur. 


Bagi Tina, sosok Alexa sangat familiar di matanya. Sejak 
mengetahui kedekatannya dengan Sam, dia memendam 
banyak pertanyaan. Akan tetapi sudah jelas kalau dia tak 
suka dengan kehadiran Alexa yang hampir tiap hari mampir. 


Kamu tidak berhubungan dengan Sam lagi'kan, Lexa? tanya 
Tina sembari menata piring-piring di rak. 


Alexa tersenyum. Dari dulu kami berhubungan, dan sekarng 
akhirnya bisa blak-blakan Dia mendekati meja dapur, 
mengambil piring-piring, lalu menatanya di meja. Apa 
masakan semua siap? Aku bisa membantu loh, Ibu Tina. 


Sam bercerai 
Bukan karenaku. 


Wanita setengah baya itu tertegun sejenak karena disela 
dengan nada keras. Tapi kamu tidak seharusnya langsung 
menunjukkan diri di sini, ini tidak pantas. 


Dari awal, wanita bernama Vivianne sudah tidak peduli 
hubungan kami, Ibu Tina. 


Sam tidak akan mengkhianatinya. 


Memang tidak, kami tidak pernah kelewat batas. Jadi 
berhentilah menganggapku alasan perpisahan mereka, Ibu 
mana paham situasinya 


Tapi yang jelas 


Yang jelas sekarang Sam dan aku bersama lagi, Ibu Tina'kan 
sudah tahu kami dulu selalu bersama. 


Sam mencintai Nyonya Vivi, Alexa. 
Nyonya Alexa ini juga mencintai Sam. 


Terjadi keheningan sesaat, udara dipenuhi aura 
permusuhan. 


Alexa melirik wanita itu. Jangan kira Ibu dulu sangat berjasa 
dalam hidup kami, dan kami menganggapmu seperti ibu 
kami, tidak Ibu sekarang itu bekerja pada Sam, dan artinya 
panggilan nyonya itu sebaiknya mulai ditujukan padaku. 


Kamu sangat keras kepala dari dulu. 


Tidak juga. 


Sam hanya menganggapmu adik sekarang. Harusnya 


Harusnya aku membunuh Vivi di malam pengantinnya Sam 
takkan terjerumus terlalu jauh. 


Alexa! Tina menunjukkan sikap kecewa, marah serta tak 
percaya. Bagaimana bisa anak perempuan polos ini menjadi 
begini? 


Aku hanya bercanda. Alexa tertawa aneh. Matanya menyipit 
saat mengatakan, aku bukan pencemburu tapi aku juga tak 
suka jika dibuang. 


Obrolan itu berhenti saat Sam menghampiri mereka. Pria ini 
sudah dalam setelan baju kasual. Wajahnya muram sekali. 


Ponsel Alexa bergetar, ia mendapatkan pesan singkat dari 
seseorang. Kalau saja itu berasal dari orang lain, mungkin 
akan diabaikan, tapi ini bukan orang lain. 


Aku menunggu di hotel biasanya, Muffin 
Vincent 


Tunggu sebentar, on the way- 
Alexa 


Sayang, maaf ya ada urusan mendadak, kata Alexa 
mengecup pipi Sam saat pria itu baru saja duduk di salah 
satu kursi. 


Sam memicingkan mata. Mau kemana? 


Penasaran, stalk aja aku, aku juga mau diperlakukan posesif 
seperti Vivi goda Alexa mengedipkan mata sebelah, lalu 
pergi meninggalkan ruangan itu. 


Sam hanya diam. 


Tina baru bicara saat Alexa sudah dipastikan hilang dari 
pandangan. Sam, kamu tidak bicara apapun selama 
semingguan ini kenapa kamu biarkan dia kesini? Kalian 
tidak berhubungan kembali'kan? 


Aku menghormatimu, Ibu, tapi bisakah jangan urusi 
hubunganku? Aku dan Alexa memang punya hubungan, 
tapi bukan istimewa. 


Tina merasa ada ribuan rahasia di mata pria ini. Dia 
mengelus dada dan membayangkan banyak hal buruk. 
Astaga, Samuel. 


Aku tidak mengkhianati Vivi kalau itu maksud Ibu, dia juga 
yang menceraikanku, aku sudah berusaha mempertahankan 
semuanya. 


Dia hamil. 
Tidak. 

Sam 

Tidak hamil. 


Setidaknya kunjungi anakmu, dia sangat manis, rumah ini 
jadi sepi. 


Ibu, jangankan Ibu, aku sudah sangat menderita ini, terlebih 
lagi aku harus terus Sam terhenti saat ingin mengatakan hal 
yang sejujurnya. Intinya aku tidak bisa mengunjungi 
sekarang, aku tidak sanggup melihat wajah Vivi. 


Sebenarnya ada apa? Kalian padahal Vivi juga sangat 
tertutup, kalau bukan masalah Alexa, lalu ini ucapan Tina 
terbata-bata, tak tahu harus merangkai kalimat bagaimana. 
Maaf kalau ibu ikut campur, Sam. Sudahlah, jangan dibahas 


lagi, tenangkan dirimu, kenapa kamu tidak tidur saja dan 
akan ibu antarkan makan malam untukmu. 


Sam menoleh ke belakang, tak ada siapapun. Dia menunduk 
sejenak memperhatikan pinggiran meja, mata sedihnya tak 
bisa disembunyikan lagi. 


Vivi sudah tahu aku memanfaatkannya, katanya. 
Maksudmu? Memanfaatkan apa? 


Saat aku tahu donatur itu punya anak perempuan, aku 
mendekatinya dan meraih hatinya, lalu menikahinya, agar 
semua kekayaan dan kekuasaan ini menjadi milikku " 


Bicara apa kamu ini? 


Mertuaku, ibu tahu'kan donatur itu dia, dia mertuaku, 
mendiang papa Vivi, dia yang memilihku dan beberapa 
anak lain untuk bersekolah di sekolah elite waktu itu. 


Wanita itu nyaris melotot tak percaya. Ya ampun Dia 
berusaha menyingkirkan kemungkinan terburuk. 


Dulu Vivi itu tertutup Sam kembali mengingat masa lalu. Dia 
mulai bercerita, dia tak punya teman, bukan karena tidak 
mau, tapi tidak tahu caranya berteman. Intinya dia benar- 
benar suram. Karena alasan tertentu, dia paling benci 
dengan laki-laki dan takut jatuh cinta 


Tapi aku berhasil mendekatinya, dia menjadi lebih ceria, aku 
suka senyumannya, dia cantik. Karena itulah, papanya 
langsung suka padaku, dia semakin suka padaku saat tahu 
putrinya memujaku. Ya, aku menggunakan cara klasik untuk 
meraih hati seseorang, ambil hati anaknya 


Aku hanya ingin mengambil kepercayaan papa Vivi waktu 
itu, Ibu harus paham, bukan aku saja anak laki-laki yang 
dipersiapkan di perusahaan itu, ini seperti persaingan. Jadi 
saat aku merebut hati Vivi, papanya hanya peduli padaku, 
menghiraukan anak laki-laki lain 


Aku memanjakan Vivi, aku menjadi apapun yang dia 
inginkan, aku memberikannya segalanya karena papanya 
memberiku segalanya jadi waktu itu aku mengganggapnya 
sebagai bisnis saling menguntungkan 


Tapi aku tidak mengkhianati Vivi, aku memutuskan 
hubunganku dengan Alexa. Aku menghormati Vivi saat itu, 
dia baik, jadi saat aku bersama wanita lain, rasanya bersalah 
sekali 


Setelah menikah, aku sadar mencintainya, dia benar-benar 
baik, hanya saja sikap  perfeksionisnya kadang 
menyusahkanku. Dia mudah gelisah kalau semua tidak 
sesuai keinginannya, seperti saat dia mengalami kesulitan 
hamil, dia panik, padahal kami baru menikah setahun, tapi 
aku tahu dia begitu karena takut aku kecewa 


Tapi aku tidak kecewa, karena dulu aku tidak terlalu 
mementingkan punya anak. Waktu itu urusan perusahaan 
sangat banyak, dan aku lebih mementingkan meeting 
karena aku harus merebut hati banyak orang di perusahaan 
itu. 


Aku mencintai Vivi, apalagi saat kami memiliki anak. Aku 
mulai berpikir untuk hidup dengan mereka, lalu Alexa 
datang dan mengacau saja. Aku salah, aku tahu, tapi aku 
mencintai Vivi dan El aku berusaha mempertahankan 
keluarga ini, El tidak boleh hidup di keluarga tak utuh 
karena aku tahu rasanya tidak punya orang tua. 


Aku menyesal, aku sangat mencintainya, tapi memangnya 
kalau aku tetap miskin, aku bisa bertemu dengannya? Vivi 
sangat tertutup, lingkungannya elit, tak pernah keluar 
rumah, jadi kemungkinan kalau aku tak melakukan ini dulu, 
aku takkan pernah bisa bersamanya 


Aku mempertahankan jabatan itu karena untuk mengusir 
hama perusahaan saja, bukan berarti aku sangat 
menginginkan semua ini aku menginginkan mereka 
sekarang, Vivi dan El-ku. 


Keheningan terjadi lama. 


Wanita yang sedang Sam ajak bicara ini merasa lemas 
seketika. Dia tak bisa berkata-kata. Saking lemahnya, dia 
duduk di kursi pula. 


Harusnya aku jujur sebelum pernikahan kami. Apa menurut 
Ibu, ada kemungkinan aku kembali padanya? tanya Sam 
kemudian, masih tak sanggup mengangkat kepala. 


Entahlah, Sam. Entah. 


KKK 


32. Masalah Penting 


Sejak mengetahui rahasianya, Tante Via masih tidak tenang. 
Tidak bisa tidur, dan makin bingung saat bertatap muka 
dengan keponakannya setiap bangun pagi. 


Pagi ini, Vivi dan bayinya sedang duduk di atas karpet ruang 
tengah. Wanita ini memasang potret jepretan El ke dalam 
album foto. Ada tumpukan album foto yang melingkari 
mereka. 


Papa sebut El menuding foto kelahirannya, dimana dia 
digendong Sam. 


Vivi tersenyum. Oh iya, itu papa. la membuka lembar demi 
lembar potret keluarganya. Dari mulai kebersamaan mereka 
bertiga, foto pernikahannya, hingga foto masa kecilnya, dan 
ada satu yang menarik perhatiannya. 


Sam saat masih remaja berpotret dengan pria paruh baya di 
depan bangunan panti asuhan. 


Papa sebut Vivi membelai sosok pria yang paling ia sayangi 
itu. la membayangkan, kalau saja lapanya masih hidup, apa 
yang akan dikatakannya melihat pernikahan putrinya 
seperti ini? 


El meremas plastik pelindung potret itu karena gemas. 
Opaaaa? 


Vivi menarik tangan mungil itu. Jangan, nanti rusak, Sayang. 


Tante via datang dengan wajah gelisah. Dia duduk di sofa 
dekat karpet seraya berkata, bulan depan om dan para 
sepupumu pulang, Viv. 


Vivi menanggapi santai, bagus dong, Tante. 


Oke, kita langsung pada intinya ya, Tante punya kenalan 
dokter kandungan, dia dulu yang selalu mengurus 'masalah' 
mama kandungmu. 


Maksud Tante apaan? 

Jangan pura-pura sekarang, kamu hamil! 
Iya, terus kenapa? 

Iya perutmu makin besar. 

Aku tahu, bukan masalah'kan? 


Kenapa tidak tunggu sampai lahiran baru cerai? Kamu 
sengaja tidak bilang'kan? 


Vivi menghela napas panjang. Aku tidak tahu, sungguh, 
Tante. Gejalanya sama seperti sakit biasa, jadi aku tidak 
periksa lagi sampai kemarin itu 


Bohong, kamu juga pasti sadar perutmu buncit. 


Tante, tidak apa-apa, aku lebih baik begini daripada 
bersama Sam. Dia itu tiran! 


Tante bingung dengan sikap kekanakanmu ini, ini serius, 
Viv. 


Sudahlah, Tante, aku mana tahu kalau hamil sudahlah, 
sudah 


Setelah perkataan keras itu, suasana menjadi hening. El 
menatap ibunya yang marah dengan ekspresi ingin 
menangis. 


Vivi segera mengubah mimik wajahnya menjadi ceria. 
Senyuman ia kembangkan hanya untuk sang putra. Kamu 
mau pai apel lagi? 


El merayap di pangkuan Vivi, lalu memeluk pinggangnya. 


Tante Via kembali berkata, satu-satunya solusi, ke dokter 
kandungan itu, jangan khawatir, keamanan terjaga, itu 
dokter yang biasanya menangani mamamu. 


Aku mencintai mama, tapi aku bukan sepertinya, Tante. Aku 
tidak mau aborsi. 


Kamu jangan khawatir, prosedurnya aman, mamamu sering 
maafkan Tante, Viv, Tante bukan ingin mencemarkan nama 
mamamu, Tante mencintaimu, tapi kita blak-blakan saja, 
Kamu sudah dewasa dan pastinya tahu alasan orangtuamu 
bersama itu 


Ya, karena Papa dulu menyewa seorang pekerja malam, dan 
ternyata dia itu wanita licik yang terbiasa menjerat orang 
kaya agar memberinya uang saat dia hamil, tapi kebetulan 
Papa orangnya sangat baik, jadi dia bukannya memberi 
uang untuk aborsi padanya, tapi menikahinya, lalu lahirlah 
anak perempuan yang dinamakan Vivianne, The end. 


Mamamu terkenal sangat buruk di mata seluruh keluarga 
kita 


Aku hanya hamil Tante, aku tidak menjual diri. 
Kamu ini keras kepala sekali. 


Aku takut kalau Sam  memggunakan ini untuk 
kepentingannya, aku takut 


Makanya 


Tante! Tidak ada aborsi! 


Maaf, Viv, mengingat siapa ayahnya membuat Tante kesal 
Saja. 


Kalau aku boleh tahu, Tante apain Sam sampai tidak 
menuntut hak asuhnya? Apakah Tante menjanjikan kalau 
aku tidak menginginkan harta gono-gini? Iyakan? Karena 
Sam hanya peduli uang. 


Oh, tidak juga, bantah Tante Via agak resah, Tante hanya 
memakinya habis-habisan, lalu mengatainya yang jelek- 
jelek termasuk status sosialnya yang seharusnya berada di 
bawah kita, tapi dia beruntung karena papamu 
menyumbang banyak uang di panti asuhannya dan 
memberikan anak-anak disama pendidikan layak, lebih dari 
layak dan bahkan menikahkan anaknya yang cantik 
padanya. 


Vivi merasa sedikit sedih mendengarnya. Sekalipun sangat 
membenci Sam, tapi mengatakan hal seperti itu jelas 
melukai harga diri seseorang. 


Setelah jeda, Tante Via menambahkan, dan berhasil, bukan? 
Sudah Tante bilang, Tante ini sangat jahat orangnya, orang 
seperti Sam itu harus dikata-katai agar sadar diri, tapi 
herannya dia sepertinya masih punya urat malu buktinya 
setuju tanpa bicara lagi. Biasanya kalau pengeruk harta itu 
sudah kehilangan urat malu sejak lahir. 


Vivi merasa kasihan pada Sam, apalagi saat melihat sesekali 
El menoleh padanya. Wajah mereka mirip sekali. 


Papa El membolak-balik halaman potret keluarga, dan 
menuding menemukan sang ayah. Papaa- 


Vivi yang larut dalam pemikiran tiba-tiba tertegun melihat 
salah satu foto. Ada foto agak tua yang memperlihatkan 
ayahnya sedang berfoto dengan anak sepuluh rahunan di 
depam panti asuhan, wajahnya sudah jelas itu siapa Sam. 
Posisi fotonya sama seperti Sam masih remaja tadi, rasanya 
seperti foto tahunan. 


Tante, bukannya Papa rutin ke panti-nya Sam saat dia mau 
SMA ya? Kan dia dan Om Fernand dulu memang mencari 
remaja cerdas dari panti itu untuk diberikan beasiswa. 


Iya, kenapa? 


Vivi menunjukman foto itu. Ini Sam bukan? Kenapa bisa foto 
berdua saja dengan papa saat masih kecil? 


Tante Via berpikir sejenak. Tante nggak begitu tahu kegiatan 
papamu kalau keluyuran di panti-panti, Viv, tapi seingat 
Tante dia memang donatur rutin cuma Tante nggak tahu 
sejak kapan. 


Vivi teringat ucapan Sam yang mengatakan kalau dia sama 
sekalu tidak tahu tengangnya. Kalau dipikir sekarang, itu 
memang benar siapa itu Sam? 


la hanya tahu mantan suaminya berasal dari panti asuhan, 
lalu mulai memperbaiki kehidupannya berkat bantuan papa 
dan para donatur lain dari perusahaan. 


Oh iya Tante ingat Tante Via mengagetkannya tiba-tiba, 
mama kamu, dulu pernah kerja di panti itu, sebagai apa ya 
suster mungkin, nggak tahu masa lalu mamamu terlalu 
misterius. 


Vivi syok mendengarnya. Sejauh yang ia tahu, sang ibu 
hanyalah wanita panggilan yang kini telah meninggal dunia 
Karena penyakit tumor. Dia adalah wanita yang paling benci 


dengan anak-anak. Bagaimana mungkin dia pernah menjadi 
seorang suster di panti asuhan? 


Kenapa aku tidak tahu ini, Tante? tanyanya. 


Memangnya penting? Mamamu meninggalkanmu saat kamu 
baru berusia empat tahun, bahkan kamu pasti tak kenal 
kalau bukan karena fotonya, Tante masih ingat dia berkata 
tidak tahan lagi terjebak di sebuah pernikahan, jadi dia 
lebih memilih foya-foya dengan para pacarnya, kata Tante 
Via terucap terus seolah sudah tak peduli lagi. 


Tante 


Jadi mungkin demi menghormati mendiang mamamu, 
papamu menjalin hubungan baik dengan panti itu sejak 
lama kamu tahu sendiri papamu kadang kurang kerjaan, 
jadi bakti kemana-mana. 


Tante 


Maaf, bukannya Tante mau bilang bakti itu jelek, tapi 
setelah tahu itu bukan bakti yang tulus, tapi mencari 
kandidat penghuni gurita bisnis illegal, Tante emosi ini. 


Sudahlah, aku mau pinjam mobil, Tante, aku ingin ke panti 
itu untuk menanyakan semuanya. 


Viv, itu sudah puluhan tahun yang lalu, para pekerjanya 
juga pasti ganti. Sudahlah. 


Tapi jelas dokumen disana takkan dihanguskan, mungkin 
kata Vivi menggendong anaknya, aku mau menanyakan 
mama. 


Bohong, pasti Sam. 


Tante, tolonglah, aku tak bisa tidur kalau terlalu resah, apa 
iya papa kesana untuk sekedar bakti yang tak tulus? Tapi 
kenapa fotonya hanya berdua dengan Sam? Mana ditaruh di 
album keluarga Vivi melirik lagi halaman dimana potret dua 
pria paling dia cintai itu. 


Tidak, kau tetap di rumah. Baru juga jadi janda, keluyuran 
saja. Ibu muda itu rentan diincar orang, Viv. 


Tante kok nyebelin ya Vivi menahan kekesalan karena tahu 
digoda wanita itu. Dia buru-buru keluar dari rumah. Ya 
sudah aku naik taksi saja. 


Hei, jangan gitu, kamu hamil, tante anterin aja deh. Tante 
Via hendak menyusul, tapi telepon rumah berbunyi. 


Vivi tak mau menunggu lagi, dia terpaksa menggunakan 
jasa taksi untuk ke panti asuhan itu. 


Siapa Sam sebenarnya? 


aaa 


33. Wajah Buruk Lain 


Sudah setengah lamanya Sam tersenyum memandangi foto 
El. Bayi itu sangat manis, sekalipun dalam keadaan 
merengek. 


Bibirnya memang tersenyum, tapi hatinya terluka. Dia ingin 
mengunjungi rumah Tante Via, tapi terkendala masalah hati. 
Bagaimana bisa dia berpandangan dengan Vivi setelah 
semua ini? 


"Papa sayang padamu, El, tapi sementara papa tidak 
sanggup menemuimu dulu, papa tidak bisa memandang 
mama kamu, Sayang," gumamnya seraya memijat kening 
sendiri. 


Dia tidak bisa fokus pada pekerjaan. Padahal sudah lama dia 
berdiam diri di kantor itu, ia belum juga menyentuh laptop. 
Bahkan dering ponsel dan telepon meja dia abaikan. 


Ketika ingin pulang, seseorang yang jasanya ia sewa datang. 
Pria muda berkemeja putih rapi, seperti pekerja kantoran 
biasa, menghampirinya membawa berkas. 


"Pak, sudah saya kumpulkan," katanya memberikan berkas 
berupa amplop coklat. 


Sam mengeluarkan isinya yang berupa catatan panggilan 
telepon, data pengeluaran dari kartu Kkreditnya, dan 
beberapa foto. Semua itu mengarah ke kegiatan Vivi sejak 
berpisah dengannya. 


"Aku merasa bersalah melakukan ini- tapi dia tidak boleh 
berhubungan dengan pria brengsek itu," gumamnya 
memperhatikan seksama catatan panggilan seluler sang 
mantan istri. 


"Saya lihat lebih banyak menghubungi nomor pribadi dokter 
kandungan, Pak." 


"Kau benar, dia banyak menghubungi klinik kandungan itu- 
dokter Anitta," kata Sam mengangguk, mengalihkan 
pandangan ke catatan pengeluaran kartu kredit. Kemudian 
marah-marah sendiri, "kenapa dia tidak menggunakan kartu 
kreditku? Apa sebegitu marahnya sampai tak mau 
menggunakan uangku? Padahal itu untuk El, kenapa dia tak 
mau menerima nafkahku!" 


Dia menggebrak meja hingga mengagetkan pria di 
depannya itu. 


"Sialan, akan kuberikan uang tunai saja kalau itu maunya," 
ucapnya pusing kembali. 


Antara kecewa, takut, bingung sekaligus menyesal. Semua 
perasaan itu tak bisa dikendalikan lagi. Mengapa jadinya 
seperti ini? Padahal dia hanya ingin membuat keluarga 
sempurna yang bahagia? 


Pria di depannya membahas hal lain, "eh- eh, mantan istri 
bapak juga kembali mengunjungi dokter kandungan 
beberapa hari yang lalu, di klinik." 


"Dia istriku, sampai kapanpun dia istriku, jangan 
menyebutnya mantan istriku," ralat Sam tak terima, agak 
emosi. 

"Maaf, Pak." 


"Aku sudah tahu ini, dia pasti menyembunyikan sesuatu 
dariku." 


"Apa perlu saya meretas data-" 


"Tidak usah, akan kudatangi dokter kandungannya 
langsung." 


"Oh iya, Pak, istri anda sedang ke sebuah panti asuhan 
sekarang- baru saja saya dapat informasi dari teman saya di 
sana." 


Sam menghela mapas singkat seakan tahu tujuan panti 
asuhan itu. Pandangannya teralih pria itu. "Sendirian?" 


"Bersama bayinya." 
"Tante-nya tidak ikut'kan?" 
"Tidak." 


"Aku akan kesana kalau begitu." Sam berdiri, merapikan 
jasnya, lalu bergegas menuju pintu keluar. "Kau pergilah 
awasi Tante istriku. Pastikan dia tidak kemanapun, usahakan 
saja agar dia tetap di rumah karena wanita itu menyebalkan 
saat ikut campur urusan orang." 


"Dan mengenai Nyonya Alexandra-" pria itu ingin 
mengatakan sesuatu yang penting. 


Sam berhenti di ambang pintu sembari menyentak, "jangan 
panggil dia Nyonya! Jangan panggil dia Nyonga kalau hanya 
ada aku di sini." 


"Emm- itu, Pak, dia masih di hotel." 
"Terus?" 


Pria itu memilih mendekatkan dirinya pada Sam, lalu 
berbisik sesuatu. Ucapannya jelas memicu amarah dalam 
benak Sam, sehingga dia segera mengubah tujuannya 
dalam sekejab. 


Dia membanting pintu kantor itu, lalu pergi dengan deretan 
umpatan mengalir deras di bibirnya. 


Di hotel yang dimaksud oleh pria sewaan Sam, hotel yang 
ramai, hotel mewah berbintang kota ini, Alexa sedang 
berbaring di ranjang bersama kekasihnya. 


"Besok urusan kantor akan selesai, aku dan Sam akan bisa 
berhubungan dengan tenang," ucap wanita itu sambil 
memakai kembali kemeja tipisnya. 


Dia melirik ke jendela hotel yang masih tertutup hingga 
membuat kamar itu remang. Padahal dia ingin sekali 
memandangi wajah licik sang kekasih. 


"Tapi, Muffin, sepertinya aku sudah tidak mau bersama Vivi 
lagi, dia hamil," kata kekasihnya itu. 


Alexa turun ranjang, lalu membuka satu kelambu jendela, 
membiarkan sinar matahari pagi menyorot wajah pria yang 
menghabiskan bermalam-malam di hotel dengannya. 


Vincent. 


"Huh-" Alexa menghela napas panjang, tak kaget sama 
sekali. Dia kembali mendekati pinggiran ranjang sambil 
berkata, "aku sudah menduga ini, pasti begitu, aku sudah 
tahu wanita itu konyol sekali, dia tidak pernah 
menggunakan kontrasepsi." 


Vincent masih telanjang dada di bawah gulungan selimut. Ia 
tergelak mendengar ucapan sinis Alexa. "Mereka suami istri, 
apa pedulimu?" 


"Pasti sudah hamil sebelum pisah, kau jangan khawatir, aku 
sudah tahu akan seperti ini, jadi sudah kusiapkan obat di 
dalam tasku, kamu racuni dia- selesai masalahnya." 


"Kamu mau aku membunuh orang? Sudah gila ya?" 


"Ya bukan dong, Sayang, itu obat racikan khusus untuk 
merusak kandungan. Berapa bulan memangnya?" 


"Menurut informasiku- tujuh atau delapan minggu 
mungkin." 


"Sudah lumayan, pantesan kamu tidak mau menemuinya, 
sudah tidak selera lagi dengan ibu muda?" 


"Rahasia, kamu tahu'kan, aku dikejar-kejar Leo. Dia keras 
kepala sekali menagih uang adik iparnya." 


"Kembalikan saja kenapa sih? Kalau butuh uang, kuberikan." 


Vincent tertawa. "Bukan, tidak masalah, akan kukembalikan, 
itu masalahku, lagipula aku sekarang mewarisi banyak aset 
dari tua bangka yang sudah menghamili ibuku dulu. Aku 
bersyukur sekali dia orang kaya." 


"Kamu selalu saja lucu, Sayang," kata Alexa mulai beralih ke 
tasnya di meja televisi. "Dengar, kamu racuni dia sebelum 
Sam tahu dia hamil, pokoknya jangan sampai sikap posesif 
Sam muncul lagi setelah tahu mantan istrinya itu hamil. Aku 
sampai heran dengannya, apa sih maunya?" 


"Sudah jelas, Sam mencintai Vivi." 
"Omong kosong." 


"Kamu yakin Sam mencintaimu?" 


"Tidak juga." Alexa menyeringai. "Tidak lagi jelas, aku bisa 
membedakan mana Sam-ku dan mana Sam-nya orang lain. 
Dia berubah, aku tidak tahu lagi, tapi dia selalu baik 
padaku, aku tak bisa melepaskannya. Dia 
bertanggungjawab, dan selalu mementingkan orang, pasti 
jadi suami yang baik." 


"Aku masih penasaran dengan kisah cinta kalian." 


"Pokoknya kami saling mendukung dari kecil, dia 
menjanjikanku sebuah runah impian saat kami masih remaja 
dulu, pokoknya dia adalah satu-satunya orang yang peduli 
padaku, di saat semua orang tak peduli." 


"Kamu menyebut sikap peduli itu cinta? 
"Ya, kami memang saling cinta, kami berpacaran." 
"Rasanya seperti adik-kakak." 


"Adik-kakak tidak akan berciuman mesra, tapi kami 
berciuman." 


"Oke, oke, rumit sekali kehidupan cinta kalian." Vincent 
tersenyum ingin mengejek. "Aku sampai kasihan." 


"Kasihan padaku atau Vivianne?" 


"Vivianne dong, dia cantik sekali, ngomong-ngomong, aku 
masih tidak rela dia hamil anak orang." 


Alexa merogoh botol obat dari dalam tasnya, lalu 
menunjukkan itu pada Vincent. "Makanya, kau kunjungi dia 
dan buat kandungannya melemah dan gugur- kalau perlu, 
buat anak cengengnya itu mampus sekalian." 


"El? Dia akan jadi anak tirimu, kau harusnya sayang 
padanya." 


"Yang benar saja, anak itu cengeng, dia tak bisa lepas dari 
Vivi, dan itu membuat Sam tak bisa lepas dari Vivi juga. 
Menyebalkan sekali hubungan mereka itu." 


"Tapi obat itu- kamu yakin itu aman? Asal kamu tahu saja 
ya, rahim Vivi itu sudah lemah, kalau diperparah, aku takut 
dia kenapa-napa. Aku juga ingin dia mengandung anakku." 


"Santai saja, Sayang, ini aman kok," kata Alexa menyeringai. 
"Aku sebenarnya sudah menyiapkan banyak obat untuk 
wanita itu, persiapan jika ada masalah, bahkan sudah 
kusiapkan racun yang bisa membunuhnya." 


"Kamu sudah gila ya? Cemburu tak perlu sekeji itu, bisa 
dihukum mati nanti, percayalah- aku hafal pasalnya." 


"Ah, aku jadi takut, mengakui rencana pembunuhan pada 
seorang polisi." 


"Mantan polisi." 


Alexa tertawa. "Sudahlah, ini obat biasa, ini membuktikan 
kalau aku masih waras ketimbang Vivianne itu." 


"Maksudmu?" 


"Dia pencemburu berat, perfeksionis, kasihan sekali Sam 
punya target sepertinya." 


Vincent terlihat termenung, ada rasa tak suka dari ucapan 
itu. Akan tetapi dia menepisnya dengan berdiri, lalu 
memakai kemeja yang sudah kusut. "Kamu mandi saja, 
sekarang berikan obatnya." 


"Kamu sudah mau pergi?" Alexa menyerahkan botol obat 
itu. 


"Iya, aku harus menggugurkan bayi calon suamimu dari 
perut calon istriku." 


"Bagus." Alexa segera memasuki kamar mandi. "Kalau pergi, 
silakan saja, aku akan mandi." 


H Oke." 


Tak berselang lama, ada seseorang mengetuk pintu kamar. 
Layanan kamar telah datang. 


Vincent membukakan pintu, mendapati seorang pelayan 
pria mendorong sarapan sang kekasih. 


Pelayan itu bilang, "pesanan Nyonya Alexandra, sandwich 
dan air lemon, diantarkan jam sembilan ini." 


"Terima kasih," ucap Vincent tersenyum lebar, lalu 
mengambil pesanannya. 


Dia buru-buru menutup pintu. 


Makanan itu ditaruh atas meja depan televisi. Dengan 
sengaja, dia menuangkan obat cair itu ke dalam air 
lemonnya. Hanya satu tetes, entah apa itu- yang pasti dia 
sendiri juga ingin tahu reaksinya pada Alexa. 


Kamudian dia mengetuk pintu kamar mandi. "Muffin, 
sarapan kamu sudah datang, aku tinggal dulu ya?" 


Alexa berteriak dari dalam, "tentu." 


Vincent memakai jaket, lalu keluar dari kamar hotel itu 
dengan santai. Dia sama sekali tak peduli jika tadi adalah 
racun mematikan. 


Selepas menunggu beberapa menit, Alexa keluar dari kamar 
mandi. Dia masih mengenakan kemeja tadi, tubuhnya 
kering, tak ada tanda-tanda sedang mandi. 


Tawa lebar keluar dari bibirnya seakan paham apa yang 
terjadi. Sejak awal dia memang tak percaya pada siapapun. 


la lantas membuang sarapan sendiri ke tong sampah. 
"Kenapa semua orang ingin menikamku demi Vivianne?" 


Kebencian pun jelas nampak dari tatapan matanya. 
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34. Rahasia 


Banyak ibu muda yang menitipkan bayi ke panti asuhan 
karena masalah ekonomi. Akan tetapi Vivi datang bukan 
dengan membawakan anak asuh lagi untuk mereka, dan 
mereka tahu itu, apalagi saat nama Sam yang disebut. 


Vivi di sambut ke kantor kepala panti saat ini. Dia 
diperlakukan layaknya ratu yang sedang berkunjung. 


"Anda terlihat lebih cantik daripada foto pernikahan yang 
dipamerkan Sam pada kami," puji seorang wanita paruh 
baya yang berambut panjang tergelung rapi. Dia memiliki 
aura keibuan tinggi, cocok dipanggil kepala panti. 


Vivi duduk sembari mengamati kantor ini, sangat sederhana 
tapi perabotannya masih baru. 


"Apa ini anak kalian?" tanya wanita itu duduk di kursinya, 
matanya mengarah ke wajah El yang setengah terhalang 
oleh meja. 


"Iya, namanya Eliott." 


"Dia lucu sekali, mirip dengan Sam saat masih bayi, saya 
bisa lupa waktu kalau melihat bayi semungil ini." 


"Terima kasih." 


"Benar juga, Nyonya Vivianne, perkenalkan nama saya 
Rosa." 


"Jangan panggil Nyonya, Vivi saja, tolong tidak perlu terlalu 
formal, saya hanya orang biasa." 


"Suamimu sangat berjasa disini, Vivi, donatur tetap, 
menggantikan ayah angkat yang sudah meninggal 
sekarang-dia sungguh baik." 


Suami?, Vivi menimbang-nimbang apakah perlu dia 
mengatakan mereka sudah cerai, tapi apa untungnya? 


Dia menghela napas panjang, lalu kembali fokus pada 
kalimat aneh barusan. "Maksudnya ayah angkat itu?" 


"Tuan Jeremy, tentu saja. Anda pasti kenal bukan?" 


Itu nama ayahnya, sudah pasti dia kenal. Namun mengapa 
Sam yang seharusnya mengenalkan sang ayah sebagai 
mertua itu malah disebut ayah angkat? Omong kosong apa 
itu? 


"Apa Ibu sudah bekerja disini sejak Sam masih kecil?" 


"Tidak, ibuku dulu yang merawatnya, tapi aku juga ikut 
membantu tempat ini, saat dia dan anak-anak lain mulai 
remaja, baru aku menggantikan posisi ibuku yang mulai 
sakit- hingga sekarang." 


"Berarti Ibu mengenal Sam dari dulu? Apa ada berkas 
tentang siapa orangtuanya atau mungkin apapun yang 
berkaitan dengannya?" 


"Berkas? Sebenarnya semua anak disini tidak memiliki 
berkas khusus, kecuali beberapa yang memang dititipkan 
oleh orangtuanya karena masalah ekonomi. Kalau mengenai 
Sam- dia memang dititipkan sejak bayi disini." 


"Oleh siapa?" 


"Ibunya, saat itu ibunya tidak bisa merawatnya karena- ya, 
maaf, karena Sam anak di luar pernikahan." 


"Oh-" Vivi tertegun sejenak, tak bisa membayangkan betapa 
jahatnya orang semacam ini. Di saat wanita sepertinya 
kesulitan hamil, di luaran sana masih saja lupa tanggung 
jawab. 


"Iya, dan syukurlah, dia tumbuh jadi anak baik disini, yang 
paling baik malah- dia menjadi kakak bagi semua 
saudaranya, kami beruntung memilikinya- bahkan hingga 
sekarang." 


Sam tedengar baik dalam beberapa hal. Vivi berusaha tak 
terenyuh oleh pujian semacam ini. Apapun kebaikan Sam di 
luar, dia tetap telah memanfaatkannya, mengelabuinya, 
menyakitinya. 


"Apa dia benar-benar baik?" tanyanya begitu saja. 


"Tentu saja, dia bertanggung jawab pada semua adik- 
adiknya. Apa ada masalah dengannya?" 


"Tidak, Ibu, maaf, aku kemari hanya ingin mengetahui 
tentangnya." 


"Tentangnya? Apa masalah laporan donasi yang diberikan-" 


"Bukan, bukan, cuma ingin mengetahui masa kecilnya, 
bersama Alexa misalnya, apa mereka-" 


"Alexa? Ah, si anak manis itu, dia selalu mengikuti Sam 
kemanapun dia pergi." 


Anak manis? Vivi keberatan dengan pemilihan kata itu. 
"Mereka pernah berhubungan?" 


"Oh aku paham-" Kepala panti itu tersenyum pada Vivi, tahu 
kalau ibu muda ini cemburu. "Sam pernah berkata kalau istri 


cantiknya itu pencemburu, bahkan jika dia pergi dengan 
pria lain-" 


Vivi terkejut, agak malu mengakui itu, tapi dia juga kesal. 
"Ti-tidak, aku tidak-" Dia terhenti. 


Untuk apa menjelaskannya? Mereka sudah bercerai, lalu 
kenapa menanyakan Sam dan alexa? Ada apa dengan 
Kepalanya? 


Dia pusing sendiri. 


"Mereka memang pernah berpacaran, aku merasa itu hanya 
cinta monyet- mereka sering menghabiskan waktu bersama 
sampai tidak paham bedanya rasa suka pada lawan jenis 
atau cuma sayang pada saudara." 


"Saudara?" 


"Ya, Alexa memuja Sam karena hanya dia yang baik 
padanya, tingkah nakalnya kadang membuat repot seisi 
panti dan Sam yang selalu membela." 


"Oh-" Vivi merasa cemburu. Kenapa masih saja cemburu? 
Kenapa kepedulian Sam pada wakta itu masih membuatnya 
cemburu? 


Sudah cerai, ia mengingatkan diri sendiri. 
"Tapi kami minta maaf kalau mungkin Sam menekanmu." 
"Menekan?" 


"Sam itu orang yang berambisi besar, dia mungkin rela 
melakukan apapun demi keinginannya, termasuk menekan 
orang agar patuh, itu sering terjadi pada adik-adik pantinya 


dulu, tapi tolong jangan salah paham, dia melakukan itu 
Karena dia peduli." 


Vivi tak bisa menjawab. Bagaimana mungkin menipunya 
habis-habisan dibilang peduli? Dia bahkan tak tahu 
sebenarnya perasaan apa yang ada dalam diri Sam 
untuknya. Apakah kasihan pada korban yang sudah ia tipu? 
Apakah keinginan memiliki karena dia juga bagian dari 
properti yang diwariskan papanya? 


Yang pasti bukan cinta. Ia ragu Sam paham apa itu cinta. 
Segala sesuatu harus sesuai dengan catatan hidup 
sempurnanya. 


Harus kaya, harus jadi pemilik sah perusahaan, harus 
menendang semua orang yang "racun" di perusahaan itu, 
harus punya keluarga utuh yang tampak bahagia. 


"Dan satu hal lagi, Bu, apa ada catatan kunjungan 
mendiang pak Jeremy kesini?" tanya Vivi mulai serius 
bertanya. 


"Pak Jeremy? Memangnya kenapa?" 


"Tidak, hanya penasaran beliau mengunjungi tempat ini 
sejak Sam anak-anak, seharusnya hanya saat dia 
memberikan beasiswa SMA kesini bersama Pak Fernand." 


"Oh, masalah itu, tentu saja Pak Jeremy itu donatur sejak dia 
masih kecil, dia sudah seperti ayah angkat, ya sudah jelas 
karena Sam itu anak tirinya." 


Vivi tak bisa bernapas. "Tolong, itu maksudnya bagaimana? 
Kenapa ayah angkat berubah jadi anak tiri?" 


"Begini, ibu kandung yang kumaksudkan tadi, yang 
menitipkan Sam kesini adalah istrinya Pak Jeremy, Nyonya 


Avianna." 


Nama ibu kandungnya disebut langsung membuat Vivi 
kaku, mati rasa. Matanya terbelalak, tak bisa menguraikan 
maksud dari ucapan aneh itu. la hanya diam selama 
beberapa detik. 


Rosa lantas mengeryihkan dahi. "Ini rahasia kami dan 
sebenarnya Sam tak ingin membahasnya, tapi karena kamu 
istrinya, kurasa tidak masalah." 


"Di-dia anak siapa, Bu?" 


"Dia anak hasil hubungan gelap sebelum Nyonya Avianna 
menikahi Pak Jeremy, Pak jeremy-lah yang mencari anak itu 
di panti ini, pria itu sangat baik- dia sayang pada Sam." 


Bulir keringat ketakutan mengalir di kening Vivi. "Di-dia 
bukan- bukan anak kandung Pam Jeremy?" 


"Tentu saja bukan, makanya aku bilang anak tirinya Pak 
Jeremy. Ya, walau begitu Pak Jeremy tak menganggapnya 
istimewa, pria itu juga sayang pada anak-anak lain, semua 
dianggap anak angkatnya." 


Vivi tak peduli detil-detil lain, dia syok mendengar 
pengakuan ini. Tidak mungkin- tidak mungkin- tidak 
mungkin. 

Tidak mungkin. 

Sam adalah kakaknya. 

Satu ibu, beda ayah. 


Tidak mungkin. 


Rosa masih keheranan. "Memangnya kenapa dengan hal itu, 
Vivi? Tidak ada masalah serius'kan? Apa dia membuat 
masalah di sana?" 


"Apa Ibu tidak tahu Pak Jeremy punya seorang putri?" tanya 
Vivi masih kesulitan bicara. "Apa Sam tidak bilang 
tentangnya pada kalian?" 


"Pak Jeremy memang berkata punya anak perempuan, tapi 
Sam bilang hubungan mereka baik- dan bahkan adiknya itu 
sudah menikah dengan pengusaha kaya dan dia yang jadi 
pengiring prianya dulu." 


Vivi mengelus dada, tak percaya kebohongan besar yang 
dikatakan Sam pada wanita ini. 


"Dia-" Dia tak sanggup mengatakan hal ini. Setelah jeda 
sejenak untuk sekedar meneguk ludah, ia berkata lagi, "dia- 
dia bilang dia pengiring pria adiknya? Lalu dia menikahi 
siapa?" 


Rosa masih kebingungan. Dia sudah berpikir akan menelpon 
ambulans karena melihat wajah pucat Vivi. "Vivi, yakin baik- 
baik saja? Tentu saja menikahimu, kalian pasti ada masalah- 


"Memangnya Sam bilang, siapa aku, Ibu?" 


"Sam bilang bertemu denganmu saat acara amal, dia selalu 
memujamu yang dulu bawahannya di kantor, wanita 
mandiri yang sama yatim piatu dengannya." 


"Oh- aku yatim piatu- aku hanya bawahannya di kantor, dan 
dia bertemu denganku di acara amal," ulang Vivi ingin 
pingsan disana, tapi dikuatkan eh remasan jemari mungil El. 
Kelopak matanya sudah berat, tanda-tanda tak mau 
terbuka. Semua omong kosong itu diucapkan oleh Sam. 


Mereka bertemu di sekolah, bukan saat mereka sudah 
bekerja. Mereka sudah menjalin hubungan sejak saat itu. 
Mereka bukan atasan dan bawahan, tapi sejajar menjadi 
dewan direksi di perusaahan. 


"Vivi-" panggil Rosa mulai berdiri. 
"Aku, butuh minum, aku- sesak." 
Rosa sontak panik, dia segera membawakan permintaannya. 


Sam kakakku?, Vivi tak kuat mengendalikan perasaannya, 
pandangan matanya memudar. Dia segera berdiri, dan 
mendudukkan anaknya di atas kursi- lalu ambruk di atas 
lantai. 
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35. Rahasia 


Sam mengendarai mobil pada kecepatan tinggi. Tujuannya 
yang semula adalah sebuah hotel, berubah menjadi panti 
asuhannya dulu. 


Mendengar Vivi pingsan lebih mengerikan ketimbang 
Vincent dan Alexa yang sedang merencanakan sesuatu. Dia 
m menjemput mantan istrinya itu bersama sang anak. 


Dia tak mau membicarakan apapun dengan sang kepala 
panti. Begitu sampai disana, ia langsung membawa pergi 
mereka. 


Bukan ke rumah sakit, melainkan rumahnya sendiri. Dia 
sengaja memanggil dokter keluarga untuk memastikan 
segalanya aman. 


Sembari menunggu Vivi siuman, selama sejam lebih, Sam 
hanya menghabiskan waktu dengan anaknya. 


"Ini baru anak papa," pujinya saat menuntun El untuk 
berjalan lebih baik. 


Mereka hanya berlatih di sekeliling ranjang tempat Vivi 
terbaring. Tak ingin kemana-mana, dan lagipula El hanya 
ingin melihat wajah ibunya. 


"Udah kamu jalan sendiri ya-" kata Sam melepaskan El, 
membiarkannya merangkak ke meja, lalu berdiri dengan 
usaha sendiri. Sedangkan dirinya mulai fokus ke layar 
ponsel. 


la berusaha menghubungi Alexa, tak kunjung dijawab, 
mengirimkan pesan, tak kunjung dibaca. Belum cukup, dia 
sampai meninggalkan pesan suara: 


"Alexa, kalau kamu tidak menghubungiku hingga malam 
nanti, aku akan mencurigaimu." 


Tubuh Vivi mulai bergerak. Kata pertamanya selepas 
membuka mata adalah, "El?" 


Sadar tak berada di tempatnya semula, dia langsung 
bangkit dengan jantung berdebar. "El Sayang, dimana 
kamu?" 


El menoleh. "Mamaa?" Akan tetapi dia tak ingin mendekati 
ibunya itu, masih sibuk menjelajahi perabotan kamar. 


Vivi lega melihat anaknya hanya sedang berlatih berdiri. 
Namun kelegaan itu sirna seketika begitu melihat Sam. 


"Kau sudah baikan?" tanya Sam memperhatikannya. "Dokter 
memberikan vitamin untukmu." 


Vivi tak menjawab. Ingatannya masih kuat, dia sampai tak 
mampu berkata-kata, menikahi kakaknya sendiri adalah 
perbuatan menjijikan yang pernah ia tahu. Dan ini- makin 
memuakkan karena orangnya Sam. 


"Apa?" tanya Sam mengerutkan dahi. "Kamu masih belum 
mengaku kalau hamil? Kalau saja aku tahu kamu 
memalsukan data saat perceraian kita-" 


Vivi menyela keras, "aku tidak memalsukan data, aku tidak 
tahu kalau hamil." 


"Jangan bohong, kamu tidak tahu hamil? Dengan kondisi 
perut membuncit, tidak tahu hamil? Kamu egois, Viv, apa 
untungnya berpisah dariku di saat sudah seperti ini? Kamu 
mengandung anakku." 


"Bisa saja ini bukan anakmu-" dusta Vivi yang hanya ingin 
menyudahi perdebatan konyol. "Aku sudah bercerai 
denganmu, dan kita tidak tidur lama sebelum perceraian, 
jadi ini bukan anakmu. Sudahlah, jangan bahas itu- aku 
ingin membahas yang lebih penting." 


Sam tertawa palsu. "Maksudmu kamu tidur dengan pria lain 
saat menjadi istriku?" Dia menajamkan pandangannya pada 
Vivi. "Itu hal paling tidak mungkin, aku tahu siapa kamu, 
Viv, bagaimana karaktermu, lagipula aku mengurungmu di 
rumah ini, bagaimana caranya kamu tidur dengan pria 
lain?" 


Vivi tak berminat menjawab, dari awal tak berminat 
mendebat masalah kandungannya. 


Sam mengangguk. "Oh baiklah, aku akan melakukan 
paternity test, dan jika terbukti itu anakku- maka kamu 
tidak bisa lagi menolakku, kita akan menikah lagi." 


"Kamu sudah gila? Kamu menyalahi aturan, kamu gila." Vivi 
tak tahu apa yang ada di pikiran Sam. Dia merasa mantan 
suaminya itu sudah kerasukan iblis. "Kamu tahu aku 
adikmu, dan kamu tetap menikahiku? Dan setelah semua 
ini- obsesimu memilikiku seperti properti masih ada? Apa 
kamu sudah tidak waras?" 


"Kita bukan sekandung." 
"Itu pembelaanmu?" 


"Aku tidak peduli, sekalipun kamu adikku, keponakanku, 
bibiku, aku tidak peduli- aku mencintaimu." 


Vivi tak percaya mendengar omong kosong barusan. Dia 
membasahi tenggorokannya yang kering. "Kamu memang 


sudah gila. Kita saudara seibu, Sam, seibu, dimana 
otakmu?" 


"Ada di kepalaku, dan aku tidak mau berdebat, kita bukan 
saudara. Titik. Aku tak mau menjelaskan apapun tentang 
itu, intinya kamu ke panti itu karena penasaran tentang 
hubunganku dengan Alexa, kamu cemburu- artinya kamu 
mencintaiku, jadi kutekankan padamu, Viv, jangan 
melarikan diri dariku lagi, kamu mencintaiku." 


"Ini tidak mungkin, aku pernah menikahi orang gila." 
"Kamu bukan pernah menikahi, Viv, kamu masih menikahi." 


"Sam! Hentikan, kenapa kamu jadi seperti ini?" Vivi 
mengerutkan dahinya, dia berusaha membaca pandangan 
mata tajam Sam yang makin terobsesi padanya. 


"Karena aku ingin melindungimu, aku tak tahu lagi caranya, 
kamu keras kepala," sahut Sam perlahan duduk di pinggiran 
ranjang, membelakangi sang mantan istri. "Aku 
mencintaimu dan El, aku tak mau anak-anakku tumbuh tak 
punya orangtua utuh-" Dia menoleh sekilas dengan tatapan 
mengancam. "Dan aku tak mau mereka punya ayah tiri." 


Vivi marah karena masih saja terancam sekalipun sudah 
pisah. "Melindungiku dari apa? Satu-satunya orang yang 
berbahaya di hidupku dan El adalah dirimu!" 


"Aku ingin menjauhkan dari masalah, dari Vincent, dari 
Alexa, dari orang-orang yang mungkin mencelakaimu. Aku 
banyak musuh, Viv, mereka pasti menargetmu dan El 
sebentar lagi." 


"Bagus sekali, akhirnya kamu memikirkan konsekuensi atas 
pekerjaan kotormu itu." 


"Dengar," tukas Sam sambil menuding wajah wanita itu. 
"Aku akui, aku melakukan pekerjaan kotor, tapi tujuanku 
untuk mengambil hati mereka- lalu memenjarakan mereka." 


"Ya, penjelasanmu akan berubah-ubah, karena kamu tahu, 
pembohong memang akan selalu berbohong," sindir Vivi 
kembali mengatakan itu kepada Sam. Sudah berulang kali 
mengatakannya hingga hafal. 


"Aku tak peduli pendapatmu, intinya kamu hanya belum 
bisa memaafkanku karena memanfaatkanmu, walaupun 
sebenarnya kamu sangat mencintaiku. Jadi bisakah kita 
lewati dramanya, dan berumahtangga seperti biasa? Aku 
agak tak suka drama keluarga yang banyak konflik, Viv." 


Vivi tak bisa berpikir jernih. "Kamu masih mau bersamaku?" 
"Tentu saja." 


"Ini incest, Sam, aku tak percaya ini- apa yang akan 
dikatakan Tante kalau mengetahui ini semua." 


"Kita bukan saudara." 


"Kita seibu, berapa kali kubilang!" Vivi hampir menjambak 
rambutnya, terlalu mengerikan fakta yang terjadi. "Apa 
yang kulakukan- aku pernah menikahi kakakku, dan 
sekarang aku hamil anaknya." 


"Kamu jangan dramatis, Viv, di luar sana banyak ayah 
menikah dengan anaknya." 


"Sam!" 


"Aku bukan saudaramu." 


"Kebohongan apalagi? Rahasia apalagi yang kamu 
sembunyikan dariku? Sampai seperti ini obsesimu memiliki 
segalanya? Menikahi adikmu sendiri?" 


"Mana mungkin papamu mau menikahkan kita kalau aku 
kakakmu, pikir itu." 


"Apa maksudmu? Apa maksudnya Ibu Rosa itu 
pembohong?" 


"Dia tidak bohong, aku yang berbohong padanya." 
"Maksudmu?" 


"Kamu memang adikku, tapi kita tidak seibu atau seayah, 
kamu hanya kebetulan di asuh oleh ibu kandungku- walau 
hanya beberapa tahun, sekarang kamu tahu alasanku 
membenci wanita itu? Dia memang pelacur sialan." 


"Apa-apaan kamu ini!" sentak Vivi rak terima. "Aku tidak 
peduli kebencianmu pada Mama karena dia membuangmu, 
tapi merawatku, tapi jangan pernah menghinanya!" 


Sam menanggapinya dengan dingin. "Oh jadi kamu pikir, 
aku iri padamu, kebetulan aku yang dibuang karena aku 
tidak berasal dari pria kaya, sedangkan kamu berasal dari 
benih pria kaya raya?" 


"Ya- makin lama makin terungkap, itu dia alasannya, kamu 
berusaha mengambil semua hakku karena kamu juga 
berpikir semua hidupku ini juga hidupmu karena kamu juga 
anak mama." 


"Jangan membuatku seperti orang jahat begitu, aku 
memang ingin menguasai semua ini, tapi bukan berarti 
karena iri pada hidupmu, si anak mama yang terpilih." 


"Oh dan aku ternyata ditipu habis-habusan oleh si anak 
mama yang dibuang ke panti," sindir balik Vivi, matanya 
berkilatan penuh kemarahan, tapi ia menahan diri agar tak 
mengeluarkan suara kasar- demi menjaga agar El tak 
menangis. 


"Aku berjuang untuk mendapatkan ini, sekali lagi- jangan 
memandangku seperti pemeras, aku tidak memeras, aku 
mendapatkan semua ini dengan kerja keras." 


"Sudah selesai pidatonya? Karena aku makin muak 
denganmu, aku akan pulang dan pura-pura tak tahu ini 
semua. Tidak masalah, Sam, kita sudah cerai-" Vivi turun 
dari ranjang itu dengan perasaan sedih. Akhirnya takdir 
membuatnya takkan pernah lagi bisa bersatu dengan Sam. 


Dia menghampiri sang anak seraya berkata lagi, "lupakan 
aku, kita kakak beradik, jadi hentikan kegilaanmu untuk 
memilikiku lagi. Memang sudah sewajarnya, kamu kembali 
pada pasangan aslimu." 


Sam mengamati mantan istrinya itu menggendong sang 
anak. Dia merebahkan diri di atas ranjang, lalu berucap, 
"kamu pikir aku akan membiarkanmu pulang malam ini? 
Ada banyak rahasia yang ingin aku bongkar sekarang, jadi 
tinggallah disini- dan biarkan aku menikmati waktu bersama 
anak-anakku." 


"Kamu bahkan tidak peduli pada El, jangan sok memerintah 
lagi," kata Vivi mendekati pintu kamar, memutar 
gagangnya- tapi terkunci. 


Dia pun melirik mantan suaminya. "Kamu brengsek, Sam. Ini 
alasanmu membawaku ke rumahmu bukan ke rumah sakit?" 


"Jangan berkata kasar saat menggendong anakku," pinta 
Sam terdengar santai menatap wajah marah Vivi. "Rileks. 


Mandi saja dulu, buat dirimu nyaman, dan kuucapkan, 
selamat datang lagi di rumah kita, Istriku." 


KKK 


36. Rahasia 


Vivi tak nyaman mandi di mantan kamar mantan rumah 
mantan suaminya. Walaupun gelar mantan itu terlalu 
banyak, tapi keberadannya disini masih diperlakukan bak 
nyonya rumah. Tina menyambutnya, sedangkan Laila 
mengurus anaknya. 


Lagi-lagi El dalam pelukan orang lain, dia tak bisa berbuat 
apapun, kecuali duduk diam di kursi makan bersama Sam di 
seberang meja. 


Berbeda dari sebelumnya, dekorasi ruang makan berubah. 
Meja sudah diganti menjadi lebih besar dan lebih mewah. 


Malam ini istimewa, romantis sekali seolah-olah mereka 
sedang berkencan. 


Ruangan dibiarkan agak redup, meja terdapat lilin yang 
menebarkan aroma harum. 


Makanan perancis yang namanya sulit diucapkan sudah 
tersaji di pirimg mereka. 


"Kenapa aku harus memakai gaun dan kamu memakai 
tuksedo? Kita sedang apa?" tanya Vivi tak nyaman dengan 
gaun merahnya yang ketat sekali pada bagian perut. Dia 
membelai janinnya, meminta maaf atas tindakan bodohnya. 


Sesaat setelah meminum segelas anggur, Sam menjawab, 
"makan malam." Dia mempersilakan Vivi untuk mulai 
makan. "Nyonya, makan dahulu, lalu kita mengobrol." 


Vivi menggeleng. "Aku ingin-" 


"Viv! Makan," sela Sam agak keras. 


Vivi terpaksa memakan hidangannya. Dia menjadi geram 
Karena ucapan itu. Selama beberapa menit, bibirnya tak 
mengatakan sepatah katapun. 


Sam juga tampak menikmati pula. Akan tetapi pandangan 
lebih banyak terarah pada wajah cantik Vivi ketimbang 


piringnya. 


Tidak tahan, Vivi mulai memandangnya balik, lalu 
berkomentar, "aku yakin kamu pasti banyak pikiran, Sam. 
Kamu terlalu banyak bekerja, atau mungkin hanya ingin 
melarikan diri dari Alexa, jadinya malah melampiaskan 
kemarahanmu padaku." 


"Kamu pikir aku marah?" 
"Ya, aku ditahan disini." 


"Aku tidak menahanmu, kamu boleh pulang- jika bisa, atau 
paling tidak, jangan bawa El, semalaman dia akan disini." 


"Begitu, apa namanya kalau bukan menahanku?" 


"Sayang, aku tidak sanggup melihatmu datang, lalu pergi 
lagi." 


"Aku tidak datang, kamu yang membawaku ke sini." Vivi 
menahan dirim "Dan jangan panggil aku Sayang." 


"Oke, kita jangan debat, ini makan malam pertama kita 
setelah berpisah. Aku ingin menikmatinya dengan senyum." 


"Aku tak bisa senyum." 
"Aku tahu kamu sangat mencintaiku." 


"Bahas itu lagi? Kenapa tidak membahas kejelekan dari 
hubungan incest, mulai sekarang aku harus lebih sering 


memeriksakan kondisi El- aku takut sekali." 


"Kamu pikir dia cacat? Dia tidak cacat, karena kita bukan 
saudara kandung." 


"Jelaskan." Vivi ingin percaya, tapi tak bisa konsentrasi. 
Semenjak mendengar pengakuan Rosa, kepala panti itu, dia 
mungkin akan sulit tidur sekarang. 


"Aku merekayasa penjelasanku pada Ibu Rosa, ya- kita 
saudara, memang, kamu anak pungut yang di asuh ibuku, 
aku anak kandung yang dibuang ibuku." 


Vivi tak bisa mencernanya. "Kamu mau membuat 
kebohongan lagi? Aku tak meragukan keahlianmu 
bersandiwara, Sam, tapi tolonglah- jangan bercanda, ini 
serius, jangan hanya karena kamu menginginkanku, kamu 
jadi buta. Incest itu tidak bisa diterima." 


"Sekarang dengarkan rahasia ini, aku menyimpannya 
bertahun-tahun yang lalu." 


"Apa- maksudmu?" 


"Mama kamu, mama kandungku, dia melahirkan anak 
perempuan di rumah sakit saat papa kamu ada pekerjaan di 
luar kota." 


"Ya, itu aku." 
"Ya, namanya Vivianne, harusnya." 
"Harusnya?" 


"Tapi Vivianne yang asli meninggal dunia tak lama setelah 
mama kita itu pulang ke rumah, akibat gangguan 
pernapasannya. Panik, tak mungkin dapat uang dari papa 


kamu jika anaknya meninggal dunia, dia mengambil bayi 
perempuan di panti asuhan itu, ya panti asuhanku." 


Vivi tak mau berpikir buruk. 


Sam melanjutkan, "nah, bayi itulah yang menggantikan 
bayinya. Tidak ada yang curiga, semua bersih, berkas 
kelahiran rumah sakit ada, bahkan Tante Via menjadi saksi 
kelahiran Vivianne, papa kamu pulang- dan langsung 
bahagia melihatmu." 


I Apa-" 


Sam menyela, "tamat. Itulah cerita Vivianne yang 
sesungguhnya." 


Vivi tertawa mengejek. "Oh aku tahu, kamu hebat loh, Sam, 
bisa mengarang sebagus itu dalam waktu singkat." 


"Kenapa aku tahu ini?" tanya Sam berwajah datar, "karena 
saat aku tahu ibu kandungku adalah Avianna, dan papa 
kamu mengunjungi pantiku- mengetahui benang merah dari 
drama keluargamu menjadi prioritasku. Aku harus tahu 
segalanya. Aku mencari tahu semua kebusukan wanita gila 
itu. Jangan salah, Viv, aku tidak sepertimu, aku orangnya 
pendendam, bukan pemurah. Walaupun kamu ditinggalkan, 
kamu masih menyayanginya, tapi aku- aku ditinggalkan, 
kalau saja dia masih hidup- akan kubunuh dia. Enak saja 
melahirkanku tapi membuangku." 


"Sam, tolong jangan bercanda-" Vivi menggelengkan kepala. 
Dia menjadi mual, setiap kali merasa tertekan- dia ingin 
mengeluarkan isi perut. 


"Tidak. Papa kamu ke panti asuhanku itu memang untuk 
menelusuri kehidupan masa lalu mama kita. Tapi aku tidak 


mengaku kalau aku anaknya Nyonya Avianna, aku sudah 
meminta pihak panti agar hanya kami saja yang tahu." 


"Kenapa kamu tidak mengaku pada Papa?" 


"Sudah jelaslah, kalau dia tahu aku anak istrinya, dia takkan 
membiarkan kita berpacaran. Dulu aku masih belum 
menemukan fakta kalau kamu bukan anaknya papa. Dan 
aku membutuhkanmu saat itu-" 


Vivi menggeleng. "Aku tidak mau percaya lagi padamu. 
Ucapanmu bisa dibalik dalam sekejab. Kamu sebelumnya 
bilang, kalau seandainya kita saudara, mana mungkin papa 
menikahkan kita- ucapan itu artinya, Papa harusnya tahu 
kita bukan saudara!" 


"Tiga tahun yang lalu, sebelum kita menikah, aku 
membongkar ini pada Papa- aku mengakui siapa diriku, dan 
menunjukkan bukti penyelidikanku, kalau kamu bukan 
anaknya." 


"Bukti apa?" 


"Bukti klasik, tes DNA." Sam mengeluarkan sebuah amplop 
yang agak usang dari balik saku jasnya, kemudian diberikan 
pada Vivi. "Tadinya aku ingin merahasiakan ini selamanya- 
agar kamu bahagia sebagai anak konglomerat sampai mati, 
tapi kamu memaksaku melakukan ini, Sayang, aku 
mencintaimu, jadi jangan terus-terusan membuat alasan lari 
dariku. Kamu benar-benar terjebak denganku dari awal." 


Vivi menghiraukan ucapan itu karena fokus melihat isi 
amplop itu. Dia tak bisa berkata-kata. Ketimbang syok, dia 
lebih merasa sedih. 


Apa yang dikatakan Sam memang masuk akal. Dan surat 
hasil tes yang dibacanya juga asli. 


"Aku tidak percaya-" Air matanya hendak jatuh. 


Sam menjawab, "kamu bisa mengeceknya sendiri di runah 
sakit." 


Vivi masih tak mau percaya. Dia sampai merobek kertas itu, 
lalu membuangnya di lantai. "Aku anaknya papa, aku anak 
kandungnya, kenapa tidak ada yang memberitahuku ini? 
Tidak mungkin- tidak mungkin." 


"Kalau perlu, lakukan tes lagi, papa meninggalkan ram-" 


"Hentikan! Aku anaknya papa! Kamu pikir dengan 
merekayasa ini, hubungan kita bisa membaik? Setelah 
menipuku habis-habisan, bagaimana aku tahu kali ini 
adalah kejujuran!" 


"Tenanglah, Sayang, aku tahu ini berat untukmu- tapi aku 
tidak mungkin sampai memalsukan data rumah sakit besar 
hanya demi menipumu. Periksa saja di berkas mereka." 


"Papa- apa papa- papa tahu ini?" 
"Tentu saja." 
"Tidak mungkin." 


"Dia menyayangimu, apa gunanya mengetahui kamu anak 
kandung atau tidak setelah merawatmu lebih dari dua puluh 
tahun?" 


"Siapa lagi yang tahu ini?" 
"Tidak ada, kecuali aku dan papamu." 
"Pembohong!" 


"Dan kamu- sekarang." 


"Kepalaku pusing, Sam. Aku mau muntah. Tidak benar, ini 
palsu." 


"Kamu terlalu manja dan anak papa, Sayang, makanya 
rahasia seperti ini sulit kamu terima." 


"Lalu siapa aku?" 


"Kamu hanya bayi yang ditinggalkan di panti asuhan, tak 
ada yang tahu orang tua kandungmu. Alasan wanita sial itu 
bisa mengambilmu adalah dia juga pernah bekerja di sana, 
jadi memalsukan dokumen bayi yang diadopsi mudah 
sekali. Kalau tidak percaya- coba cari berkas adopsi di 
seminggu setelah kelahiran Vivianne, pasti ada informasi 
bayi perempuan yang diadopsi dengan keterangan palsu." 


Vivi ingin berteriak, tapi tak sanggup. "Tidak mungkin. 
Kamu pikir melakukan adopsi-" 


"Wanita kadang lebih licik dari pria, kamu harus sadar siapa 
itu mama kita." Sam menyelanya cepat. 


Vivi tak bisa menahan diri lagi. Dia berdiri, lalu menggebrak 
meja. Dengan amarah menggebu, dia membentak, "Oh- 
pantas saja kamu seperti iblis! Kalian menipu orang demi 
uang! Mama memanfaatkanku untuk mendapat uang dari 
Papa, dan anaknya memanfaatkanku demi kekuasaan? Ada 
apa dengan kalian sebenarnya!" 


"Aku sudah minta maaf'kan? Viv, tolong jangan menambah 
kemarahanmu padaku karena kesalahan mamamu- mama 
kita." 


"Kamu pikir membongkar rahasia ini malah membuatku mau 
kembali denganmu?" tanya Vivi mengunggingkan senyum 
palsu penuh kekecewaan. "Kamu membuatku makin ingin 
pindah ke negara lain agar tak perlu melihat wajahmu lagi." 


Dia berjalan menjauh, "dan ya- setelah memeriksa 
kebenaran tentang ucapanmu di panti itu, aku akan 
menyiapkan paspor." 


Sam menatapnya sedih. "Viv, aku mencintaimu. Jangan 
begini, dewasalah, ini bukan masalah yang kamu sampai 
semarah ini- kita sudah punya anak." 


Vivi menoleh dan membentak, "kamu tidak mencintaiku, 
tapi terobsesi! Kamu bisa bedakan mana cinta dan mana 
obsesi? Obsesi itu racun, Sam! Kamu meracuniku demi 
kebahagiaanmu! Cukup kita sudah cerai! Astaga, kenapa 
perceraian tidak membuatku lepas darimu!" 


"Demi kebahagiaanku apa? Kebahagiaanku juga 
kebahagiaanmu! Lagipula apa kurangku? Aku selalu baik 
padamu, aku tidak pernah berkata kasar, semua kulakukan 
untukmu- aku akui, jalanku salah, tapi bukan berarti 
hubungan kita selama ini palsu. Aku mencintaimu, aku 
menyesal, maaf." 


"Aku harus percaya?" 


"Dan aku harus katakan sekali lagi-" Sam merasa muak 
sendiri. "Inilah kenapa aku lebih baik menyembunyikan 
segalanya darimu, kamu keras kepala bukan main." 


"Pendam saja rahasia lainnya, aku sudah tidak peduli- siapa 
tahu nanti ada rahasia lagi, 'oh ternyata aku saudara 
kandungnya Alexa'," kata Vivi mengatakan hal konyol untuk 
mencemooh mantan suaminya itu. "Kepalaku pusing, Sialan, 
jangan bicara denganku lagi." 


Ketika Sam hendak menjawab, mendadak ada suara 
memanggil dari luar rumah. Makin keras dan keras. 


Dari suaranya, jelas itu adalah asisten rumah tangga Sam. 


"Sam! Sam! Tolong! 


Laila membawa kabur anakmu!" 
teriaknya histeris. 


Panik, Sam dan Vivi berlari keluar. 
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37. Panik 


Berita malam ini dipenuhi dengan penangkapan para 
bandar besar narkoba. Ada sepuluh orang, salah satunya 
adalah pria bernama Harold. 


Sam mendengarkan siaran televisi itu. Sedangkan Vivi 
sudah tidak betah, hatinya tak tenang, ingin segera lari dari 
ruang tengah itu- lalu mengejar anaknya. 


"Sudah cukup! Hentikan! Kita harus mengejarnya!" bentak 
Vivi sambil berdiri dari sofa. "Dan minta bantuan polisi-" 


"Jangan." Sam mematikan televisi, lalu mendongak ke wajah 
Vivi. "Kamu harus tenang, tenang saja, mereka pasti 
menelpon." 


Vivi ingin sekali menamparnya. "Bagaimana kalau ini balas 
dendam? Ini mungkin bukan penculikan yang minta 
tebusan, melainkan balas dendam padamu! Bisa saja El 
dibunuh dan dibuang ke laut!" 


"Tidak akan." 


"Kenapa kamu bisa sesantai ini? Ini salahmu, Sam, ini 
salahmu!" 


"Aku tidak santai, aku hanya sedang berpikir jernih. Silakan 
salahkan saja aku, tidak ada bedanya." 


"Kenapa rumahmu yang mewah ini, tidak punya penjaga?" 


"Ini kawasan elite, Viv, sudah ada penjaga, keamanan hanya 
selektif pada orang luar, sementara yang membawa EIl 
adalah pengasuhnya sendiri." 


"Kalau sesuatu menimpa El, aku tidak akan main-main lagi 
denganmu." 


"Kenapa kamu selalu mengira aku tidak peduli padanya?" 


"Karena kenyataannya begitu, kamu tak pernah 
mengharapkannya lahir, dan sudah lahir pun, kamu 
memanfaatkannya untuk menahanku." 


"Aku takkan marah, Viv, apapun yang kulakukan sekarang 
pasti kamu anggap menipu," kata Sam menghembuskan 
napas panjang, mencoba menenangkan kepanikannya 
sendiri. "Tapi aku jujur, aku mencintai Eliott." 


Vivi memegangi kepalanya, mondar-mandir di depan Sam, 
tak tenang, jantungnya bekerja lebih cepat. la gemetar 
ketakutan, tangannya saling meremas untuk mengeringkan 
keringat dingin yang mulai mengucur. 


"Aku yakin ini karena penangkapan itu. Mereka mungkin 
menggunakannya sebagai alat untuk menekanku. Kamu 
tenanglah, aku sudah melakukan sesuatu, sementara itu 
kita harus menunggu telpon mereka." Sam pun tampak 
tegang, memikirkan kemungkinan buruk. 


"Siapa sebenarnya wanita bernama Laila itu?" 


"Dia pengasuh bersertifikat, aku sudah memeriksa latar 
belakangnya, dan dia benar-benar bersih." 


"Kira-kira siapa yang melakukannya?" 


"Entahlah, aku membuat mereka tertangkap, jadi 
kemungkinan- karena ini." 


Vivi memberikan tatapan mata selidik pada mantan 
suaminya itu. "Kenapa kamu bisa lolos, Sam? Kamu lebih 


dari tujuh tahun mengabdi di perusahaan sesat itu." 
"Dari awal aku tak berniat menjadi bagian dari mereka." 
"Tapi kamu tidak-" 


"Kelihatannya kamu malah suka jika aku tertangkap?" sela 
Sam meliriknya, "jika aku masuk penjara, itu akan menjadi 
catatan buruk untuk anak-anak kita nanti. Kamu tidak 
mau'kan, mereka terkenal aksi kriminalitas ayahnya?" 


Vivi tak tahu apa yang harus dikatakan. Dari awal memang 
kesalahan terletak pada orang-orang yang ada di 
perusahaan itu. 


Sam menambahkan, "lagipula aku mewarisi semua 
kekayaan Fernand. Segala sesuatu jadi lebih mudah kalau 
ada banyak uang, Viv." 


"Itu dia, bagaimana mungkin kamu lolos setelah mewarisi 
uang kotor itu?" 


"Sayang, cara kerja kepalaku tidak sesederhana 
bayanganmu. Kamu kira waktu tujuh tahun di perusahaan 
itu, aku ngapain? Bekerja di balik meja, memeriksa 
dokumen, dan rapat membahas produk teh saja?" 


Vivi paham. "Oh, iya, kamu penipu, licik memang sifat 
utamamu. Dirumah menipuku, lalu di kantor menipu 
mereka." 


"Kamu berlebihan, sejak dahulu memang begini cara kerja 
bisnis itu. Kamu selalu hidup bekecukupan, kaya raya, 
sehingga takkan paham semua ini." Sam memijat kepalanya 
yang mulai sakit. Bukan karena omelan Vivi, melainkan 
gelisah tak kunjung dihubungi siapapun. 


"Rasanya kamu itu seperti iri padaku." 

"Iri apa?" 

"Kamu pikir kita dari panti asuhan yang sama." 
"Memang benar!" 


"Tapi aku punya kehidupan yang lebih baik darimu, 
sekalipun kamu pikir mereka bukan orang tuaku, sedangkan 
dirimu anak kandung mama- malah hidup di jalanan." 


"Ah- seperti biasa, pemikiranmu khas antagonis drama 
televisi. Lagipula aku jujur, kamu memang bukan anak 
mereka." 


Vivi menjadi geram kembali. Dia membentak, "aku tidak 
peduli apa masalahmu, Sam, apapun tujuanmu aku tak 
peduli! Pokoknya anakku harus kembali!" 


Terlalu bersemangat dalam meluapkan amarah membuat 
tubuhnya lemas. 


"Duduklah sini, kita tunggu mereka menghubungi." Sam 
menarik tangan Vivi, memaksa duduk di sebelahnya. Dia 
menoleh ke samping, tepat pada telpon rumah yang ada di 
atas meja, berharap segera berdering. 


Vivi mengelus perut, sadar kalau anaknya yang lain 
mungkin ikut lelah. Dia berusaha untuk tenang, kepanikan 
dan kegelisahan hanya akan memperburuk suasana. 


Sam ikut meraba perut wanita itu. "Kandunganmu lemah, 
aku takkan melarang kalau kamu ingin tidur, biarkan aku 
yang mencari El, aku pastikan besok dia akan kembali." 


"Aku tidak bisa tidur kalau tidak ada El, aku ingin tenang, 
tapi tidak bisa- bagaimana ini? Dia pasti ketakutan- 
bagaimana kalau mereka menyakitinya? Aku tidak sanggup 
membayangkan-" 


"Viv, tenang. Aku sudah melakukan sesuatu. Kita hanya 
perlu menunggu." 


Vivi menatap Sam. Karena cemas berlebihan, ia sampai tak 
peduli kebenciannya pada pria itu . Selama ini dia tak 
pernah melepaskan El dari pantauannya, kini anak itu entah 
ada di mana. 


Tak berselang lama, telepon rumah berdering, mengejutkan 
mereka berdua. 


Vivi menahan napas, yakin kalau itu pasti panggilan para 
penculik. "Apa itu- penculik? Ini tidak mungkin'kan?" 


Sam mengisyaratkan Vivi untuk diam, kemudian 
mengangkat gagang teleponnya. 


"Pak Samuel, salam." Suara seorang pria yang jelas 
disamarkan. "Aku membawa putra anda. Anda jelas 
mengetahui mengapa ini bisa terjadi, bukan? Tuntutannya 
hanya satu, anda bisa memilih, ikut mendekam di penjara, 
atau bebaskan Pak Harold. Ya, hanya orang itu." 


"Siapa? Kau pasti keluarga Harold? Kau dari awal memang 
menarget anakku?" tanya Sam serius, berusaha tak 
membuat kesan mengancam balik. 


"Dengar, pak Bos, jangan biarkan anak buahmu mengejarku 
terus- percayalah, mereka gagal, aku sudah lolos, dan 
sekarang anakmu sedang pulas, aku memberinya bius- kau 
harus cepat, atau anakmu akan mati karena kebanyakan 
bius, aku risih mendengar suara tangisannya." 


"Brengsek-" 


"Siapkan juga uang sebagai ganti biaya pengasuhan 
anakmu, besok dini hari- jam tiga pagi, di taman Magnolia, 
di bawah kursi, dekat pagar masuk sebelah utara. Satu 
Milyar. Taruh disana- lalu pergilah, tidak ada yang boleh 
bersamamu." 


"Kau mau memerasku?" 


"Jangan salah, itu hanya satu Milyar. Kau punya warisan 
triliunan. Anggap saja sebagai ganti biaya mengurus 
bayimu. Dan ingat- bayimu baru akan kembali padamu, jika 
aku mendengar berita Pak Harold sudah dibebaskan. Ada 
yang tahu masalah kita, silakan menemui anakmu di 
akhirat." 


Saat Sam hendak membentak, ponselnya yang ada di atas 
meja bergetar. 


Sambungan itu pun ditutup. 


Sam segera memeriksa kiriman pesan multimedia yang 
menunjukkan foto El yang sedang tertidur di sebuah 
keranjang. Dari pakaian yang dia kenakan, sudah pasti 
kalau diambil barusan. 


Vivi nyaris berteriak panik melihat anaknya tak sadar. 
"Lakukan sesuatu!" 


Sam mengirim nomor itu ke kenalannya, dan meminta agar 
dilacak. Untuk menenangkan Vivi, dia berkata, 
"Tuntutannya tidak terlalu berat." 


"Uang?" 


"Ya, Uang satu Milyar dan pembebasan Harold." 


"Satu Milyar!" Vivi tak menyangka kalau ini sungguh 
pemerasan. "Siapa dia? Kenapa hanya meminta om abal- 
abalmu yang keluar." 


"Om abal-abal? Aku minta maaf karena waktu itu mengaku 
padamu dia seperti Om bagiku. 


"Pria itu selalu memandangku dengan tatapan mesum." 


Sam menghela napas tak nyaman. Dia sendiri tahu kalau 
pria paruh baya itu memang menyukai Vivi. "Aku tahu." 


"Dan saat aku bilang, kamu selalu membelanya!" 


"Maaf, aku memang tak suka padanya, tapi aku tak bisa 
bertingkah seperti suami pencemburu- untuk mendapatkan 
kepercayaan mereka, aku mengaku menikahimu hanya demi 
menguasai perusaahan itu, jadi mereka menurunkan 
kecurigaannya padaku." 


"Kamu memang memanfaatkanku! Dan lihat, kejeniusanmu 
membuat anakku diambil!" 


"Viv, ini bukan saatnya berdebat," kata Sam seraya berdiri 
sambil mencari nomor ponsel seseorang, "aku harus 
mencairkan uang dulu, kamu beristirahatlah." 


Dia berjalan keluar. 


"Tidak. Aku ikut, dia anakku, aku harus ikut semua 
rencanamu, Sam, harus-" Vivi menarik lengan jas mantan 
suami. "Aku tidak tenang sampai El ada di tanganku." 


Sam melirik ke perut Vivi. "Kamu tidak kasihan pada 
anakmu yang satunya ini? Kamu pingsan pagi tadi." 


"Aku tahu," kata Vivi tak bisa menyembunyikan 
kecemasannya. "Tolonglah, Sam, biarkan aku ikut mengurus 
semuanya." 


Sam berpikir sebentar. "Baiklah, kita antar uangnya, tapi 
hanya aku yang mengantarnya- kamu di mobil, setelah itu 
akan kuurus masalah Harold." 


"Tapi bagaimana caramu membebaskan seorang 
'tersangka'? Kamu sudah gila ya?" 


"Sudah kubilang berulang kali, selalu ada jalan asal ada 
uang." 
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38. Menjadi Orang Tua 


Vivi sudah berganti pakaian, blus dan celana. Dia sudah 
berpikir akan mengejar pelaku itu begitu melihatnya. 


Jam dua pagi. 


Orang tua El ini sudah ada di lokasi perjanjian. Keduanya 
sama-sama cemas di dalam mobil. 


Aku tahu rencanamu, Viv, lebih baik tetap di mobil. Sam 
mengingatkan. Tingkah cerobohmu hanya akan membuat 
anak kita dalam bahaya. 


Tidak ada pemandangan yang bisa mereka liat di luar 
jendela. Semuanya gelap dan sunyi. Mobil itu sengaja 
menjauh dari sorot lampu jalan maupun taman. 


Sam, El dari tadi sudah dalam bahaya, ucap Vivi melototi 
pria itu, dia seolah telah kehilangan akal. Sudah hampir 
sejam dia meremas tangannya sendiri, tak tahu berbuat apa 
atau memikirkan sesuatu. Bagaimana kalau orang brengsek 
itu melakukan sesuatu pada anakku? Biasanya orang 
semacam ini tak mengembalikan anak yang diculik. 


Sam menengkan diri Vivi. Tidak mungkin, dia berani 
menunjukkan dirinya, dia ada hubungan dengan Harold. 
Artinya, kalau anakku terluka atau terjadi sesuatu padanya, 
sudah pasti aku tahu kemana harus mengarahkan 
amarahku. 


El baru bisa berjalan, Ya Tuhan, ungkap Vivi menutup 
wajahnya, tangisnya mulai pecah. Dia bahkan belum bisa 
mengucapkan kalimat dengan baik, aku tidak bisa aku 
setahun menunggunya ada di rahimku, mengandungnya 
selama sembilan bulan, aku tidur dengannya setiap hari. Dia 


satu-satunya yang kumiliki. tangisnya sesenggukan, dan ini 
membuat Sam makin bersalah. 


Sam menunduk, menatap setir kemudi, lalu memohon 
dengan tulus, maafkan aku. 


Vivi masih menangis. la hanya mengelus perutnya. 
Viv Sam masih ingin diperhatikan. 


Aku tidak menyalahkanmu lagi, aku tahu reaksiku tadi 
terlalu kasar. Walaupun kita berpisah, kita tetap 
orangtuanya ini bukan salahmu saja, aku juga salah, aku 
harusnya menengoknya sebelum ke meja makan. 


Dia diculik oleh babysitter sewaanku, ini jelas salahku, aku 
tahu kamu pasti marah padaku, dan hanya berusaha 
berdamai denganku karena ini masalah serius. 


Kita hanya perlu mengambilnya, tapi aku takut bagaimana 
kita tahu anak kita tidak apa-apa? 


Aku memintanya mengirimkan bukti kalau El baik-baik saja, 
dia bilang akan mengirimkan video siaran langsung, setelah 
kita menaruh uangnya. 


Vivi menatap Sam dengan perasaan masih diliputi rasa 
gelisah. El tidak akan bisa diam dengan orang asing. 


Aku tahu maksudmu, tapi selama anak kita masih dibawa, 
aku tak bisa berbuat apapun, Viv. Di matanya, kita harus 
bersikap kalau kita penurut, tenang aku ada rencana. 


Aku takut dia membunuh El setelah puas dengan uangnya. 


Penculiknya hanya menginginkan Harold, artinya dia bukan 
dari anggota gurita narkoba itu. Kemungkinan besar, dia tak 


punya keuntungan jika menghilangkan anak kita, lagipula 
dia pasti sadar dia tak bisa kabur setelah membuat orang 
Kaya marah. 


Kamu sungguh sudah jadi orang yang berbeda. Kepalamu 
hanya diisi uang. Vivi mengingat masa lalunya, memiliki 
kehidupan bahagia bersama suami sempurna. Akan 
nyatanya semua memang dirancang seperti itu. 


Sam benar-benar penulis naskah terbaik sejauh yang ia 
tahu. 


Aku tak ingin terdengar seperti penjahat, Viv, tapi memang 
dunia ini diputar dengan uang. Kalau kamu miskin, kamu 
akan jatuh. Sam mengatakan itu dengan nada datar, tak 
peduli sama sekali dengan pendapat mantan istrinya itu. 
Lagipula dia memang tak perlu lagi berpura-pura menjadi 
orang suci. 


Vivi menyindirnya, ya, aku memang miskin sekarang 
karenamu. 


Kamu yang meninggalkanku, itu pilihanmu. 


Oh tentu, tentu, salahku memang, meninggalkan suami 
penjahat yang sudah mewarisi peninggalan harta seorang 
gembong narkoba kelas internasional. 


Aku sudah membersihkan perusahaan itu. Ladang ganja 
milik Om Fernand sudah kubereskan, tidak akan ada bukti 
lagi. Semua penjahat yang asli sudah ditangkap. 


Penjahat yang asli? ulang Vivi menatap penjahat yang asli 
versinya itu. Sang maestro yang memainkan semua orang 
seperti pion di papan catur, lalu seenaknya minum teh 
setelah semua pionnya jatuh. Kamu tidak masalah 


membeberkan  rahasiamu padaku? Aku bisa saja 
melaporkanmu. 


Silakan, jadilah saksi dan buatlah El tak punya ibu, lalu 
lahirkan saja anak keduamu di penjara. Sam menatapnya 
serius. Kamu tidak tahu seberapa serius masalah ini. 


Vivi tak mau mendebatnya. Dia juga sadar tak memahami 
jalan hukum semacam ini. Aku hanya boneka barbie yang 
ada di rumah mafia. 


Sayang, berurusan dengan narkoba semacam ini berbahaya, 
polisi lebih suka memerasmu kalau mendapatkan kasus 
begini. 


Ya, ya, kamu kaya sampai hukum tak bisa menyentuhmu, 
kamu juga jenius, aku sampai tak habis pikir, bagaimana 
bisa orang yang jelas-jelas CEO perusahaan gurita sesat itu 
malah tidak ditahan. Tak masuk akal. 


Di mata hukum, aku ini kawan, Viv. Kamu harus menjebak 
duluan, sebelum dijebak. Berkat kepemimpinanku, akhirnya 
bisnis itu terbongkar, bukan? 


Aku tahu, teruskan, aku tak terlalu peduli dengan 
kesombonganmu. 


Aku begini untukmu, untuk El, untuk kita. 

Kenapa tidak jujur saja untuk Alexa? 

Sampai kapanpun aku takkan mengakui punya hubungan 
dengannya, alu hanya menganggapnya sebagai adik, kamu 


pasti sadar itu'kan? 


Tidak peduli. 


Kamu peduli, Viv, itulah tujuanmu ke panti asuhan. Kamu 
ingin tahu hubunganku dengan Alexa. 


Tidak, aku ingin tahu kenapa papa ke panti asuhanmu sejak 
Kamu masih kecil, itu saja alasanku. 


Kamu masih saja melarikan diri dariku. Jangan menipu 
hatimu. 


Dengar, Sam, tukas Vivi menatap serius sang mantan suami. 
Kita sudah tak ada hubungan, kita bukan pasangan, artinya 
jangan terus mengira aku masih mencintaimu, aku ingin 
kehidupanku sendiri, berhentilah melakukan ini. 


Tidak bisa, aku sungguh mencintaimu, aku tidak paham 
alasanmu meninggalkanku, ini yang tidak masuk akal. Kamu 
mengorbankan hidup sempurna El hanya demi memuaskan 
ngambekmu padaku. 


Jadi kamu berpikir El hanya hidup sempurna kalau kita 
masih bersama? 


Anak manapun bahagia kalau orangtua aslinya bersama. 
Tidak selalu. 


Sam terjebak pada kenangan masa lalu. Aku tak diinginkan 
orangtuaku, aku tak tahu siapa ayahku saat aku kecil, aku 
Ingin punya orang tua, orang tua yang ada di rumah, yang 
asli, yang menyayangiku. 


Dia tak lagi mengasihani diri sendiri. Akibat dibuang oleh 
orangtua, pikirannya bisa meluas. Dia tidak bergantung 
pada orang lain, semua dia lakukan sendiri dan hasilnya 
dinikmati dengan bangga. 


Vivi tertegun sesaat, tak pernah mendengar Sam 
mengatakan hal sedalam itu sebelumnya. El masih anakmu. 
Jangan membuat kesan seperti aku memisahkan kalian. 


Tapi aku ingin El memiliki orang tua yang utuh, asli, dan di 
rumah bersamanya setiap hari. Sam perlahan menyentuh 
telapak tangan Vivi, lalu memandangi mata wanita itu 
dalam-dalam. aku mencintaimu, Vivianne, kembalilah 
padaku. 


Tidak bisa. Vivi menarik lengannya dengan berat hati. Dia 
tak sanggup terlalu lama melihat tatapan tulus Sam. Kamu 
terlalu mengerikan, serakah, aku tak mengenalmu lagi. 


Aku sedang mengembalikan rumah dan aset papa padamu, 
Viv, aku tidak seserakah yang kamu pikirkan. Semua pikiran 
burukmu padaku itu salah. 


Kamu terjebak affair. 


Foto itu diambil dari sudut pandang salah, aku tidak 
berciuman dengan Alexa. 


Tidak usah dibahas! Alasan, semua orang pasti mengatakan 
itu kalau ketahuan! 


Semua ini sudah direncanakan oleh penipu cabul bernama 
Vincent itu, dia berniat memisahkan kita dari awal, sahut 
Sam dengan mimik wajah penuh rasa tidak suka. Dia terlalu 
lama memendam kecemburuan. Dia menyukaimu sejak 
berpacaran dengan Alexa. 


Jangan menghinanya cabul, itu tak sopan. Vivi merasa kalau 
sikap bersahabat Vincent itu menyenangkan, terlepas dari 
siapapun dia. 


Kamu selalu saja membelanya, padahal sudah jelas dia 
memang penipu. 


Dia menyenangkan. 


Oh menyenangkan? ulang Sam keberatan. Kamu pikir aku 
akan membiarkanmu berkeliaran dengan orang 
menyenangkan itu? Tidak bisa, tidak boleh lagipula kamu 
hamil anakku lagi. Paham artinya? 


Vivi tak ingin menjawabnya, terlalu malas. Ketimbang 
mendengar ucapan kecemburuan Sam, dia kembali 
merenungi keadaan El. 


Cintanya sedang dalam bahaya. 


Sebaiknya jangan bahas apapun, kecuali tentang El, pinta 
Vivi mulai memperhatikan gerbang pintu masuk taman 
yang ada di seberang jalan. Jam berapa sekarang? Apa 
belum waktunya? 


Sam memperhatikan jam tangan. Kurang lima belas menit 
lagi. Dia menoleh ke Vivi kembali. Viv, hanya aku yang akan 
keluar nanti dan kamu jangan keluar mobil. 


Dia tak mungkin membawa El ya? 


Aku tahu kamu sangat ingin melihat sendiri keadaan putra 
kita, tapi bajingan itu tak mungkin membawa sandera 
dengannya. Kamu sementara hanya perlu diam di sini. 


Vivi memandang Sam yang seperti dipenuhi rencana. Apa 
sebenarnya rencanamu? 


Aku seorang ayah, aku rela membahayakan hidupku di 
sarang penjahat selama ini agar anakku dan kamu bisa 
hidup sempurna. Sam mengambil koper hitam yang sudah 


disiapkan di kursi belakang. Jadi tenang saja, El akan 
selamat. Kita akan mengikuti penculiknya nanti. 


Sam Vivi mulai menyadari, mantan suaminya ini memang 
sedang marah dari tadi. 
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39. Temyata Kalian 
Uang telah ditaruh di tempat yang dijanjikan. 


Sam kembali ke mobil dan pergi ke sisi lain taman, berusaha 
sejauh mungkin, tapi tetap bisa mengintip apa yang terjadi. 


Vivi protes, harusnya kita ke area yang lebih dekat, bukan 
malah menjauh. 


Tidak perlu mengikutinya secara blak-blakan, ini dini hari, 
tak ada kendaraan, mereka bisa curiga. Kita akan 
mengikutinya, setelah dia pergi. Sam mengeluarkan 
ponselnya, lalu membuka aplikasi pelacak khusus yang 
dibuat hanya untuk dirinya. Sebelum El lahir, aku sudah 
meminta orang untuk membuatkan alat pelacak ini. 


Sebelum El lahir? 


Aku tahu pasti akan seperti ini, punya anak saat 
pekerjaanku seperti ini Sam menghela napas lelah. la sama 
sekali tak menyesali memiliki anak, dia menyesali mengapa 
dulu meneruskan terjerat di pekerjaan ini. Walaupun sudah 
dibasmi, bukan berarti masalahnya selesai. 


la menambahkan, aku menaruh pelacak kecil di antara 
uangnya, di kopernya juga. 


Bagaimana kalau dia tahu itu ada pelacaknya? 


Viv, aku membayar orang untuk membuatkanku alat sekecil 
ini, jadi dia takkan tahu, ini bukan benda pelacak yang 
biasa kamu lihat. 


Vivi menoleh ke jendela mobil belakang. Walau di 
kegelapan, samar-samar terlihat cahaya lampu mobil 


berjalan menjauh. Tidak ada kendaraan manapun kecuali 
mereka dan pastinya si penculik. 


Dia sudah mengambilnya, katanya. 


Sam menunggu sepuluh menit, baru menyalakan mobil lagi. 
la menyerahkan ponselnya pada Vivi. Kamu perhatikan 
letaknya dan pandu aku. 


Titik merah ini? 
Ya. 
Baiklah, ayo kita selamatkan El. 


Mereka berkendara sesuai dengan arah dimana uangnya 
dibawa. Tidak ada kecurigaan dari pihak penculik. Tidak 
seorang pun yang bisa menemukan alat pelacak kecil itu. 


Sam menjaga agar jarak di antara mereka tak terlalu dekat, 
waspada sepanjang jalan. Dia curiga kalau ada komplotan 
yang juga mengawasi jauh di belakang. 


Selama setengah jam berikutnya, mereka sampai di sebuah 
gedung tua tak terpakai dekat jalan sepi. Gedung berjenis 
ruko-ruko dua tingkat itu diintari oleh pagar besi karatan 
serta rumput yang telah setinggi dada. 


Sam sengaja memarkir mobil di depan pagar. Ia melihat 
mobil penculiknya ada di halaman salah satu ruko. 


Ada cahaya redup di lantai atas. 


Sam, apa mungkin El di dalam? Di tempat seperti ini? tanya 
Vivi ngeri melihat bangunan yang begitu kotor, bobrok yang 
nyaris ambruk itu. Kegelisahaannya makin menjadi. 


Sam ragu. Aku tak tahu, bisa saja ini cuma pemberhentian 
la berhenti bicara saat melihat ponselnya yang masih ada di 
tangan Vivi bergetar. 


Seseorang ingin melakukan panggilan video dengannya. 
Tanpa berpikir panjang, Vivi menerima panggilan itu. 
Pemandangan El sedang duduk di atas lantai dengan kaki 
terikat pada kaki meja pun terlihat. 

Bayi itu menangis. 

Sayang? panggil Vivi menahan napas. "Sam! Ini El!" 


Sam langsung menoleh ke gedung itu. Dia panik. Sialan. 


Ada suara samar yang terdengar di balik panggilan, ya 
karena kalian mengikutiku, silakan selamatkan anak kalian 
sendiri 


Suara itu pun lenyap digantikan suara ledakan di salah satu 
ruko. Tepat di sebelah ruko yang masih bercahaya. 


Api pun mulai berkobar, menjalar dengan cepat ke atap- 
atap kayu. 


Viv, panggil pemadam kebakaran! teriak Sam berlari keluar 
tanpa mempedulikan apapun. 


Vivi gemetaran melihat isi panggilan video langsung itu 
menampilkan asap tebal menyelimuti anaknya. EL! 


Suara El terdengar, Mamaaa- 


Dia segera keluar, mengikuti Sam yang terlebih dulu berlari 
Ke ruko. 


Tak lupa dia memanggil nomor pemadam kebakaran kota. 


Langkahnya terhenti sejenak di pintu ruko yang ia tuju 
napasnya tertahan, dadanya berdebar. 


Ruko sudah setengah hancur serta dilalap api, bahkan 
dalam waktu semenit saja, apinya telah menelan seluruh 
atap bangunan bekas ini. 


Lantai atas ruko yang lampunya masih menyala kini telah 
diselubungi asap tebal. El ada disana, jelas takkan bisa 
bernapas dengan baik. 


Setelah menelpon pemadam dan kepolisian, wanita ini 
menyusul Sam. 


Sam sendiri telah menaiki anak tangga ke lantai dua. Dia 
berulang kali nyaris terkena ambrukan kayu yang terbakar. 
Terpaan asap membuat kulit wajahnya menghitam, butiran 
keringat juga telah membasahi kening. 


Bangunan ini cukup sempit, bagian dalamnya rata-rata 
terbuat dari kayu. Plafon pun sudah setengah hangus, 
tinggal menunggu waktu saja akan terjatuh. 


El! panggilnya saat mendobrak pintu kayu yang setengah 
terbakar. Beruntung, pintu itu memang sudah tua, alhasil 
langsung terbuka di percobaan pertama. 


El menangis di tengah ruangan berasap, sebagian atap 
telah terbakar, asap tebal keluar melalui jendela. Udara 
buruk ini perlahan membuat seorang bayi menjadi lemas. 
Kulitnya pun terkena hawa panas dari dari. 


Meja dan lemari rusak di sebelah El juga telah terbakar. 
Ponsel yang merekamnya sudah hancur tertimba batang 
kayu dari atap. 


El berusaha melepaskan ikatan tali di kakinya, tapi tidak 
bisa. la merengek terus, Mamaaa? 


Sam melepaskan tali itu, lalu menggendongnya, Sayang? 


Papa. El menatap sang ayah, memperlihatkan wajahnya 
yang sudah kehitaman karena asap. Dia cukup tangguh 
karena masih sadar meskipun telah bermenit-menit terjebak 
di sini. 


Sam mengusap pipi kotor anaknya, mendekapnya seerat 
mungkin. Tidak apa, ada papa jangan nangis. 


Ketika hendak berlari keluar, ternyata plafon atap yang 
termakan api runtuh di ambang pintu. Apinya terlalu besar, 
nyaris setinggi pintu itu sendiri. 


Sam mundur, mencari cara lain berpikir melompati jendela. 
la yakin tadi ada tempat untuk berpijak di bawah kusen 
jendela luar. 


Kamu jangan takut, kita keluar lewat jendela saja papa tidak 
mau kamu kena api, kata Sam mendekati jendela yang 
kusennya hangus, tapi apinya telah menjalar ke tempat lain. 


Kala kakinya hendak menaiki kusen itu, terdengar bunyi 
derit kayu di samping kanan. 


Lemari kayu besar berlapis pinggiran besi tadi jatuh ke arah 
mereka. 


Sam berlari menghindar sambil tetap membuat El aman di 
dadanya. Tapi punggungnya terkena hantaman, hingga 
tersungkur ke lantai. Dia membalik badan sembari mundur, 
tapi sayang, lemari itu menimpa kaki kanannya. 


Ah! 


Rasa sakit langsung merambat hingga syaraf kepala. 
Sedeyik kemudian, ia tak mampu menggerakkan 
pergelangan kaki. Patah tulang parah. 


Berat sekali Sam berusaha menendang lemari itu, tapi 
gagal, terlalu berat untuk didorong. Parahnya lagi, telah 
terbakar sebagian, sebentar lagi lidah api itu akan sampai di 
kakinya. 


El menangis karena ketakutan. 


Sembari masih mendekap erat bayi itu, Sam menciumi 
keningnya. Kamu jangan nangis, Sayang, kamu itu laki-laki, 
lagipula kamu tidak akan terluka kalau papa masih hidup. 
Jeda sejenak untuk menatap wajah manis El yang makin 
Kotor. 


la kembali mengeluarkam isi hatinya, saat kamu lahir, kamu 
memberikan papa harapan, ada orang yang menginginkan 
papa di dunia ini. Jadi jangan takut, papa tidak akan 
membiarkanmu mati sebelum papa. 


El meraba pipi ayahnya yang agak basah. Papa- 
Papa juga mencintaimu. 
Mendadak suara keras menyita perhatian mereka, El? 


Dengan napas terengah-engah, Vivi berhasil mendorong 
kayu yang terbakar di ambang pintu dengan bantuan 
tongkat besi yang ia temukan. 


El! panggilnya sambil mendekati. Dia panik melihat kondisi 
kaki Sam yang tertimpa lemari setengah terbakar itu. Sam? 
Astaga, kamu kenapa 


Atapnya akan runtuh semua, kamu bawa dulu El pergi 
keluar perintah Sam menyerahkan bayinya. Jangan coba- 
coba kembali lagi, cepat keluar! Biar aku urus diriku sendiri! 


Biar kulakukan sesuatu. Vivi malah mendorong lemari itu. 
Akan tetapi sia-sia karena seperti ada bongkahan besi yang 
ada di dalamny. Berat sekali tak mungkin bisa di dorong 
hanya dengan satu orang. 


Sudahlah! Cepat keluar! Ini api! Apinya sudah akan 
merobohkan tempat ini, kalau kalian keluar, aku bisa 
melepaskan diri! Jangan biarkan aku melihat kalian malah 
terbakar disini! bentak Sam membuat El menangis kencang. 


Vivi akhirnya menurut. Pemadam sudah datang, 
bertahanlah sebentar. 


Sam mendorong kembali lemari itu. Sedangkan Vivi 
melarikan diri bersama El keluar dengan melompati lidah- 
lidah api yang ingin menyentuh tubuhnya. 


Aku tahu sudah direncanakan. Sam berhenti mendorong 
lemari itu setelah Vivi sudah jauh, meninggalkannya di 
tengah kepulan asap. Paru-parunya mulai sesak, dia tak 
tahu kapan bisa tetap bernapas. 


Ada dua orang pemuda berpakaian serba hitam masuk ke 
dalam. Usia mereka tak jauh berbeda dengan Sam. Mereka 
kompak menghirup udara di sapu tangan yang telah di 
basahi. 


Dramanya sudah selesai ya? Perpisahan ayah dan anak, 
mengharukan aku nyaris tertawa di ruang sebelah, sindir 
pria pertama, ayo kita bantu si kakak jagoan kita. 


Pria kedua mendorong lemari itu. Dia menatap Sam dengan 
pandangan mengejek. Halo, Kakak Samuel. Masih ingat 


denganku? 


Pria pertama ikut membantu mendorong. Dia takkan kenal 
kita, hidupnya sudah nyaman sekarang, uang satu Milyar 
saja mudah didapatkan. Tahu gini, kita harusnya minta satu 
triliun saja. 


Padahal dulu kau sering berbagi kalau dapat kesenangan, 
sekarang dinikmati sendiri 


Sam menampakkan raut wajah masam. Dia sangat 
mengenali wajah mereka meskipun sudah bertahun-tahun 
lamanya tak berjumpa. Sudah kuduga, pasti kalian, 
bajingan sialan 


Ketika lemari telah disingkirkan, kedua pria itu membantu 
Sam untuk berdiri. Mereka sama-sama menyeringai pada 
kondisinya yang tak berdaya. 


Jadi, bagaimana kabarmu, anak buangan pelacur? tanya si 
pria pertama. Menikmati hidup dengan menikahi anak bos? 
Enaknya harusnya aku dulu juga mencoba cara itu. Memang 
ya, cara termudah dan tercepat menjadi kaya itu ya 
menikahi anak orang kaya. 


Temannya menyahut, ya, cuma modal wajah tampan, dan 
rayuan saja. Anak panti miskin bisa jadi bos sekarang. 


Sam malas menanggapi. 
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40. Anak Kesayangan 


Ketika pemadam kebakaran datang, kondisi Vivi hampir 
terkapar di atas tanah. Dia menjauh dari gedung itu sembari 
terus mendekap sang anak. 


Dia tak bisa menyembunyikan air mata saat semua petugas 
mulai sibuk memadamkan api. 


Ada dua mobil pemadam, salah satunya mulai menaikkan 
tangga memuju lokasi Sam berada. Namun masih belum 
sanggup menembus kobaran api di dinding. 


Vivi duduk di di mobil satunya, menunggu ambulans 
datang. Dia sudah setengah sadar, tubuhnya kotor penuh 
asap, bajunya sobek-sobek, kulit lengannya pun tergores 
serpihan kayu. 


Napasnya masih terengah-engah, debaran jantung belum 
stabil, sekujur tubuh masih nyeri karena hawa panas tadi. 


Dia memberi El minum dari botol mineral, lalu 
membersihkan arang yang menempel di kulit wajah bayi itu. 


El menuding bangunan yang sudah setengah jadi arang itu. 
Papaaa- 


Papa akan baik-baik saja, Sayang, ucap Vivi takut sendiri. 
Dia masih berharap mantan suaminya itu bisa lolos dari 
maut. Akan tetapi sedari tadi, tak ada yang keluar dari pintu 
depan gedung itu. 


la makin khawatir, terlebih petugas belum juga berhasil 
masuk. 


Papamu pasti akan baik-baik saja, ulangnya sambil 
mendudukkan bayinya di dalam mobil pemadam itu. 
Sepertinya mama harus membantu, El, mama tidak bisa 
membiarkan papamu di tengah kobaran seperti ini 


Dia berdiri, tapi tubuhnya makin nyeri, dan pusatnya adalah 
bagian perut. Berlarian seperti orang gila, sempat berkali- 
kali jatuh demi menghindari bongkahan kayu runtuh, dia 
takut membayangkan apa yang terjadi saat tahu celananya 
basah oleh darah. 


Sebuah mobil mendekat, seseorang keluar dengan langkah 
cepat. Vincent. Dia tampak panik sekaligus lega. 


Vivi! panggilnya. Jadi ini benar kamu 


Vivi menoleh. Dengan mimik wajah menahan kesakitan, dia 
bertanya, kenapa kamu ada di sini? Bagaimana kamu tahu 


Vincent memperhatikan darah di celana Vivi. Dia lantas 
mengangkat tubuh wanita itu. Kita ke rumah sakit dulu, 
kamu pucat sekali, astaga apa yang sebenarnya terjadi! 


El menangis. Mamaaa! Dia mulai menuruni mobil, tapi 
kakinya tak sampai. 


Pak, tolong gendong bayinya, saya ingin bawa mereka ke 
rumah sakit ambulans datang terlalu lama! teriak Vincent 
panik sendiri. 


Seorang petugas menggendong El. Dia membantu Vincent 
untuk membawa ibu dan anak itu masuk ke dalam mobil. 


Kamu tidak apa-apa? Bertahanlah sebentar ucap Vincent 
menginjak pedal gas, dan menuju ke rumah sakit. 


Vivi yang duduk di kursi sebelah masih menggeliat 
kesakitan. Dia ingin tenang karena El mulai tidur di 
pangkuannya. Aku tidak apa-apa, seharusnya kita jangan 
kemana-mana, Sam masih ada di dalam. 


Kenapa kamu peduli? 


Dia sudah menyelamatkan El Vivi terlihat lemas, tapi 
sempat menoleh ke belakang, tak rela harus meninggalkan 
tempat itu. Vincent, jangan membawaku aku harus tahu 
Sam masih hidup atau tidak kamu tidak mengerti, kakinya 
tertimpa lemari, aku meninggalkannya, aku tidak bisa 
tenang kalau 


Viv! Kamu juga dalam kondisi buruk kata Vincent makin 
mempercepat laju mobil di tengah jalanan lenggang. Saat 
aku tahu kamu berada di rumah Sam, lalu mendengar anak 
kalian diculik, lalu kemudian berhasil melacakmu ke sini, 
satu-satunya prioritasku adalah membawamu keluar dari 
masalah. 


Aku tahu, tapi Sam 


Kenapa kamu tidak curiga kalau mungkin saja ini 
rencananya? 


Aku tidak mau berdebat hal konyol, dia mempertaruhkan 
nyawa untuk El, dan seharusnya kita menolongnya 


Berhentilah peduli pada mantan suamimu, dia 
mengkhianatimu, dia menipumu, dia hanya ingin uang 
bukan keluarga, sudah cukup! Vincent tak bisa 
menyembunyikan amarah sekaligus kecemburuannya. 


Cemburu memang tak kenal situasi, tempat dan kondisi. 
Kapanpun Vivi membahas Sam, dia makin kesal. 


Vin? Vivi tahu perasaan pria itu, tapi masih belum bisa 
membalasnya. 


Vincent memberikan tatapan yakin. Aku bukannya 
mengharapkan Sam mati, tapi tak perlu khawatir, menurut 
penelitian, orang jahat itu susah mati. Jadi dia tak mungkin 
mati segampang ini. 


Apa sih maksudmu? Vivi tak yakin memahami hal itu. 
Kekhawatiran pada Sam masih ada, tapi juga tak ingin 
menghentikan mobil ini juga. Ada janin yang harus 
diselamatkan. 


Vincent kian mengebut. Sudahlah, kita harus pastikan kamu 
tidak keguguran. Lima menit lagi sampai. 


Kamu tahu aku 
Aku tahu. 


Sam dibawa oleh dua orang pria ke sebuah rumah kosong 
tak jauh dari gedung yang terbakar itu. 


Dia sama sekali tidak melawan, dua pria itu juga tidak ada 
keinginan melakukan kekerasan. 


Rumahnya cukup kotor, tapi masih kokoh. Banyak perabotan 
yang telah dibersihkan, bukti bahwa tempat ini adalah 
persembunyian. Bahkan ada keranjang kayu bekas tempat 
El ditidurkan. 


Sam dilemparkan ke sofa dekat keranjang tersebut. Dia 
mengamati ruangan lembab ini, sedikit sedih 
membayangkan anaknya ada di tempat semacam ini. 


Cahaya matahari sudah mulai menerobos jendela. Pagi telah 
datang. 


Berani sekali kalian membawa anakku ke tempat seperti ini? 
Sam menatap kedua pria yang berdiri di depannya. 
Pergelangan kaki kanannya masih tak bisa digerakkan. 


Sebaiknya kau panggil dokter, Rey, ucap pria kedua. Dia 
melirik kaki Sam. Sebelum jadi parah it, masa bos jadi 
pincang? 


Pria pertama, Rey, tak peduli. Dia maju selangkah ke Sam 
seraya berkata, anak kesayangan panti. 


Kalian'kan sudah dapat uang, apalagi yang kalian mau? 
tanya Sam malas. 


Rey menarik meja yang terdapat satu telepon kabel, 
disandingkan ke sofa tersebit. Memang lebih baik bersama 
orang dewasa ketimbang bayi, kau akan tetap di sini sampai 
Pak Harold bebas. Kau bos'kan, alat perintahmu hanya 
telepon. 


Sam mengamati kedua wajah pria ini. Rey, Fero aku tidak 
tahu ternyata kalian diangkat anak oleh pria itu. 


Ya, kalau kau jadi menantu Jeremy, kami anak angkatnya 
orang itu. Rey mengangguk. Jangan menatap kami dengan 
jahat, dari kemarin kami berusaha tak membunuh bayimu 
loh. Dia menangis terus sampai membuatku tak tahan. 


Si pria kedua, Fero, tersenyum. Ya, kau saudara kami, jadi 
bayimu itu juga termasuk keponakan'kan? Anggap saja 
kemarin kami sedang berkenalam dengannya, jangan ada 
dendam ya toh, sudah kubilang, uang semilyar itu biaya 
pengasuhan. 


Sam melototi mereka. Kalau sampai kalian memanfaatkan 
anakku lagi, akan kubunuh kalian. 


Jangan main ancam begitu, kami bukan pembunuh, hanya 
suka memeras saja, kata Rey menyeringai. Jadi sekarang, 
kau baru boleh pulang ke rumah mewahmu setelah ayah 
kami bebas. 


Aku membenci orang itu, dia mesum, pantas di penjara 
Kau tidak? 


Aku? Kalau aku salah, aku sudah digiring kemarin bersama 
mereka. Sam sekarang yang tersenyum licik. Kalian dulu 
sudah kuberitahu bukan, hidup ini saling makan memakan, 
jika tak mau dimakan, makan dahulu. Tidak ada yang bisa 
menjeratku sekarang karena aku puncak rantai makanan. 


Fero langsung bertepuk tangan, meggelengkan kepala, lalu 
keheranan, wah, kita terakhir bertemu saat lulus SMA ya, 
sejak kapan kau jadi selicik ini, Sam? Maksudku kakak Sam? 


Rey malah tertawa. Jadi ini yang disebut kekuatan harta, 
tahta dan wanita. Tiga hal yang membuatmu gila Sam jadi 
gila, narsis dan sombong sekarang. 


Punya harta dari Jeremy, warisan dari Fernand, lalu tahta di 
perusahaan itu, dan terakhir kau punya dua wanita 
sekaligus! Tapi sayang sekali, kudengar kau sudah cerai 
dengan Vivianne Rey mencondongkan wajah ke Sam, lalu 
memberikan tatapan meledek, kasihan sekali. 


Sam malas menanggapi. 


Tidak masalah, Rey, kan ada Alexandra. Sejak dulu kalian 
memang cocok. Fero kembali bertepuk tangan. Jadi ingat ya 
kami dulu juga kandidat pegawai di perusahaan itu, andai 
saja aku mengikuti caramu, mungkin aku yangsekarang ada 
di posisimu, toh wajahku juga tampan'kan Dia menoleh ke 
temannya sambil menuding wajah. ya'kan, Rey? 


Rey tergelak keras. Vivianne tidak sudi kalau dengan 
maniak sepertimu. Dia menuding wajahnya sendiri. Ini 
Wajah yang pantas jadi suaminya dulu. 


Sam mengepalkan tangannya. Dia sangat geram dengan 
obrolan semacam ini. Kalau saja kakinya bisa bergerak, ia 
sudah menghajar mereka tiga detik yang lalu. 


Akan tetapi dia juga lega, seluruh saingannya dulu tidak 
pernah berpikir untuk mengencani Vivi. Dia merasa tenang 
karena sekarang semua harta sudah ada di tangannya, 
sehingga orang-orang gila ini takkan mengincar Vivi. 


Aku akan membebaskan Harold, sudah ada orang yang akan 
menggantikannya, tapi panggilkan dokter untuk kakiku, 
perintah Sam yang terdengar kian culas. 


Rey tertarik ingin tahu lebih. Menggantikannya? 


Panggilkan saja dokter, kau tak perlu tahu detailnya, biar 
aku yang menangani. Sam meliriknya dingin. Berandalan 
tak usah berpikirjadi bos. 


Kalau begitu, Sam berikan berandalam ini uang lagi setelah 
ini, oke, jangan anggap pemerasan, ini untuk persaudaraan 
kita Fero masih menyeringai. Berikan kami uang lagi, dan 
kamu takkan menganggu hidupmu lagi lagipula, kami butuh 
biaya juga untuk membayar Laila, penipu sekaligus 
pengasuh sewaan kami. 


Ck, Mendengar nama pengasuh itu, Sam mendadak murka. 
Dimana wanita sialan itu? 


Jangan begitu, dia biasanya bekerja untuk kami, menipu 
orang-orang kaya, sepertimu. Jangan dipersoalkan ya, toh 
anakmu juga sudah kembali, kata Rey tersenyum kecil 
penuh niat jahat, sudahlah, kau banyak uang, kau tak 


punya tanggungan lagi, kau sudah tak beristri, Alexandra 
juga punya penghasilan sendiri intinya kau ini bos besar 
yang tak akan rugi sekalipun kami mintai uang berkali-kali. 


Fero menegaskan kembali, ingat, Sam, para paman berandal 
Eliott ini juga makin ingin mengajaknya bermain kalau 
sedang kesulitan ekonomi. 


Sam melototi mereka, lalu memberikan ancaman balik, oke, 
kuberikan uang lagi, semau kalian, tapi kalau aku melihat 
kalian mendekati anakku lagi, jangan salahkan aku kalau 
kalian berakhir mengambang di sungai. Aku serius. 


Terima kasih, kau memang selalu berbagi dengan adik- 
adikmu ya 


Aku jadi semakin sayang pada Eliott. 


Mereka berdua tertawa, membiarkan Sam termenung. Dia 
sudah yakin kalau tujuan orang gila di depannya hanya 
Harold dan uang. Kini ia mengkhawatirkan Vivi dan El, 
memikirkan bagaimana membuat mereka jadi miliknya lagi? 


Vivi sangat keras kepala, tante Via takkan peduli padanya 
karena foto perselingkuhan itu, kemudian Alexa dan Vincent 
yang jelas merencanakan sesuatu. 


Bagaimana caranya agar keluarganya kembali sempurna? 


KKK 


41. Menjenguk Sam 


Sudah seharian Vivi dan anaknya pulang ke rumah Tante 
Via. Wanita ini tak berbicara banyak, wajahnya murung, 
lebih memilih menghabiskan waktu berdua dengan El di 
ruang tengah. 


Keguguran membuat Tante Via bahagia, tapi keponakannya 
itu jelas berduka. 


Vivi menyesal, andaikan saja bisa menyelamatkan kedua 
anaknya. Waktu itu keadaannya sangat gawat. Bahkan 
hingga sekarang dia tak tahu bagaimana keadaan Sam. 


Mama, ini- ucap El berjalan ke Vivi yang tengahduduk di 
sofa, lalu menyerahkan remote TV, tii~ 


Vivi menerimanya. Makasih, Sayang. 


Dia menyalakan televisi. Siaran berita pagi ini hanyalah 
pengulangan dari kejadian terbaru kemarin. Pengungkapan 
jaringan perdagangan obat bius. 


Nama mantan suaminya, Samuel Adinata terus disebut 
sebagai saksi kunci. Dia bekerjasama dengan pihak 
kepolisian untuk mengungkap segalanya. 


Memang apapun yang ada dalam siaran berita itu adalah 
omong kosong. 


Akan tetapi semua pemberitaan itu sama sekali tak menarik 
minat Vivi. Selain kepedihannya kehilangan janin, sekarang 
Sam malah tidak ada kabar. 


Dia menggelengkan kepala. Aku cemas hanya karena dia 
menyelamatkan El. 


El menuding layar televisi yang memperlihatkan wawancara 
tempo hari wartawan dengan Sam. Papa, ana? 


Papa lagi sibuk, Sayang, mama yakin dia tidak akan kenapa- 
napa petugas pemadam itu bilang tidak menemukan 
siapapun atau mayat sahut Vivi hanyut dalam pemikirannya 
sendiri. Tidak ada siapapun, tidak ada mayat, padahal jelas- 
jelas kakinya tertimpa lemari. Jika tidak ada yang keluar 
waktu itu, lalu kemana Sam? 


Seseorang yang datang menjawab kegundahannya, apa 
kubilang, mantan suamimu itu aktor hebat. 


Vivi menoleh. Vincent? 


Vincent tersenyum dengan menunjukkan sekeranjang buah 
pir. Tadinya aku mampir ke toko kue Jim, ingin membelikan 
pai kesukaan El, tapi maaf ternyata mereka sedang tak 
membuat pai. 


El memeluk kaki Vivi, takut dengan Vincent. Sekalipun 
mereka sudah sering bertemu, tapi anak ini masih tak mau 
terlalu dekat dengannya. 


Vincent mendekat, lalu mencolek pipi El. Halo, calon anak 
tiri, bilang hai dong sama calon papa tiri Dia menunjukkan 
senyuman jahatnya. 


El menyembunyikan wajah di betis Vivi. Mmm- 


Masa anak cowok seperti ini kalau kamu terlalu pemalu, 
nanti Om panggil Ellie loh, goda Vincent sambil mengacak 
rambut El. 


Vivi menepis tangan pria itu. Jangan ganggu El. Dia segera 
menggendong El, mendudukkannya di pangkuan. 
Jangankan bayi, aku saja takut dengan senyumanmu. 


Sambil tertawa, Vincent duduk di sampingnya. Dia menaruh 
buah-buahan tadi di atas meja, lalu berkata, ayolah, Viv, 
kamu ini jangan memanjakan anakmu, dia akan jadi nakal. 


Ngapain kesini? 


Ngapain? Tentu saja menjengukmu. Kemarin, setelah 
mendapat kabar keguguran, kamu sama sekali tak bicara, 
aku khawatir. 


Diamlah. 


Harusnya aku dapat ucapan terima kasih loh- ucap Vincent 
seraya memainkan helai rambut Vivi yang tergerai. Seorang 
pria gagah berani menggendong wanita yang kesakitan ke 
rumah sakit. 


Vivi tersenyum tulus. Terima kasih. 
Hmm- itu saja? goda Vincent menahan tawa. Itu saja? 
Kukira kamu barusan cuma pengen ucapan terima kasih. 


Iya, iya, iya Vincent mengalihkan tangan jahilnya ke rambut 
El. Untung rambut tipis anakmu ini nggak ikut terbakar 
kemarin. 


Jangan bilang hal mengerikan begitu, anakku tak boleh 
terluka Vivi mendekap El, lalu mengecup kepala anak itu. 


El menunjuk layar televisi lagi, rupanya dia menjadi diam 
karena ada pemberitaan tentang Sam lagi. Papaa- 


Sam, panggil Vivi tak bisa menyembunyikan rasa 
hawatirnya. 


Ada calon suami baru di sini, tolong jaga perasaannya 
gumam Vincent terus saja bersikap blak-blakan. la terlihat 


sudah tak sabar, dan tak mau lagi melakukan pendekatan 
yang kelihatannya tak berhasil juga. 


Jangan menggodaku terus menerus, pinta Vivi berusaha 
tenang. Godaan Vincent selama ini memang menarik 
pehatiannya, tapi belum mampu mencapai hatinya. 


Kamu sudah cerai dengannya, Viv, berhentilah 
memikirkannya. Dia penyebab semua kesialanmu, dan 
keguguranmu. 


Iya semua kejadian ini salahnya, tapi khusus keguguran itu 
salahku. Janinnya ada di tubuhku, artinya ini salahku. 


Mereka terdiam selama semenit hanya untuk berduka 
kembali. 


Vivi sedih. Padahal aku sudah menyiapkan nama kalau dia 
perempuan. la mengenang hari kemarin, dia diminta untuk 
memeriksakan kembali kondisi rahimnya. Akan tetapi terlalu 
takut untuk menemui dokter lagi. 


Aku terharu sekali, di saat kamu sudah membayangkan 
nama anak, ayah si anak malah sibuk dengan geng 
narkobanya. 


Tidak usah dibahas, sudah tiada 
Sekali lagi, aku minta maaf, seandainya saja lebih cepat. 


Tidak usah begitu, yang terjadi ya sudah terjadi, ada sebab 
ada akibat. Sudahlah, aku tak ingin lagi menangisi ini. 


Vincent tersenyum mendengarnya. Dia spontan membelai 
rambut Vivi, lalu mengatakan, tidak apa-apa, aku akan 
selalu ada untukmu. 


Sudah kubilang jangan begini. Vivi menepis tangan Vincent, 
dia masih tak bisa membiarkan dirinya terjebak pada pria 
lagi. 


Kamu menolak orang lain karena masih menginginkan Sam. 
Jangan sok tahu. 


Matamu itu jelas menunjukkan isi hatimu, Sam benar kamu 
hanya melarikan diri darinya. Vincent menyentuh dagu Vivi, 
memalingkan wajah wanita ini ke arahnya. Inilah kenapa 
kamu tak bisa bebas dari mantan suamimu itu, kalau kamu 
serius ingin bebas, aku bisa membantumu. 


Vincent waktu, aku butuh waktu. 


Kalau kamu sangat khawatir dengan keadannya, kita jenguk 
saja dia. 


Jenguk? Dia menghilang. 


Tidak. Dia sudah ada di rumahnya, para penculik itu adalah 
adik-adik sepantinya, mereka membebaskannya pagi tadi. 


Vivi terkejut. Dia menatap wajah Vincent dengan serius. 
Kamu tahu darimana? Bagaimana bisa kamu tahu itu? 


Tadinya aku malas mengatakannya, tapi aku ini informan, 
Viv, aku tahu segalanya, apalagi kalau berhubungan dengan 
kriminalitas mantan suamimu itu. 


Kalau begitu tunggu apalagi, ayo kita jenguk, aku 
mencemaskan kakinya. 


Vincent bangun dengan kecemburuan. Ah- tentu, khawatir 
pada kaki Sam, aku juga mengkhawatirkan hatiku. 


Sam hanya bebaring di atas ranjang sembari menonton 
televisi. Telapak kaki kanannya telah dililit perban. 


Di tepian ranjang, Alexa sedang mengupas apel. Dia 
mengirisnya kecil-kecil, dan ditaruh di atas piring. 


Kamu diam sekali, Sam? tanyanya sembari makan apelnya. 
Aku bisa pastikan anak dan mantan istrimu baik-baik saja. 


Aku sudah tahu, kata Sam masih fokus ke layar televisi. 
Sebaiknya kamu pulang, jangan seenaknya masuk kamar 
orang. 


Aku memutuskan tinggal di sini, merawatmu, dulu kamu 
selalu merawatku saat aku terluka, jadi sekarang aku ingin 
merawatmu. 


Tidak perlu, jangan membuatku malah susah, sudah ada Ibu 
Tina. 


Siapa tahu wanita tua itu juga mengkhianatimu? 
Kejadian kemarin tidak ada hubungannya dengan Ibu Tina. 
Kamu harusnya lebih selektif memilih orang. 


Mana kutahu kalau direncanakan sematang itu, aku malah 
sampai heran Fero dan Rey sepertinya sangat memahami 
kondisi rumah dan keluargaku. Sam melirik Alexa dengan 
penuh kecurigaan. Seperti ada mata ketiga di sini. 


Alexa tertawa pelan. Sam, kamu sendiri yang memilih 
pengasuh, jangan melihatku seolah-olah aku ikut campur. 
Apa hubungannya penculikan yang dikarenakan Om Harold 
masuk penjara denganku? Aku tidak mendapat untung 
kalau anakmu dibawa orang. 


Aku tak mau mendebat itu, sudah kubilang, sebaiknya kamu 
pulang, seminggu lagi kita bicarakan hal penting. 


Melamarku? 
Tentang obrolanmu di hotel dengan mantan pacarmu. 
Ah, cemburu ya? 


Aku menyayangimu, Alexa, sungguh, tolong jangan 
memperkeruh keadaan. Jangan lakukan ini padaku. 


Astaga, Sam, aku tidak melakukan apapun Alexa 
menunjukkan senyuman manisnya sembari menyodorkan 
potongan apel ke mulut Sam. Sungguh, semua yang 
kubicarakan dengan Vincent demi kita bersama. 


Sam berpaling muka. Aku tidak tahan lagi, maafkan aku, 
Lexa, aku berbohong padamu, aku tak bisa denganmu, aku 
masih ingin bersama Vivi. 


Aku selalu tahu kalau kamu mendekatiku agar bisa 
mengetahui apa rencanaku dan Vincent'kan? 


Aku harus kembali bersama Vivi dan El, semakin mereka 
menjauh dariku, banyak yang akan melukai mereka. Sam 
memandang Alexa dengan serius. Berhentilah melakukan 
ini. 


Kamu pikir aku sedang berusaha mendapatkanmu ya? 
Santai saja, sejak kamu meninggalkanku untuk menikahi 
wanita itu, aku sudah bersikap netral padamu. Alexa masih 
mempertahankan senyuman penuh rahasia itu. Aku suka 
kalau kamu mendekatiku, aku memang ingin bersamamu, 
tapi kalaupun kamu menjauhiku, aku tidak 
mempermasalahkannya, tapi ingatlah sejauh apapun kamu, 
kamu sadar'kan, pada akhirnya aku tempat pulangmu. 


Kita sudah berakhir sejak lama. 


Hubungan kita tidak seperti lainnya, Sam. Cinta kita 
terbentuk tak dalam setahun dua tahun, seperti cintamu 
pada Vivi. Cinta sejati itu sejauh apapun terpisah, akan 
kembali lagi, seperti kita sejak kecil, terus saja terpisah 
akhirnya bertemu lagi. 


Hentikan khayalanmu. 


Orang itu memang akan terus jatuh cinta, Sam, aku kepada 
Vincent, kamu kepada Vivi, tapi akhirnya hati kita tak 
mereka miliki, karena dari awal kita saling memiliki. 


Itu obsesi, bukan cinta. 


Itu cinta, Sayang, kamu saja yang tak mau mengakuinya. 
Kamu kasihan pada Vivi, wanita itu terlalu baik, tapi kamu 
manfaatkan dari awal, makanya kamu begini. 


Kamu jadi pintar bicara, jadi pejabat sana Sam merasa 
keberadaan Alexa malah memperkeruh suasana hatinya. 


Kini dia tak ingin bersandiwara untuk merebut hati wanita 
itu, percuma. Setelah kejadian kemarin, ia tak peduli lagi 
rencana mereka, yang utama adalah menyatukan keluarga. 


Obrolan mereka terhenti ketika pintu diketuk. Suara Tina 
terdengar berkata, Sam, ada tamu. 


Suruh masuk sini, Bu sahut Sam agak keras. 


Tamunya dua orang dewasa dan satu bayi. Tentu saja, Vivi, 
El, dan Vincent. Vivi sedikit terperanjat karena ada wanita 
lain di bekas kamar tidurnya dengan Sam. 


Oh, bersama selingkuhan? sindir Vincent mendekati 
ranjang. 


"Vivi, kamu kesini?" Sam senang melihat anak dan mantan 
istrinya baik-baik saja. 


Alexa tersenyum tipis. "Halo, Nyonya Vivi, bagaimana 
kabarmu?" 


Sam meliriknya. "Diamlah, Lexa." 


"Aku hanya menanyakan kabar, kamu jangan tegang begitu 
seperti ketahuan selingkuh, Sam. Dia bukan istrimu lagi." 


Vincent tertawa pelan. "Sangat romantis kalian." 


Vivi tak mempedulikan Alexa. Dia melihat perban di kaki 
Sam. Kamu tidak apa-apa? Kenapa tidak mengabariku kalau 
kamu berhasil keluar dari gedung itu? 


Papaa- El mengulurkan tangan ke ayahnya. 


Sam menggendong anak itu, mendudukkannya di atas 
paha, lalu merapikan rambutnya. Maaf, Viv, kondisiku 
gawat. 


Gawat? Padahal kau hanya ditawan sebentar oleh 
komplotan sendiri? sindir Vincent kembali. Gawat apanya? 
Kalau penjahat asli, kau pasti sudah mati. 


Sam termakan emosi. Padahal dia sudah menahan diri agar 
tak menunjukkan ekspresi kecemburuan, tapi Vincent 
seperti ingin mengobarkan bendera perang. 


Sopir sebaiknya menunggu di luar rumah, sindir balik Sam. 


Hentikan, pinta Vivi melirik mereka berdua, jangan begini. 


Aku serius Vincent berpaling. 


Alexa menusuk satu irisan apel, lalu berusaha menyuapi El. 
Ayo ah- Sayang, apelnya manis loh, kayak kamu. 


El sedikit ragu, tapi mulutnya tetap memakan apel itu. Buah 
itu memang kesukaanbya, sekalipun dari tangan orang 
jahat, dia pasti melahapnya. 


Gimana? Enak? Nanti mama Alexa suapin lebih banyak 
lagi- ucap Alexa sembari menusuk irisan daging apel 
kembali. 


Mendengar kata itu, baik Sam maupun Vivi langsung 
tegang. Vivi langsung merebut lagi anaknya, serta menepis 
tangan Alexa. 


El hanya punya satu ibu, itu aku, tegasnya ke hadapan 
muka Alexa. 


Alexa tersenyum. Jangan kaku begitu, Viv, kalau aku 
menikahi Sam, otomatis dia juga anakku. 


El hanya anakku, anakku. 


Jangan melototiku seperti aku ini penyebab kandasnya 
rumah tanggamu. Dulu hubunganku dengan Sam juga 
berakhir karenamu. 


Jangan membahas hal itu pinta Sam lirih, tak ingin 
keributan ada di kamarnya. 


Vivi menahan diri. Dia melihat kondisi Sam. Aku ke sini 
untuk memastikan keadaanmu, dan ternyata memang 
sudah ada suster yang setia merawat, pantas saja tak perlu 
mengabari orang lain. Kalau begitu sampai jumpa. 


Dia bergegas pergi duluan, El menangis karena berpisah 
dengan sang ayah. 


Viv! Vivi! panggil Sam tidak rela mereka pergi. Vivianne! 


Sedangkan Vincent masih berada di hadapan Sam. Aku iri 
sekali denganmu, Tuan Samuel, kau sangat kaya dan 
diperebutkan wanita. 


Alexa malah menanggapi itu dengan tawa. Kamu juga 
kaya'kan, Vin, sebaiknya kejar calon istrimu, dia pasti kesal 
sekali bertemu denganku. 


Sam membentak Vincent, jangan harap kau bisa 
mendapatkan Vivi! Kalau saja bisa berdiri, dia sudah 
melompat dan menghajar wajah pria itu. 


Aku tidak berharap, aku sedang berjuang, balas Vincent 
tertawa terbahak-bahak sambil keluar ruangan. Semoga 
cepat sembuh, Pecundang! 
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42. Tak Memiliki 


Seminggu belakangan, Vivi sibuk mendekorasi apartemen 
sewaannya. Dia tak bisa mengurung diri di rumah Tante Via 
atau di rumah peninggalan sang ibu. Semua tempat itu 
diketahui oleh Sam maupun Vincent. Kedua pria itu sudah 
menjelma sebagai lintah darat yang bersiap menghisap 
darahnya sampai kering. 


Ini tempat barunya, sementara. Dia telah mendapat 
pekerjaan bagian administrasi perusahaan tempat Om-nya 
bekerja dengan sistem online. Mulai sekarang dia akan 
menempuh hidup baru dengan El. 


Bagaimana, Sayang? tanyanya saat menunjukkan kamar 
bayi yang telah dicat coklat terang. Sebuah ruangan yang 
penuh akan mainan robot khas anak laki-laki. 


I-aa- El menuding mainan yang berhamburan di atas 
karpet. 


Vivi menurunkannya. Kalau begitu, kamu main dulu, mama 
buatin makan siang untukmu. 


la meninggalkan anaknya di dalam sana, lalu beranjak ke 
dapur namun berbalik arah saat ada ketukan di pintu 
depan. 


Tadinya dia menduga petugas yang ingin memeriksa 
gagang pintu kamarnya yang rusak, tapi ternyata orang lain 
orang yang paling tak diinginkan. la heran, harus sejauh 
mana pergi demi menghindari mantan suami. 


Begitu melihat wajahnya, Vivi menutup pintu. 


Sam menahan daun pintu itu dengan tangan. Aku 
membawakan pai apel untuk El. la menunjukkan kantong 
belanjanya. Jika kamu tidak mau melihatku, setidaknya 
biarkan aku melihat anakku. 


Vivi membiarkannya masuk. Bagaimana kamu tahu aku 
pindah ke sini? 


Tak ada yang bisa bersembunyi dariku, Viv, kata Sam 
berniat menyentuh tangan mantan istrinya itu, tapi malah 
dihindari. 


Di sini masih berantakan, El ada di kamar. Vivi menunjukkan 
jalan menuju kamar bayinya. Sebaiknya tujuanmu memang 
untuk menengok El. 


Cara berjalan Sam agak tertatih, masih ada perban yang 
membalut kakinya. 


Vivi sekilas menoleh, memandangi jas formal Sam yang 
masih licin, kelihatan sekali kalau inhin berangkat kerja, tapi 
malah mengunjungi mereka. la pun menyindir, aku tidak 
menyangka seorang bos yang kakinya sakit, malah nekad 
berkunjung jauh-jauh ke apartemen kecil hanya untuk 
mengantar pai. 


Pai untuk anakku, tambah Sam, tak suka. Kenapa kamu 
kelihatannya membenciku? Aku yakin kamu waktu itu 
mengkhawatirkanku, kukira hubungan kita bisa membaik. 


Vivi membuka pintu kamar El, melihat anaknya sedang 
sibuk mendorong kereta api mainan. Oh, jadi kamu 
memanfaatkan kondisi El yang terancam, lalu berakting bak 
heroik berharap aku simpati padamu? 


Memang kamu takkan menganggap apapun yang kulakukan 
itu tulus. 


Memang tak tulus. 
Kamu cemburu iya'kan? 
Aku tidak cemburu. 


Sam tersenyum seraya mendekatkan telapak tangannya ke 
pipi Vivi. Aku tahu kamu sangat cemburu karena kejadian 
itu. Viv, aku minta maaf karena membiarkan Alexa masuk 
kamar kita, tapi dia memang begitu. 


Vivi menepis tangan itu dengan kasar. Jangan coba-ciba 
menyentuhku dengan tangan kotormu, Pengkhianat. Aku 
tak peduli apapun yang kalian lakukan, aku bukan istrimu 
lagi dan jangan berpikir aku cemburu. 


Kemarahanmu ini sangat jelas karena cemburu. 


Tidak lagi. Vivi mulai berpikir untuk menerima cinta Vincent. 
Iya, hanya dengan cara itu dia bisa lepas dari jeratan Sam. 
Sejauh ini hanya Vincent yang berani melawan mantan 
suaminya terang-terangan. 


Kita sangat cocok bersama, Viv. Sam mendadak sendu, 
memikirkan semua kesalahannya. Aku minta maaf, aku 
memang mencium Alexa di kening waktu itu, aku 
mendekatinya hanya pura-pura demi mendapatkan 
informasi sejauh mana dia merencanakan sesuatu, aku takut 
kamu dicelakai. 


Vivi tertawa meremehkan. Omong kosong, takut aku 
dicelakai? Kamu Sam, bukan? Penipu sadis yang tega 
melakukan apapun demi kekuasaan, kamu ingat 
membiarkan Om Fernand mati pelan-pelan demi jadi CEO? 
Kalau cuma melawan wanita biasa seperti Alex harusnya 
mudah diurus, lalu kenapa sampai berpura-pura 
mendekatinya? 


Viv kamu salah paham. 


Sam, yang tidak paham itu kamu, kamu tidak bisa mencintai 
dua orang sekaligus dan berharap keduanya jadi milikmu. 
Aku tidak sudi melihatmu, jadi lupakan aku, dan nikah saja 
dengan mantan kekasihmu itu. 


Aku pernah mencintainya, tapi tidak lagi. 


Ah, sudahlah, untuk apa kita membahas ini? Aku sudah 
bukan istrimu lagi, ingat kata Alexa, jangan terlihat seperti 
ketahuan selingkuh begini, kamu bebas melakukan apapun 
dengannya, tak terkecuali berduaan dengannya di bekas 
kamar kita. 


Dan kamu masih menyangkal kalau cemburu? 


Aku membencimu, itu saja, tapi sayangnya kamu ayah 
anakku, jadi Vivi menatap kembali sang putra. sudahlah, 
suatu hari dia akan tahu kenapa orangtuanya berpisah, dan 
pasti malu punya ayah kandung sepertimu. 


Jangan coba-coba memperkeruh suasana, kalau sampai 
kamu mengatakan hal yang tidak sebenarnya 


Sebenarnya memang begitu, akan kukatakan padanya 
suatu hari nanti, 'ayahmu memanfaatkan ibumu demi 
menjadi pemilik tunggal sebuah perusahaan raksasa negara 
ini, lalu warisan hasil bisnis haram dari pemilik sebelumnya 
Jatuh ke tangannya pula, lalu dia kembali ke pacarnya yang 
setia menunggu, sama sekali tak peduli denganmu.' Tamat. 


Sam menghela napas panjang, tak ingin perdebatan itu 
berlarut-larut. la kemudian berjalan masuk sambil 
tersenyum, memandangi sang anak yang sudah bisa 
berjalan. 


El, Sayang, ini Papa, Nak Papa bawain pai untukmu, katanya 
sambil duduk di hadapan El, lalu menyodorkan kantong pai 
apel. 


Aaa-puuu- El membongkar kantong itu setelah menciun 
aroma manis. 


Vivi kembali melihat kaki Sam, agak khawatir, sampai 
spontan bertanya, kamu yakin kakimu baik-baik saja? 


Tidak apa-apa, aku mana betah di ranjang terus aku 
merindukan kalian, apalagi kamu tidak pernah mau 
menerima panggilanku. Jadi aku ke sini setelah anak buahku 
menemukan lokasi ini 


Ya sudah, akan kubuatkan bubur untuk El dan minuman 
untukmu, tolong jaga dia sebentar, jangan biarkan dia 
makan terlalu banyak nanti sulit makan buburnya. 


Tunggu, biar aku saja, kamu jangan kelelahan. Harusnya 
kamu bilang kalau mau pindah, kalau saja aku tahu lebih 
awal, aku tak bisa membiarkanmu menata tempat ini dalam 
Kondisi hamil sendirian. 


Vivi mulai teringat saat itu, perutnya yang sakit bukan main 
yang berujung pada pernyataan kabar buruk dari dokter. 
Sam, maaf aku belum memberitahumu, sebenarnya aku 
sudah keguguran sejak kita menyelamatkan El dari 
kebakaran. 


Sam terkejut. Antara marah, kecewa sekaligus sedih. Bukan 
karena tidak lagi bisa mengekang Vivi bersamanya, namun 
curiga ini disengaja. Apa yang kamu lakukan pada bayiku? 


Aku terlalu lelah saat itu dokter bilang kandunganku lemah, 
kamu tahu sendiri, dan dia bilang. Vivi tak mau 
mengatakannya, malah ingin melupakannya. 


Intinya begitu. 


Kecemburuan, kemarahan dan prasangka buruk 
menggelayuti pikiran Sam. Isi kepalanya sudah penuh oleh 
kabut hitam dan bisikan iblis yang mengatakan kalau semua 
terjadi pasti gara-gara Vincent. Aku diberitahu kalau waktu 
itu kamu ke rumah sakit dengan selingkuhanmu itu'kan? 
Dia pasti memanfaatkan keadaan dengan menyuruh dokter 
menggugurkan kandungan 


Apa kamu sudah gila ya? 


Viv! Dia yang gila! Berapa kali aku harus bilang, jauhi dia, 
lihat akibatnya, dia membuatmu keguguran, dia pasti 
berencana mencelakai El sebentar lagi dan kamu masih 
berkeliaran dengan penjahat sepertinya? 


Sam Vivi menurunkan volume suaranya karena sang anak 
mulai memperhatikan mereka. Vincent bukan 
selingkuhanku, aku tak perlu memberitahu masalah 
percintaanku dengan pria lain karena kamu bukan siapa- 
siapaku, dan asal kamu tahu saja dia bukan penyebab 
keguguranku. Ini salahku, aku terlalu panik sampai nyaris 
jatuh di tangga. Kehamilan muda rentan seperti itu dan aku 
menyesal. 


Sam hendak mendekatinya. 


Dan kamu itu yang penjahat, bukan Vincent, kata Vivi 
menghiraukannya dengan pergi ke dapur. 


El sudah tidak mempedulikan tingkah orangtuanya. Dia 
kembali mengorek-ngorek isi kantong itu, kemudian 
mengambil sepotong pai, dan memakannya. Aaa-puu- 


Sam menatap anaknya lagi, tak tega kalau hanya bersama 
Vivi, dan tak mau jika harus punya ayah tiri, terlebih itu 


Vincent. 


Dia sangat ingin membuat hidup sempurna untuk El, apa 
mungkin terjadi kalau sudah begini? 


Mama kamu sekarang jadi jahat ya, Papa harus merayunya 
dari awal lagi, katanya sambil mengelus rambut anak itu. 


KKK 


43. Ajakan Makan Malam 


Sam ingat saat pertama mendekati Vivi adalah langsung 
mengajaknya pergi ke sebuah kafe. Dulu dia menggunakan 
trik berbohong memang, hingga mau tidak mau harus 
mengikutinya. Dulu cara seperti itu langsung dimaafkan 
oleh wanita itu karena dianggap sebagai candaan. Ya, itu 
dulu, bukan sekarang. 


Dulu Vivi sangat lembut, sekarang dia sangat dingin. 


"Kenapa masih di sini?" tanya wanita itu pada Sam yang 
sedang menonton televisi dengan anaknya. Suara dan 
tatapannya sama-sama menusuk. 


Sam menoleh sekilas, lalu kembali menyuapi El dengan 
buburnya. "Aku ingin di sini." 


"Ini sudah lewat jam makan siang, harusnya kamu kerja saja 
tidak akan ada gunanya kamu ada di sini." 


"Aku tidak perlu mengunjungi kantor untuk bekerja'kan? 
Aku ini boss, Viv." 


"Boss adalah posisi yang paling sibuk, jangan buang 
waktumu di sini, kumohon. Apapun tujuanmu ke sini, aku 
tidak peduli cepatlah pulang dan biarkan aku menidurkan El 
sebentar lagi." 


"Dia masih makan. Anak kita butuh nutrisi lebih agar cepat 
berjalan." Sam menunjukkan keahliannya mengurus bayi 
yang lebih baik ketimbang Vivi. Dia memang serba bisa, 
seorang penipu memang seharusnya begini, totalitas. 


"Dia sudah bisa berjalan." 


"Kenapa kamu tidak duduk di sebelahnya, dia menoleh ke 
arahmu terus tapi terhalang punggung sofa." 


Vivi menjadi luluh, lalu memutari sofa tersebut, kemudian 
duduk di samping bayinya. 


Duduk bertiga di sofa seperti dulu, menonton televisi di 
ruang tengah seperti dulu. Dulu, bukan sekarang. Baik Vivi 
maupun Sam sama-sama dilanda dilema. Tidak tahu harus 
bagaimana, satu-satunya yang mengeluarkan suara di 
antara mereka hanyalah El. 


Sam menaruh mangkuk bubur di meja setelah selesai 
menyuapi, kemudian mengusap bibir El dengan kain yang 
melingkar di lehernya. Untuk memecah keheningan, dia 
bertanya, "bagaimana kalau malam ini, kita pergi makan 
malam bertiga?" 


Vivi menggeleng cepat. "Aku tidak bisa." 
"Kenapa?" 
"Karena aku ingin makan di rumah dengan El." 


"Artinya tidak ada kesibukan'kan? Kalau begitu kita akan 
makan malam bersama, dan aku akan ada di sini sampai 
nanti." 


"Di sini?" 
"Ya, aku akan di sini." 
"Pulanglah, Sam. Jangan membuatku susah." 


Sam mengangkat tubuh El, mendudukkannya di atas 
pangkuan. "Jangan berpikir aku menganggumu, aku kemari 
untuk anakku lakukan saja kegiatanmu, takkan kuganggu." 


"Keberadaanmu di sini itu sudah mengganggu." 


"Viv, kamu boleh membenciku, tapi kamu harusnya ingat 
aku papanya anakmu. Kamu tidak bisa tidak bertemu 
denganku, aku sudah memenuhi tuntutan tantemu untuk 
tidak mengambil hak asuh El, jadi jangan membuatku 
berubah pikiran." 


"Oh, ancaman lagi? Kamu pikir bisa merebut anakku?" 


"Aku tak mau mendebat masalah hak asuh, jangan kekanak- 
kanakan, kita orang tua, dan El bukan barang tidak perlu 
diperebutkan." 


Vivi tertegun mendengarnya. Dia merasa itu adalah 
pernyataan yang seharusnya dia yang mengatakan. " Kamu 
sudah kehabisan akal setelah aku keguguran, sekarang 
satu-satunya alat untuk mengekangku adalah El?" 


Sam tertawa palsu. "Kamu percaya diri sekali? Aku kemari 
untuk anakku, bukan kamu." 


"Oh anak" Vivi sama sekali tidak suka dengan tawa itu. Dia 
memalingkan wajah seraya menambahkan, " baiklah." 


"Aku menyayangi El, terlepas dari kejadian penculikan itu, 
itu bukan salahku." 


"Terserah, Tiran." Vivi bergegas berdiri, lalu melenggang 
pergi. "Ajak El tidur di kamar, aku mau membereskan 
dapur." 


Sam mengamatinya berjalan menjauh. Dia masih sangat 
menyukai lekuk tubuh itu sampai-sampai senyumannya 
mengembang lagi. 


El berdiri di atas pangkuannya, lalu menggeraya wajah Sam, 
terutama bagian hidung dan mata. "Ah-" 


Perhatian Sam pun teralih ke El. "Apa? Kamu ini ganggu 
papa lagi nikmati pemandangan saja " Dia mencubit lembut 
pipi kanan anak itu. "Papa sedang berencana memberimu 
adik kecil." 
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Vivi agak resah dengan keberadaan Sam. Jika dulu 
memandangi pria itu tidur dengan El di sofa adalah hal 
wajar, tapi kini pemandangan itu tidak menyenangkan. 
Kedekatan itu seolah memberikan sinyal untuknya agar tak 
mengenalkan orang lain pada El. 


Ini tekanan. 


la semakin resah kala Sam seenaknya masuk ke kamar 
pribadi, lalu menanggalkan pakaian, memakai handuknya, 
lalu mandi di sana. 


Sam menghubungi orang untuk mengirimkan koper berisi 
kebutuhannya selama beberapa hari di sana. Ya, dia berniat 
menginap, dan segala omelan Vivi tak didengarkan. 


"Maaf ya, Viv, aku agak lama ini, aku ingin malam kita 
istimewa," kata Sam tengah menghadap cermin meja rias 
Vivi, lalu memasang dasinya dengan benar. "Aku sudah 
memesan meja untuk kita." 


"Jelas sekali kalau memang sudah direncanakan," sindir Vivi 
yang masih duduk di tepi ranjang. Dia memperhatikan 
dirinya sendiri yang telah siap dalam balutan gaun malam 
berwarna hitam elegan. Lagi-lagi dia terpaksa mengenakan 
pakaian formal hanya demi makan malam. "Kukira ini makan 
malam keluarga." 


"Ya, kita mengajak El, kita harus berpakaian rapi dan formal, 
karena aku memesan di restoran mahal kamu tidak mau'kan 
terlihat sangat biasa di tempat seperti itu? lagipula status 
sosialku sudah naik, dan mungkin sebagian orang 
mengenalku." 


Vivi tidak tahu itu hanya sebuah akting atau isi hatinya 
sendiri. "Kamu dulu tidak pernah sombong, dan kita lebih 
suka ke restoran keluarga." 


"Apa kamu sedang mengajakku bernostalgia?" tanya Sam 
melihat raut wajah sedih Vivi lewat pantulan di cermin. "Aku 
ini hanya ingin anakku makan makanan bergizi, bukan 
instan dari minimarket." 


Vivi tersinggung. Dia balik menyindir, "El hanya makan 
bubur! Dan kamu mengajaknya ke restoran untuk makan 
apa? Pasta?" 


"Jangan khawatir, aku memang sengaja memilih tempat 
mahal, tapi bukan berarti mengabaikan kebutuhan anakku 
untuknya aku menugaskan koki khusus." Sam berbalik 
badan, lalu menyibakkan rambut ke belakang dengan sikap 
culas. "Aku menyewa segala-galanya untuk makan malam 
kita." 


"Sam, aku tidak tahu apa maumu setelah ini, tapi aku tidak 
bisa membiarkanmu menginap di sini, dan buatlah ini yang 
pertama dan terakhir kamu masuk ke kamar pribadiku. 
Kumohon." 


"Maaf. Aku harus menolak. Sejak kejadian penculikan itu, El 
bisa setiap saat berada dalam bahaya" Sam mendekati Vivi 
dengan langkah pelan. "Aku kemari untuk menjaga kalian, 
terutama El, aku tak percaya orang lain lagi." 


"Kurasa penculikan itu terjadi karena kamu dan kawananmu 
itu, jadi satu-satunya yang malah berbahaya adalah kamu di 
sini semua akan berpikir kamu sangat mencintai anak, dan 
El makin dalam bahaya," sahut Vivi berdiri karena tidak 
nyaman dengan mendekatnya pria itu. Dia berjalan ke arah 
pintu keluar. "Dan sebaiknya selesaikan dulu masalahmu 
dengan kepolisian dahulu, lalu Kkemarilah untuk 
menjenguknya." 


Tangannya disabar oleh Sam. 


Dalam posisi berdekatan begini, Vivi dapat memandangi 
wajah Sam lebih jelas, wajah yang makin tampan. Matanya 
tanpa sengaja menyadari ada cincin putih yang melingkar di 
jari manis tangan kiri. Tunangan?, pikirnya. 


"Aku memang mencintainya," ucap Sam tak suka dengan 
nada dingin Vivi. "Dan aku tidak peduli pendapatmu, aku 
akan di sini." 


Vivi menarik tangannya hingga lepas. Dia melototi cincin 
itu. "Kurasa tunanganmu akan mengamuk jika kamu 
berkeliaran dengan wanita lain, terlebih mantan istri dan 
Sam, apa ini olok-olokan? Kamu memaksaku pergi makan 
malam, dan ternyata kamu sudah tunangan?" 


"Memangnya kenapa?" Sam tersenyum puas karena 
akhirnya Vivi melihat cincin di jarinya. "Jangan melibatkan 
urusan pribadi, kita ini orangtua, jadi bersikaplah seperti 
ibu, tak perlu bersikap seperti istri lagi tidak perlu, sudah 
kubilang dari awal, ini untuk El." 


"Aku tidak sudi juga bersikap seperti istri," tegas Vivi yang 
memalingkan wajah marahnya, "maksudku adalah aku 
bukan Alexa-mu, aku tidak sudi berkeliaran dengan pria 
yang sudah jadi milik orang lain." 


Sam mendekatkan bibirnya ke telinga wanita itu, lalu 
berbisik, "omong kosong, kamu mengkhianatiku dulu 
dengan berkeliaran dengan penipu itu." 


Dia kemudian merapikan jasnya, lalu pergi keluar duluan. 
Dengan suara agak dingin, dia berkata, "ayo kita berangkat, 
sopirku pasti sudah datang, aku akan membawa El dan 
jangan khawatir, berkali-kali kukatakan, Alexa itu bukan 
pencemburu berat seperti mantan istriku." 


"Aku pun beruntung pisah dengan suami yang posesif 
berat," sindir balik Vivi. 


Dia tidak tahu bagaimana berhadapan dengan orang seperti 
Sam. Dia tidak mengenal pria bak aktor seribu wajah yang 
bisa berubah kepribadian setiap saat itu. Tadinya malaikat, 
lalu menjadi iblis. Namun dia masih tak percaya kalau Sam 
seburuk itu, mengingat apa yang dia lakukan untuk anak 
mereka itu tulus. 
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44. Makan Malam 


Vivi tertegun melihat penampakan restoran yang dipesan 
Sam. Mewah dan mengingatkannya akan masa lalu. Dia 
sering kemari saat merayakan hari libur sekolah bersama 
sang ayah. 


Kenangan semacam ini agak menyakitkan setelah tahu 
mereka bukan sekandung. Dia sungguh berharap bisa 
bertemu pria itu dan memeluknya. 


Sam duduk memangku El, dan di seberang meja, Vivi 
mengamati mereka dalam-dalam. Dua anggota keluarganya, 
yang seharusnya bahagia. Kalau saja tidak ada tipu daya 
dalam pernikahan ini, mungkin merekalah yang disebut 
keluarga sempurna. 


Tidak ada yang berbicara hingga meja telah penuh akan 
makanan hangat, lengkap dengan bubur bayi. 


"Viv, kamu mau menemaniku ke tempat rahasia nanti?" 
tanya Sam kemudian. 


Vivi menggelar serbet di atas pangkuannya, lalu menjawab, 
"tidak." 


"Kamu jangan dingin seperti ini, aku ingin menunjukkan 
sesuatu." 


"Kenapa kamu terus saja mengangguku, ganggu saja 
tunanganmu." 


"Kamu cemburu karena ini?" Sam menunjukkan cincin di jari 
manisnya. "Ayolah, Sayang, kamu pasti sudah paham, ini 
bukan cincin tunangan, dengan siapa aku bertunangan?" 


"Alexa." 


"Mivianne, kamu sungguh percaya aku menyukai wanita itu? 
Aku punya bukti kalau kita dipermainkan, jadi tolonglah- 
mengertilah sedikit, aku ingin menunjukkan sesuatu." 


"Aku tidak mau tahu apapun. Selepas ini, aku mau pulang 
dan menidurkan El, besok pekerjaanku banyak, aku belum 
mengurus berkas dari Om Anton." 


"Pekerjaan?" ulang Sam mengerutkan dahi. "Pekerjaan 
apa?" 


El menganggu obrolan itu dengan menarik sendok mangkuk 
buburnya. "Aaah-" 


"Iya, Sayang," sahut Sam merebut sendok itu, lalu 
menyuapinya. "Kamu ini-" 


Vivi mengulurkan kedua tangan. "Biarkan aku saja, bajumu 
bisa kotor- El kadang berantakan kalau makan." 


"Hmm-" Sam menatapnya, lalu tersenyum kecil. la selalu 
menyukai kepribadian lembut Vivi. 


Selama ini tak ada yang mencintainya, dan ia malah 
membuat wanita yang tulus kepadanya bersedih. 
Penyesalan memang akan selalu datang di akhir cerita. 
Akan tetapi, bagi seorang Sam, ia tak ingin berakhir 
menyedihkan. 


Awal hidupnya menyedihkan, dibuang sang Ibu dan harus 
berjuang sendiri. Kini, dia bertekad memilih akhir ceritanya, 
dan dia tak sudi jika harus berakhir seperti ini. 


Rasa cintanya mungkin telah berubah menjadi obsesi. Ia 
tidak peduli lagi, yang diinginkannya hanyalah sebuah 


keluarga bersama wanita yang ada di depannya. Selesai. 


Cinta Vivianne membuat dia menjadi buta sampai tak ingin 
melepaskannya. Cinta yang selama ini ia inginkan. Apalagi 
setelah kehadiran El, buah cinta mereka. Obsesi menjadi 
penguasa berubah menjadi kepala keluarga. 


Vivianne. Eliott. 


"Kenapa kamu menatapku begitu?" heran Vivi yang sedikit 
resah dengan pandangan obsesi Sam. "Kamu baik-baik 
saja?" 


"Pekerjaan apa yang kamu maksud?" tanya balik Sam 
kembalu ke topik awal, sesekali menyuapi El. 


"Aku harus bekerja untuk membayar sewa apartemennya." 


"Aku berkewajiban memberikan tunjangan untukmu dan El, 
tidak perlu bekerja. Mantan suamimu bukan orang miskin." 


"Tidak masalah, aku hanya tidak mau lagi menggantungkan 
diri pada orang- kamu selalu berkata aku ini manja, dan 
kamu benar, selama ini hidupku nyaman berkat papaku, jadi 
aku akan bekerja lagi." 


"Dan kamu akan menelantarkan El? Aku bisa merebutnya 
darimu kalau kamu sampai membiarkan anakku-" 


"Aku-" sela Vivi agak marah, "tidak melakukan pekerjaan 
keluar rumah. Aku hanya membantu menulis laporan untuk 
perusahaan Om Anton. Itu bisa dilakukan di rumah-" 


"Tidak-" sela Sam tidak terima, "aku sudah cukup bersabar 
melihatmu menyewa apartemen di kawasan yang tidak 
aman begitu. Dimana otakmu, Viv? Kamu membawa anakku, 
jangan seenaknya sendiri!" 


"Oh, jadi menurutmu setelah kejadian penculikan itu, aku 
dan El lebih baik hidup terkurung di bawah bayang- 
bayangmu? Sebentar lagi kasusmu selesai'kan? Tidak usah 
sok peduli dengan kami- lagipula, aku tak mau dianggap 
perebut pria orang lain oleh Alexa-mu itu." 


"Apapun pembicaraan kita memang akan berujung pada 
Alexa." 


"Karena memang akar permasalahan kita itu kamu dan dia. 
Kalian memanfaatkanku, dan sekarang kalian bisa bersama, 
selamat untuk pertunangannya." 


"Cemburumu sangat mengerikan, Sayang, ini yang 
membuatku takut jujur." 


Vivi mengalihkan pandangan. la tak mau melihat mimik 
wajah Sam yang ingin menyindirnya terus. 


Mereka makan malam tanpa ada pembicaraan kembali. Sam 
benar-benar lembut saat memberikan suapan pada 
anaknya. Sedangkan Vivi kembali membayangkan 
kehidupan bahagia mereka. 


Tidak, pengkhianat, siapa tahu dia hanya pura-pura, pikir 
Vivi dalam hati. Dia meyakinkan diri agar tak terjebak 
rayuan maut atau apapun yang dilakukan pria itu. Untuk 
menepis keinginan bahagianya, dia mengingat potret 
perselingkuhan Sam. 


Tiduran di atas /ounger dekat kolam renang dengan Alexa 
yang hanya berbikini. Mereka berciuman, auranya begitu 
mesra. Sungguh sempurna. 


Hingga sekarang dia tak tahu siapa yang mengirim potret 
itu kepada sang Tante. Namun dugaan terbesarnya adalah 
Alexa. 


Satu jam berlalu dengan cepat, makan malam mereka telah 
selesai. 


"Ayo kutunjukkan sesuatu, kita harus mengakhiri 
kesalahpahaman ini," kata Sam berdiri dengan 
menggendong El yang telah mengantuk. "Kita akan 
menitipkan El ke rumah tantemu, aku sudah menyewa 
orang untuk menjaganya." 


"Kalau teman-temanmu datang lagi bagaimana?" ucap Vivi 
bernada sindiran berat, "menyewa orang, siapa tahu orang 
itu akan membawa pergi El lagi. Tidak- tidak," dia 
mendekati Sam, berusaha merebut anaknya, "ayo kita 
pulang saja, akh memang bilang kasusmu akan membaik, 
tapi situasi sekarang- belum baik." 


"Kamu pikir aku akan mengulangi kesalahan yang sama?" 
Sam berjalan menjauh, sejauh mungkin dari tangan Vivi. 
"Sudahlah, ayo-" 


Vivi berjalan bersamanya. la menatap wajah serius Sam dari 
samping, ingin sekali mengetahui jalan pikirannya. 
"Bagaimana aku tahu ini bukan jebakan?" 


"Jebakan apa, Viv? Kamu pikir aku akan mengurungmu di 
tempat terpencil? Atau mengancammu sampai kamu mau 
menikah denganku lagi? Kamu banyak pikiran buruk 
tentangku." 


"Itu yang kupikirkan." 


"Ya, aku memang ingin menikah denganmu lagi, tapi tidak 
dengan paksaan sekarang." 


"Kamu sudah punya wanita lain, dan masih ingin 
menjadikanku selir?" 


Sam tertawa palsu. "Selir?" 


Vivi memalingkan wajah dengan sebal. "Dulu Alexa jadi 
selirmu, dan sekarang kamu mau aku jadi selirmu? Jangan 
harap." 


"Ini tidak akan ada habisnya." Sam membimbing jalan 
keluar ke parkiran mobil. Dia tidak berminat untuk 
mendebat mantan istrinya itu. 


Halaman parkiran depan restoran ini sangatlah luas. 
Meskipun begitu mobil yang terparkir tidaklah banyak, 
hanya belasan. 


Tak lama kemudian, dari salah satu mobil sedan, keluarlah 
seorang pria berotot berbaju serba hitam. Orang ini 
tersenyum ramah pada Sam, menunduk sesaat, lalu berkata, 
"Pak Samuel, semuanya sudah siap, Nyonya Via ada di 
rumah sudah menunggu." 


Sam menyerahkan bayinya yang telah tertidur pada pria itu. 
"Jangan sampai terjadi apapun pada anakku." Dia 
mengedarkan pandangan ke jalan raya, dimana banyak 
sekali orang sewaan yang siaga. 


"Aman, Pak." Pria berotot itu mengangguk, lalu segera pergi 
ke mobil kembali. 


Vivi hendak meraih anaknya, tapi dihentikan oleh Sam. 


"Sam, dia akan menangis kalau tahu aku tak bersamanya," 
ucap Vivi tidak rela melihat El dalam pelukan orang asing. 
"Aku tidak tenang, aku tidak kenal denga orang itu- 
bagaimana bisa kamu menyerahkannya begitu saja? Dia 
baru saja diculik!" 


Sam menyambar lengan Vivi, kemudian memaksanya 
masuk kursi depan mobil. "Dia takkan berkhianat, kamu 
takkan tahu apa yang sdah kulakukan pada karyawanku 
setelah penculikan El- sekarang mereka takkan berani 
melawanku." 


Vivi tak berani bertanya lebih lanjut. 


"Percayalah padaku- aku tidak akan berbohong lagi, aku 
tahu kamu mencintaiku, dan aku akan membuatmu tahu isi 
hatiku." Sam mulai memasang sabuk pengaman, lalu 
menyalakan mobil. "Aku sungguh mencintaimu, Viv- jadi 
sekalian ayo kita menikmati waktu berdua." 


"Apa?" Vivi tak mau membayangkan waktu berdua itu 
seperti apa. Tidak ada kata berdua sejak dia tahu kenyataan 
tentang Alexa. 


Sam memberikan senyuman manis. "Anggap saja kencan." 
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45. Sang Penipu 


Mobil Sam menepi ke halaman sebuah rumah minimalis 
pinggir jalan. Saat malam hari begini, jalanan itu tidak 
terlalu ramai. Jarak antar rumah pun cukup jauh. Hal ini 
membuat Vivi waspada. 


Rumah siapa ini? Kenapa kamu mengajakku kemari? 
tanyanya begitu keluar dari mobil. la mengamati jendela- 
jendela rumah yang terang akibat seluruh lampu telah 
menyala. 


Ini salah satu rumahnya Vincent, penipu yang kamu sukai 
itu. 


Jangan menyebutnya penipu. 


Kenapa? Kamu sebaiknya jangan membela pria lain di 
depanku, Viv, karena bukan hanya kamu, aku juga 
pencemburu. 


Vivi tak peduli. Dia meluhat rumah itu lagi. Kenapa Kita 
malah kemari? 


Karena di rumah ini tersembunyi bukti-bukti kalau dia yang 
memotretku dengan Alexa saat itu dan berencana 
merebutmu dariku. 


Sam, aku tidak peduli masalah perselingkuhanmu dan 
kutegaskan padamu, aku tidak direbut siapapun kita 
berpisah karena masalah lain, apa perlu kusebutkan lagi 
daftar masalahmu? 


Aku tidak selingkuh sampai tidur berdua! bantah Sam tak 
bisa menahan amarah, mereka membuatku seolah-olah 
selingkuh. 


Tuan Samuel, aku sudah terbiasa dengan ucapanmu, tidak 
selingkuh sampai tidur berdua artinya tetap selingkuh'kan? 
Walaupun hanya jalan berdua. 


Kamu keterlaluan, Viv, kalau begotu perbuatanu yang jalan- 
jalan dengan penipu itu harusnya kuanggap selingkuh. 


Aku mengobrol dengan Vincent, orang asing, kamu jalan- 
jalan dengan Alexa, kekasihmu. Sudah ketahuan bedanya? 


Terserah apa katamu, aku tidak merasa selingkuh. 


Maksudmu berpelukan dengan wanita berbikini itu bukan 
selingkuh? 


Aku menyayanginya, tidak ada nafsu sama sekali. Dia sudah 
seperti adikku. 


Aku mual mendengar omong kosong ini. Vivi tidak tahan 
mendengar pengakuan bermakna ganda itu. Ketimbang 
mendengarkan cerita adik-kakakmu, lebih baik ayo bertamu 
ke Vincent saja, dia sudah seperti kakak bagiku 


Perkataan barusan itu jelas digunakan untuk menyindir 
balik ucapan Sam. 


Dia kemudian berjalan mendekati pintu tanpa peduli Sam 
kembali. Dalam hatinya diselimuti tanda tanya, mengapa 
masih saja berdebat masalah perselingkuhan di saat mereka 
sudah berpisah? 


Sam menyambar lengan Vivi, lalu berkata, kamu 
mencintaiku'kan? Aku tahu itu. 


Vivi menarik tangannya. Ada apa denganmu? Sedikit-sedikit 
bahas cinta, sedikit-sedikit sok jadi tiran, berhentilah 


mengangguku, hubungan kita sekarang hanya sebatas 
orang tua El, aku tak peduli dengan hubungan cintamu! 


Kamu peduli. 


Jangan banyak bicara, aku tidak mau Vincent melihatku 
masih saja bertengkar denganmu sekalipun kamu sudah 
jadi mantan suamiku. 


Vincent tak ada di rumah. Dia seharusnya keluar kota. 


Apa? Vivi menengok ke arah jendela dekat pintu. Lalu 
kenapa kita kemari? Kamu bilang ingin menunjukkanku 
sesuatu? Kukira kamu ingin menyombongkan diri di depan 
Vincent. 


Sam mengeluarkan sebuah kunci rumah dari saku jasnya, 
lalu membukanya. Sambil tersenyum kecil, dia berkata, kita 
sedang melakukan tindakan masuk ke rumah tanpa ijin. 
Kalau dia tahu Kkita kemari, dia akan menghancurkan 
buktinya. Dia mendorong pintu tersebut, memaksa Vivi 
untuk masuk bersamanya, ini salah satu sarang 
penipuannya. 


Aku tidak mengerti. 


Sam menutup pintu. Kamu jangan tergoda dengan 
ucapannya, dia itu brengsek. Dia berjalan menuju ke dalam 
rumah seolah-olah sudah mengetahui letak ruangan demi 
ruangan. Kamu itu orangnya mudah percaya, Viv, jadi aku 
tidak tenang sebelum menyelesaikan ini. 


Apa yang mau kamu tunjukkan? Vivi terpaksa 
mengikutinya. Kamu sudah gila ya? Kita masuk rumah orang 
tanpa ijin! Dan kenapa kamu punya kunci 


Viv, kamu pikir siapa aku? sela Sam cepat, aku tahu 
semuanya, dan kamu harus tahu semuanya juga. Orang 
yang membuat pernikahan kita berantakan. 


Sampai kapan kamu tidak sadar? Dari awal kamu itu yang 
menipuku 


Aku tahu aku salah, itu dulu, lagipula aku tidak sekejam 
yang kamu pikir, Vincent dengan bantuan Alexa 
memanfaatkan kebohonganku untuk memisahkan kita. 


Apa untungnya? 


Mereka berhenti di ruang tengah dimana terdapat banyak 
sekali potret berserahkan dimanapun. Di atas meja, di atas 
karpet, sofa, bahkan beberapa menempel di tembok dengan 
pigora mahal. 


Dan semua itu adalah potret Vivi. Setiap jepretan terlihat 
acak, candid, dan sudah jelas kalau pemotretnya pasti 
seorang penguntit. 


Vivi syok melihat itu. Apa-apaan ini? 


Sam menunjukkan ekpresi mual serta marah tak 
terbendung. Dia menyukaimu dari awal, aku tahu niat 
busuknya, berani sekali ingin merebutmu tapi masih tidur 
dengan Alexa, aku benar benar ingin membunuhnya. 


Vivi menggeleng. Tidak mungkin segila ini Dia menatap 
Sam dengan curiga. Bisa jadi ini ulahmu, kaku punya kunci 
rumah ini, kamu ingin memfitnahnya. 


Viv, buka matamu, ini aku, aku tidak pernah 
menempatkanmu dalam bahaya, bukan? Kenapa kamu 
sangat tidak percaya padaku? Sam mengatakan itu dengan 
nada agak keras. Aku hanya ingin kamu menjauh darinya. 


Kemarin dia terang-terangan ingin mengambilmu dariku. 
Dia tidak menyukaimu, Viv, dia hanya ingin bercinta 
denganmu, percayalah denganku! 


Aku tidak diambil siapapun, aku hanya menganggapnya 
teman, dia baik padaku dan El. Sementara kamu, kamu 
memanfaatkan El untuk mengekangku! 


Itu baru fitnah. 
Itu benar. 


Sam menuding ke kamera dsir yang ada di tumpukan foto 
atas meja. Kenapa kamu tidak memeriksa kamera itu saja? 
Aku sudah curiga dialah orang yang mengintipku di kolam 
renang saat itu. Dia dan Alexa bekerjasama untuk 
menjebakku. 


Maksudmu tentang ciuman mesra itu? Berapa kali 
Viv, aku tidak bermesraan. 


Vivi tidak suka dengan nada kasar barusan itu. Namun, dia 
tetap memeriksa beberapa barang-barang pribadi Vincent 
yang tergeletak di atas meja. Sejak mengetahui Vincent 
menipu pria waktu di toko pai apel milik Jim itu, dia sudah 
mencurigai ada yang tidak beres dengannya. 


Tidur dengan Alexa? Apa maksudnya?, pikirnya dalam hati 
sembari memeriksa layar penampil gambar jepretan pada 
kamera tersebut. 


Ada jepretan Sam bersama Alexa di kursi lounger kolam 
renang yang sama persis dengan potret yang dikirimkan 
pada Tante Via. Bukan hanya itu ternyata ada jepretan lain 
yang tak kalah mengejutkan yaitu Alexa di atas ranjang 
hotel. 


Vivi menggeledah kolong meja. Dia makin penasaran 
dengan niat lain Vincent. Apakah memang benar, dia dan 
Alexa masih berkencan? 


Sam menerangkan, dia menggunakanmu untuk 
menghancurkanku, Viv, maafkan perkataanku tadi, 
sejujurnya, aku sangat mencintaimu. 


Ada nada aneh di suaranya. Dia memang ahli mengolah 
kata-kata menjadi manis di telinga wanita. Vivi pun tidak 
bisa membedakan mana yang tulus, mana yang bohong. 


Sam menambahkan juga, rumah ini benar-benar milik 
Vincent, semua ini, obsesinya padamu itu nyata. Aku hanya 
ingin melindungimu darinya. Kamera yang kamu pegang, 
itu punyanya, aku tak menyentuhnya sama sekalu. Kalau 
perlu bawa ke kepolisian, minta mereka mengidentifikasi 
sidik jarinya, apakah ada sidik jariku. 


Tenang, percaya diri, dan meyakinkan. Vivi percaya dengan 
ucapan Sam kali ini. Lagipula dengab bukti yang 
bertebaran, dia mulai tidak nyaman. 


Dia pun berdiri, lalu duduk di sofa. Ayo kita pulang saja, tak 
ada gunanya kamu menunjukkan ini, toh, aku tidak akan 
dekat dengan siapapun lagi, aku takut Melirik mantan 
suaminya itu. Bertemu pembohong lagi. 


Bohong demi tujuan baik. 


Maksudmu menjadikanku batu pijakan untuk sukses diri 
sendiri itu tujuan baik? 


Viv, aku sukses untukmu. 


Harusnya aku yang jadi CEO. 


Sam tersenyum padanya dengan sorot mata aneh. Kamu 
cukup menjadi istriku saja seperti biasa. Bukankah lebih 
baik kita hidup seperti biasa, biasanya yang bahagia? Kita 
ini pasangan sempurna, Viv, kamu juga sudah 
memberikanku anak dan dia laki-laki, aku tidak bisa 
membuang ini. 


Vivi tidak nyaman mendengarnya. Dia tidak tahu 
sebenarnya niat apa yang tersembunyi dalam diri Sam. 
Kadang baik, kadang bersikap aneh. Lalu sekarang, pria itu 
seolah masih mengharapkannya untuk menjadi istri boneka 
di rumah tangga yang dia bangun di atas kebohongan. 


Sebenarnya di sini yang terobssi itu kamu atau Vincent, 
Sam? tanyanya mengerutkan dahi. 


Viv, kamu mencintaiku, kamu hanya kecewa padaku, aku 
takkan pernah berbohong padamu lagi. Tolong jangan 
membuatku kepikiran, aku tidak bisa jauh darimu dan El. 
Kalian keluarga sempurnaku Sam menjelaskan dengan 
mimik wajah sendu. Wajahnya memang seperti topeng, tadi 
senyum senang, lalu sekarang sedih. Aku ini yatim piatu, 
anak haram dari ibu yang kamu anggap ibu kandung 
selama ini. Saat aku bersamamu dan kita punya anak, 
rasanya hidupku akhirnya ada manfaatnya, aku sangat 
mencintaimu. Aku tidak berani jujur waku itu, karena pasti 
begini akhirnya. 


Vivi tertegun. Ungkapan barusan terdengar tulus di 
telinganya. Namun entah mengapa dia masih merasa ada 
ganjalan aneh dalam hati. Ada sesuatu dari Sam yang tak ia 
sukai. 


Tak berselang lama udara di sekitar berbau manis. Gas 
menyenbur dari berbagai lubang-lubang kecil di sudut 
ruangan. 


Tap. 

Tap. 

Tap. 

Seseorang datang dari depan. 

Bau manisnya memusingkan kepala Vivi. 


Sam lantas menutup hidung wanita itu seraya berkata, ini 
bius, jangan hirup, sial bagaimana bisa? 


Vivi panik. Apa? 


Beberapa detik kemudian, Sam ambruk di atas karpet. 
Matanya menutup seperti telah tak sadarkan diri. 


Sam! Vivi menggoyangkan tubuhnya, Sam, ada 


Matanya berkunang-kunang, tubuhnya pun ikut melemas. 
Sebelum sempat melihat orang yang datang, dia ikut 
terjatuh di samping sang mantan suami. 


Namun setelah itu, jemari Sam bergerak. 
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46. Brengsek 


Vivi bangun di atas ranjang asing. Kaget adalah ekspresi 
pertamanya. Dia tak memakai sehelai kain di balik selimut 
yang menaunginya. Ingatannya kacau, kepalanya masih 
pusing. Hidungnya iritasi karena menghidup udara bius 
semalam. 


Benar, bius apa-apaan ini? Apa yang sudah kulakukan? Ia 
menoleh ke samping, tepat dimana sosok orang yang 
dicurigainya pelaku tindakan semalam. 


Vincent. 


Pria yang telanjang di sebelahnya adalah Vincent. Dia masih 
terlelap. 


Detak jangung Vivi terhenti sesaat. Tarikan napasnya 
menjadi berat. Ini tidaklah mungkin. Benaknya penuh 
tanya, apa yang sudah terjadi? Mengapa bisa terjadi? 
Kenapa bisa ada di kamar bersama Vincent? 


Vincent! bentaknya. 


Vincent menggeram di atas bantal. Dia sepertinya terlalu 
kelelahan sampai tak ingin bangun. 


Vivi menggoyangkan tubuh pria itu. Apa yang kamu lakukan 
padaku! Matanya mengedar ke seluruh tempat. Ada yang 
hilang, Sam. Dimana Sam? 


Dia mencurigai Vincent. Ingatannya jelas semalam mantan 
suaminya ambruk, dan kini tiba-tiba bangun bersama pria 
lain. Walau tak ingin mengakui, tapi tubuhnya juga agak 
kelelahan, sesuatu benar-benar terjadi tadi malam. 


Vincent akhirnya membuka mata. Dia mengerjapkannya 
beberapa kali hingga mampu melihat wanita di sampingnya 
itu. Aku bermimpi? 


Apa yang kamu lakukan padaku, Brengsek! bentak Vivi 
sekali lagi. Dia buru-buru meraih bajunya yang tergeletak di 
bawah ranjang. Lalu memakainya tergesa-gesa. 


Vincent memijat keningnya yang agak pusing. Ada apa ini? 
Aku mabuk? 


Kamu brengsek! Butiran air mata mulai mengalir di pelupuk 
mata Vivi. Dia mulai yakin apa yang terjadi. Dimana Sam? 
Kamu apakan dia? 


Sebentar, kenapa kamu ada di rumahku? Ini rumahku? 
Kenapa aku di rumah, lalu kenapa kita Vincent kebingungan 
melihat diri mereka yang telanjang, ada apa ini? 


Vivi selesai memakai gaun malamnya. Dia mengusap air 
mata yabg jatuh, lalu bertanya serius, apa dari awal kamu 
berencana membuatku dan Sam berpisah? 


Kenapa mendadak bertanya seperti itu? Tentu saja dia jahat 
padamu. 


Karena kamu menyukaiku. 
Ya, itu jelas. 


Dan pengirim foto mesra Sam dengan Alexa di kolam renang 
ke Tante Via itu kamu? 


Agak sulit mengakui, tapi Vincent mengangguk. Ya. Aku 
melakukan itu agar Tante kamu membantumu bebas dari 
Sam. 


Kerjasama dengan Alexa, bukan? 


Memangnya kenapa? Ini untuk kebaikanmu Vincent masih 
kebingungan dengan situasi ini. Dia kembali heran dengan 
apa yang terjadi. Sebentar, Viv, kenapa kita seranjang? Ini 
kamarku dan seingatku, aku ada di klub, kenapa aku di sini? 


Vivi tertawa mengejek. Matanya sudah basah oleh 
kekecewaan. la menganggap trik Vincent yang menidurinya 
ini sangat kotor. Sekarang ia percaya segala ucapan Sam 
yang mengatakan pria ini hanya ingin tubuhnya saja. 
Sekarang pertanyaan terakhir, kamu terus berkata cinta 
padaku sementara kamu masih tidur dengan Alexa? 


Kenapa bahas itu? 


Kamu penipu, kamu pecinta wanita, dan kamu frustasi 
karena tak dapat mendekatiku, jadi ini trikmu untuk 
meniduriku? Puas'kan? Vivi tak tahan lagi, dia pun turun 
ranjang, lalu pergi keluar, jangan ganggu aku lagi, kalau 
kamu hanya mendekatiku karena perjanjian apalah dengan 
Alexa, aku akan melaporkanmu ke polisi! 


Vincent memakai celana pendeknya, lalu mengejar Vivi. Viv, 
aku minta maaf tentang Alexa tapi aku sungguh-sungguh 
tak tahu ini kenapa bisa begini? Kita tidak mungkin 
melakukan apapun aku tidak ingat. 


Hati Vivi sakit, terlalu sesak untuk menerima kejadian ini. 
Berhubungan dengan pria yang bukan suaminya adalah 
tindakan di luar pemikirkannya. Apalagi pria itu hanya 
terobsesi pada tubuhnya. Apa mungkin ini permintaan Alexa 
yang ingin melecehkannya? Apakah ini hukuman karena 
merebut Sam dahulu? 


Dia dipenuhi penyesalan, andai saja dia tak berhubungan 
dengan pria manapun yang mengenal Alexa, mungkin 


tindakan memalukan ini tak terjadi. Mandi pun takkan bisa 
menghapus kotornya. Ditipu dan dimanfaatkan. 


la hanya ingin pulang, lalu mendekap El. 


Di luar kamar itu, dia tanpa sengaja melihat Sam tergeletak 
di atas karpet ruang tengah. Tangan-kakinya telah terikat 
tali dengan kondisi telah dihajar habis-habisan. Ya, 
wajahnya terdapat luka lebam, seperti telah dipukuli 
beramai-ramai. Dia masih mengenakan jas yang sama 
seperti makan malam kemarin. 


Sam! jeritnya panik. Dia sontak menghampirinya, lalu 
memeriksa kondisi Sam. Dia ketakutan saat menyadari 
tubuh pria ini begitu dingin, tapi denyut nadinya normal. 
Sam, Sam, bangunlah, Sam, apa yang terjadi padamu- 


Sam perlahan membuka mata. Dia berusaha berbicara 
dengan bibir yang agak sobek, Viv, aku minta maaf. 


Kamu siapa yang melakukan ini? Vivi melepaskan tali yang 
mengikat Sam. Tangannya gemetaran karena tak pernah 
seumur hidup melihat kondisi pria ini tampak menyedihkan. 


Mereka, entahlah mereka memukuliku semalaman, aku, aku 
ingin menolongmu, sahut Sam dengan sendat-sendat, 
sesekali batuk mengeluarkan darah yang mengental di 
tenggorokan. Tatapan matanya terbesit penyesalan tinggi. 
Aku, aku minta maaf. 


Sudah cukup, ayo kita pergi ke rumah sakit. 


Vincent melihat kejadian ini di kejauhan. Dia berjalan 
mendekat dengan langkah berat. Kepalanya masih pening, 
lantai terlihat masih membayang. Apa yang terjadi? Kenapa 
bajingan itu ada di rumahku? 


Kalau kamu memang menginginkanku, tak perlu sampai 
menyiksa Sam! bentak Vivi melototinya, kami salah masuk 
rumahmu aku tak percaya ini. 


Viv, Kamu bicara apa? 


Vivi mengacuhkannya. Dia fokus membantu Sam berdiri, 
lalu pergi menjauh dari itu. Runah sakit, itulah yang 
terpenting. Sam terluka, dan tak bisa ia bayangkan betapa 
sakitnya luka-luka yang membiru di sekujur tubuhnya. 


Beruntung Sam tak menerima luka dalam serius. Dia hanya 
mendapatkan beberapa jahitam di kepala dan pinggang. 


Vivi menjadi luluh atas musibah yang menimbah mantan 
suaminya ini. Dia mendadak berubah perhatian, 
kemarahannya sirna. Bagaimana pun Sam adalah ayah El, 
dan selama ini ia tak pernah meninggalkan kewajiban 
menjadi seorang ayah. Suka atau tidak, terpaksa atau tidak, 
Sam memang seorang ayah yang bertanggungjawab. 


Belum selesai luka kakinya akibat menyelamatkan El 
sembuh, kini tubuh pria itu terluka parah. 


Selepas menjemput El dari rumah sang bibi, Vivi membawa 
pula Sam ke apartemennya. Dia menawarkan diri untuk 
merawat Sam selama beberapa hari ke depan. 


Viv, aku tak ingin membebanimu, kamu sedang tertekan, 
harusnya kamu yang beristirahat, kata Sam meringis 
kesakitan ketika Vivi mengganti perban di pinggangnya. 


Aku sama sekali tak tertekan, jangan mengkhawatirkanku 
karena ulah Vincent, aku memang mual walau aku tak ingt, 
dan tak tahu perbuatannya, tapi jika nengingat ini terjadi, 
kami telanjang berdua di ranjang, aku selalu ingin muntah. 


Maafkan aku, ini salahku, aku bodoh. Harusnya aku 
mengajak sebagian para pengawalku. 


Kamu terlalu mencintai El, kamu menyuruh semua 
pengawalmu menjaganya, ini bukan salahmu, aku malah 
senang mengetahui ini. Kamu benar-benar sayang pada 
anak kita. 


Aku masih tidak terima, Viv, kamu tenang saja aku akan 
membunuhnya untukmu. 


Bukan begitu caranya, sudahlah. Aku tak ingin 
membahasnya ya, kumohon, ini hanya akan membuatku 
teringat saja. Kita fokus saja pada El. 


Aku mencintaimu, Viv, rasanya Sam tak bisa memilih 
perkataan yang cocok untuk menggambarkan perasaannya. 


Vivi semakin luluh. Sam- 
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47. Licik 


Minggu demi minggu berlalu, Sam telah sembuh. Dia 
tinggal di rumahnya kembali. Sedangkan Vivi masih 
menjalani kehidupan baru di apartemennya. 


Alexa kembali mengunjungi Sam. Dia membawakan anggur 
kesukaannya. 


Sam, kita bisa bersantai malam ini, katanya begitu melihat 
pria itu duduk di ruang tengah. 


Sam memasang wajah bahagia saat melihatnya. Kemarilah, 
kamu datang juga. 


Aku selalu datang, apalagi saat kamu panggil- Alexa duduk 
di sampingnya, lalu menaruh keranjang sepaket buah 
anggur beserta sebotol anggur di atas meja. 


Sam menunjuk dua gelas berisi wine di atas meja. Padahal 
aku sudah siapkan minuman. Harusnya kamu tak perlu 
membawa apapun. 


Kita minum dulu saja. 


Mereka mengambil gelas masing-masing, lalu meminumnya. 
Keduanya saling memandang dengan niat tersembunyi. 


Oh iya, bagaimana dengan Vivi? tanya Alexa sambil 
menaruh lagi ggelasnya, aku lihat kamu selalu 
mengunjunginya. 


Aku mengunjungi anakku. 


Aku tahu isi hatimu, tak perlu berbohong. 


Apa ini? Cemburu? 
Karena kamu bilang membohongiku dan mencintai Vivi. 


Memang benar, ucap Sam memainkan gelas kosongnya, tapi 
dia tetap tak mau denganku. 


Aku tahu perbuatanmu, Sam. 
Aku tidak mengerti ucapanmu. 


Alexa menyentuh kulit wajah Sam yang sembuh seutuhnya. 
Setidaknya wajah tampanmu kembali seperti semula. 


Ngomong-ngomong, bagaimana kabar pacarmu? tanya Sam 
menurunkan tangan Alexa. 


Dia jadi gila ya? 
Vivi takkan mau bertemu dengannya. 
Kecuali kalau hamil, Vincent akan menikahinya langsung. 


Aku tidak yakin Vivi akan hamil, tapi kalau iya, itu malah 
bagus. 


Alexa membuka botol anggur yang dia bawa. Aku sudah 
mulai rela kamu meninggalkanku, jadi kalau Vivi hamil, aku 
akan datang lagi dan memberimu hadiah selamat kamu 
akan jadi ayah lagi. 


Aku tidak bilang kalau itu anakku. 


Aku tak perlu pengakuanmu juga, aku tidak sebodoh Vivi, 
jadi kita tidak perlu membahasnya, oke? Alexa menuangkan 
minuman itu ke gelas Sam. Silakan minum duluan, Sayang, 
anggap saja ini pesta perpisahan kita, kamu memindahkan 
pekerjaanku ke luar kota, bukan? 


Untuk kebaikanmu, kita tak perlu bertemu terlalu sering. 
Kita tak ada perjanjian lagi, jadi hubungan kita murni hanya 
sebatas pekerjaan mulai sekarang. 


Alexa memegangi kepalanya. la merasa kepalanya 
bertambah pening, matanya juga perlahan berkunang- 
kunang. 


Sam menaruh gelas berisi anggur itu. Kemudian memeriksa 
jam tangannya. Sudah beberapa menit, harusnya sudah 
bereaksi, kamu tidur saja, aku sudah kehabisan bahan 
obrolan ini. 


Alexa ambruk di sisi belakang sofa. Dia memijit pelipis 
matanya, berusaha untuk tetap sadar, kelopaknya terus 
menerus ingin tertutup. Sejak kapan? 


Minuman yang kita minum tadi. Sam tersenyum melihatnya 
sudah tidak berdaya. Dia melirik gelas anggurnya di atas 
meja. Aku tahu kamu ingin membunuhku'kan? Wanita yang 
cemburu itu mengerikan. Kukira hanya Vivi saja yang 
mengerikan, kamu lebih mengerikan. 


Kesadaran Alexa sudah semakin jauh. Aku begini karenamu. 


Sudah kubilang dari dulu hubungan kita sudah berakhir. 
Sam menyibakkan rambut Alexa ke kebelakang telinganya. 
Aku sudah minta maaf padamu, aku memberimu jabatan, 
rumah, mobil, semuanya. 


Alexa menyentuh telapak tangan Sam dengan sisa tenaga. 
Aku menginginkanmu. 


Kamu masih bisa berkata begitu setelah berniat 
membunuhku? Dari awal kamu memang berencana 
membunuhku'kan, tapi kamu menungguku hancur dahulu, 
tapi karena tidak bisa juga, kamu melakukannya sekarang? 


Alexa telah memejamkan mata, tapi bibirnya masih bisa 
tersenyum. Kamu brengsek, mana mungkin aku 
membiarkanmu bahagia setelah meninggalkanku demi 
kekuasaan? 


Jangan khawatir, Lexa, aku tidak berencana membunuhmu, 
kamu ini sudah seperti adikku. 


Omong kosong. 


Sam tersenyum kecil sembari mengelus kening wanita itu. 
Sekarang aku atasanmu, jadi kalau kamu tak ingin kupecat, 
fasilitasmu kuambil dan jadi gelandangan, lebih baik jadilah 
Karyawan yang baik di tempat baru. 


Aku aku akan membunuhmu suatu hari nanti. 


Kamu pikir siapa aku? Aku melakukan semua ini dengan 
perhitungan matang. Bukankah sering kukatakan padamu, 
di dunia ini ada dua jenis orang, pecundang dan pemenang. 
Kamu ingat pacarmu waktu itu mengataiku apa? 
Pecundang, tapi kita lihat nanti, siapa yang pecundang. 


Sam tidak peduli meskipun tahu Alexa sudah terlelap. Dia 
tetap melanjutkan penjelasannya, 


Aku memang menyesal menipu Vivi, tapi aku akan lebih 
menyesal kalau tidak melakukannya. Aku tidak bilang aku 
ini baik, Alexa, tapi aku juga tidak jahat. Aku hanya ingin 
hidupku bahagia. Kamu tidak boleh menghalangi niat 
seorang pria untuk bahagia 


Kamu benar, aku ambisius, tapi orang sepertiku biasanya 
berakhir menjadi pemenang. Pecundang tidak punya ambisi 
untuk menang. Aku harus selalu menang, apapun yang 
kuinginkan, apapun yang kubutuhkan untuk hidup 
sempurnaku harus kudapatkan 


Kekuasaan, kekayaan, Vivianne, Eliott. Setelah itu, aku bisa 
tenang dan melupakan kehidupan menyedihkanku dengan 
kalian, Pecundang. 


Dia terhenti sejenak, memandangi wajah Alexa, lalu 
memainkan hidungnya. Kurasa aku salah tadi, aku ralat 
ucapanku tadi ya, Lexa, aku bukan orang baik, tapi orang 
jahat. Kamu kira bisa menjatuhkanku? 


Suara tawa keluar dari mulutnya. Dia benar-benar 
menikmati obrolan singkat dengan orang yang tidak 
sadarkan diri. Maaf, dimana-mana orang kaya itu selalu 
menang. 


Viv, aku minta maaf, kata Vincent untuk kesekian kalinya. 
Dia duduk di kursi makan. bagaimana hasilnya? 


Vivi masih mengaduk adonan kue di meja dapur. Dia 
memakai celemek yang telah kotor oleh tepung. Tidak ada 
hasil, lebih baik sana pulang. 


Vincent mengeluarkan kotak perhiasan dari dalam saku 
celananya. Menikahlah denganku. 


Vivi tidak sudi menoleh. Vincent, kalau kamu mendekati 
apartemen ini sekali lagi. Aku bersumpah akan 
melaporkanmu ke polisi. Satu-satunya alasan kenapa aku 
tak mengadukan peristiwa itu ke polisi karena Sam yang 
memintanya. Kami salah karena masuk rumahmu tanpa ijin. 


Viv Vincent menghampiri Vivi, lalu menunjukkan cincin itu. 
Apapun yang terjadi aku akan mencari tahunya, untuk 
sekarang, ayo kita menikah. 


Sudah sana pergi. 


Vivi! 


Aku benci dengan pembohong, dimanfaatkan, dan orang- 
orang yang menjadikanku piala bergilir. Vivi berhenti 
mengaduk adonannya. Ia sangat ingin murka, tapi percuma 
saja. Dan kamu menganggapku piala yang pantas 
dibanggakan saat didapatkan. Aku sudah tahu semuanya. 
Sam memberitahukannya beserta bukti, jadi tak perlu 
mengatakan apapun. Hubunganmu dengan Alexa, obsesimu 
padaku, dan yang paling mengerikan, kamu dan Alexa 
berusaha membunuh janinku dulu ya, kalian beruntung 
janinku sudah meninggal. 


Aku minta maaf, itu benar, aku hanya mengakali Alexa saja, 
dia sangat licik. Dia berkali-kali ingin memanfaatkanku, aku 
selalu mencari celah agar tahu rencananya. Dia terobsesi 
ingin memiliki Sam, sekalipun harus membunuhnya, aku 
mana mungkin membiarkannya mendekatimu, jadi aku 
harus tetap dekat dengannya. 


Kenapa ada orang seperti itu? 


Itu karena Sam menyakitinya, dia orang jahat, Viv, dan 
kamu malah tetap membelanya, kamu terlalu mencintainya. 
Berhentilah berpikir dia masih punya hati, dia hanyalah 
sebuah ambisi. Dia bahkan akan membunuhmu jika itu bisa 
membuatnya lebih sukses. 


Dia tidak begitu, nyatanya dia tidak sepertimu, dia tidak 
meniduri wanita lain sepertimu, dan tidak akan menyakiti 
anakku. 


Aku tidak berniat membunuh janinmu, aku hanya 
mengambil racun dari tangan Alexa, tidak ada jiatan untuk 
kupakai padamu. 


Sebelum aku menelpon polisi, cepatlah pergi. 


Vincent menyambar pergelangan tangan Vivi dengan kasar. 
la ingin mendapatkan perhatian wanita itu. Katakan dulu 
bagaimana hasilnya? 


Selamat, hasilnya positif, sahut Vivi memandangnya dengan 
senyuman palsu. Akhirnya ya, Vincent, tujuanmu dari awal 
terpenuhi. Aku hamil anakmu. 


Wajah Vincent tidak menunjukkan ekspresi bahagia. Si 
brengsek itu memang sangat licik Namun kemudian dia 
tersenyum lemas. Kalau begitu baguslah, artinya lamaranku 
tidak bisa ditolak, bukan? 


Vivi menepis tangan itu. Ya, terserah saja. Aku tidak peduli. 


Kamu kelihatannya tidak bahagia? Apa karena kamu kira itu 
anakku jadi kamu tidak bahagia? 


Kamu kira? ulang Vivi tak percaya, kamu berpikir seolah- 
olah waktu itu tidak terjadi. Walaupun aku juga tidak tahu, 
tapi Sam jelas menceritakan semuanya, dan beruntung 
organ dalamnya tidak terluka. 


Viv, coba pikir mantan suamimu itu, mana mungkin bisa 
dipukuli sampai seperti itu? Kamu pikir itu ulahku? Atau aku 
menyuruh orang melakukannya? Dia tidak mungkin babak 
belur tanpa alasan, Viv. Dia bos yang kemana-mana dikawal, 
kamu sungguh percaya kalian sendirian saat ke rumahku? 


Maksudmu Sam sengaja membuat dirinya dipukuli? Itu tidak 
mungkin, Sam tak pernah seperti itu. 


Kamu memang mencintainya. 


Tiba-tiba terdengar suara El memanggil, Mamaaa- Anak ini 
berjalan dari ruang tengah menuju dapur. Sekarang kakinya 


sudah kuat menahan beban tubuh, tidak butuh pegangan 
lagi. Dia terus mengacungkan botol susunya. Mamaaa- 


Iya? sahut Vivi langsung melepaskan  celemeknya 
menghampiri El. Ada apa, Tuan Kecil? 


El menunjukkan botolnya yang kosong. Uuu- 
Lagi? 
agi. 


Cium mama dulu, ucap Vivi menuding pipi kanannya, 
Chuu~ 


El berjinjit sedikit, lalu memberikan ciuman singkat. Chuu~ 


Ah, kesayangan mama Vivi memeluknya erat, lalu 
mengangkat bayi itu. Semenjak aksi penculikan, kasih 
sayangnya semakin meningkat. Dia tahu memanjakan anak 
buruk untuk perkembangan. Namun, saat ini hanya El yang 
terpenting dalam hidupnya. 


Vincent mengelus poni rambut El. Aku berjanji akan 
melindungi kalian. 


Tak perlu membual, lebih baik pulang sana. Walaupun aku 
tadi sempat menerima lamaranmu, bukan berarti 
keputusanku tidak bisa berubah. 


Kamu keras kepala seperti biasa. 


Aku pernah jadi wanita yang lembut, istri yang setia, tapi 
ternyata pernikahanku didasari dari sebuah rencana. Aku 
hanya ingin punya pernikahan yang benar-benar 
pernikahan, tapi kurasa takkan pernah terjadi, kata Vivi 
yang kembali merenungi nasib hidupnya. Sam sangat 


sempurna menjadi seorang suami, tapi itu hanya untuk 
pajangan. 


Akan tetapi setidaknya ada sebuah berkah di balik 
pernikahan itu yaitu Eliott. 


KKK 


48. Pembohong Itu 


Sam mengunjungi apartemen Vivi seminggu setelah 
mengirim Alexa ke kota lain. Dia akhirnya bisa bernapas 
lega. 


Begitu dibukakan pintu, dia langsung mencari El. Sayang, 
Papa datang. 


El duduk di atas karpet ruang tengah, bermain balok. Dia 
menoleh saat mendengar suara ayahnya. Paaa- 


Pangeran kecil Papa Sam duduk di samping bayi itu, lalu 
menyerahkan kantong belanjaannya. Ini Papa beli mainan 
baru untukmu. 


Vivi mendekat. Tanpa ia sadari, bibirnya melukis sebuah 
senyuman indah. Setelah berbulan-bulan berdebat, kini 
perlahan dia bisa berdamai dengan mantan suaminga ini. 


Dia masih belum genap dua tahun, jangan memanjakannya, 
katanya sembari duduk di sofa. 


Sam menyindirnya balik, kamu yang lebih banyak 
memanjakannya. 


Vivi meresponnya dengan tertawa. Karena dia anakku yang 
pertama. 


Anak kita, ralat Sam tersenyun. 


Setelah jeda beberapa detik, mimik wajah Vivi menjadi 
serius. la teringat akan kondisinya dan lamaran Vincent. 
Semuanya memang serba mendadak akibat kejadian itu. 
Sam, aku akan menikah. 


Kamu hamil? 


Ya, dia melamarku, tidak ada pilihan lain, dan aku tak mau 
diganggu terus, tapi aku akan melakukan perjanjian pra- 
nikah. 


Aku senang mendengarnya. 


Vivi tertegun. Antara senang sekaligus kecewa. Dia senang 
melihat Sam terlihat sudah tidak bersikap layaknya tirani 
yang mengekangnya. Namun, ia juga kecewa karena masih 
mencintainya. Sekeras apapun keinginannya untuk 
berpaling, tapi cinta pertama memang sulit disingkirkan. 
Apalagi menurutnya, Vincent lebih buruk dari mantan 
suaminya itu. 


Karena terus membisu, Sam menyentuh telapak tangan Vivi. 
Maaf, aku seharusnya 


Jangan dibahas, sela Vivi seraya membelai perutnya. la 
tersenyum senang. Tapi aku tak percaya bisa hamil lagi, ini 
seperti mimpi, aku yakin sekali dokter kandungan itu 
berkata aku akan sulit hamil dalam waktu dekat setelah 
keguguran. Kukira aku takkan punya anak lagi. 


Sam ikut tersenyum. Kamu rutin minum obat, jadi kurasa ini 
hasilnya. Kamu harus sering-sering ke dokter Anitta. 


Aku tahu. 


Kalau saja kamu memberitahuku kamu hamil, aku akan 
datang membawakan susu untukmu juga. Sam memandang 
perut Vivi dengan kerutan di dahi. la merasa penasaran, 
takut, juga senang. Boleh kusentuh? 


Vivi malah tertawa. 


Sam menatapnya bingung. Kenapa kamu malah tertawa? 


Bukan apa-apa, aku ingat itu ucapan pertamamu juga saat 
aku hamil El. 


Mmm- Sam tak ingat sama sekali. Semenjak berhasil 
menikahi Vivi, dia fokus pada pekerjaan, dia hampir tidak 
peduli dengan masa kehamilannya. Akan tetapi sekarang 
dia berpura-pura ingat dengan menyunggingkan senyuman. 
Ya. Nostalgia. 


Tentu saja boleh, kata Vivi menunjukkan perutnya yang 
belum kelihatan buncit, aku berharap ini anak perempuan, 
aku ingin sekali belanja baju perempuan. 


Sam membelai perut Vivi dengan lembut. Tanpa sengaja, dia 
berkata pelan, aku juga ingin anak perempuan. 


Kamu tidak jadi menikahi Alexa? Kamu bisa punya anak dari 
dia, ucap Vivi tersendat-sendat. Mengucapkan nama Alexa 
seperti melakukan dosa baginya. 


la berusaha merelakan Sam, tapi hatinya tidak bisa 
menerimanya. la marah pada mereka, tapi ingin berdamai. 
Perdebatan tanpa akhir tidak akan baik untuk 
perkembangan El nantinya. 


Sam tersenyum, merasa bahagia karena masih dicintai. Aku 
sudah memindahkan tempat kerjanya ke luar kota. Dia 
takkan mengangguku lagi. Dari awal aku tak menyukainya, 
Vivi. 


Pindah? Mengapa dia mau pindah? 


Kamu tahu'kan, dia mendapat fasilitas lengkap dari 
perusahaan, kalau kupecat, otomatis dia akan ada di 


jalanan. Apalagi, keluar dari perusahaanku, artinya takkan 
diterima di perusahaan manapun. 


Kedengarannya kejam. 
Kalau tidak begitu, dia takkan berhenti menganggu kerjaku. 


Vivi tertegun sesaat, membayangkan semua kejadian yang 
menimpa kehidupan rumah tangganya. Dia mengingat 
pesta pernikahan mewah mereka. Jujurlah padaku, Sam, 
apakah kamu berselingkuh dengannya sesaat sebelum kita 
menikah dulu? Aku pernah mendengar tentang kalian 
berciuman sebelum kita menikah. 


Sam tenggelam dalam ingatan masa lalunya. Dia berulang 
kali diingatkan tentang masalah itu oleh Alexa. Baginya hal 
semacam itu tidak bisa disebut perselingkuhan, jadi dia 
berkata, tidak. 


Pertanyaannya kuganti Vivi sudah terbiasa dengan kelakuan 
Sam yang pintar bermain kata. Dia mengganti 
pertanyaannya, apa kalian berciuman? 


Sam memasang wajah sedih, tatapan matanya tertunduk. 
Dia mengatakan, sebenarnya saat itu aku sedang 
mengemas barangku di apartemen, dia tahu-tahu datang 
dan menyerangku, menciumku lalu dia digiring pergi 
keamanan. Kamu boleh tanya tetangga kamar apartemenku 
yang dulu, itupun jika dia ingat kejadiannya. 


Vivi terdiam. Dia merasa itu bukan kesalahan Sam. Ini 
salahmu, kamu meninggalkannya. Wajar dia membencimu. 


Aku bukannya meninggalkannya, Viv, dari awal aku tak 
menyukainya. Sam memandang Vivi dengan tatapan dalam. 
Aku, maksudku, aku bingung dengan perasaanku sebelum 
bertemu denganmu, aku hanya mencintaimu. 


Vivi menghela napas panjang sembari memalingkan wajah. 
Setelah semua yang Kita lalui, aku memaafkanmu dan 
menerima cintamu, tapi maaf Sam, sepertinya kita memang 
tidak bisa bersama lagi. 


Aku tahu, sahut Sam tersenyum, aku bahagia asal kamu 
bahagia, aku akan datang di pernikahanmu nanti. 
Seseorang perlu menggendong anak kita, bukan? 


Vivi memaksakan senyuman. Aku senang kita bisa 
berdamai, perdebatan orangtua tidak baik untuk 
perkembangan anak. 


Kamu benar. Sam menatap anaknya yang masih menata 
balok-balok mainan hingga setinggi tubuhnya. Akan 
kulakukan apapun untuknya. 


Aku senang kamu sudah berubah. 

Ngomong-ngomong, apa kamu mencintainya, si Vincent itu? 
Apa perlu kujawab? 

Pasti tidak. 


Tapi aku senang mengobrol dengannya. Dia orangnya 
menyenangkan, walaupun aku tak yakin dia akan jadi suami 
yang baik. 


Sam wmengepalkan tangannya. Sekeras apapun ia 
menunjukkan wajah bahagia, tapi tetap goyah ketika 
cemburu. Vivi memuji pria lain, orang yang memanggilnya 
pecundang. 


Sam? Vivi melihat reaksinya. Kamu tidak apa-apa? 


Sam menggenggam telapak tangan Vivi. Jujur, aku tak suka 
dengannya. Dia playboy, suka berfoya-foya, jadi aku 
khawatir padamu dan El. 


Dia 


Viv, kenyamanan mengobrol tidak dibutuhkan di dalam 
rumah tangga. Sam berniat memberikan sindiran pada Vivi. 
Dia tidak bisa menahan diri karena cemburu. Akan tetapi dia 
buru-buru berkata, tapi ya, setidaknya dia punya tempat 
usaha yang jelas. 


Aku tahu. 


Untuk El, apa aku boleh nengajaknya bermain di rumah 
sesekali? Kamar bermainnya hampir berdebu. Kurasa komidi 
putarnya akan berkarat kalau tak digerakkan. 


Vivi tertawa pelan. Tentu saja, boleh asalkan jangan 
menyewa babysitter lagi. Tolong dampingi dia, jangan 
menyuruh orang. 


Ya, salahku, takkan terulang lagi. 


Mereka saling tersenyum. Vivi senang melihat Sam yang 
menurutnya sudah berubah. Sedangkan Sam ikut bahagia 
Karena Vivi perlahan percaya padanya lagi. 


Vivi lupa dengan ucapan yang sering dia katakan pada Sam 
bahwa pembohong akan selalu berbohong. 


aaa 


49. Samuel 


Sam merapikan dasinya di depan meja rias. Hari ini dia 
memiliki agenda padat. Walaupun waktunya tersita banyak 
di perusahaan, tapi dari awal inilah keinginannya. Berada di 
puncak, memiliki segalanya- hampir. 


Dia ingin merayakan segalanya setelah berhasil merebut 
lagi Vivi dan El. Peran suami sempurna akan dilakukannya 
selalu lagi. Karena terlalu sering berakting, dia jadi merasa 
kalau akting itu sudah seerti keseharian. 


"Sudah datang?" Ia menggumam sembari keluar kamar. 
Perasaannya bagaikan aliran air sungai, tenang namun 
deras hingga mampu menembus batuan. 


Vincent sudah menunggu di kursi ruang tamu. Dia 
tersenyum saat melihat sang tuan rumah. "Selamat pagi, 
kau kelihatan sehat, Bos, syukurlah luka-lukamu sudah 
sembuh." Basa-basinya terdengar penuh sindiran. 


"Aku tak ada waktu mengobrol dengan gembel, hari ini 
jadwalku padat, kalau kau ingin mengobrol denganku, 
bicara saja dengan sekretarisku." Sam memeriksa jam 
tangannya yang masih menunjukkan pukul tujuh pagi. 


"Terima kasih untuk ulah brengsekmu, setidaknya Vivi akan 
menikah denganku." Vincent berdiri, lalu berjalan 
mendekati Sam. "Usahamu sia-sia, dia tak membenciku. Dia 
mau menikah denganku." 


Sam menaikkan dagu dengan sombong, lalu berpura-pura 
tak apapun. "Maaf? Kau ini bicara apa?" 


"Harusnya kau melaporkan kejahatanku, Bos. Mantan 
istrimu kulecehkan, bukan? Kau juga dipukuli, mana 


mungkin kau bersikap sok bijak begini?" 


"Aku dan Vivi sepakat tak memperdalam masalahnya, toh, 
kami masuk rumahmu tanpa ijin'kan? Lagipula lihat, Vivi 
mau menikahimu, dan selamat-" Sam menyeringai lebar 
melihat wajah murka Vincent, "kau akan jadi ayah-" jeda 
sesaat, "-anakku." 


Vincent langsung meninju wajah Sam. Dia terus melesatkan 
pukulan demi pukulan. 


Sam hanya menepis serta menghindar, enggan untuk 
melawan balik. Dia mundur serta mnjentikkan jari. 


Empat orang pengawal yang ada di teras rumah masuk 
bersamaan. Mereka menarik Vincent hingga melepaskan 
Sam. 


"Anjingmu semakin banyak, Bos," sindir Vincent melihat 
para pria garang yang menjadi pengawal itu, "kau trauma 
karena dipukuli saat menyusup rumahku? Atau malah 
orang-orang ini yang memukulimu?" 


Sam tertawa pelan seraya merapikan lengan jasnya. "Kalau 
tidak begitu, mana mungkin Vivi simpati padaku?" 


la mengingat benar malam itu, rencana sudah hampir 
matang. Keinginannya hanya satu, membuat Vivianne 
kembali padanya tanpa peduli dengan cinta atau terpaksa. 
Dia hanya ingin mendapatkan simpati dari wanita itu. 


Malam itu, dia mengajanya pergi ke rumah Vincent. Semua 
sudah diatur. Pergorbanan dibutuhkan untuk hasil yang 
baik. 


Aroma manis obat bius menebar di udara. 


Sam menutup hidung Vivi seraya berkata, "ini bius, jangan 
hirup, sial- bagaimana bisa?" 


Vivi panik. "Apa?" 


Beberapa detik kemudian, Sam ambruk di atas karpet. 
Matanya menutup seperti telah tak sadarkan diri. 


"Sam!" Vivi menggoyangkan tubuhnya, "Sam, ada-" 


Matanya berkunang-kunang, tubuhnya pun ikut melemas. 
Sebelum sempat melihat orang yang datang, dia ikut 
terjatuh di samping sang mantan suami. 


Namun setelah itu, jemari Sam bergerak. 


Dia bangun dengan kepala agak berkunang-kunang. Udara 
masih terkontaminasi bius, dia membungkam hidungnya 
dengan sapu tangan yang telah diberi obat khusus. "Cepat 
bereskan gas bius ini-" 


"Tuan, dia sudah tertangkap," kata pria yang baru datang 
barusan. Dia memakai masker tebal. "Kami harus berbuat 
apa?" 


Sam menggendong tubuh Vivi, lalu tergesa-gesa pergi ke 
area terjauh dari ruang tengah, sebisa mungkin 
menghindari udara yang memabukkan. 


Dia masuk ke dalam sebuah kamar, lalu merebahkan Vivi di 
atas ranjang. Sembari memijat kepala yang pusing, dia 
keluar kamar, lalu berseru, "jangan sampai ada masalah 
sampai aku keluar." 


"Baik, Tuan," sahut salah satu di antara empat pria yang 
sudah memenuhi ruang tengah itu. Empat orang pengawal 


yang duduk di sofa bersama tubuh Vincent yang tak 
sadarkan diri. 


Sam kembali masuk kamar. Ia menanggalkan pakaiannya 
sembari berjalan mendekati ranjang. 


"Aku hanya perlu membuat Vincent satu ranjang denganmu, 
kamu sangat benci pria seperti ini, bukan?" ucapnya sambil 
duduk di tepi ranjang, kemudian mengelus rambut rambut 
wanita itu, "ini salahmu, kamu tak mau mendengarku, 
padahal aku hanya ingin kamu aman." 


Tidur Vivi sangat lelap. Tubuhnya masih terbungkus gaun 
malam. 


Sam menyentuh dagu Vivi. "Tapi mendadak aku ingin 
melakukannya, kita sudah berbulan-bulan bercerai, selama 
itu juga kita tidak berhubungan, aku juga tidak tertarik 
dengan wanita lain-" Sentuhannya baik ke bibir bawah. 
"Jadi, malam ini tolong jangan diambil hati ya, Sayang." 


Dia mendaratkan ciuman singkat di bibir Vivi. "Dan- kamu 
takkan ingat juga." Jemarinya menelusup di punggung 
wanita itu, menurunkan resleting gaunnya. "Aku masih 
berduka dengan anak kita yang telah tiada, jadi aku 
berharap kita akan mendapat anak lagi. Kamu sudah rajin 
ke dokter kandungan, bukan? Jadi kupikir- ada kemungkinan 
bisa hamil lagi." 


Dan malam panas itu takkan diingat oleh Vivi. 


Vincent memberontak. Dia bertarung dengan empat 
pengawal itu. Suara tawanya menggelegar saat tubuhnya 
kembali takluk di delapan tangan mereka. 


"Kau rela babak belur untuk aktingmu? Tanpa stuntman? 
Luar biasa, harusnya kau jadi aktor," sindirnya sangat 


murka. 


Sam mengatakan, "aku memang menyuruh orang-orangku 
untuk memukuliku. Kalau tidak begitu, Vivi takkan 
perhatian padaku, bukan? Lagipula, bagiku, rasa sakitnya 
tidak seberapa- tidak sebanding dengan kenikmatan yang 
kurasakan bersamanya. Tidak masalah." 


"Brengsek." 


"Memang dari awal peran hidupku adalah menjadi suami 
sempurna untuk Vivi. Itu bukan kejahatan." 


"Kau sungguh merencanakan dari awal bukan? Dari sejak-" 


"Dari sejak aku cerai dengan Vivi, ya, menurutmu kenapa 
aku tidak menyingkirkanmu dari awal? Karena kau- akan 
jadi batu pijakan untukku kembali padanya." 


"Lalu dimana Alexa?" 


"Baik-baik, ada di luar kota. Untuk sementara sampai 
rencanaku selesai, dia akan di sana. Aku sudah tidak butuh 


penganggu lagi." 
"Akan kubunuh kau-" 


"Kunci kesuksesan pertama, buatlah perencanaan yang 
bagus. Kalau kau ingin bisnismu merajai pasar, kau harus 
punya strategi pemasaran yang bagus agar menarik 
konsumen." 


"Coba saja kalau Vivi mendengarmu menyamakannya 
dengan bisnis." 


"Mau bagaimana lagi, aku ini pengusaha." 


"Hasil merampas hak Vivi, kau lebih pantas di jalanan saja." 


"Merampas? Semua ini memang hak milikku, ditujukan 
padaku, pada Samuel. Istri mertuaku itu adalah ibu 
kandungku, Vivi bukan anak kandung mereka, jadi secara 
tidak langsung aku pewaris sah semua ini- termasuk 
Vivianne. Aku sudah menuntaskan kewajibanku 
menjalankan perintah ayahnya, jadi dia adalah bayaran atas 
pelayananku, dia sudah jadi hakku." 


"Kenapa Vivi bisa bertemu dengan irang sepertimu?" 


"Jangan samakan aku dengamu, Gembel, kau pikir siapa 
dirimu? Anak haram yang tak sengaja mendapat warisan. 
Aku benci mengakui ini, tapi aku juga anak haram, tapi 
keberuntungan kita berbeda." 


"Kau malu mengakui hidupmu dulu gembel?" 


"Kau dari awal tak punya apa-apa, tapi aku- aku punya 
segalanya, aku membangun hidupku sendiri, dan kau 
takkan bisa mengambil hakku." 


"Sebentar lagi Vivi dan El akan jadi keluargaku. Tujuanku 
kesini hanyalah menegaskan itu padamu. Terlepas dari 
kejahatan yang kau lakukan pada Vivi, dia sudah bebas 
darimu, jangan coba-coba melakukan sesuatu lagi padanya, 
dia bukan properti di rumahmu." 


"Kunci kesuksesan kedua versi pengusaha brengsek ini, 
Jauhkan masalah dari bisnismu dengan cara apapun 
sebelum masalah itu  menghambatmu mendapat 
keuntungan." Sam tersenyum saat mengatakan nasehat 
tersebut. 


Vincent tersentak. "Kau ingin membunuhku?" 


"Tidak, aku bukan pembunuh, aku seorang suami," sahut 
Sam sambil mengisyaratkan keempat pengawalnya 


membawa Vincent pergi. "Bawa dia ke tempat yang sudah 
kuberitahu kemarin." 


Salah seorang di antaranya menjawab "baik, Tuan." 
Mereka menyeret Vincent pergi. 


Vincent mengeluarkan umpatan, lalu tertawa sambil 
berteriak, "kau mau membuangku?" 


"Jangan khawatir, kau akan bebas setelah aku memiliki Vivi 
lagi." 


"Kau pikir bisa lari setelah menyekapku?" 
"Aku tidak perlu lari, aku lebih suka duduk dan menonton." 


"Aku akan memenjarakanmu setelah ini. Kau pikir bisa 
menang?" 


"Tentu saja, aku ini orang kaya." Sam melirik jam tangannya. 
Wajahnya murung karena terlambat bekerja. 


KKK 


50. Sang Protagonis 


Vincent menghilang. Alexa menghilang. Keduanya kompak 
berada di luar kota, layaknya pasangan yang menikah diam- 
diam. Tanpa kabar, tanpa surat, tapi keberadaan mereka 
jelas terdeteksi di luar kota. 


Pesan terakhir untuk Vivi hanyalah pernyataan selamat 
tinggal serta sebuah potret kebersamaan Vincent dan Alexa 
di bandara. 


Vivi tak mempercayai itu, dia berusaha mencari keberadaan 
Vincent melalui Jim serta mendatangi langsung 
perkebunannya. Akan tetapi semuanya mengatakan dia 
pergi untuk menikahi sang kekasih. 


Sang kekasih, Alexa. 


Vivi mendatangi rumah Sam untuk menjemput El. 
Pikirannya runyam memikirkan persiapan pernikahan yang 
sudah hampir selesai. 


Itu mama kamu, Sayang, kata Sam yang sedang duduk di 
ruang tamu bersama El. 


Vivi tak bersemangat. Biasanya dia langsung berubah ceria 
saat dipanggil anaknya, namun kini tak ada senyuman 
sedikit pun. 


Dia duduk di samping mereka, lalu menghembuskam napas 
panjang. 


El merangkak naik ke atas pangkuan ibunya. Dia tak suka 
diacuhkan, jadi mulai menarik-narik baju. Mamaa- 


Vivi mengecup kening El. Iya, mama ngeliat kamu gini. Kita 
bentar lagi pulang ya. 


Kamu kenapa? Dia masih ngilang? tanya Sam serius. 


Iya, tidak ada di manapun, jawab Vivi tak sanggup menahan 
kesedihan, bagaimana ini? 


Mungkin ini salahku karena mengirim Alexa keluar kota, jadi 
Vincent pasti mengikutinya tapi, maaf, Viv, aku tidak 
menyesal menyingkirkan Alexa, dia sangat mengganggu 
pekerjaanku. 


Aku tahu, tapi ini tidak masuk akal. Dia melamarku, serius 
merencanakan semuanya, lalu menghilang? Tidak masuk 
akal. Dia memberiku cincin. 


Dia sudah membayar WO kalian? 
Belum. 


Itu ciri khas orang brengsek, dia melamar, lalu 
merencanakan pernikahan, pembayaran di akhir, lalu 
menghilang, menyusahkan pengantinnya 


Tapi tidak mungkin. 


Viv, sudah kubilang dia hanya ingin menidurimu saja, lalu 
pergi, coba ingatlah, dia masih berkencan dengan Alexa 
saat dia mendekatimu, dan karena gagal terus dia 
memperkosamu, orang seperti itu memang tak perlu 
dipercayai. Sudah kubilang sejak awal, Vincent takkan bisa 
jadi suami. Dia hobi bersenang-senang sama seperti Alexa, 
takkan mau berkomitmen. 


Aku tak percaya dia mengejar wanita itu. Harusnya aku tak 
mempermalukan diri dengan menerima lamarannya. 


Viv Sam menggenggam telapak tangan Vivi, aku akan 
membantu mencarinya untukmu. Pernikahanmu masih 
kurang satu bulan, bukan? 


Percuma, Jim saja sudah bilang kalau dia memang akan 
menikah dengan kekasihnya jelas itu Alexa. Untuk apa aku 
mencarinya lagi. Harusnya kita melaporkannya ke polisi, 
Sam, harusnya kamu jangan menghentikanku 


Maaf, saat itu kita juga salah, dia bisa melawan balik. 


Dia memperkosaku! Darah Vivi mendidih. Dia tak membenci 
kehamilannya, tapi sangat membenci proses terjadinya. 
Sangat memalukan. Dia harus menahan malu saat 
mengatakan itu pada Tante. Aku ingin melaporkannya ke 
polisi. Kamu tahu malam-malam setelah menyadarj itu aku 
nyaris tidak bisa tidur, aku tak bisa membayangkan 
tangannya menggerayangiku lalu 


Hentikan, hentikan, pinta Sam mendekap Vivi dengan 
lembut. Jangan, sudahlah jangan, nanti masalahnya lebih 
parah. Dia mantan polisi, licik, dan bisa mencari celah 
kejahatan orang lain. Intinya dia lawan yang buruk saat di 
pengadilan, sekalipun aku, akan sulit memenangkannya 
dengan bantuan uang. 


Vivi makin terpuruk. Segala ucapan Sam sangat benar di 
benaknya. Tidak terbantahkan sama sekali. Daripada 
memikirkan Vincent, dia lebih bingung bagaimana cara 
membayar kerugian Wedding Organizer (WO) jika 
dibatalkan. 


Dia menggumam pelan, semua biaya 


Biar aku yang membayarnya, sela Sam kemudian sembari 
melepaskan pelukannya. Dia memahami isi hati Vivi. Biar 
aku yang mengurus, tapi kamu yakin membatalkannya? 


Tantemu sudah tahu kondisimu, bukan? Dia pasti cerewet 
dan mengungkit tentang ibu kita kalau kamu tidak menikah 
juga, kamu hamil. 


Kamu bercanda ya? Kalau ayah bayinya menghilang, lalu 
aku menikah dengan siapa? 


Menikahlah denganku. 


Suasananya menjadi hening. Mereka saling memandang. 
Tidak ada kebencian di dalam mata Vivi. 


Kukira masalah kita sudah clear, jadi kita tak perlu hidup 
lagi di masa lalu, kita bisa membuka kehidupan baru, 
dengan El dan anak yang belum lahir ini kata Sam sembari 
mengelus perut Vivi. Aku berjanji tidak akan membedakan 
El dan anak ini. Anakmu adalah anakku juga. 


Vivi terhanyut dalam perkataan manis tersebut. Dia merasa 
Sam benar-benar sudah berubah, tak ada sikap tiran seperti 
dulu. Ini bukan karena El'kan? 


Jika kamu tanya apa aku mencintaimu atau tidak, sudah 
kubilang berulang kali, aku mencintaimu, hanya kamu, 
bagiku kamu satu-satunya cinta di hidupku. 


Kamu serius? 


Ya, kita bisa memulai dari awal, aku bersumpah, tidak akan 
ada kebohongan lagi, yang paling penting kita memang 
saling mencintai jangan lari dariku lagi, aku ini setia, tak 
pernah berselingkuh, aku bertanggungjawab, apa pernah 
aku melalaikan kamu dan El? Aku rela mati demi El, aku 
tidak tega melihatmu seperti ini jangan pedulikan orang 
brengsek, menikah saja denganku. 


Vivi memeluk Sam. Perasaannya menjadi tenang kembali. 
Maaf aku pernah menuduhmu affair. 


Sam melingkarkan tangan di belakang punggung Vivi. Ini 
memang salahku, aku yang salah, tak memberitahumu 
tentang Alexa, dan juga tentang perusahaan itu, aku ingin 
kamu jauh-jauh dari sana juga karena berbahaya, lebih baik 
aku yang mengendalikannya, kamu dan El bisa hidup aman 
di rumah. 


Vivi mengingat semua perjuangan Sam untuk 
menyelamatkan El, berusaha membuktikan dia tak bersalah, 
lalu sampai babak belur karena Vincent. Pengorbanan itu 
membuatnya semakin luluh. Aku menerimanya. 


El mendongak ke wajah kedua orang tuanya. Papa. 


Sam dan Vivi melepaskan pelukan mereka, lalu sama-sama 
menatap sang putra. 


Aku berencana membelikan istana princess kalau anak kita 
di perutmu itu perempuan, kata Sam sembari menggendong 
El, lalu El akan kuberikan mobil saat ulang tahunnya tahun 
depan. 


Tolong jangan berlebihan. 


Sudah ayo kita rayakan hari bahagia kita dengan makan 
siang di luar, kamu mau dimana, Viv? 


Terserah. 
Ayo kita makan ayam bakar. 


El bersemangat. Yam- 


Sam memasang Wajah bahagia sang pemenang. Peran 
suami terbaik adalah akting yang paling mudah dijalani. Dia 
hanya ingin satu hal, segala sesuatu harus sesuai dengan 
keinginannya. 


Rencana mengembalikan keluarganya menjadi utuh pun 
berhasil. la berterima kasih untuk para pemeran antagonis, 
Alexa dan Vincent. Berkat mereka, sang protagonis 
sepertinya bisa membuka lembaran hidup baru. 


FYI, Ini sudah ENDING YA ^^ 
Selanjutnya itu sudah Epilog. 


Kalau kalian baca seri secrets lain, ending Lisanette sama 
Kaiden juga agak mirip gini. Judulnya aja Secrets, jadi 
maklum saja begini. Bikin kesel? Ya, itu hak kalian. 


Aku nggak berpedoman pada pepatah kebenaran akan 
menang, kejahatan akan kalah . Kebaikan/kebenaran itu kan 
nggak bisa dilihat dari satu sudut pandang. Satu ngeliat itu 
tindakan baik, tapi satunya ngeliat itu jahat. 


Jadi aku lebih suka berpedoman pada: orang cerdik pasti 
akan berhasil . 


Percuma baik kalau tolol, baik harus diimbangi dengan 
kecerdasan. Hidup ini nggak bisa mengandalkan 
keberuntungan, kecuali kalau kalian jelmaan Luffy D. 
Monkey atau pemakai buah iblis Lucky Lucky no Mi. 


Ya cerita ini intinya gitu, seorang suami yang berambisi 
untuk tetap berada di atas segalanya. 


Coba baca lagi judulnya, ini tentang rahasianya Samuel. 
Terus baca lagi sinopsisnya, ini tentang suami sempu ma 
yang mencurigakan. 


Jadi sebagai author, aku nggak bisa main mengganti alur 
menjadi cerita karma seorang suami pembohong. 


Kan dari awal, ini tentang Sam, rahasianya, dan bagaimana 
caranya dia memperbaiki situasi jika ketahuan berbohong 
pada Vivi. 


Clue clue dari awal sudah kuberikan, Sam hanya tukang 
bohong tapi tidak pernah berselingkuh. Jadi kalau kalian 
mengira ini tema utamanya adalah tentang perselingkuhan, 
kalian sudah salah dari awal. 


Ini tentang ambisi Sam dalam mendapatkan kehidupan 
yang ia inginkan. Bahagia, kaya raya, dan terlihat sempurna 
di mata orang. 


Sifat Sam sebatas dari judul bab 33 hingga bab 37, sudah 
dibaca secara berurutan kan? 


Sang penipu 
Brengsek 

Licik 
Pembohong itu 
Samuel 


Nah itulah Sam, sang protagonis kita. 
Kita simpulkan dari bab satu hingga bab akhir ini: 


Sam hanya berusaha jadi suami yang [baik] di mata Vivi, 
tapi di mata orang dan di mata kalian, para pembaca, pasti 
akan terlihat buruk. 


Memang begitulah perannya, menipu kita semua demi 
keuntungan pribadi ^^ 


Epilog 
Satu tahun kemudian, 


Sam sudah membeli salah satu rumah di kawasan elit. 
Takkan ada satu pun orang luar yang mampu masuk tanpa 
ijin. Di tempat inilah dia membangun kehidupan baru. 


Hidupnya semakin lengkap ketika anak perempuan mereka 
lahir. Pada keranjang tidur bayi itu tertulis nama: Arabella 


Vivi berperan sebagai istri dan ibu rumah tangga yang baik. 
Dia sudah tak peduli dengan keberadaan Vincent. Tidak 
penasaran ataupun mencari tahu. Baginya, kini hanya ada 
Sam, Eliott, dan Arabella. 


Dia pun sudah mematahkan keraguannya. Secara diam- 
diam dia melakukan paternity test kepada Arabella dan 
Sam. Dalam tes tersebut menunjukkan kalau mereka bukan 
sedarah. la pun kini bisa bernapas lega ini bukanlah 
kebohongan Sam. 


Itu yang dia pikirkan. 


Namun berbeda dengan pemikiran Sam. Dia selalu 
selangkah lebih maju. Sejak terbongkarnya rahasia besar 
"pemanfaatan Vivi demi kesuksesan", dia lebih waspada 
terhadap rahasia "pemanfaatan Vincent demi merebut 
simpati Vivl. 


Memanfaatkan adalah keahliannya. Sudah dari kecil dia 
menggunakan trik kotor untuk mendapat keuntungan. 
Hidup dalam kemiskinan tak membuatnya tumbuh menjadi 
orang yang bersahaja, melainkan menjadi penuh ambisi. Dia 
takkan sudi kehilangan kekuasaan dan segala hal yang 
menjadi sumber kebahagiaannya. 


Dia mengelus kulit wajah Arabella dengan sentuhan lembut. 
Senyumannya tampak semakin berkembang. Ia memegang 
sebuah surat hasil tes yang sesungguhnya. Di dalam tes 
DNA tersebut sudah dipastikan menunjukkan bahwa 
Arabella memang anak kandungnya. 


"Selamat datang di keluarga ini, Sayang, papa akan selalu 
mencintaimu, karena kamu memang anak papa," ucapnya 
lirih sembari melipat lagi surat tersebut. Kemudian 
mengantonginya. "Kalau kamu sudah dewasa carilah suami 
yang baik seperti papa." 


Pintu kamar di buka. 


Vivi masuk dengan menggandeng El yang sudah berusia 
tiga tahun. Anak itu tumbuh semakin mirip Sam. Mereka 
berdua sudah berpakaian rapi. 


"Kamu lama sekali, ayo kita berangkat, jangan sampai Ella 
bangun," kata Vivi. 


Sam menggendong putri mereka, lalu membawanya keluar. 
"Ayo berangkat." 


"Harusnya Ella di rumah saja, aku khawatir kalau Kita 
membawanya keluar rumah." 


"Kan cuma makan malam, lagipula mana rela aku 
meninggalkan anakku yang cantik di rumah sendirian." 


"Ada Ibu Tina." 


"Tapi papanya ini mau sama Ella," kata Sam mendekap erat 
bayi itu di dadanya, "pokoknya kita berempat harus 
bersama-sama." 


"Awas ya, kalau terjadi sesuatu, itu salahmu." Vivi 
membenarkan topi hangat bayi mereka. "Aku khawatir dia 
kedinginan di luar." 


"Tidak akan." 


El cemburu melihat orangtuanya tak mengajaknya bicara. 
Dia mengulurkan tangan ke papanya, "Papa- kat uga." 


Sam menyerahkan Ella ke Vivi. Kemudian mengangkat 
tubuh El. Dia tidak pernah menolak permintaan anaknya. 
Semenjak keluarganya kembali, sikap tirannya sirna. 


"Mivianne, aku mencintaimu," katanya begitu saja. 
Vivi tersenyum. "Aku juga mencintaimu." 


"Mmm-" Sam menyeringai sembari mendekatkan jarak di 
antara mereka. "Apa ini tanda aku boleh meminta anak 
lagi?" 


"Tidak. Dua anak cukup." 


"Rumah kita besar, lebih menyenangkan kalau semakin 
ramai." 


"Ya-" Vivi tersenyum, "kita lihat saja nanti." 
Sam membalasnya dengan senyuman pula. 
Selama ini, dia mengagumi dirinya sendiri, menganggap 
dirinya orang hebat. Oleh karena itu, dia membutuhkan 


pasangan yang hebat pula. 


Vivianne, wanita lemah lembut, keibuan, berpendidikan dan 
berparas cantik. Wanita seperti dialah yang dia anggap 
cocok bersanding dengannya. Cinta bisa datang 


belakangan. Seperti dahulu, seperti saat dia bertemu 
dengannya pertama kali di sekolah menengah atas. 


Sam sama sekali tidak jatuh cinta padanya, melainkan pada 
potensi atau keberhasilan yang akan dia dapatkan jika jatuh 
cinta padanya. 


Sebagai seorang pelaku usaha, dia memikirkan keuntungan 
dan kerugian. Bersama Vivi hampir tak ada kerugian sama 
sekali. Tentu saja dia akan tetap memilih wanita ini, dan 
membuang para pengganggu lain. 


Lagipula, sekarang dia sudah berhasil memiliki apa yang 
ingin dia miliki dari dulu. Harta melimpah, tahta teratas, dan 
wanita hebat. 


TAMAT 
REPOST NOVEMBER 2020 


Seri secrets, Elissechan 


Hello 


Hello pembaca kisah Sam ... 
Pertama-tama, selamat tahun baru 


Semoga di tahun ini pandemi Covid-19 musnah dari Bumi, 
dan keinginan kita yang belum terpenuhi di tahun kemarin 
juga terwujud 


Ayo kita mengobrol sedikit tentang Sam. 


Dilihat dari komentar-komentar kalian, aku paham kalian 
jengkel dengan Ending cerita ini, kan udah aku peringatkan 
dari awal ... endingnya menjengkelkan. Lagian ya, wajar aja 
endingnya gitu, baca aja judulnya dan sambungkan dengan 
endingnya 


Kalian mungkin ada yang tidak sependapat. Mungkin kalian 
penganut paham "kejahatan atau kebohongan akan 
terungkap pada akhirnya". Ada sebagian hal di Bumi ini 
yang tetap jadi misteri, bahkan ada pembunuhan yang 
hingga sekarang pun belum bisa diselesaikan. 


Kalau dalam kasus Sam ini, dari mulai cerita sampai ending 
itu kan dalam kurun waktu beberapa tahun ya, nah dalam 
kurun waktu tersebut kebohongannya emang nggak 
terungkap. Ini disebut open ending, kalian bebas 
membayangkan apa yang akan terjadi di masa depan, 
apakah akan terbongkar ataukah tidak? 


Tapi, mengingat sifat Sam, kalian juga pasti tahu, dia 
menutupi kebohongan dengan kebohongan baru. Jadi, dia 
memang akan terus begitu ... 


Kadang, orang itu nggak bisa langsung bertobat seperti di 
sinetron. Ada orang yang tetap brengsek sampai akhir 
hayat. 


Maaf, aku kalau bikin cerita itu udah tahu endingnya 


Oh iya, nih sekalian aku mau memperkenalkan karakter lain 


— 


Kalau kalian suka cerita dengan karakter menjengkelkan 
seperti Sam, coba baca aja "Obsessive Boyfriend" ya 
bedanya ini bukan tema pernikahan, tapi sekolahan. 


Obsesi itu seperti racun, menyebar dan mematikan. Nah ini 
berkisah tentang Max, kakak kelas yang terobsesi ingin 
mendapatkan perhatian dari murid baru bernama Cassy. 
Tapi, jangan bayangin PDKT-nya bakalan dipenuhi gombal, 
uwu, kyut dll, baca aja beberapa bab, pasti paham 


Buat pembaca Max yang nyasar disini, sabar ya, ini masih 
suasana tahun baru. 


